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PENGANTAR PENERBIT

g egala puja dan puji hanya bagi Allah SWT yang telah memberi
kemudahan kepada kami sehingga dapat menghadirkan buku
Pendidikan Ruhani ini ke hadapan pembaca. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada pembawa risalah Allah, pemimpin dan teladan umat,
Muhammad saw., beserta keluarga dan sahabainya, juga orang-orang yang
mengikutinya hingga hari kiamat.

Islam adalah agama yang sempurna dan universal, agama yang meng-
atur seluruh aspek kehidupan manusia. Ia adalah sebuah sistem kehidupan
yang tidak ada sistern mana pun yang dapat menandingi dan menyamainya
karena semua sistem tersebut adalah ciptaan manusia, sedangkan Islam
adalah ciptaan Allah SWT, Tuhannya manusia.

Sebagai konsekuensi logis dari karakternya itu dan juga latar belakang
mengapa ia diturunkan, Islam dengan syariatnya mempunyai kewajiban
untuk mendidik manusia ke arah kebaikan, bajk dunia maupun akhirat.
Karena, manusia harus dididik agar kehidupannya berada di atasjalan yang
lurus, jalan Allah. Jika tidak, dapat dipastikan manusia akan melenceng dan
menjauh dari jalan yang benar.

Islam memiliki sistem pendidikan yang menggarap seluruh aspek yang
ada pada diri manusia, yaitu ruh, akal, dan tubuh. Dr. Ali Abdul Halim
Mahmud lebih memerincinya lagi bahwa ada sepuluh materi pokok dalam
pendidikan Islam, yaitu pendidikan ruhani, akhlak, intelektualitas, fisik,
agama, sosial, politik, jihad, dan estetika serta keindahan. Semua itu diberikan
secara seimbang sesuai dengan kebutuhan manusia.

Buku ini khusus membahas pendidikan ruhani yang merupakan pilar
pertama dari pendidikan Islam. Mengapa dikatakan sebagai pilar pertama?
Karena, ruhani merupakan tolok ukur kebaikan dan spiritjiwa manusia. Jika
ruhaninya baik, semua dimensi yang lain (akal dan tubuh) juga akan baik.
Demikian juga sebaliknya. Itulah sebabnya mengapa Dr. Ali Abdul Halim
Mahmud menempatkan pembahasan pendidikan ruhani pada porsi yang



pertama sebelum membahas aspek yang lain.

Kami berharap, uraian-uraian yang ada dalambuku ini dapat berman-
faat bagi kita dan menjadi bekal kita dalam upaya mendidik ruhani ke arah
kebaikan dan mengusung bendera kebangkitan. Satu hal yang harus kita
ingat bahwa Allah SWT berfirman,

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (asy-Syams: 9-10)

Wallahu a’lam bish-shawab.
Billghit-taufig wal-hidayah.

s
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PRAKATA

Bismillahir-rahmaanir-rahim.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam atas
penutup para nabi dan rasul, serta atas para sahabat, keluarga, dan mereka
yang berjalan di jalan-Nya hingga hari kiamat.

Wa ba'du.

Selama hampir setengah abad, tarbiyah islamiyah telah menjadi per-
hatianku. Yaitu semenjak aku, dengan pilihanku sendird, terjun ke medan
dakwah di masjid-masjid dan dalam jamaah Ikhwanul Muslimin, sebuah
jamaah Islam yang bergerak dalam bidang dakwah, budaya, sosial, dan
olahraga. Dalam jamaah itu, manusia berkumpul untuk melakukan amal
kebaikan yang diridhai oleh Rabb mereka, dan melalui kegiatan itu, mereka
juga memperdalam pengetahuan agama dan dunia mereka. Perhatianku itu
terus menyertaiku setelah aku menyelesaikan studiku di Fakultas Bahasa
Arab Universitas Al-Azhar dan Fakultas Tarbiyah di Universitas Ain Syams.
Yaitu, ketika aku beketja sebagai tenaga pengajar di Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, sebelum aku menjadi dosen di universitas. Perhatianku
itu juga terus menyertaiku setelah aku menjadi bapak dan bertanggung
jawab untuk mendidik anak-anakku.

Perhatianku terhadap tarbiyah islamiyah mendorong diriku untuk
mengkaji nilai-nilai tarbiah ini, dasar-dasarnya, tujuan-tujuannya (ahdaaf),
perangkat-perangkatnya (wasail), medannya, dan materinya. Hasil temuan
itu kemudian aku komparasikan dengan pemahaman pendidikan menurut
Barat, seperti yang aku pelajari di bangku kuliah. Tindakan yang aku lakukan
itu menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang layak direkam, ditulis, dan
dipublikasikan. Aku berusaha sedapat mungkin untuk mewujudkan hasil
kajianku tadi ke dalam medan amali ‘praktis’ dan tathbigi ‘aplikasi’.

Yang patut aku syukuri adalah aku banyak terlibat dalam memberikan
ceramah umum, kajian dan riset dalam bidang tarbiyah islamiyah, serta
mengikuti banyak konferensi yang khusus mengkaji masalah pendidikan.

Pendidikan Ruhani 9



10 Pendidikan Ruhani

Dari semua itu, aku kemudian menambahkan materi yang patut ditambah-
kan ke dalam topik buku iru.

Akujuga telah diberi taufik oleh Allah SWT untuk mengarang sebuah
buku tentang medan pertama tarbiyah islamiyah , yaitu rumah tangga, yakni
buku Tarbiyatun-Naasyiil-Muslim ‘Pendidikan Generasi Muda Islam™ yang
disambut dengan antusias oleh orang-orang yang menaruh perhatian ten-
tang masalah ini sehingga buku itu dicetak ulang beberapa kali.

Aku berniat--jika Allah memanjangkan umurku dan mempermudah
segala hal--untuk menulis tentang medan kedua tarbiyah islamiyah , yaitu
masjid. Selanjutnya medan ketiga, yaitu madrasah; dan berikutnya medan
terakhir, yaitu masyarakat. Ini barangkali obsesi yang terlalu ambisius, na-
mun aku selalu berkata kepada diriku sendiri tentang semua obsesiku, se-
perti perkataan seorang penyair,

" "Obsesi-obsesi kita yang baik; jika kita benar-benar mewujudkan obsesi
itu yang terbaik niscaya kita telah hidup dengannya dalam kebaha-
giaan.”

Semua itu adalah obsesi yang dibolehkan dan perbuatan yang dise-
nangi oleh syariat. Di dalamnya terdapat banyak kebaikan bagi kaum
Muslimin. _

Sedangkan, seri buku-buku ini, yaitu buku Materi Tarbiyah Islamiyah,
merupakan pendahuluan bagi ketiga buku yang akan datang itu, yang nanti-
nya akan berjudul:

1. Tarbiyah islamiyah di Masjid,

2. Tarbiyah islamiyah di Madrasah, dan

3. Tarbiyah islamiyah di Masyarakat.

Seharusnya, seri buku-buku materi-materi tarbiyah islamiyah diterbit-
kan lebih dahulu sebelum diterbitkannya buku Pendidikan Generasi Muda
Islam, sebuah buku yang berbicara tentang tarbiyah islamiyah di rumah.
Namun, kehendak Allah jualah yang akhimnya terjadi, apalagi ditambah
dengan dorongan orang-orang yang bersangka baik kepadaku sehingga aku
pun mendahului menulis buku itu sebelum terbitnya seri ini.

Materi-materi tarbiyah islamiyah ini merupakan elemen serta unsur
pokok tarbiyah islamiyah yang berperan dalam membangun kepribadian
muslim dan memberikan kesempatan kepadanya untuk dididik serta dibina
menjadi insan muslim yang sebenarnya, yang dapat memberikan sumbang-

1 Telah dipublikasikan cleh penerbit Darul Wafa pada tahun 1412 H/1992.
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sih dalam membangun peradaban Islam yang berkemanusiaan, sesuai de-
ngan ajaran dan tata nilai yang diusung oleh tarbiyah islamiyah itu.

Ia merupakan materi-materi atau dasar-dasar yang mutlak diajarkan
kepada seorang muslim agar ia dapat mencapai tujuan-tujuannya. Tujuan-
tujuan itu, seperti telah diketahui bersama, adalah sebagai berikut.

1.  Mentauhidkan Allah SWT sebagai Tuhan dan Rabb.
2. Mengikuti manhaj-Nya, Al-Kitab dan As-Sunnah.
3.  Membangun bumi tempat ia hidup sesuai dengan manhaj Allah SW'T.

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan itu, mutlak diperlukan keberadaan
perangkat-perangkatnya. Di antara perangkat yang paling pentmg adalah:
belajar, ilmu pengetahuan, dan pendidikan.

Setiap pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengajaran bagi
orang lain. Semua itu adalah bagian dari kewajiban syariat, sebagaimana
akan kami jelaskan dalam buku ini. ‘

Setelah memikirkan, merenungkan, dan memperhatikan proses pendi-
dikan di rumah, masjid, sekolah, dan masyarakat selama hampir setengah
abad, aku akhirnya menyimpulkan bahwa materi-materi pokok tarbiyah
islamiyah itu ada sepuluh macam. Jika kesepuluh unsur pokok ini tidak
diajarkan dengan utuh kepada seorang muslim, niscaya ia tidak akan dapat
mewujudkan seluruh tujuan-tujuan tadi, atau ia akan mewujudkan secara
tidak lengkap dan tidak sempurna. Sehingga, mengakibatkan banyak efek
yang buruk bagi pribadi, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Secara umum,
dapat menyebabkan kaum muslimin mengalami kemunduran peradaban
dan menjadi subordinasi nornmmuslim dalam bidang pemikiran, budaya,
ekonomi, dan politik. Juga akan menjauhkan mereka dari manhaj Allah SWT
yang telah Dia pilihkan untuk manusia dalam kehidupannya di dunia.
Materi-materi pokok tarbiyah islamiyah itu adalah sebagai berikut.
Pendidikan rohani (Tarbiyah Ruhiyyah).

Pendidikan akhlak (Tarbiyah Khulugiyyah).

Pendidikan intelektualitas (Tarbiyah Agliyyah).

Pendidikan fisik (Tarbiyah Jasadiyyah).

Pendidikan agama (Tarbiyah Diiniyyah).

Pendidikan sosial (Tarbiyah Ijtimaa‘iyyah).

Pendidikan politik (Tarbiyah Siyaasiyyah)

Pendidikan jihad (Tarbiyah Jihaadiyyah).

Pendidikan estetika dan keindahan (Tarbiyah Jamaaliyyah).

Jika diizinkan Allah, aku akan menulis satu buku tersendiri untuk men-
jelaskan masing-masing materi tarbiyah islamiyah tadi. Di situ, aku akan
berusaha untuk menjelaskan dimensi-dimensi tarbiyah islamiyah, semam-

W oo N T WD



12 Pendidikan Ruhani

puku. Jika aku berhasil, hal itu semata karena anugerah Allah SWT dan
taufik-Nya. Sedangkan jika tidak, it semua karena kelemahanku. Semoga
Allah SWT mengampuniku dengan anugerah-Nya Yang Mahaluas tak ter-
hingga.

Seri buku-buku tadi aku mulai dengan buku ini, yakni buku Pendidikan
Ruhani karena roh manusia adalah rahasia kehidupan dan keberadaannya.
Juga karena roh itu adalah elemen yang paling mulia dalam tubuhnya. Salah
satu bentuk kemuliaan roh itu adalah statusnya sebagai tiupan dari roh Allah
SWT. .

Yang perlu aku tegaskan terlebih dahulu adalah, materi-materi atau
macam-macam tarbiyah islamiyah ini bersifat saling melengkapi satu sama
lain dan masing-masing bagian tidak dapat berdiri sendiri tanpa bagian yang
lain. Jika semua macam dan materi ini dikumnpulkan dalam satu kesatuan
manhaj tarbiyah islamiyah , niscaya ia akan memberikan hasil yang diharapkan
dalam membangun seorang muslim yang dicita-citakan.

Di samping sifat yang saling melengkapi itu, juga perlu diperhatikan
penyeimbangan dan penataan materi-materi itu satu sama lain dengan baik
sehingga satu materi tidak diperhatikan melebihi materi yang lain, yang
dapat mengorbankan materi yang lainnya. Jika hal itu tidak dilakukan, nis-
caya akan terjadi ketimpangan dalam pendidikan, yang pada gilirarinya akan
menciptakan ketimpangan dalam bangunan masyarakat.

Yang juga perlu diperhatikan adalah tentang sejauth mana suatu pen-
didikan dapat dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah . Hal ini memerlukan
penjelasan lebih lanjut yang mengungkapkan karakteristik yang sebenar-
nya. Dengan izin Allah, hal ini akan kami lakukan.

Seri buku tadi, yang mencakup buku ini, dapat--setelah semua materi
tersebut dijelaskan dengan tuntas—mendiagnosis seluruh macam keluhan
yang diderita oleh dunia Islam saat ini dan mengembalikannya kepada faktor
penyebab yang paling utama, yaitu “hilangnya manhaj islami dalam pen-
didikan”.

Pendidikan individu, pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan
pendidikan masyarakat, dapat dibagi dalam dua bagian besar, yaitu pen-
didikan dalam institusi sekolah dan pendidikan berkesinambungan (long life
education).

Hilangnya manhaj istami dalam pendidikan itu bukan karena lenyap-
nya manhaj itu. Karena, manhaj Islam secara yakin tetap ada dan eksis, yang
dapat memenubhi roh, akal, perasaan, dan memperkaya kehidupan manusia,
jika diaplikasikan. Manhaj Islam tidak mungkin hilang karena Allah SWT
sendirilah yang telah menjamin akan menjaganya, sedangkan Allah SWT
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menyerahkan tugas penjagaan manhaj-manhaj sebelumnya kepada manu-
51a.

Namun, kaum muslimin kehilangan manhaj Allah itu karena mereka
sendiri yang menjauh darinya, untuk kemudian mencari-cari manhaj yang
lain. Mereka lebih memilih kebatilan daripada kebenaran, kesesatan dari-
pada petunjuk Islam, dan apa yang ada pada manusia daripada apa yang
ada pada Allah SWT!

Saat dunia Islam kehilangan manhaj Ilahi itu, ia akan terjerumus ke
dalam pelbagai macam jurang dan terancam oleh pelbagai macam bahaya.
Yang paling kentara adalah perpecahan di antara kaum muslimin yang
menyebabkan kelemahan dan kekalahan umat Islam.

Dunia Islam saat ini terpecah-pecah dalam lebih dari lima puluh negara.
Tronisnya, hal ini terjadi pada saat dunia sedang mengalami trend unifikasi,
persatuan, dan “merger”. Trend ini bahkan terjadi pada bangsa-bangsa yang
tidak diikat oleh faktor pemersatu yang kuat, seperti yang kita saksikan
terjadi pada negara-negara Eropa yang tidak diikat oleh kesatuan akidah,
bahasa, atau ras. Meskipun demikian, mereka justru bersatu dalam bidang
ekonomi dan sebentar lagi dalam bidang politik. Sehingga, persatuan Eropa
ini menjadi kekuatan kedua di dunia setelah tumbangnya Uni Soviet yang
terbongkar kebohongan ideologi dan slogan-slogannya, pascaproyek
Glasnot dan Perestroika yang dikampanyekan oleh Gorbachev.

Unituk melicinkan jalan menuju persatuan itu, bangsa Eropa melupakan
permusuhan-permusuhan klasik yang pernah dan masih terjadi di antara
mereka, seperti antara Prancis, Inggris, dan Jerman, serta beberapa negara
Scandinavia. Ini merupakan suatu sikap yang amat bijaksana dan visioner.

Sekali lagi, hal itu justru terjadi di Eropa yang menyimpan banyak
perbedaan di antara mereka. Sebaliknya, dunia Islam hidup dalam per-
musuhan dan perpecahan, meskipun mereka memiliki demikian banyak
faktor pemersatu. Umat Islam memiliki kesatuan akidah, yakni akidah tau-
hid laa ilaaha illallah; kesatuan manhaj, yakni manhaj Muhammad saw.; ke-
satuan ibadah, kesatuan kiblat, dan kesatuan tujuan, yakni tujuan untuk
mendapatkan ridha Allah SWT dengan mengikuti manhaj-Nya yang telah
disempurnakan-Nya dan diridhai-Nya bagi seluruh umat manusia.

Dunia Islam yang beranggota lebih dari satu miliar manusia ini diikat
oleh manhaj Allah dalam masalatvmasalah dunia dan akhirat. Manhaj Islam
memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan manhaj-manhaj
yang lain, yaitu sifatnya yang selalu cocok dan tepat untuk setiap zaman,
tempat, dan seluruh manusia. Dunia Islam yang hidup dengan manhaf ini,
telah diwarisi oleh Allah SWT Al-Qur'anul-Karim dan Sunnah Nabi yang
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suci agar mereka hidup di dunia sesuai dengan manhaj Islam ini dengan
segala materinya sehingga mereka dapat mewujudkan kebenaran dan ke-
adilan, serta mengamankan manusia dari kezaliman, penganiayaan, dan
hukum yang bukan diturunkan oleh Allah SWT.

Perlu diterangkan sedikit tentang manhaj ini sehingga dapat menghi-
langkan ketidakjelasan yang ditemukan oleh sebagian orang. Manhaj ini
mencakup dua segi, yaitu sebagai berikut.

Pertama, segi konstan (fsaabit), yaitu yang berkaitan dengan akidah,
ibadah, dan akhlak. Dalam segi ini, ia memiliki karakteristik tersendiri yang
orisinal, yang tidak dipengaruhi oleh manhaj-manhaj manusia sebelumnya,
juga tidak dapat diubah, meskipun zaman, tempat, dan manusia terus ber-
ubah-ubah.

. Kedua, segi yang berubah-ubah (mughayyar), yaitu segi yang dipenga-
ruhi oleh kebutuhan dan peritbahan perilaku kehidupan. Yang memberikan
kesempatan berijtihad seluas-luasnya bagi setiap muslim yang mampu un-
tuk memberikan sumbangsih ijtihadnya dalam bidang ini. Hal ini terus
berlangsung serta berlaku hingga hari kiamat tiba.

Peradaban manusia telah diperkaya dan mendapatkan manfaat dari
jjtihad-ijtihad yang dihasilkan oleh akal individu mushm yang mempunyai
kapasitas mujtahid, dalam selurnith bidang kehidupan. '

Manhaj Islam inj akan terus mampu memberikan sumbangsih seperti
itu selama dari komunitas kaum mukminin ada individu yang bersungguh-
sungguh dan ikhlas mengaplikasikan manhaj itu. Sebesar tingkat kompetensi
keilmuan, keikhlasan, usaha, dan pengorbanan kalangan mujtahidin dalam
menjalankan tugas mereka, sebesar itu pula manhaj Islam akan memberikan
sumbangsihnya bagi kehidupan manusia.

Perlu diingatkan bahwa kalangan mujtahidin dari kaum muslimin di
era mana pun, mereka boleh mengambil pelajaran dari peradaban-peradab-
an lain, serta dari hasil pemikiran para ahli, cendekiawan, dan orang-orang
jenius yang ditelurkan oleh peradaban-peradaban non-Islam itu. Namun,
dengan satu syarat: agar apa yang diambil dari peradaban-peradaban non-
Islam itu tidak bertentangan sedikit pun dengan apa yang terdapat dalam
Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah saw.. Juga dengan kriteriabahwahal itu
dapat memberikan manfaat bagi kepentingan umum kaum muslimin atau
dapat menghilangkan kesulitan dan mudharat dari mereka.

Adalah pendapat yang salah jika ada yang mengatakan bahwa kita
tidak boleh mengambil pelajaran dari peradaban-peradaban yang lain serta
melupakan perbedaan antara sisi ajaran Islam yang mantap dan yang elastis
serta berubah-ubah.
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Tantangan sebenarnya yang menghadang kaum muslimin saat ini ada-
lah agar mereka memiliki teori tarbiyah islamiyah yang komprehensif dan
integral dalam membentuk pribadi muslim yang diharapkan, dengan mena-
namkan materi-materi tarbiyah islamiyah yang telah kami sebutkan sebe-
lumnya. Dan, bagaimana menciptakan teori tarb1yah islamiyah it menjadi
praktis dan aplikatif.

Inilah yang kami sedang usahakan dengan menerbitkan seri buku-buku
tarbiyah islamiyah ini, sambil berdoa dan memohon pertolongan, bantuan,
serta taufik dari Allah SWT.

Kami juga perlu mengingatkan bahwa seri “Materi-Materi Tarblyah
Islamiyah” ini merupakan “pengantar” bagi tarbiyah islamiyah yang telah
kami janjikan untuk menuliskannya, seperti kami katakan dalam buku-buku
sebelumnya. Ini merupakan pengantar yang berusaha menjadikan tarbiyah
istamiyah bersifat praktis dan aplikatif di rumah, sekolah, dan masyarakat.
Kepada Allah SWT-lah kami memohon pertolongan. 4
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7arbiyah ruhiyah atau pendidikan ruhani adalah salah satu istilah
dan salah satu bentuk tarbiyah islamiyah . Oleh karenanya, sangat-
lah relevan, dalam kesempatan ini, kita mengetahui tarbiyah islamiyah secara
definitif. Kemudian, membahas beberapa poin substansinya dari definisi
tersebut. Poin-poin tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Menjelaskan pemahaman tarbiyah islamiyah secara umum dan khusus
2. Menerangkan pendidikan dari perspektif semantik dan mengukuhkan
dengan tegas bahwa ini merupakan tarbiyah islamiyah.

Menentukan beberapa tujuannya.

Menerangkan sarananya.

Menyinggung sumber utama dari tarnyah islamiyah .

Menerangkan lapangannya.

Menyinggung metode dan caranya dalam mendidikan manusia.
Akan kita terangkan poin-poin di atas dengan membahas pendidikan
ruhani--sebagaimana penulis katakan~sebagai cabang dari tarbiyah islami-
yah. Semoga Allah memberikan pertolongan.

N U

A. Pengertian Tarbiyah Islamiyah

Tarbiyah islamiyah atau pendidikan Islam dapat dibedakan dan pen-
didikan lainnya dengan melihat segi pengertian umum dan khusus. Dari segi
pengertian umuun, ia tidak jauh berbeda dengan pengertian umum pendidik-
an mana pun, kecuali hanya beberapa segi saja yang dapat membedakannya
dari model lainnya. Sedangkan, dari segi pengertian khusus, sudah jelas, ia
mempunyai perbedaan dengan pendidikan non-Islam.

Seandainya pengertian umum pendidikan--sebagaimana yang dipa-
hami cleh mayoritas orang dan telah diseleksi cleh kalangan akademnis di
Timur dan Barat--adalah sebuah sistemn sosial yang menentukan pengaruh
efektivitas keluarga, sekolah, dan pengembangan pertumbuhan yang dilihat
dari segi jasmani, akal, dan moral sehingga mampu menjalani hidup secara
bersama-sama dalam satu lingkungan tempat hidupnya.? Maka, kalangan
akademis telah bersepakat bahwa pendidikan pada dasarnya adalah sebuah
ilmu yang membahas tentang tujuan pengembangan individu dari segi jas-

¢

2Dr Ahmad Zaki, Mt fane Mushthalahatit-"Ulonil-ljfima’iyyah {Lebanon), him. 1270.
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mani, pikiran, moral, metode-metode, dan media lainnya yang digunakan
untuk merealisasikan tujuan tersebut.®

Sementara, dalam aspek ilmu sosial, mereka memandang pendidikan
tersebut--dalam pembahasan dan penelitiannya--masih termasuk dalam
keilmuan lainnya. Sehingga mereka mengatakan bahwa ilmu sosial pendidik-
an iatah sebuah ilnu yang dibahas dalam sistem-sistem pendidikan, kaidah-
kaidah perkembangannya, bagaimana caranya melaksanakan kaidah dalam
fungsi yang semestinya, dan hubungannya dengan sistem sosial lainnya.

Dalam menjelaskan pengertian umum pendidikan, kalangan sosiolog
mengatakan bahwa pendidikan merupakan transformasi pengetahuan dari
satu generasi ke generasi, atau dari orang tua kepada anaknya, atau dari
seorang pengajar kepada muridnya. Kemudian, mereka menambahkan lagi:
transformasi pengetahuan ini dilakukan dengan penuh keseriusan dan men-
jaga amanat sehingga suatu pendidikan dapat terealisasikan tujuannya.
Orang yang mentransformasi pendidikan secara cermat serta penuh ke-
ikhlasan dan orang yang menerimanya juga dalam kondisi seperti itu, maka
transformasi pendidikan akan tergambarkan dengan baik dan menghasilkan
apa yang dituju.

Pengertian umum tarbiyah islamiyah memiliki perbedaan dengan pe-
ngertian di atas dalambeberapa hal, di antaranya adalah dengan menambah-
kan masjid sebagai salah satu medianya. Memberikan perhatian yang sangat
penting terhadapnya karena tarbiyah islamiyah tidak lain harus berawal dari
masjid, yang jarang sekali diperhatikan oleh orang. Orang menganggap
peranan masjid hanya sebagai tempat ibadah saja dan menyepelekannya
sebagai media pendidikan.

Definisi tarbiyah islamiyah memiliki perbedaan juga dengan defirusi
umum yang disampaikan oleh mereka itu. Tarbiyah islamiyah berorientasi
kepada kehidupan dunia dan akhirat. Sedangkan, mereka kurang memper-
hatikan kehidupan akhirat. Dari perbedaan tersebut, kita sekarang mencoba
memberi definisi tentang tarbiyah islamiyah: sebuah sistem sosial yang di-
bawa oleh Islam untuk membatasi pengaruh efektivitas keluarga yang dalam
pengertian sempit meliputi kedua orang tua dan saudara terdekat. Sedang-
kan, dalam pemahaman luas, termasuk di dalamnya tetangga, para sahabat,
dan komunitas sosial selurithnya. Masjid mempunyai peranan sebagai pe-
mantapan jiwa bagi orang-orang yang merasa ragu terhadap pengaruh yang
melekat pada mental, akal, dan moralnya. Sedangkan, sekolah meliputi
pengajar, buku, perlengkapan belajar, gedung, dan metode pengajaran. Seko-

3 Ibid., hlm. 308.
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lah akan menggarap dalam jiwa para pelajarnya sisi keimanan, moral, akal,
jasmani, dan sostal. Sehingga, manusia dapat hidup bahagia dan tenang
dalam lingkungannya pada kehidupan dunia, kemudian memakmurkannya
dengan perbuatan baik dan amal saleh, dengan harapan Allah SWT mem-
berikan keridhaan-Nya dan melimpahkan pahala-Nya di hari akhir yang
abadi.

Pengertian khusus tarbiyah islamiyah ialah proses pendidikan yang
dilakukan oleh generasi yang besar kepada generasi yang masih kecil, de-
ngan tujuan membangunnya dengan pengembangan yang baik, yang me-
wujudkan keinsanan mereka dan yang menjadi faktor penyebab mereka
dimuliakan oleh Allah SWT, sesuai dengan fase perkembangan mereka, di
bawah naungan madrasah Islam, tenaga pengajarnya, buku-buku pelajaran-
nya, misinya, manhajnya, bangunannya, dan visi-visinya. Sehingga, mereka
memegang teguh keimanan pada Allah, keimanan pada hari akhir, keimanan
pada para malaikat, keimanan pada kitab-kitab Allah, keimanan pada rasul-
rasul Allah, dan keimanan pada gqadha dan gadar. Yang dituntut dari keiman-
an ini adalah agar beramal saleh dan menjalankan metode Allah dalam
beribadah kepada-Nya, bermuamalah dan berperilaku, sehingga dapat me-
realisasikan kebahagiaan bagi kehidupan di dunia dan akhirat.

B. Deskripsi Tarbiyah Islamiyah

Setiap pekerjaan dikatakan sebagai pekerjaan islami jika telah ditentu-
kan oleh akidah Islam dan sesuai dengan syariat Islam, dalam tujuan dan
sarananya. Oleh karena itu, sebagian orang yang mengatakan “kesenian
Islam” menunjukkan ketidaktahuannya akan makna yang dimaksud. Karena,
dalam kesenian tidak ada yang ditentukan berasal dari akidah Islam, serta
sesuai dengan syariat Islam, seperti nyanyian perempuan untuk laki-laki dan
tariannya. Namun, lebih baik mengatakannya sebagai “kesenian menurut
kaum muslimin” supaya tidak terasa bahwa hal itu benar-benar berasal dari
Islam dan disyariatkan oleh agama, sementara pada kenyataannya kesenian
tersebut tidak disyariatkan oleh agama.

Sebuah pendidikan dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah apabila gam-
baran umumnya berlaku netral dari pendidikan lainnya. Kemudian, menen-
tukan sasaran dan tujuarnya berangkat dari pandangan Islam yang saksama.
Atau, menilainya dengan menggunakan timbangan Islam dalam berbagat
istilahnya. Dalam kesempatan ini, kami akan memperinci maksud dari se-
mua pernyataan ird, yaitu sebagai berikut.

1. Dasar utama yang akan dijadikan oleh tarbiyah islamiyah, terutama
permasalahan “konstan” dan ini merupakan aspek yang akan dibahas
oleh penulis dalam kesempatan sekarang, tertumpu pada akidah, iba-
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dah, dan akhlak. Seandainya sisi-sisi konstan seperti di atas bukan
berasal dari Islam maka tidak bisa dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah.

Landasan pertama dalam pendidikan supaya dapat dikatakan se-
bagai tarbiyah islamiyah ialah berakidahkan Islam. Akidah dalam Islarm
adalah mengesakan Allah. Mengimani-Nya sebagai Tuhan, Pencipta,
Pemberi rezeki, mempunyai nama dan sifat-sifat serta pekerjaan. Nama-
Nya dan sifat-Nya berasal dari Dia sendin, Allah.

Akidah mengesakan Tuhan iaiah harus mengimani malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, gadha dan gqadar. Orang
yang berakal diharuskan masuk agama Islam dan syariat Muhammad
saw.. Begitu juga diwajibkan mengetahui-Nya dengan baik dan benar,
sesuai dengan yang dibawa oleh Islam tentang manusia, setan, dunia
gaib serta nyata, dan akhirat serta dunia.

Inilah landasan pertama yang harus dijadikan pijakan oleh pen-
didikan yang ingin mendapatkan status sebagai tarbiyah islamiyah.

Landasan kedua, al-ibadah ash-shahihah atau ibadah yang benar ter-
hadap Allah sesuai dengan syariat yang tercantum dalam Al-Qur’an
dan Sunnah Nabi saw.. Ibadah-ibadah seperti ini, biasanya, dimulai
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan mengamalkannya
sesuai kalimat tersebut.

Laa ilaaha illaliah &4 Y Ay ¥ artinya tidak ada yang diibadahi
selain-Nya, tiada pencipta selain-Nya, tiada yang memberi rezeki
selain-Nya. Tidak boleh menerima berbagai permasalahan agama dan
dunia selain dari-Nya.

Muhammadar-rasulullah é & gy gy ..\..w§ artinya syariat Muhammad
saw. wajib diikutinya, yakni setiap yang datang dari Muhammad saw.,
baik perintah maupun larangannya. Selanjutnya, mendirikan shalat dan
mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, melaksanakan
ibadah haji bagi orang yang mampu melaksanakannya. Seluruh pet-
ibadahan ini harus sesuai dengan segala persyaratannya dan wakhunya.

Pada sisi lain, pengertian ibadah kepada Allah lebih diperluas me-
liputi berlaku adil dan ihsan, memerintahkan pada kebaikan dan me-
larang pada kemungkaran, dan berjthad di jalan Allah sehingga Islam
menjadi tinggi dan jaya. Meliputi segala perkataan dan pekerjaan yang
diperintahkan oleh Allah. Akhirnya, terdapat perubahan dalam diri
manusia yang berangkat dari perintah dan larangan-Nya.

Landasan ketiga, al-giyamu al-khulugiyah atau nilai moral. Sebagai-
mana yang telah ditentukan dan digambarkan oleh Islam, yaitu segala
kebaikan yang harus dipegang kuat oleh manusia untuk dilaksanakan-
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nya dan kejelekan yang harus dijauhi oleh manusia dalam melaksana-
kannya.

Perbuatan baik danjelek di atas telah disebutkan dalam Al-Qur'an
dan As-Sunnah, yang menyeru untuk mengembangkan perbuatan baik
dan menjauhi perbuatan buruk.*

2. Pendidikan-agar masuk dalam kategori islami—harus bertujuan mem-
persiapkan manusia dan mendidiknya dengan berinteraksi secara be-
nar terhadap kehidupan dunia. Pengertian kehidupan dunia mencukup
beberapa hal, di antaranya sebagai berikut.

Manusianya sendiri, interaksi manusia dengan dirinya diharuskan
berinteraksi secara islami. Memperlakukan dirinya sesuai perintah dan
larangan Allah, kemudian membersihkan dirinya dengan amal ibadah
yang baik, mendekatkan diri kepada Allah dengan mengerjakan segala
amal perbuatan sunnah dan wajib.

Saudara dekat, berangkat dari kedua orang tua, anak-anak, selanjut-
nya menyentuh para saudara terdekat yang mempunyai ikatan per-
saudaraan yang kuat. Setiap dari saudara tersebut, hendaknya ber-
interaksi sesuai perintah Islam karena telah termaktub dalam Al-Qur an
dan As-Sunnah.

Tetangga dan sahabat lainnya; bentuk interaksi dengan mereka
hendaknya disesuaikan dengan ajaran Islam.

Nonmuslim; Islam telah menjelaskan bagaimana berinteraksi de-
ngan mereka. Dalam berinteraksi dengan mereka, Islam melarang per-
buatan yang mengganggu dan meriigikan mereka. Bahkan, tidak boleh
memaksa mereka untuk memeluk agama Islam dengan menggunakan
kekerasan.

Sebuah pendidikan tidak dikatakan sebagai tarbiyah islamiyah
apabila keluar dari gambaran tersebut, yaitu mempersiapkan manusia
untuk berinteraksi dengan sebaik mungkin terhadap dirinya dan orang-
orang yang berada disekelilingnya serta benda lainnya.

Gambaran seperti itu bukan suatu hal yang sulit dan hanya sekadar
illusi serta bukan suatu hal yang tidak mudah untuk direalisasikan.
Allah tidak membebani manusia kecuali sesuai dengan kemampuan-
nya. Agama tidak menjadikan kita dalam keadaan kesulitan. Akan
tetapi, agama mempersiapkan manusia untuk hidup dengan penuh-

4 Penulis akan membahasnya secara terperinci dalam buku yang berjudul af-Tarbiyatil-
Khulugiyah. Semoga Allah memberikan kesempatan kepada penulis sehingga dapat merampungkan
amal mulia ini.
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kebahagiaan dan kegembiraan, tolong-menolong dalam berbuat ke-
baikan dan takwa. Sehingga, mereka bisa melaksanakan kehidupan
secara mulia, sesuai dengan yang diinginkan oleh Allah terhadap manu-
sia yang telah banyak dimuliakan dari makhluk lainnya.

Suatu pendidikan dikatakan islami apabila pendidikan tersebut mam-
puberinteraksi dengan perkembangan darrperubahan yang ada, yaitu
adanya unsur fleksibelitas serta berwawasan luas, mempunyai pan-
dangan komprehensif dan mendalam terhadap berbagai permasalahan
kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah. Oleh karena itu, ke-
mampuan dalam berinteraksi terhadap perkembangan ini adalah se-
buah pandangan yang menerima suatu perkembangan atau kemajuan
jika tidak bertentangan dengan Islam, dan menolak terhadap segala
perkembangan kehidupan, baik pemikiran, kebudayaan, keilmuan,
politik, ekonomi, sosial, jika bertentangan dengan Islam. Islam mem-
punyai sistem tersendiri terhadap aspek perkembangan tersebut. Se-
buah sistem yang menjadikan kehidupan manusia lebih baik dari ber-
bagai kedudukan bagi manusia, setiap yang dibutuhkan dari segala
rencananya.

Dengan sendirinya, kita dapat mengatakan bahwa pendidikan yang
tidak bisa berinteraksi dengan perkembangan maka tidak dikatakan
sebagai tarbiyah islamiyah. Oleh karenanya, kita hendaknya tidak
melihat terhadap sumber dari perkembangan itu dan beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya demikian. Karena, seluruh ilmu humani-
ora merupakan milik manusia. Pemberian dari Allah kepada manusia.

Taxrbiyah islamiyah harus membuka pintu lebar-lebar terhadap per-
gulatan pemikiran manusia sehingga bisa berkreasi sesuai keinginan-
nya. Manusia selalu merasakan adanya dorongan untuk bekerja dan
bercita-cita lebih tinggi. Pekerjaan yang dilakukan oleh muslim terdapat
dua bagian: bagian yang harus dikerjakan dan bagian yang harus di-
tinggalkan. Sedangkan, cita-cita ialah yang bisa memberikan motivasi
bagi hidup. Tidaklah salah kalau dikatakan bahwa pendidikan tidak
islarni apabila tidak memberikan terhadap akal kesempatan untuk ber-
pikir, hak untuk belajar, dan hak untuk berkreasi dalam berbagai aspek
kehidupan. Selama hal itu berjalan dalam kaidah yang resmi, pada
hakikatmya tidak akan bertentangan selama berpikiran baik dan benar.
Sepantasnya dalam berpikir tidak bertentangan dengan syariat karena
Islam sendir tidak menerima pengungkungan tethadap akal dan tidak
mengikatnya dengan ikatan tersebut, yang telah dilakukan oleh manu-
sia dalam sepanjang masa. Bahkan, oleh beberapa ikatan yang diber-
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lakukan oleh agama lain sebelum datang agama Islam.

Batasan yang telah ditentukan oleh Islam ialah pernyataan yang
disampaikan oleh ulama ushul figih dalam masalah kerja akal, sesuai
atau bertentangan dengan agama. Mereka mengatakan bahwa apabila
terjadi pertentangan antara akal dan agama maka hendaknya dikem-
balikan pada dalil gath’i. Seandainya kedua dalil tersebut bersifat zhanni
maka mengambil dalil agama lebih utama untuk diikuti. Sehingga, dalil
akal mencapai kebenaran yang kuat atau hancur dengan sendirinya.

Hal itu merupakan gambaran kebebasan berpikir yang diberikan
oleh Islam kepada manusia, sebagai penghargaan dan penghormatan.
Akal adalah salah satu pemberian Allah yang sangat besar dan merupa-
kan nikmat besar yang bisa membedakan manusia dengan makhluk
lainnya yang tidak berakal atau yang tidak dibebani kewajiban (taklif).’

5.  Pendidikan itu disebut Islam apabila memperhatikan secara khusus
terhadap pendidikannya sendiri dan terhadap metodenya, dengan
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang paling mulia dari
makhluk Tuhan lainnya dan yang paling terhormat di sisi-Nya. Bahkan,
Sunnah telah menjelaskan bagaimana keagungan manusia dari makh-
luk lain; manusia paling terhormat bagi Allah daripada Kabah sendiri.
Dengan demikian, agar pendidikan menjadi islami, ia harus meng-
hormati manusia sesuai kemampuannya, memberikan jaminan ter-
hadap hak-hak dan kebebasannya, dan mendorong melaksanakan ke-
wajibannya.

Melihat hal itu maka metode tarbiyah islamiyah, baik dari pengajar,
buku-buku, sarana, dan rancangannya, harus mampu merealisasikan
kemuliaan manusia dan menghormati hak-haknya secara keseluruhan.

Islam melarang dengan sangat keras dari melakukan tindak ke-
zaliman—mengurangi hak-hak adalah suatu kezaliman. Bahkan, meski-
pun tindak kezalimannya sangat sedikit sekali, ketika melanggar Islam
pada sisi akidahnya. Semua itu tercantum dalam Islam dan tidak akan
diabaikan kecuali oleh orang yang tidak mengetahui hukwm atau ber-
keinginan mengotori Islam, baik nilainya maupun sistemnya.

Hakikat ini bersumber dari bentuk dakwah Islam karena manusia
yang menghadapi dakwah terdapat dua macam: umat yang menerima
seruan (fjabah) tersebut, mereka ini adalah muslim, dan umat yang perlu
diseru, mereka adalah nonmuslim, yaitu orang-orang Ahlul-Kitab, mu-

5 Penulis akan membahas lebih terperinci dalam buku at-Tarbivatul-Agliyeh, semoga Allah
mengizinkan.
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syrikin, orang-orang yang menyembah patung berhala, dan orang-orang
yang beribadah selain kepada Allah. Terhadap mereka semua, kita harus
menyampaikan dakwah dengan secara bijaksana dan memberikan
nasihat yang baik, atau berbantahan dengan cara yang sebaik-baiknya.
Bagaimana ird dikatakan sebagai pengurangan terhadap hak-hak me-
reka, apalagi dikatakan sebagai kezaliman terhadap mereka?

Pada waktu yang sama, pendidikan bisa dikatakan islami apabila
berinteraksi dengan fitrah kemanusiaan yang telah dianugerahkan kepada
manusia dengan baik. Tidak memberatkan kepada yang tidak mampu
dan tidak membiarkan mereka tanpa beban (faklif) karena metode Allah
ialah dengan membebani tugas kewajiban. Dari kedua sisi ini, tarbiyah
islamiyah akan bekerja secara baik. Mendidik manusia dan menyeim-
bangkannya antara kekuatan ruhani dan kekuatan jasmani, idak mem-
berikan kekuatan terhadap kekuatan yang tidak mampu untuk diketja-
kannya. Setiap kekuatan tersebut akan diungkapkan dalam kekuatan
yang telah disyariatkan dan digambarkan oleh Islam. Sehingga, tidak
terjadi perselisihan antara pengungkapan kekuatan satu sama lainnya.

Pendidikan demikian, secara tidak Jangsung, menunjukkan sebuah
pendidikan kesesuaian dan keharmonisan antara beberapa kekuatan
yang terdapat pada manusia. Keseimbangan yang akan diraih oleh
manusia ialah keserasian dengan kehidupan manusia yang mulia. Ruth-
nya tidak akan mengesampingkan kepentingan badannya, begitujuga
badannya tidak mengesampingkan ruhmya. Tidak akan membohongi
akalnya sehingga terjadi kegalauan dan keraguan pada dirinya.

Islam merupakan sebuah pendidikan yang menilai manusia de-
ngan penilaian yang baik. Memberikan haknya dalam mengungkapan
segala yang diinginkannya sesuai dengan hak yang dimilikinya. Selu-
ruhnya ini berjalan dengan yang telah dihalalkan oleh Allah dan mem-
perhalus terhadap segala keinginannya, memberikan peringatan apa-
bila melanggar segala yang telah dilarang oleh Allah.

Inilah gambaran pendidikan yang islami. Tidak bisa dikatakan tarbiyah

islamiyah apabila keluar dari poin-poin yang telah disebutkan itu.

€. Tujuan Tarbiyah Islamiyah

Tujuan tarbiyah islamiyah bervariasi, meliputi berbagai aspek kehidup-

an manusia yang diapresiasi dengan sebaik mungkin, ditunjukkan padajalan
yang lurus dan diridhai Allah, menjauhkan darijalan yang menyesatkan dan
merugikan serta mengakibatkan kesengsaran di dunia dan akhirat.

Melihat cukup banyak dan urgennya tujuan pendidikan itu maka
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masing-masing pantas untuk dibahas secara tersendiri dalam satu buku.
Mudah-mudahan pada waktu mendatang kami mendapatkan kesempatan
untuk menulisnya. Pada kesempatan ini, penulis hanya menyinggung
sebagiannya saja, yaitu dalam bentuk global, di antaranya sebagai berikut.

1. Pembentulan Akidah yang Benar bagi Manasia

Tarbiyah islamiyah dengan berbagai macam konsep dan lembaganya
serta yang melakukannya, baik di rumah, masjid, sekolah, klub-klub per-
ternuan, maupun komunitas masyarakat lainnya, harus menjurus pada pen-
bentukan akidah yang benar bagi manusia. .

Berakidah terhadap Allah, baik zat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-
Nya, pekerjaan-Nya, maupun rukun-rukun iman lainnya. Berakidah ter-
hadap manusia sendiri, mengapa Allah menciptakannya, dengan apa manu-
sia harus beriman, dan ke mana manusia akan pergi? Berakidah terhadap
jagat raya tempat tinggal hidup manusia dan penciptaan makhluk lain yang
ada di dalamnya.

Berpandangan dan beriktikad baik terhadap ketujuh istilah yang telah
disebutkan, dapat memberikan kepada manusia kehidupan penuh kemanu-
siaan yang mulia, diridhai, dan meridhai segala keputusan Allah.

2. Pengajaran Ibadah yang Benar

Tarbiyah islamiyah dengan seluruh yayasan (lembaga) dan para penye-
lenggara di dalamnya harus mengajari manusia untuk beribadah yang benar
kepada Allah, melatihnya untuk melaksanakannya sesuai dengan yang di-
gariskan oleh Allah SWT, baik berupa kewajiban maupun sunnah, secara
kontinuitas (istimrar) atau berhenti karena zaman dan tempatnya.

Pengajaran peribadahan harus diambil dari sumber-sumber yang benar
dalam Islam dan teks-teks agama yang benar dari Al-Qur*an dan As-Sunnah.

Pengajaran ini tidak akan terealisasi sesuai dengan yang diinginkan
kecuali dengan melaksanakan keimanan, keislaman, keadilan, berbuatihsan,
menyuruh pada kebenaran dan melarang pada perbuatan mungkat, dan
berjihad di jalan Allah. Semuanya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
setelah menguasai dan memahaminya secara teori dan keilmuan.

Seluruh lembaga pendidikan yang telah disebutkan dituntut harus
menafsirkan hal itu kepada kaum muslimin, melatihkannya dan memberi-
kan bantuan kepada mereka.

3. Menambuhkan Keinginan Saling Mengenal Sesama Manasia
Saling mengenal satu sama lain merupakan tuntutan dari Al-Qur’an
yang telah ditegaskan bahwa manusia berasal dari satu keturunan. Allah
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SWT menjadikan beberapa bangsa dengan kemampuan yang banyak agar
manusia saling mengenal satu sama lain, mencintai satu sama lain, dan saling
menolong satu sama lain. Allah SWT berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan secrang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supgya kamu saling mengenal. .S‘as*angguhnya orangyang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lqgi MahaMengena! ”
(al-Hujuraat: 13)

Perkenalan seperti ini adalah saling mengenal satu sama lain. Apabil;':l
saling mencintai maka etika dakwah kepada Allah dalam perkenalan dan
menghilangkan tabir pemisah yang menjauhkan manusia dari tidak saling
bersaudara: manusia harus mengedepankan dirinya pada orang yang ingin
dikenainya, kemudian yang lainnya mengedepankan dirinya pada orang
tersebut. Seluruh informasi yang disampaikan oleh orang pertama akan
selalu diingat oleh orang kedua dalam perkenalannya, dan menjadi sahabat
baginya sehingga orang kedua tersebut menyampaikan informasi tentang
dirinya. Akhirnya, dengan sendirinya, rasa keengganan dalam berkenalan
akan hilang dan muncul rasa kecintaan terhadap saudaranya. Perkenalan
yang lebih utama adalah ketika berada di masjid dan ketika hendak keluar
darinya. Orang yang masuk ke masjid telah melalui jalan Islam yang benar.
Makanya, hasrat untuk berkenalan di masjid lebih banyak dilakukan oleh
orang-orang yang sering berkunjung ke masjid-masjid.

Perkenalan seperti ini tidak akan terjadi kecuali bagaikan kedua ujung
buku yang sedang terbuka. Kecintaan pada saudaranya berlandaskan pada
Allah, saling menumbuhkan persaudaraan, dan saling berwasiat dalam
kebenaran dan saling berpesan dalam kesabaran.

4, Menyebarkan Ruuh at-Ta'awun (Spirit Kerja Sama} di Antara Manusia
Tarbiyah islamiyah bertujuan menggalang kerja sama (ta’awun) antar-
manusia. Karena, kerja sama (ta'zwun) merupakan salah satu simbol inter-
aksi sosial dan bentuk ekspresi dari gabungan antara dua orang atau lebih,
guna mencapai kerja yang dituju.
Islam telah menyeru untuk bekerja sama dan mengikatnya supaya
menjadi perbuatan kebaikan dan takwa. Allah berfirman,

B’J’ Aga.t P Vel & Pt

a.u\\)n_:\} u_,_L.l\_,,.:Y\JD [)’JL»'Q)&,AJ‘_,J\H&‘_,UL»J
”... Dan, tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
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takwa, dan_jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan, bertakwalah kamu kepada Allah....” (al-Maa“idah: 2)

Berbuat baik (al-birru) falah perintah Aah SWT. Takwa ialah menjauhi
yang dilarang oleh Allah. Berbuat kejelekan (al-ifsmu) ialah semua perbuatan
maksiat. Bermusuhan (al-‘udwan) ialah menentang batasan yang telah di-
tentukan oleh Allah atau melanggar hak-hak manusia.

Itulah ta’awun yang ditanamkan oleh tarbiyah islamiyah pada diri
manusia dan menolak selainnya dari berbagai kerja sama (fa'awun) dalam
bentuk kebatilan dan kejelekan. '

Bentuk kerja sama (ta’awun) ialah berbuat kebaikan dan takwa, men-
jauhi hal-hal yang membahayakan, baik yang membahayakan agama mau-
pun yang membahayakan urusan dunianya. Seandainya tidak ada kerja
sama (ta’awun) mencegah kejelekan maka akan tertutup pintu yang dibuka
oleh musuh-musuh Islam dan kaum muslinin. Berbagai kendala masih tetap
menghalangi kita dalam menuju jalartind.

Kerja sama (fa’awun) adalah wajib bagi setiap orang, rumah tangga,
kelompok-kelompok, himpunan sosial kemasyarakatan, dan komunitas
seluruhnya. Bahkan, lebih wajib lagi mengerjakannya demu agama Islam
dalam berbagai lapangan kerja. .

5. Belierja untult Memakmurian Bumi

Tarbiyah islamiyah mengajari manusia bagaimana memakmurkan bumi,
sebagaimana yang dituntut oleh Islam. Pada dasarnya, pendidikan diharus-
kan mempersiapkan manusia untuk memanfaatkan jagat raya dan seisinya
bagi kepentingan manusia. Pada akhirnya juga, untuk kebaikan dunia dan
akhirat.

Semua ilmu pengetahuan atau seni lainnya yang mendorong manusia
mampu memakmurkan bumi yang telah diciptakan oleh Allah adalah dalam
kerangka ilmu pengetahuan dan seni-seni lainnya yang dibawa oleh syariat
Islam. Imam Ibnu Taimiyah pernah berkata berkaitan dengan masalah ilmu
pengetahuan dan industri serta kewajiban mempelajarinya, “Mempelajari
industri merupakan amal saleh bagi orang-orang yang menginginkan ke-
ridhaan Allah SWT dan yang mengajarkannya kepada orang lain, maka dia
menjadi partner dalam setiap jihad yang dicurahkannya. Tidak akan ber-
kurang pahalanya dari salah satu di antara keduanya. Bagaikan membaca
Al-Qur’an dan mengajarkan ilmu.” ©

Tarbiyah islamiyah mengajarkan dalam berbagai lapangan dan lem-

6 Imam Ibnu Taimiyah, Majmu'ak al-Fatawa (Saudi), juz. 28, him. 13.
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baganya bahwa manusia adalah pemimpin di muka bumi ini. Ta dituntut
untuk berjalan dan memakmurkannya serta mengambil manfaat dari bumi.
Allah telah memberikan contoh kepada kaum Tsamud a.s. dengan mencipta-
kan mereka memiliki kemampuan untuk memakmurkan birmi dan memba-
ngunnya serta mengambil manfaat darinya. Ini merupakan perumpamaan
yang besar dari Allah dengan firman-Nya, )

»... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmumya....” (Huud: 61)

Kalangan muslimin memakmurkan bumi apabila mendapatkan petun-
juk dari ilmu pengetahuan dan keahlian. Muhammad saw. telah membawa
pesan tersebut dan mengajarkannya supaya kita mengambil dari sebab-
musabab dan bekertja untuk dunia, sebagaimana bekerja untuk akhirat. Allah
telah mengajarkan kita agar mengambil sebab-musabab dalam firman-Nya,

"Dan, siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa sqja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya.... " (al-Anfaal: 60)

Seorang muslim harus memakmurkan bumi dengan baik supaya hidup
di dalarmnya dengan penuh kemuliaan, sebagaimana yang diinginkan Allah
SWT.

Pendidikan manusia dengan memakmurkan bumi merupakan pendi-
dikan ilmiah yang bisa mengetuarkan teori menjadi lahan terapan. Semuanya
itu mendatangkan pengaruh positif bagi proses belajar yang diinginkan
Islam. Menurutnya, hal ini merupakan pesan peradaban yang harus dibawa
oleh umat Islam terhadap dunia. Perlakuan itu tidak dapat direalisasikan
kecuali dengan keimanan, kreasi, memakmurkan bumi, berusaha keras me-
makmurkan bahwa di dalamnya mengandung manfaat besar bagi kepen-
tingan manusia.

Indlah tujuan dari tarbiyah islamiyah yang sekarang telah dilupakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan di dunia Islam. Mereka berada dalam
kerugian, tidak mampu merealisasikan tujuan besar tersebut pada realitas
kehidupan. Makanya, kita berkewajiban mendidik anak yang besar dan kecil
untuk memakmurkan serta memanfaatkan setiap tempat yang ditinggalinya.

6. Mengujari Manusia Bagaimana Berkormitmen
Manusia yang selalu berkomitmen mengetahui kewajiban dan harus
melaksanakannya pada dirinya. Kewajiban demikian bukan sebuah per-
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masalahan yang harus diijtihadi oleh manusia. Tetapi, yang wajib ialah apa-
apa yang telah diperintahkan Allah dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasulullah.
Setiap yang diwajibkan terhadap manusia oleh Allah maka mendatangkan
manfaat dan kepentingan bagi agamanya dan dunianya. Oleh karenanya,
komitmen dalam masalah ini dapat dibidik dalam beberapa poin, di antara-
nya sebagai berikut. '

a.

Komitmen terhadap yang diwajibkan Allah untuk memperbaiki diri
dan membersihkannya serta mendekatkan diri pada-Nya, adalah ke-
selamatan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Seandainya
tarbiyah islamiyah tidak bertujuan menciptakan hal itu maka yang
berkewajiban melaksanakannya telah melanggar kesalahan, baik yang
berada di rumah, masjid, sekolah, maupun komunitas sosial atau mere-
ka mengurangi kalau kita berprasangka baik.

Komitmen (iltizam) tethadap metode Allah bisa dirasakan, mendatang-
kan kebaikan di rumah, komunitas sosial, dan umat Islam seluruhnya.
Darinya bisa ditekan perbuatan kriminal, menghalangi kerusakan,
memboikot para perusak, menyuarakan nilai moral yang tinggi, serta
menepis segala perbuatan yang hina. Setiap lembaga sekolah dan peng-
ajaran harus mengikuti ini dalam program pengajarannya dan menjadi-
kannya sebagai tujuan. Ini merupakan buah dari tarbiyah islamiyah
yang tidak dapat dinafikan kemanfaatannya bagi setiap individu dan
masyarakat pada umumnya.

Komitmen terhadap segala perintah Allah dan larangan-Nya, melatih
muslim untuk mengerjakan hal yang baik, berderma serta berinfak, ber-
juang keras dan berkorban. Menjauhkan dirinya dari kekurangan dan
kejelekan, mengubahnya dan menolak penyimpangan dari kebenaran.
Komitmen terhadap kewajiban dalam menyebarkan rasa cinta sesama
manusia dan mencintai kebaikan terhadap mereka di dunia dan akhirat.
Sehingga, masyarakat terbiasa istiqamnah dan taat. Semua itu urgen bagi
kehidupan kemasyarakatan yang mendapat petunjuk.

Komitmen menarik normuslim tintuk menerima dan masuk agama
Islam serta melaksanakan segala kewajibannya. Perbuatan tersebut
dapat menambah jumlah muslim dan semakin kuat untuk berkomit-
men terhadap agama. Masalah kerja untuk menambah jumlah kaum
muslimin adalah kesibukan bagi umat Islam, sesuai dengan sabda
Rasulullah yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanadnya Mu’qal

bin Yasarra.,
A - 1((,‘,9 an.l’o 9/5
4 o5 S L SN S ¥

"Kawinilah wanita yang mengasihsqyangt dan mendatangkan
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keturunan karena aku akan membanggakan b&rrgyakn wa umatku de-
ngan keberadaan kalian.”

Kemudian, diriwayatkan oleh al-Baithaqi dalam Sunan-nya dari Abu
Umamah r.a., Rasulullah bersabda,

QS‘,L@M t ’°;1y}§1 Y« ﬁl;&}&;gpiﬁ-}j
"Kawinlah ka!zan karena aku akan membanggakan banyaknya

umatku dengan keberadaan kalian. Dan, janganiah kalian seperti pastur
Kristen (vang tidak kawin).”

Penambahan jumlah kaum muslimin adalah penambahan orang-
orang beriman yang ada sekarang, merupakan sumber kebaikan dan
mendatangkan berkah, serta sebab utama mencapai kemajuan dan
keutamaan. Walaupun, sebagian orang mengatakanbahwa penambah-
an penduduk akan menambah jumlah konsumen di dunia yang serba
terbatas ini!!

Pernyataan tersebut adalah anggapan orang-orang yang tidak ber-
iman karena Yang Maha Pencipta alam semesta dan bumi yang kita
diami dan hidup telah ditentukan rezekinya bagi manusia. Allah ber-
firman tentang bumi,

"Dan, Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di

atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padarnya kadar
makanan-makanan (penghuni)-nya....” (Fushshilat: 10)

Permasalahan utama ialah pada problem sedikitnya penduduk
bukan pada banyaknya penduduk. Problem krusialnya lagi, manusia
banyak menyepelekan dan tidak mendidik dengan pendidikan yang
dapat berkomitmen terhadap perintah Allah. Apabila telah hilang rasa
komitmen, yang tinggal hanyalah kemalasan, kelambatan, banyak me-
nunggu, dan meninggalkan usaha untuk memakmurkan bumi. Sehing-
ga, muncul kefakiran dan segala kebutuhan.

Padahal, hal yang demikian telah diketahui oleh negara-negara
industri besar. Kesalahan yang dilakukan oleh Barat adalah merasa
takut terhadap penambahan jumlah penduduk dinegara-negara ketiga.
Sementara, mereka menambah penduduk di negara-negaranya.

Komitmen individu terhadap segala yang diperintahkan Allah,
tidak akan terjadi dalam kehidupannya yang bernama problem bertam-
bahnya penduduk.

Para ahli Darat pernah mengatakan bahwa setiap masyarakat Barat
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akan menghadapi enam orang muslim (dalam perbandingan pendu-
duk tiap satu orangnya) selama dua dekade. Seandainya tetjadi yang
demikian itu secara terus-menerus maka jumlah penduduk yang besar
ini harus diantisipasi.

Bagaimana manusia mengeluh atas penambahan jumlah pendu-
duk, sedangkan penduduk tersebut merupakan sebab utama bagi pe-
ningkatan produksi dan kebahagiaan?

Bagaimana manusia menemui kegagalan dalam hidupnya, sedang-
kan kehidupan ini diciptakan tiada lain hanyalah untuk manusia? Ba-
gaimana ini terjadi, sedangkan Allah berfirman,

"Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supgya kapal-Rapal
dapat berlgyar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat
mencari sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur.
Dan, Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berpikir.” (al-Jaatsiyah: 12-13)

Jadi, komitmen manusia terhadap metode Allah dan beramal saleh serta
berusaha memakmurkan bumi, akan mendatangkan kebaikan bagi agama-
nya dan dunianya serta tidak akan mendapatkan kesempitan dan kesulitan
dalam kehidupannya.

7. Mengajari Manausia Bagaimana Membangun Rumah Tangga Musiim

Tarbiyah islamiyah harus mengajari manusia bagaimana membangun
rumah tangga muslim, yaitu yang dipenuhi dengan nilai-nilai islami dan
setiap orang berkomitmen dengan moral Islam serta etikanya. Mereka mem-
berikan kontribusi bagi komunitas sosial yang hidup untuk bisa beramal
saleh dan kebaikan secara umum. Sedangkan, pendidikan yang tidak meng-
ajari bagaimana memberikan kontribusi dalam membangun komunitasnya,
telah menemui kegagalan, bahkan kehancuran dan tidak berperikemanusia-
an, apalagi untuk bersifat islami.

Di sisi lain, tarbiyah islamiyah mengajari bagaimana memilih pasangan
suami istri, pengatur rumah tangga, dan ibu anak-anak, sesuai dengan stan-
dar Islam dalam pemilihannya. Bagaimana berinteraksi dengan seorang istri
yang berangkat dari hak-hak dan kewajibannya yang ada? Selanjutnya,
tarbiyah islamiyah mengajari manusia bagaimana mendidik anak-anaknya
dengan pendidikan yang benar. Bagaimana memimpin rumah tangga yang
kecil kemudian membesar dan memberikan kontribusi bagi sebuah komu-
nitas sosial dan peradaban kemanusiaan semuanya.
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Tidak diragukan lagi bahwa tarbiyah islamiyah adalah yang mengajari
manusia bagaimana berinteraksi dengan para saudara terdekat, handai tau-
lan, sahabat, dan tetangga, dengan interaksi yang islami, yaitu untuk berbuat
kebaikan dan ketakwaan. Seandainya rumah tangga muslim dipimpin de-
ngan benar maka akan menjadi bata bangunan yang kuat pada komunitas
manusia yang islami sehingga mampu untuk hidup dengan penuh kemanu-
siaan yang mulia.

Beberapa pemikiran yang telah disebutkan, merupakan tujuan utama
dari tarbiyah islamiyah . Belajar dari rumah, masjid, sekolah, dan masyarakat.

8. Membentuk Manusia Sosial

Manusia bersosial ialah manusia yang dapat me]akukan keselmbangan
yang benar, berkomitmen terhadap semua hubungannya dengan manusia
lainnya, di rumah atau di masyarakat. Ironisnya, pemikiran yang nonislami
yang terdapat di Barat atau Uni Soviet, berlandasan pada pertentangan anta-
ra keluarga dan masyarakat. Keluarga melakukan hubungan dengan penuh
kasih sayang dan loyal, sedangkan masyarakat melakukan hubungan ber-
dasarkan kepentingan dan rasional. Setiap kali masyarakat mengalami ke-
majuan maka keluarga mengalami kemunduran.

Pertentangan demikian telah dipertegas oleh Engel dan Marx sendiri.
Dari kedua pemikiran komunis dan sosialis ini, sebagaimana dikatakan
Shimon De Boufwar, seorang penulis terkenal Prancis, ia mengkonklusikan
pemikiran pertentangan tersebut dalam kalimat yang pendek, yaitu “wanita
akan tetap sebagai budak, sampai datang keputusan yang mampu mem-
berantas image keluarga, image keibuan, dan insting kebapakan”.” Adapun
tarbiyah islamiyah berjalan kebalikan dari pemikiran tersebut. Menjadikan
keluarga dan yang berada di sekelilingnya mendapatkan rasa kasih sayang,
di mana loyalitas merupakan salah satu inti pendidikan manusia bersosial
yang selalu berkeinginan mengadakan hubungan baik dengan setiap indi-
vidu masyarakat. Hubungan baik itu belajar dari keluarga yang belajar dari
manhaj Islam dalam masalah perintah, larangan, perihal halal dan haram.

Tarbiyah islamiyah harus membekali manusia dengan mengetahui
semua cara yang memungkinkannya ikut serta dalam membangun masya-
rakat yang mampu mengembangkan kehidupan manusiawi kepada yang
terbaik dan yang paling diridhai Allah.

Tanda-tanda yang membedakan masyarakat muslim ini banyak, di

7 Pernyataan ini dipublikasikan dalam berbagai majalah, di antaranya New York Magazine
Saturday Review.
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antaranya sebagai berikut.

1.  Berimankepada Allah, dengan cara yang telah diterangkan sebelumnya.

2. Berkomitmen terhadap Islam dalam ibadah, hukum-hukumnya, serta
moralnya.

3. Memberikan perhatian secukupnya untuk membangun keluarga muslim,
dibimbing oleh nilai-nilai islami dalam berinteraksi, makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, perabot rumah tangga, dan kepada orang-
orang yang sering menggunjingnya, dari kerabat, sahabat, dan tetangga.

4.  Bekerja dengan sangat aktif dan efektif dalam menegakkan nilai-nilai
Islam di masyarakatnya. Memerangi kejelekan serta orang-orang yang,
bertindak di dalamnya dengan jalan penuh bijaksana, nasihat yang baik,
dan berdebat dengan cara yang sebaik-baiknya.

5. Bekerja untuk mencapai keridhaan Allah dalam setiap perkataan atau
pekerjaannya yang dilakukan oleh manusia di masyarakatnya,

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang bersosial ke-
masyarakatan dalam pemikiran islami ialah orang yang beriman dan ber-
komitmen dengan metode Allah, yang selalu menyukai kebaikan dan men-
cintai manusia. Kebaikan senantiasa disenangi mereka, saling menolong
dalam kebaikan serta takwa dilakukan oleh mereka. _

Manusia seperti ini tidak datang dari kekosongan, melainkan dari kerja
tarbiyah islamiyah yang telah mempersiapkannya dan membentuknya, serta
menjadikannya bagian dari tujuan besar tarbiyah islamiyah .

9. Membentuk Manusia Berdedikasikan firab

Tidak dapat dibantah adanya hubungan antara Islam dan Arab atau
Arabisme, dan cukup kuat ikatannya bahwa Allah memilih penutup dari
paranabi dan rasul yang berasal dari Arab. Allah menjadikan akhir dari kitab-
Nya, yaitu Al-Qur"an, berbahasa Arab. Arab dan Arabisme selalu berkhidmat
dalam penyebaran agama Islam di kalangan manusia. Kearaban bukanlah
sebagai pengganti dari agama atau menyamainya. Para penyeru nasional-
isme Arab, seandainya demi kepentingan Islam, kita mengatakan selamat
datang, serta mendapat kecintaan dan kehormatan.

Tarbiyah islamiyah harus menopang makna-makna tersebut dan meng-
kristalkannya lebih bijaksana. Menanamkannya pada jiwa mereka dengan
mendidiknya di berbagai lembaga pendidikan: rumah, masjid, sekolah, klub
pertemuan, dan masyarakat. Dengan demikian, tidak akan bekerja hanya
sekadar pendidikan, melainkan harus bertarbiyah islamiyah .

Berdedikasi terhadap Arab dan Arabisme—khususnya para anak bangsa
Arab secara geografis--mempunyai tujuan yang merupakan beban bagi se-
orang Arab muslim.
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Tarbiyah islamiyah , bagaimanapun juga akan mendidik manusia Arab-
muslim untuk menjauhi pendidikan yang memiliki unsur negatif dan keje-
lekan. Melihat pemahaman Arab atau Arabisme dengan pandangan benar,
digunakan bagi kepentingan negara besar Islam, dunia Islam, yang dukuti
oleh bangsa Arab seluruhnya dan lainnya dari kalangan muslimin. Tidak ada
keutamaan bagi Arab kecuali dengan ketakwaan.

10. Membentuk Manusia yang Berdedilcasilcan Isfarn

Berdedikasikan Islam merupakan tujuan utama dari tarbiyah islamiyah.
Dedikasi sangat urgen untuk menyempurnakan kepribadian muslim yang
mampu berinteraksi dengan manusia dan peristiwa yang ada. Berpandang-
an yang benar dengan berangkat dari pandangan Islam, yaitu melaksanakan

<AlQuran dan Sunnah.

Untuk merealisasikan dedikasi yang benar dan efektif bagi tujuan yang
telah ditentukan maka harus mengikuti berbagai langkah utama, di antara-
nya sebagai berikut.

1. Dedikasi ini tidak hanya sekadar simbolistik belaka, melainkan di-
syaratkan harus secara etika dan langsung diterapannya dengan be-
rangkat dari nilai-nilai moral islami. Simbol terkadang hanya sekadar
menjadi perkataan dan seruan saja. Terkadang menjadi penghias atau
tanda lainnya. Menjadikannya sebagai cara dalam melaksanakan ke-
hidupan, sebagaimana telah dilaksanakan cleh para ulama salaf dalam
hal pakaian, tempat tinggal, makanan, dan minumannya. Seandainya
perlakuan ini tidak berangkat dari mental dedikasi dan pengetahuan
yang benar terhadap etika muslim dalam kehidupannya, maka tidak
memiliki ukuran dan nilai baginya, bahkan tidak berdedikasikan pada
apa pun.

2.  Berdedikasi dalam Islam tidak boleh membawa unsur fanatisme suku,
etnis, dan golongan, karena Islam tidak mendukung fanatisme ter-
sebut, bahkan memeranginya. Berbahagialah kaum Muslimin karena
Allah SWT menyatukan asal keturunan manusia dari Adam a.s. dan
Hawa, kemudian bangsa dan masyarakat di kembangkan menjadi ber-
macam-macam suku. Selanjuinya, diperintahkan agar saling mengenal
satu sama lain, saling berpesan dalam kebaikan dan berpesan dalam
kesabaran.

Untuk berdedikasi tethadap Islam, dipertukan beberapa landasan utama,
di antaranya sebagai berikut.
1. Mengetahui, bergaul terus-menerus, dan membaca Al-Qur an dan As-
Sunnah serta perjalanan hidup Rasulullah saw..
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Mempelajari sejarah Islam secara teliti dan saksama, khususnya sejarah
para sahabat Nabi,

Mengenal sejarah perang antara kaum muslimin dan para musuhnya,
untuk dijadikan suri teladan.

Mengetahui letak dunia Islam secara geografis, kondisi perekonomian-
nya, kondisi perpolitikannya, dan kebudayaannya.

Mengetahui kondisi minoritas kaum muslimin dan segala kebutuhan
mereka.

Mengetahui aliran pemikiran yang mendukung Islam dan memeranginya.
Mengetahui dengan baik terhadap orang yang membakiikan dirinya
pada dunia Islam yang ia hidup di dalamnya.

Selain beberapa poin tersebut, hal lain yang harus mendapat catatan

adalah memperhatikan segala permasalahan utama yang sedang menyeli-
muti dunia Islam, di antaranya adalah sebagai berikut.

1.

2.

=IO A

Permasalahan wanita dan beberapa pernyataan bohong yang selalu
dinisbatkan kepada Islam, berkaitan dengan kaum wanita.

Masalah kependudukan dan penambahan penduduk yang ditakuti
oleh Barat sehingga mendorong para warganya (seperti di Prancis,
Jerman, dan Swedia) untuk melahirkan anak lebih banyak, sementara
di dunia Islam didorong agar melaksanakan keluarga berencana.
Masalah kudeta militer yang senantiasa menghantui dan membahaya-
kan negara yang sedang dipimpin oleh sipil.

Masalah sumber ekonomi di dunia, siapa yang dapat mengambil ke-
untungan dari propaganda ini?

Masalah pertanian dan perbaikan tanah pertanian.

Masalah perindustrian dan pertambangan.

Masalah perdagangan dan ekspor-impor serta pemasarannya.
Masalah perminyakan.

Masalah pengajaran.

Masalah penerangan, dan lain-lain.

Seorang muslim berdedikasi terhadap Islam adalah orang yang merasa-

kan penderitaan dan keluhan umatnya serta permasalahan yang menjerat-
nya, kemudian bertanya kepada diriinya, apa yang harus disumbangkan
untuk umatku? Pertama, bekerja dengan segala kemampuan yang dimiliki-
nya untuk membebaskan negara muslim dari segala musuh yang datang dan
berusaha menduduki kawasannya serta menguasainya. Kedua, berusaha
secara keras untuk menyatukan dunia Islam dan mengumpulkan kelebihan-
nya dari sisi perekonomian, perpolitikan, dan kebudayaan Islam, dengan
beranggapan bahwa masa depan dunia Islam ialah persatuan dan kesatuan.
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Sehingga, tidak didapati di dunia modern sekarang ini yang namanya ke-
daulatan kecil atau terpecah menjadi beberapa kecil lagi, seperti yang terjadi
sekarang ini.

Tarbiyah islamiyah bertanggung jawab menelorkan dalam diri muslim
rasa dedikasi tersebut. Seandainya tidak melaksanakan ird semua maka
bukan dinamakan islami dan tidak boleh dikatakan demikian. Seandainya
manusia tumbuh dengan pengetahuan keislaman, ia tidak akan menjadikan
Islam sebagai simbol belaka.

1 1. Membentak Muslim yang Menyeru pada @llah

Pada dasarnya, setiap muslim dan muslimah harus menyeru pada ;alan
yang benar, menyebarkan dakwah dari agama Islam, segala hal yang me-
ngandung kebaikan bagi manusia, mengajarkan tentang agama kepada

‘mereka dan keduniaannya. Sehingga, menyeru pada jalan yang benar dapat

dilakukan dengan penuh kesadaran dan bukan merupakan kewajiban ulama

saja, sebagaimana yang dinyatakan oleh orang-orang yang suka menyesatkan.
Tujuan tatbiyah islamiyah adalah membentuk muslim yang menyeru
kepada Allah. Karenanya, ia harus diberi kemampuan yang diperlukan
dalam ber-dakwah. Untuk melihat dan memperinci persiapan kemampuan
ini bisa diambil dari buku-buku dakwah & yang dalam kesempatan ini, penu-
lis hanya menyinggung pada poin pentingnya saja, yaitu sebagai berikut.

1. Mengetahui kebudayaan umum secara baik.

2. Mengetahui kebudayaan Islam secara khusus.

3. Mengetahui figih dakwah kepada Allah; dari segi pemahaman, sebab-
sebabnya, rukun-rukunnya, tujuannya, metodenya, prasarananya,
mengevaluasi hasilnya, dan periodesasinya.

4.  Mengetahui figih seorang dai pada jalan Allah; dari segi fungsinya, sifat
fitrahnya, sasarannya, persiapan secara psikis, moral, dan pengetahuan,
serta memperhatikan seni dalam berdakwah dan penerapannya me-
lalui pelatihan yang kontinu.

5. Mengetahui figih yang akan diseru pada jalan Allah. Dari segi strata
sosialnya dan karakteristik dari setiap masyarakat tersebut. Kewajiban
menyeru kepada mereka, memilih sarana yang sesuai untuk menyebar-
kan dakwah serta mengetahui metode interaksi dengan mereka.

8 Penulis memiliki beberapa buku yang berkaitan dengan hal ini, yaitu: Fighud-Da ‘wah ifa Allah,
duajilid, cet 1990, (Mesir: Dar al-Wafa, Manshurah}; Fighud-Da watil-Fardiyah, cet. 1992, (Mesir: Dar al-
Wafa, Manshurah); al-Mar’atul-Muslimah wa Fighud-Da’wah ila Allak, cet. 1991, (Mesir: Dar al-Wafa,
Manshurah); Fighul-Ukhuwoah fil-Islam, cet. 1993, Darut-Tauzi’ wan-Nasyr.
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Adapun mengenai keharusan menguasai sejarah pergerakan pemba-
haruan keislaman dalam sejareih kaum muslimin dan di dunia modern,
semua itu membutuhkan penerapan yang besar dan signifikan sehingga
perlu diperhatikan hal-hal berikut.

1. Mempelajari pergerakan diberbagai daerah, mengetahui sebab-sebab
keberhasilan dan kegagalannya sebagai cerniin dan pengalaman bagi
masa mendatang.

2. Bekerjasama dengan pergerakan Islam selama kerja sama itu memberi-

kan dan membantu merealisasikan tujuan kerja dalam Islam.

Saling menukar nasihat dan pesan-pesan dalam kebaikan dan kesabaran.

4. Mengadakan pertemuan dankunjungan walaupun jaraknya berjauhan.
Kunjungan tersebut bisa mendatangkan rasa cinta dan persaudaraan
dijalan Allah, serta dapat membantu merealisasikan tujuan berdakwah.

5. Mengenal aliran pemikiran yang memusuhi dakwah Islam, untuk se-
lanjutnya merencanakan strategi untuk menghadapinya serta mem-
batalkan tipu daya mereka melalui dakwah yang penuh kebijaksanaan,
nasihat yang baik, dan bantahan dengan cara yang baik.

6. Mengevaluasi semua pergerakan pembaharuan Islam dan mengambil
faedah dari kajian tersebut, untuk diterapkan pada masa kini dan men-
datang,.

Dapat dikatakan, tarbiyah islamiyah tidak bisa dikatakan islami kecuali
apabila mendidik manusia dengan kesadaran ini dan figih itu menjadikan
pekerjaan tersebut sebagai tujuan utamanya.

W

12. Membentuk Pribadi Muslim agar Memilild Kemampaan untuk tkat

Serta dolamn Kerja Islami

Istilah “kerja islami” memerlukan penjelasan bagi kita karena peng-
gunaan istilah ini sekarang adalah untuk menunjukkan berbagai pekerjaan
yang bisa merealisasikan Islam dengan diwarnai metodenya kepada manu-
sia secara kelimuan, etika, terapan, moral, sistem, dan perundang-undangan
yang akan dijadikan pijakan oleh kaum muslimin dalam menjalani urusan
mereka.

Istilah ini tumbuh dari dakwah dan gerakan serta pengorganisasian
Islam modern. Berkeinginan menunjukkan peketjaan yang wajib dilakukan
oleh kaum muslimin demi agamanya. Oleh karenanya, dipilih kata tersebut,
kemudian menyebarlah peristilahan seperti ini. Diterapkan dan digunakan
dalam tulisan-tulisan, berupa buku, sehingga menjadi jelas makna yang
dimaksud.

Berikut ini, penulis menyebutkan sebagian makna verbal dari “kerja
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Berdakwah kepada Allah dengan segala yang meliputinya, sebagai-
mana disebutkan di atas. Penulis terangkan secara terperinci dalam
buku penulis yang bertajuk Fighud-Da wah ila Allah.

Pergerakan demi Islam, dengan bercampur bersama masyarakat. Ber-
sabar terhadap segala ganguan mereka dan mencintai mereka, serta
saling kasih sayang dengan mereka. Mengetrjakan kebajikan demi ke-
pentingan mereka, mengklasifikasikannya menurut usia, pengetahuan,
dan beberapa hal yang dibutuhkan untuk melaksanakannya, serta
memfungsikannya dalam berbagai aspek yang sesuai dengan kerja
islami. )
Pengorganisasian yang diletakkan untuk kepentingan objek dakwah
dan yang meliputi kerja gerakan Islam. Pengorganisasian ini telah dije-
laskan secara terperinci dalam buku penulis bertajuk Fighul-Ukhuwwah
fil-Islam.

Pendidikan dan seluruh yang dibutuhkannya. Konfigurasi dari tujuan
dakwah dan sarananya serta periodisasi penyampaian dakwah sebagai-
mana yang telah disinggung di atas. Mengapa demikian? Karena, pen-
didikan merupakan periodisasi dari kerja islami, digunakan oleh dak-
wah dan gerakan Islam. Setiap dari kedua unsur tersebut memilih sisi-
sisi yang sangat menguntungkan untuk mendukung pendidikan supa-
ya terbentuk format islami yang benar, disenjatai sebuah kemampuan
bagi orang yang bertanggung jawab dalam masalahnya sehingga dapat
membumikan Islam.

Penerapan kerja islami melalui tingkatan individual, keluarga, dan
masyarakat.

Membumikan agama Islam menuntut pemahaman, keikhlasan, be-
kerja, berijitthad, berkorban, taat, menanamkan rasa persaudaraan, dan
mendalami flmu figih?

Bekerja secara kontinu untuk melaksanakan semuanya dengan jalan
memeliharanya.

Setiap muslim dan muslimah dituntut untuk mengerjakan semua
itu, seandainya mampu, atau mengkonsentrasikan pada satu bagian
saja yang dapat dilaksanakannya, dengan memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk menerapkannya. Seandainya tidak bisa melaksana-
kan, bagaimana mengukuhkan agama Allah?

9 Itu adalah ajaran Imam Hasan al-Banna yang dinamai dengan rukun baiat kesepuluh: baiat

terhadap pekerjaan demi membumikan agama Allah di muka bumi. Lihat Risalsh Ta'lim secara
keseluruhan dan lihat dalam Fighul-Ishiah wat-Tajmid inda Imam Hasan al-Banna.
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Tarbiyah islamiyah dituntut mempersiapkan manusia dan menentu-
karnya untuk mengerjakan pekerjaan di atas atau sebagiannya, supaya dapat
memberikan kontribusi terhadap pekerjaan apa pun dalam rangka mengu-
kuhkan Islam dan mendirikan pemerintahan Islam yang menerapkan hu-
kum yang diturunkan Allah. Menjadikan Islam, AJ-Qur an, dan As-Sunnah
sebagai hukum dasarnya.

Tarbiyahislamiyah bertanggung jawab untuk menyingkap bakat orang
yang dididiknya dan memfungsikan kemampuan yang dimiliki dan di-
ketahuinya, sehingga dapat memberikan kontribusi dengan kemampuan
tersebut terhadap kerja islami yang mampu mengukuhkan agama Islam di
muka burni.

Inilah tujuan dari tarbiyah islamiyah yang bJsa dilihat oleh penulls
Penulis tidak merasa menguasai dan memahaminya dengan baik, melainkan
yang bisa dirasakan sebagai tujuannya. Penulis sendiri menerapkan kerja
seperti ini kurang lebih lma puluh tahun lamanya, tidak merasakan bahwa
vang dikerjakan ini benar semua, namun hanya sekadar jjitihad yang ter-
kadang mengalami kesalahan dan kebenaran.

Para penulis selain kami telah menudiskan tujuan dari tarbiyah islami-
yah dan mengumpulkannya lebih banyak dari pengalaman penulis yang
dialami langsung. Tetapi, penulis memiliki keahlian dan pengalaman, bukan
berbentuk kajian dan tanggapan terhadap hasil penelitian yang tertulis dalam
beberapa buku dan karya lainnya.

. Sarana Tarbiyah Isiamiyah
Wasail ‘sarana’ bentuk jamak dari wasilah, artinya ‘mencapai sesuatu

dengan kemauan’. Hakikat wasilah kepada Allah ialah menjaga jalan-Nya

dengan memakai ilmu, ibadah, dan melaksanakan kemuliaan syariat.

Sedangkan, wasilah dalam gambaran umum adalah segala sesuatu yang

dengannya berangkat suatu pekerjaan untuk dilaksanakan atau dibantu

merealisasikannya serta menghadapinya sebagaimana mestinya. Wasilah
akan berbeda sesuai perbedaan medannya yang akan digunakan di dalam-
nya, contohnya sebagai berikut.

1. Dibidang perekonomian: uang menjadi wasilah untuk memudahkan
muamalah,

2. Dibidang aturan kemasyarakatan: perjanjian yang berdasar ijab gabul
adalah sarana untuk memindahkan suatu kepemilikan kepada orang
lain.

3.  Dibidang pendidikan dan pengajaran: wasilah merupakan media untuk
menyampaikan materi pengajaran kepada anak didik, baik berbentuk
materiil maupun immateriil, teori maupun praktek. Media ini beraneka
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muktamar.

2. Ilmiah dalambentuk riset, yaitu memberikan tanggung jawab terhadap
anak didik untuk mempersiapkan kajian riset ilmiah dalam judul yang
telah ditentukan dan dengan memberikan bantuan sebelumnya. Mem-
berikan kemudahan dalam mendapatkan referensi ilmiahnya, langkah-
langkah yang harus ditenpuh dalam membuat riset ilmiah, dan metode
pembuatan riset tersebut.

3. Kerja pelatihan, yaitu menemani orang-orang yang saleh, para pen-
didik, serta memberikan suri teladan, mengadakan perkemahan, me-
ngunjungi berbagai tempat, mengadakan pariwisata untuk hiburan,
berhijrah, dan lain-lain. :

Ketiga, jamaah Ikhwanul Muslimun memiliki berbagai sarana untuk
mendidik yang sangat efektif dalam aspek dakwah dan pergerakan Islam,
serta pengorganisasiannya secara umun, di antaranya sebagai berikut.

1. Usrah’keluarga’. Jumlah orangnya terbatas dan dikepalai oleh seorang
penanggung jawab dengan sebutan ragib. Tujuan pendidikanmya me-
nyeluruh terhadap individual.

2. Katibah 'kumpulan’. Kumpulan usrah ‘keluarga’ yang berkumpul untuk
melakukan ibadah, mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah
nawafil, meliputi pembacaan doa. Bertujuan mendidik ruh, meningkat-
kannya, dan mendekatkannya kepada Allah.

3. Rihlah 'wisata’. Diikuti oleh jumlah yang lebih besar dari usrah. Ber-
tyjuan mendidik badan dan membiasakan agar selalu bersabar dan
menanggung beban, serta memperkuat staminanya.

4.  Nadwah'seminar’. Memfokuskan pada satu permasalahan, diikuti oleh
berbagai kalangan ahli untuk membicarakannya, dan mendialogkan-
nya.

5.  Daurah 'training keislaman’. Kumpulan orang yang tidak sedikit jum-
lahnya, untuk menerima berbagai macam ceramah, pengajaran, pene-
litian, pelatihan tenitang sebuah tema yang banyak diperhatikan orang-
orang yang bekerja di lahan amal islami.

6. Muktamar. Pertemuan untuk mengkonsultasikan dan meneliti sesuatu,
serta memiliki sistemnya yang telah ditentukan.

Ketiga sarana tersebut, yaitu nadwah, davrah, dan muktamar bertuju-
an mendidik akal dan memperdalam pemikiran serta pengetahuan
lainnya. Dengan demikian, pendidikan akal ditambahkan pada pen-
didikan jasmani dan ruhani.

7. Mukhayam perkemahan’, ialah pertemuan sejumlah besar orang pada
suatu tempat tertentu selama tiga hari atau lebih. Menerapkan program
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khusus yang meliputi penerapan amal istami dalamhal makan, minum,
tidur, pergerakan, keorganisasian, dan beribadah. Ini merupakan sarana
untuk menerapkan Islam.*

Sebelum mengakhiri pembahasan tentang sarana pendidikan inj, pe-
niulis akan memberikan perhatian terhadap beberapa poin utama yang ber-
sangkutan dengan aspek di atas, yakni sebagai berikut.

1.  Seluruh sarana tersebut harus dari peketjaan yang benar, yaitu yang
telah disyariatkan, karena segala perbuatan yang saleh telah disyariat-
kan oleh Islam. '

2. Menjauhkan dari segala hal yang dapat mendatangkan murka Allah.
Setiap yang dimurkai Allah dapat mendatangkah kemudharatan atau
lainnya terhadap manusia. Setiap yang mendatangkan kemudharatan
ialah haram hukumnya.

3. Tujuan darisemua sarana di atas hanyauntuk mencari keridhaan Allah.
Mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, supaya dapat
hidup sesuai dengan kemuliaan yang diberikan Allah kepada manusia.

Inilah yang dinamakan sarana tarbiyah islamiyah . Semoga karni telah
menyampaikannya dengan baik perihal yang penting ini.

E. Bahan dan Sumber Tarbiyah Istamiyah
Bahan tarbiyah islamiyah ialah nash-nash keislaman yang menolong

para ahli pendidikan muslim dalam memperluas landasan pendidikan

ketika pendidikan tersebut diproses dalam berbagai aspek dan lahan pen-
didikan.
Bahan pendidikan di antaranya adalah sebagai berikut.

1.  Al-Qur’an yang dipenuhi dengan nilai-nilai pendidikan, bahkan pe-
nulis berani mengatakan—tidak bermaksud berlebihan—setiap dari surah
yang tercantum dalam Al-Qur’an tidak lepas darinilai pendidikan atau
lebih dari itu semuanya.* Tidak mengherankan jika hal tersebut me-
rupakan petunjuk bagi semua manusia.

10 Penulis telah membicarakannya secara terperinci tentang sarana pendidikan khusus jamaah
Ikhwanul Muslimin dalam buku Wasai! Tarbiyah inda Ikhwanil-Muslimin: Dirasah Tahlitiah Tarikhiah (Dar
al-Wafa.1990), diterjemahkan ke dalam bakasa Indonesia dengan judul Perangkat-Perangkat Tarbiyah
Hhoanut! Musiimin {(Solo: Era Intermedia. 1999).

11 Penulis telah menerangkan nilai-nilai tersebut dalam buku bunga rampai yang bertajukan
at-Tarbiyah fil-Qur'anul-Karim. Dari bunga rampai tersebut tercantum buku bertajukan at-Tarbiyatul-
Istamiyah fi Stirah al-Mad"idah, at-Tarbiyabul-Islamiyah fi Surah an-Nuur. Keduanya diterbitkan oleh Dar
at-Tauzi’ wan-Nasyr al-Islamiyah, Mesir.
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2. Sunnah Nabi Muhammad saw. yang telah dikodifikasi dalam beberapa
kitab yang dapat dipercaya, seperti kitab-kitab shahik, sunan, dan musnad.
Semua hadits itu mengandung nilai-nilai pendidikan karena merupa-
kan penjelasan terhadap Al-Qur’an.

3. Sirah ‘perjalanan hidup’ Nabi, yaitu Sunnah yang berupa praktek Ra-
sulullah ketika hidup. Sedangkan hadits Rasuluilah, kita anggap se-
bagai Sunnah teoretis.

4. Sejarah para sahabat, khususnya yang terkenal. Sejarah mereka me-
ngandung nilai pendidikan. Mereka adalah orang yang sangat dekat
kepada Rasulullah saw. dan yang paling mengetahui petunjuknya dan
paling dipercaya dalam menyampaikan semua perkataan dan per-
buatan Rasululiah.

‘ Sedangkan, yang dimaksud sumber pendidikan ialah hasil karya para
ulama kaum muslimin yang membicarakan tentang tarbiyah islamiyah .

Karya kalangan ahli pendidikan di Timur dan Barat, semuanya. Dari
kalangan norunuslim atau muslim, baik yang berbentuk pujian maupun
kritikan, adalah khazanah pendidikan yang sebagiannya memaparkan
tarbiyah islamiyah . Hal ini bisa dijadikan warisan humaniora, sekalipun
isinya banyak menghantam Islam dan kaum muslimin. Tetapi, kita bisa
menjadikan dari sebagian karya itu sebagai sumber bagi kajian pendidikan
dan mengambil pemikirannya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam
dan nilai-nilai moral kita sebagai kaum muslimin.

Kontribusi para ahli pendidikan Barat, dalam aspek di atas, cukup
banyak dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, sedangkan sebagian
besarnya lagi masih tertulis dalam bahasa aslinya. Kita dapat mengambil
faedah dari kajian mereka tersebut.

Pemaparan di atas merupakan gambaran umum dan singkat dari bahan
dan sumber bagi orang yang berkeinginan membaca, mempelajari, menge-
tahui, dan mengajarkannya, karena perintah seperti ini, telah diwajibkan oleh
Islam kepada yang memiliki kemampuan mentransfernya.

F. Lapangan Tarbiyah Islamiyah

Tarbiyah islamiyah memiliki lapangan untuk mempraktekkannya yang
meliputi dan mencakup seluruh dunia, khususnya mulai dari manusia
sendiri. Dari antara batasan inj, tarbiyah islamiyah dapat berusaha membawa
manusia kepada hal kebaikan dan jalan yang lurus, jalan yang diridhai Allah.

Dalam kesempatan ini, penulis berusaha memperkenalkan lapangan
tersebut secara satu per satu dan memberikan pandangan terhadap setiap
poin itu sehingga dapat menghilangkan ketidakjelasan dan kesamaran ten-



46  Pendidikan Ruhani
tang tarbiyah islamiyah, insya Aliah.

1. Lapangan Manusia

Lapangan iru merupakan yang terpenting dalam pandangan penulis
karena semua lapangan yang akan kita bicarakan bertujuan untuk kepenting-
an manusia. "

Manusia adalah ruh, akal, jasmani, agama, moral, dan perasaan ber-
masyarakat. Islam berusaha mendidiknya untuk dibawa ke dalam metode
yang telah dipilihkan Allah. Dialah yang mendidik ruh, akal, jasmani, dan
seluruh yang terdapat dalam kekuatan serta simbol tarbiyah islamiyah.
Dengan perangkat tersebut, manusia bisa merasakan kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

Tiada yang lebih utama dari makhluk yang Allah ciptakan selain manu-
sia. Oleh karenanya, la mengutus para rasul dan nabi kepada manusia untuk
menunjukkan pada jalan yang membawa kebaikan bagi mereka di dunia dan
akhirat. Manusia dididik untuk berpegang teguh pada agama yang lurus.

Orang yang baik ialah yang mengikuti Rasulullah Muhammad saw.,
menyeru kepada yang menghidupkannya dengan penuh kebaikan di dunia
dan akhirat.

2. Lgpangan Rumah Tangga Muslim

Keluarga merupakan fondasi utama bagi sebuah bangunan masya-
rakat, sekalipun berbagai kalangan semenjak dahulu sampai sekarang me-
nyerukan untuk menghancurkan keluarga. Padahal, permasalahan ini me-
rupakan sunnah Allah dalam memperbanyak manusia dan wujud mereka
dalam wakfu yang relatif singkat.

Pemilihan bagi numah tangga muslim ialah dari jenis laki-laki dan
perempuan, serta orang yang ikut menghidupkan keluarga, berangkat dari
keinginan manusia yang bebas dengan diiringi petunjuk dan standar yang
telah diletakkan oleh Islam, agar menjadi dasar pemilihan rumah ideal.
Standar pemilihan untuk membangun rumah tangga muslim ialah sebagai
berikut.

Pertama, seorang laki-laki harus melihat pasangannya dari sisi agama-
nya. Seandainya terdapat tambahan lain, seperti keturunan, kecantikan, dan
kekayaan yang dimilikinya, itu adalah karunia dari Allah. Tetapi, kalau tidak
didapati hal tambahan tersebut, seharusnya tidak memilih perempuan kare-
na kekayaannya atau kecantikannya serta keturunannya. Barangsiapa yang
melanggar standar di atas, ia akan menemukan penyesalan dan merasa rugi
dalam hidupnya di dunia, bagi orang yang memilihnya. Telah banyak cerita
dari penyesalan orang-orang yang telah telanjur kurang memperhatikan
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standar tersebut pada masa lalu maupun sekarang iri.

Kedua, bagi seorang perempuan. Rasulullah telah memerintahkan para
orang tua atau wali, apabila ada seseorang yang datang kepada mereka
dengan berkeinginan untuk menikahi anak perempuannya maka yang harus
dilihat ialah agama lelaki tersebut, kemudian akhlaknya. Kalau terdapat
kelebihan lain dari kedua hal tersebut maka itu adalah berkah dari Allah.

Mendidik anak-anak dalam rumah tangga muslim merupakan per-
masalahan utama yang dibicarakan oleh Islam, bahkan sangat penting bagi
rmasa depan umat Islam. Mereka adalah anak-anak yang harus dididik de-
ngan sungguh-sungguh dan cermat. Mendidiknya untuk selalu konsekuen,
menjelaskan hal-hal yang halal dan haram, menggambarkan batasan-batasan
kehidupan dalam Islam, serta bermoral baik dan beretika luhur.'? Selanjut-
nya, mendidik seluruh yang berada di rumah, dari anak-anak yatim, pem-
bantu rumah tangga, adalah kewajiban bagi muslim untuk tidak menyepele-
kan mereka. ,

Seorang bapak adalah kepala rumah tangga, sedangkan seorang ibu
menjadi pembantunya bukan menyainginya dalam memimpin rumah tangga.
Kalau terjadi persaingan, yang muncul dikemudian hari hanyalah kehancur-
an nunah tangga dan hilangnya anak-anak. Perempuan dapat memberikan
kontribusi dalam mendidik anak-anaknya dengan apa yang telah diberikan
Allah dari ilmu pengetahuan. Tidak hanya sekadar memberikan kehangatan
bagi anak-anak, melainkan seharusnya mengetahui bagairana mendidik
dengan baik dan penuh konsekuensi.

3. Lapangan Masjid

Masjid ialah tempat ibadah, rumah Allah, yang memberikan kehormat-
an kepada manusia untuk mengunjunginya sebanyak lima kali dalam sehari
semalam untuk melaksanakan kewajiban shalat lima waktu. Saling menge-
nal dan mencintai satu sama lain, melihat saudara-saudaranya apabila ber-
halangan hadir, dengan menanyakan kepada orang yang lebih dekat ke-
padanya.

Nabi Muhammad saw. telah memberikan pengetahuan dan petunjuk
bahwa rmasjid bisa dijadikan tempat belajar, mengadakan halagah keilmuan.
Berangkat dari sinilah, masjid berpengaruh besar terhadap pendidikan kaum
muslimin, mulai dari yang kecil sampai yang besar, melalui didikan para
ulama yang ikhlas dan mampu memberikan tarbiyah islamiyah.

121 jhat buku penulis bertajukan Tarbiyatun-Nasyi’ al-Mustim (Mesir: Dar al-Wafa. 1992) yang
dapat memperluas pandangan dalam permasalahan di atas.
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Masjid bagi kita menjadi sarana untuk pengajaran secara kontinu dan
tidak mengalami penghentian selamanya. Manusia muslim tidak merasa
ragu terhadap masjidnya dalam melaksanakan shalat dan mendekatkan diri
kepada Allah. Bentuk keraguan terhadap masjid adalah pendidikan yang
diberikan terhadap muslim tanpa adanya pengajaran dan halagah keilmuan.
Sementara, yang diketahuinya hanya mendirikan shalat, merapatkan barisan
dalam shalat, tidak berbicara di belakang imam shalat serta yang mengikuti-
nya, dan saling mengenal sesama saudaranya di waktu shalat.

4. Lapangan Sekolah

Lapangan sekolah ialah lapangan yang dimulai dari sekolah taman
kanak-kanak dan tidak berakhir kecuali sampai universitas, bagi jenjang
pendidikan yang lebih tinggi lagi.

Tatbiyah islamiyah memberikan perhatian yang besar terhadap lem-
baga-lembaga pengajaran. Berusaha dari sarana dan medianya—yang telah
kita bicarakan di atas—-mendidik manusia menjadi saleh, yang bisa mem-
bantu dalam membangun rumah tangganya dan masjidnya. Kemudian,
membangun masyarakat Muslim dengan mendidiknya menuju keikhlasan
pada Allah dalam segala peketjaannya dan berbuat baik bagi semua pekerja-
an yang dilakukannya berdasarkan nilai-nilai islami. Menjadikan laki-laki
sebagai orang berproduktivitas, percaya tethadap dirinya, rumahnya, dan
masyarakatnya, mampu memegang tanggung jawab yang dibebankan ke-
padanya, selalu siap untuk berjihad dan berkorban dj jalan Allah.

Tarbiyah islamiyah , untuk pertama kalinya, di mulai dari sekolah,
selanjutnya berkembang menjadi pendidikan tinggi atau universitas. Karena
berkeyakinan, pendidikan ini akan berlangsung selama hidup para pen-
didiknya. Kalau telah berakhir masa mengajar seorang pengajar maka dapat
di-gantikan oleh lainnya, baik untuk di sekolah, rumah, masjid, maupun
tempat lain yang masih dapat dijadikan tempat pengajaran dan pendidikan.

Sekolah tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai sarana pengajaran
kecuali apabila metode, pengajar, buku-bulku, tujuan, dan sasarannya berlaku
secara islarmi.

5. Lapangan Kelompok dan Organisasi Sosial

Merupakan fitrah manusia yang telah diberikan Allah kepadanya un-
tuk mencintai hidup bersosial dengan lainnya, bermasyarakat, saling me-
manfaatkan satu sama lain, bekerja sama dalam mencegah gangguan dan
bahaya. Barangsiapa yang tidak memiliki kecenderungan demikian, orang
tersebut sedang menderita “sakit”. Ia harus mengobati dirinya dari penyakit
yang menimpanya karena manusia adalah makhluk sosial.
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Kelompok atau organisasi adalah sejumlah orang yang satu sama lain
saling merasakan kegembiraan untuk berkumpul, membicarakan kepenting-
an bersama atau tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya.
Seseorang bersatu dengan kelompok tersebut berdasarkan keinginan dirinya
sendiri, siap mendukung, berjuang, mengorbankan segala sesuatu dari wak-
tunya, hartanya, usahanya, kemungkinan jiwanya demi terealisasinya tujuan
kelompok.

Tujuan dan sasaran kelompok it harus berdasarkan syariat yang telah
digariskan oleh Islam dan tidak membahayakan orang lain. Kelompok se-
perti itu merupakan lapangan yang baik bagi tarbiyah islamiyah, dari pro-
gram ilmiah, pengetahuan, kesosialan, dan hiburan, berangkat dari rancang-
an dan peraturan yang telah ditentukan oleh kelompoknya.

. Kelompok tersebut sangatbervariatif dan beraneka ragam bentuknya,
di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Kelompok olahraga.

2. Kelompok keilmuan.

3. Kelompok kesosialan yang memberikan bantuan sosial.

4. Kelompok khairiyah yang memberikan bantuan kepada yang mem-
butuhkan.

5. Kelompok politik atau sebagaimana diketahui umum dengan nama

partai politik.
Kelompok kepanduan.
Kelompok kedaerahan yang terdirj dari putra-putra daerah tertentu.

8. Kelompok pengajaran, mendirikan sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya.

9. Kelompok pendidikan, bekerja sebagai penjaga pemahaman pendidik-
an yang benar, mempublikasikan hasil kajiannya kepada masyarakat
melalui buku-bukunya.

10. Kelompok pecinta lingkungan, bertiigas menjaga lingkungan.

= o

[tulah sebagian kelompok yang terdapat dalam lapangan pendidikan.
Penulis tidak menyebutkan semuanya karena jumlahnya yang cukup banyak.

Pemerintah yang bijaksana dan berkeinginan meningkatkan kemajuan
masyarakatnya, serta memperbaiki moralitas individu, akan mendorong
pendirian kelompok tersebut, bahkan memberikan bantuan dalam beberapa
hal, karena dapat membantu pemerintah dalam kerangka yang tidak mem-
beratkan tugas pemerintah.

6. Lapangan Kilab Masyaralcat
Pada masa kini banyak sekali bermunculan klub masyarakat. Meng-
ikuti salah satu dari klub tersebut telah mendatangkan maslahat yang di-
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butuhkan. Keanggotaan dalam klub itu merupakan bentuk dari kerja sama
dengan sesama anggota dalam mencapai kepentingan bersamna, secara khu-
sus atau umum.

Klub yang terkenal saat ini adalah klub olahraga. Dari akfivitas sosial-
nya, ia memberikan bantuan terhadap anggota klubnya; bantuan rekreasi,
ekonomi, sosial, dan pelayanan lainnya. '

Sebagian elite politik, dalam perjalanannya, telah menguasai klub ini
di beberapa negara dunia Islam, dengan kekuasaannya untuk mempropa-
gandakan kepemimpinan negara, menteri, atau yang lebih tinggi lainnya.
Sehingga, tidak disadari oleh umum, ternyata mereka melontarkan per-
buatan yang hanya merusak citra dan usaha orang-orang yang penuh ikhlas
dalam bekerja di Klub.

Klub hanya dijadikan sebagai ajang tinggal orang-orang bermuka dua
(munafik) untuk dapat mendekati para petinggi negara dan menteri. Pada-
hal melalui klub, para pendiri dan pengembangnya dapat memberikan kon-
tribusi terhadap tarbiyah islamiyah, baik saat menjalankan aktivitas olahraga
maupun sosial.

7. Lapangan Kemasyarakatan

Masyarakat adalah wadah yang besar meliputi keluarga dan perorang-
an yang tidak mempunyai keluarga, dan meliputi nilai-nilai keagamaan,
moral, sosial, politik, atau kesenian. Masyarakat dengan berbagai isinya,
memiliki benituk tersendiri dalam metode Islam, di antaranya sebagai berikut.

Pertama, merupakan pengorganisasian bagi kepentingan keluarga dan
perorangan. Oleh karena itu, tidak diperkenankan bagi orang yang ber-
tanggung jawab dalam masyarakat merusak hak seseorang dengan meng-
atasnamakan masyarakat-—-seperti yang dilakukan oleh teori komunitas ko-
munis atau sosialis. Hak perorangan menjadi hilang demi kepentingan ma-
syarakat umum.

Kedua, tidak dibolehkan bagi orang yang bertanggung jawab dalam
masyarakat, mengalahkan kepentingan umum di atas kepentingan per-
orangan, sebagaimana yang dilakukan oleh kapitalis. Kepentingan umum
banyak diberikan terhadap kepentingan pribadi.

Ketiga, komunitas sebuah eksistensi sosial yang sangat dihargai oleh
Islam dan hak-hak perorangan yang diberikan kepadanya, demi mencapai
kemajuan dan perkembangan hidupnya. Tetapi, diberlakukan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh mereka terhadap komumitasnya, untuk memak-
murkan dan mengembangkan kepentingan mereka juga. Akhimya, dapat
dicapai kebutuhan yang diinginkan secara bersama-sama.

Masyarakat muslim harus dibentuk dengan format islami, dari bebe-
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rapa pengawasnya, segala kegiatannya, dan segala nilai-nilai yang akan
dikembangkannya, di samping tujuan yang dicanangkannya serta sarana
yang dipakainya, karena merupakan bentuk dari pendidikan yang sangat
kuat dan berpengaruh terhadap manusia, cepat diterima dan tersebar di
kalangan masyarat. Tarbiyah islamiyah dapat ditegakkan dengan beberapa
pilar dan yang terpenting adalah sebagai berikut.

Pertama, amar ma’ruf ‘menyuruh berbuat baik’ terhadap setiap yang
diperintahkan Allah. Oleh karenanya, manusia dengan fitrahnya yang ada
serta kemampuan setan mengganggunya dengan waswas dan banyak me-
lakukan kesalahan karena Iupa atau sengaja, harus senantiasa dungatkan -
Al-Qur’an ialah pengingat bagi mukmin

Kedua, nahi munkar ‘melarang berbuat kejahatan’ terhadap segala hal
yang dilarang oleh Allah kepada setiap orang, karena manusia selalu dihiasi
oleh setan untuk berbuat batil dan mengikuti hawa nafsunya. Manusia di-
campur kebatilan dan kebenaran, akhirnya berbuat maksiat kepada Allah,
melupakan yang telah diharamkan kepadanya. Dengan demikian, ia me-
merlukan orang yang melarangnya.

8. Lapangan Umat Islom

Umat Islamn ialah yang beragamakan Islam, mengikuti Rasulullah, nabi
yang ummi, Muhammad saw., yang memerintahkan berbuat kebaikan dan
melarang perbuatan mungkar, menghalalkan bagi umatnya hal-hal yang
baik dan mengharamkan segala yang buruk yang sering dilakukan oleh
mereka sebelum masuk agama Islam.

Pemahaman terhadap umat Islam, termasuk bagi kaum muslirmin di
dunia ini yang jumlahnya mendekati satu miliar jiwa, lebih dari seperlima
penduduk dunia. Mereka dianggap berbahaya oleh musuh-musuh mereka,
sekalipun hidup di kawasan dunia ketiga, daerah termiskin. Terhadap mun-
culnya bahaya seperti ini, dunia Barat senantiasa memikirkan untuk me-
ngurangi populasi mereka dan merencanakan untuk menguasainya dari
sumber dan kekayaan yang dimilikinya, kemudian meletakkan berbagai
kendala dan rintangan bagi kemajuan mereka.

Dari keadaan demikian, umat Islam tidak mendapatkan jalan lain ke-
cuali harus keluar dari lingkaran Barat, kekuasaan perekonomiannya, pex-
politikannya, dan kebudayaannya. Apabila perbuatan itu dilakukan dan
benar-benar telah menimpa umat Islam maka harus diantisipasi dengan hal
berikut.

Pertama, kembali berpegang teguh pada agamanya dan berkomitmen
dengan hukum-hukumnya, moralnya, dan etikanya, karena semua ini da-
pat membangurkan umat Islam yang sedang terlena “tidur”. Akan tampak
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dan terasa oleh hatinya sikap makar dan kebohongan Barat. Mereka berusaha
menjauhkan segala apa yang bersifat islami. Menyebarkan keraguan pada
umat Islam bahwa agama Islam adalah penyebab kemunduran, kebekuan,
dan keterbelakangan.

Kedua, umat Islam harus berpegang pada hukum Islam, syariat dan
manhaj Allah, sehingga kekerasan yang diberlakukan oleh para penguasa
mereka akan hilang dan mereka akan memperoleh hak-hak dan kebebasan-
nya. Berangkat dari sini, bakat berkreasi muncul dari diri kaum muslimin
dalam berbagai aspek keilmuan dan kesenian lainnya. Hal seperti di atas
akan tercapai setelah melampaui beberapa tahun lamanya. Ak}umya, akan
keluar dari lingkaran kemiskinan dan kemunduran.

Negara-negara Islam harus saling menolong dalam penyempurmaan
kebudayaan, perekonomian, keilmuan, dan pengajaran, sebagai awal dari
saling mengisi dalam aspek politik dan membentuk eksisnya negara besar.
Negara-negara Islam tidak mampu merealisasikan harapan tersebut selama
masih berkonsultasi kepada ahli dan tenaga asing. Makanya tidak heran, kita
berutang kepada mereka cukup banyak dan tidak bisa menutupi bunga dari
utang yang diberikan mereka kepada negara-negara ketiga.

Ketika mencapai pada batasan kerja sama (ta‘awun), pada gilirannya
harus mampu saling mengisi dan menutupi kekurangan di antara mereka,
memiliki pandangan independen dalam menilai segala permasalahan inter-
nasional. Contohnya sebagai berikut.

1. Mampumenolak penganiayaan terhadap bangsa Bosnia, Palestina dan
lainnya.

2.  Berusaha menolong kaum muslimin di Kashmir dan Burma.

3. Mendukung salah satu negara anggotanya dalam mencapai keadilan
yang dirintangi oleh PBB atau Tatanan Dunia Baru. Seperti, salah satu
negara Islam berusaha menerapkan syariat Islam, kemudian bangsa
Barat menuduhnya dengan terorisme dan ekstrem, sebagaimana yang
terjadi pada Sudan. Bagaimana Barat melancarkan kritikan pedasnya?

4. Mampu menghalangi terjadinya penindasan yang dilakukan kepada
kaum muslimin demi membela agamanya. Hal ini terjadi di beberapa
daerah Islam yang dirampas kebebasannya oleh Uni Soviet dahulu.

Tarbiyah islamiyah yang melahirkan keinginan pada jiwa kaum
muslimin, memberikan cahaya untuk memberantas kebekuan dan ke-
munduran, serta kemiskinan dunia, utang-utang dan bunga-bunganya
yang tidak dapat dibayar. Bahkan, Barat selalu memberikan propa-
ganda solusinya dengan mengurangi jumlah penduduk Islam, meng-
hancurkan tatanan keluarga, membolehkan abortus, bertakunya homo-
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seksual dan Jesbian!

5. Bukan seperti tarbiyah islamiyah, yang mampu membuka hati, akal,
dan mata terhadap hakikat tersebut. Berusaha memberikan bantuan
untuk menyelesaikan permasalahan itu dari menjalankan hukum yang
telah disyariatkan oleh Allah.

9. Lapangan Dunia Manusia

Seiring dengan perkembangan media informasi dan komunikasi, dunia
seakan mengecil. Oleh karena itu, umat Islam dituntut untuk mampu ber-
interaksi dengan dunia selunuhnya, dengan berlandasan bahwa menyerul
pada Allah harus sampai ke setiap orang di berbagai tempat di seluruh dunia.

Umat Islam selalu menderita dalam kegelapan akibat perlakuan Barat
yang sekarang menguasai dunia dengan perangkat organisasi internasional-
nya, seperti PBB dan Tatanan Dunia Baru yang merupakan kreasi setelah
Perang Teluk II. Walaupun keadaannya demikian, Islam tidak membolehkan
seorang muslim berlaku hasud dan berhati jelek terhadap orang lain, melain-
kan harus berkomunikasi dengan seluruh manusia melalui jalan yang penuh
kebijaksanaan, nasihat serta petunjuk yang baik, danberdiskusi dengan cara
yang sebaik-baiknya.

Ketika dunia mengumumkan pentingnya perang terhadap negara lain-
nya, Islam menamai perang tersebut dengan jihad dijalan Allah untuk mening-
gikan kalimatullah hiyal- ulya, Islam, sebagai pembelaan diri atau penyerangan.

G. Metode Tarbiyah Islamiyah

Tarbiyah islamiyah memiliki metode khusus, bahkan berbeda dengan
metode pendidikan lainnya. Perbedaannya dikarenakan bersumber dan
mengambil dari Al-Quran dan Sunnah, tidak tercantum lain lagi selain dari
kedua sumnber tersebut. Sehingga, metodenya memiliki sifat tertentu dari
metode pendidikan selain Islam. Di antara sifatnya ialah sebagai berikut.

Pertama, komprehensif, artinya satu sama lain saling mengisi, mampu
membangun manusia muslim, selagi diambil dari metode tersebut seluruh-
nya tanpa menyepelekan sebagiannya lagi.

Kedua, metode yang mampu mendidik manusia untuk layak berinter-
aksi bagi kehidupan dunia dan akhirat.

Ketiga, metode yang mengakui adanya seluruh kekuatan dalam diri
manusia: ruh, akal, jasmani, dan bekerja demi memenuhi kebutuhannya,
dalam rangka syariat Islam.

Keempat, metode yang siap diterapkan, artinya tidak terlaluidealis yang
tidak mungkin bagi manusia mengikutinya dan menerapkannya.

Kelima, metode praktik, bukan hanya sekadar teoretis yang kurang
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mengetahui kondisi penerapannya.

Keenam, metode yang berjalan secara kontinu, tidak berhenti dalamsatu
waktu dan berperiodik. Tidak menyesuaikan pada waktu tertentu dan tem-
pattertentu, melainkan sesuai bagi seluruh manusia dan berlangsung sampai
manusia menemui Rabbnya.

Ketujuh, metode yang menguasai segala perkembangan dalam kehi-
dupan manusia. Membuka pintu keilmuan dan kreativitas bagi pendidik dan
menyingkap hakikat alam sampai alam yang tidak terbatas. Atau, mencapai
batasan yang mampu diakses oleh manusia dengan kekuatan yang dimiliki-
nya. Kemudian, mendatangkan kebaikan bagi kepentingan manusia se-
luruhnya. . ‘

Perlu diketahui bahwa metode ibmiah merupakan khazanah huma-

_niora, baik muslim maupun nonmuslim. Tetapi, seorang Muslim, ketika
menerapkan metode ini, harus berpegang teguh pada etika Islam. Dan, mere-
ka selalu memperhatikan dalam merealisasikan langkah ilmiah ini dengan
penuh amanat, kebenaran, ikhlas, dan objektif, menjauhi dari segala per-
buatan berlebihan dan berbohong. 2



/f/_

/f

BAB KE- 2

PENDIDIKAN
RUHANI

4




Pengantar

Pengajaran dan pendidikan (tarbiyah) adalah dua istilah yang saling
mengisi tempat peranannya. Pada banyak kesempatan, kedua kata itu ber-
sinonim, sedangkan jika diteliti secara mendalam dan direnungkan dengan
saksama, akan ditemukan dalam banyak kesempatan bahwa keduanya sa-
ling bergantian menempati posisi sebagai yang umum dan khusus. Artinya,
pengertian pendidikan (tarbiyah) kadang-kadang lebih luas dari pengertian
pengajaran, atau sebaliknya.

Pengajaran atau pendidikan yang sedang kita bicarakan di sini adalah
pendidikan Islam (tarbiyah islamiyah ). Sebelumnya, telah kami bicarakan
tentang medan-medan tarbiyah islamiyah itu. Medan yang pertama adalah
manusia itu sendiri. Penulis telah jelaskan dengan ringkas apa yang digarap
oleh pendidikan manusia, seperti ruhani, akal, akhlak, dan tubuh. Atau,
materi yang sepuluh yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Penulisjuga telah mengatakan bahwa perhatian untuk mendidik manu-
sia dalam segala aspek tersebut adalah dasar dan pokok dalam melahirkan
dan mencetak manusia dengan karakteristik Islam dan menegakkannya
dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan kontribusi dalam mem-
bangunnya dengan benar. Hal itu akan memberikan kemuliaan, penghormat-
an, dan kedudukan yang mulia kepada manusia-yang merupakan makhiuk
Allah yang paling mulia--dalam kehidupannya di dunia dan akhirat.

Macam-macam pendidikan yang penulis telah sebutkan dan yang tidak
disebutkan, semuanya berhubungan dengan masalah kemanusiaan yang
besar, yaitu mengapa Allah menciptakan manusia dan menempatkannya di
muka bumi, menundukkan apa yang ada di muka bumi baginya dan meng-
utus para nabi dan rasul kepadanya yang memerintahkannya untuk beriba-
dah kepada Allah SWT semata? Mengapa Allah menganugerahi tuntunan
penutup ini dan menyempumakannya? Meminta manusia untuk mengikuti-
nya? Mengapa Allah SWT mematikan manusia setelah dihidupkan-Nya dan
kemudian membangkitkannya kembali untuk penghitungan dan menerima
balasan? Semura itu adalah masalah-masalah besar sejarah manusia di muka
bumi.

Manusia yang ddak mengikuti petunjuk para nabi dan rasul akan meng-
alami kebingungan untuk menjelaskan dimensi-dimensi masalah tersebut
dan menjawab pertanyaan yang terlontar darinya. Merupakan kasih sayang
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Allah kepada manusia dengan mengutus para rasul dan nabi secara silih
berganti, untuk membantu mereka mengetahui dan menemukan jawaban-
jawaban atas pertanyaan tadi. Seluruh rasul diperintahkan oleh Allah untuk
berkata kepada manusia,

Arors - 1 -
AL 4 | \,_,.a ‘S.\ AN e T
"Sembahiah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia.”®

Ibadah adalah agar manusia mendidik dirinya dan orang lain yang
berada di bawah tanggung jawabnya sesuai dengan metode Allah yang
komprehensif, integratif, dan wajib diikuti.

Jawaban atas pertanyaan yang pertama adalah bahwa manusia dlapta-
kan Allah untuk menyembah-Nya,

"Dan, Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supqya mere-
ka menyembah-Ku.” (adz-Dzaariyaat: 56}

Jawaban atas pertanyaan kedua adalah bahwa Allah SWT mengutus
para nabi dan rasul untuk menyeru manusia agar beribadah kepada-Nya
dan menunjukkan kepada manusia bagaimana caranya. Allah SWT ber-
firman, '

“Jika mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku telah memperingatkan
kamu dengan petir, seperti petiryang menimpa kaum Aad dan kaum Tsamud.’
Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari depan dan dari belakang
mereka (dengan menyerukan), ‘Janganiah kamu menyembah selain Ailah.’
* (Fushshilat: 13-14)

Para rasul datang dengan membawa bukti-bukti dan memberikan ka-
bar gembira serta peringatan. Mereka datang membawa tuntunan yang
benar, yaitu Al-Qur’an dan keadilan, kepada manusia, yaitu al-mizan, serta
kekuatan yang menjaga kebenaran yang dibawa olehnya, yaitu al-hadid 'besi’.
Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan mem-
bawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-
Kitab dan neraca (keadilan) supgya manusia dapat melaksanakan keadilan.
Dan, Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan

13 Ayat ini diulang penyebutannya dengan redaksi yang sama dalam surah Huud sebanyak
tiga kali dan dalam surah al-A’raaf sebanyak empat kali. Redaksi “u'budun” diulang-ulang sebanyak
sebelas kali.
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berbagai manfaat bagi manusia, (supayva mereka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya, padahal Allah tidak dilihatnya....” (al-Hadiid: 25)

Kemudian, Allah SWT menciptakan metode dan menjadikannya wajib
diikuti karena Allah SWT menjadikan metode-Nya sebagai jalan yang lurus
satu-satunya dari sekalian metode yang dikenal oleh manusia. Dengan dalil
bahwa Allah SWT meminta manusia untuk menyembah-Nya dan menun-
jukkan bahwa hal itu adalah jalan yang lurus. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu Semba?z{ah
Dia. Inilah jalan yang lurus.” (Al Imran: 51)*

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan) int adalah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah dia. Janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena
Jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” (al-An’aam: 153)

Adapun tentang kekuasaan Allah SWT untuk mematikan, menghidup-
kan, dan memperhitungkan amal perbuatan manusia adalah agar Dia meng-
uji keimanannya, kesetiaannya dalam mengikuti rasul-rasul-Nya, amal sa-
lehnya, dan kecintaannya kepada kebaikan, .

"Pada hari itu, manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan yang
bermacam-macam, supgaya diperilihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan
mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscqya dia akan melihat (balasan)-nya. Dan, barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarvah pun, niscqya dia akan melihat (balasan)-nya pula.”
(az-Zalzalah: 6-8)

Dan Allah SWT berfirman,

"Katakaniah, '‘Allahlah yang menghidupkan kamu kemudian memati-
kan kamu, setelah ity mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak
ada keraguan padanya, akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.
Hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan, pada hari terjadinya
kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan
kebatilan. (Pada hari itu} kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat
dipanggil untuk (melthat) buku catatan amalnya. Pada hari itu, kamu diberi
balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'Inilah
kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar, Sesung-

14 Redaksi yang sama juga disebut dalam surah Maryam: 16 dan az-Zukhruf: 64.
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guhnya, Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kegjakan.’
Adapun orang-orang yang beriman dan mengegjakan amal yang saleh maka
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). ltulah
keberuntungan yang nyata. Dan, adapun orang-orang yang kqfir (kepada
mereka dikatakan), ‘Maka apakah belum ada ayat-qyat-Ku yang dibacakan
kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamiy jadi kaum yang berbuat
dosa?’ ” (al-Jaatsiyah: 26-31)

Untuk menjelaskan lebih lanjut makna ibadah kepada Allah SWT dan
penjelasan pengertiannya, penulis akan sebutkan pendapat kalangan ulama
salaf berkaitan dengan hal ini. _ ’

Makna beribadah kepada Allah SWT adalah menundukkan diri secara
total kepada Allah SWT. Di antara makna ibadah itu adalah menyembah
képada-Nya semata serta mentauhidkan-Nya sebagai Tuhan dan Rabb, serta
hanya menerima perintah dan larangan dari-Nya dalam masalah-masalah
durnia dan akhirat. '

Di antara makna-maknanya, ibadah mempunyai dua macam pengerti-
an, yaitu sebagai berikut.

Pertama, ibadah karena ditundukkan, yaitu untuk manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, benda mati, dan segala sesuatu. Seperti disinyalir dalam
firrnan Allah SWT,

"Hanya kepada Allahlah syjud (patuh) segala apa yang di langit dan
di bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa, (dan syjud pula)
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” (ar-Ra’d: 15)

Seluruh makhluk ini menyembah Allah SWT karena ketundukkannya
tanpa memiliki pilihan lain.

Kedua, ibadah karena pilihan sendiri. Hal ini khusus untuk manusia,
tidak untuk makhlhuik-makhik Allah yang lain. Ia mempunyai pilihan jika ia
mau, ia dapat menyembah Allah dan beriman kepada-Nya, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat. Jika ia mau, ia pun dapat
kafir dan maksiat kepada Allah. Ja kafir dan maksiat semata karena Allah
SWT memerintahkannya untuk beribadah kepada-Nya dan melarangnya
untuk menyembah selain-Nya.

Di antara makna ibadah dalam Islam adalah ia mempunyai pengertian
yang lebih luas dan lebih umum dari sekadar melaksanakan kewajiban aga-
ma saja, yaitu mencakup pelaksanaan ibadah sunnah dan segala kebaikan,
bahkanjuga mencakup amal-amal biasa jika amal itu diiringi oleh niat ibadah
saat melaksanakannya. Termasuk di dalamhal ini adalah berbicara, berdiam,
berbuat, meninggalkan, dan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia
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dalam hidupnya.

Ibadah adalah manhaj komprehensif bagi kehidupan manusia yang
datang dari Allah SWT, sambil menjadikan manhaj ini sebagai dustir ‘pedoman’
kehidupan secara urnum dan secara khusus bagi pendidikan. Manhaj yang
memberikan kesempatan bagi manusia untuk menerima segala hal yang
diputuskan oleh Rabbnya dan tidak membenci gadha yang diputuskan-Nya.
Ridha kepada Rabbnya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan me-
ninggalkan segala larang-Nya, seperti terdapat dalam firman Allah SWT,

"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat, saling berkasih sqyang dengan orang-orang.yang menen-
tang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak dtau anak-
anak atau saudara-savdara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongart yang datang dari-Nya. Dan, di-
masukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan
Allah. Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang
beruntung.” (al-Mujaadalah: 22)

Itu adalah makna-makna tarbiyah islamiyah dan keterikatannya de-
ngan manhaj khususnya dan keterikatan manhaj ini dengan ibadah-Nya
semata, yaitu tidak ada sekutu bagi-Nya. Sehingga, orang yang mengikuti
marnhaj ini menjadi anggota partai Allah dan datang kepada Rabb-nya de-
ngan sepenuh hati serta diridhai oleh Allah SWT, dan menjadi orang yang
beruntung.

A. Pengertian Pendidikan Ruhani (at-Tarbiyyah ar-i¢ahiyyah)
Pengertian pendidikan ruhani mencakup beberapa hal berikut.

1. Interelasi antara hati, jiwa, akal, dan ruh.

2. Apakah ruh itu?

3. Mengapa ruh harus dididik? Bagaimana mendidiknya?

1. Interclasi Antara Hati, Jiwa, Akal, dan Ruh

Hati, jiwa, akal, dan ruh, pengertiannya saling berkorelasi, saling ber-
gantian tempat dan bermiripan satu sama lain dalam berbagai hal. Hanya
ulama yang ahli dan memiliki kedalaman pengetahuan agama saja yang
mengetahui perbedaan antara satu dan lainnya.

Orang-orang yang tidak mengetahui interelasi dan kemiripan antara
keempat hal tadi sering kali terperosck ke dalam kesalahan. Bahkan, ada
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yang sampai terjerumus dalam kesesatan dan kerusakan akidah. Seperti
yang terjadi pada orang-orang yang dikenal dengan “ahli kebatinan”. Sikap
mereka itu diakibatkan oleh kesalahpahaman tentang interelasi dan kemirip-
an antara keempat hal tadi.

Orang yang mencermati ayat-ayat Al-Quran yang menyebutkan kata-
kata tadi dan memandangnya dengan pandangan insan mukmin yang tidak
mengikuti apa yang sama karena mencari-cari fimah dan mencari-~cari takwil-
nya, dapat meraih jalan yang benar dan berada dalam kebenaran.

Di antara ulama yang melihat dengan pandangan yang benar adalah
Imam Abu Hamid al-Ghazali. .

Penulis akan menampilkan pendapatnya tentang hal inj, yang ia gores-
kan dalam ensiklopedi Istamnya, Ihya Ulumuddin. Namun, dengan pering-
kasan yang tidak menghilangkan dan mengubah makna aslinya.

Al-galb "hati’. ”Yang dimaksud dengannya bisa berupa anggota khusus
yang berada dalam tubuh manusia yang memompa aliran darah. Namun,
bukan ini yang kami maksud. Bisa pula dimengerti sebagai kelembutan
Rabbaniah ruhaniah yang bertempat di galb ini. Inilah yang kami maksud di
sini.

Qalb dengan makna ini adalah hakikat manusia. Dialah bagian yang
menyerap, menangkap, dan memiliki pemahaman dalam diri manusia. Dia-
lah yang diberikan tugas hukum, yang akan diperhitungkan, yang akan
diberikan ganjaran, dan yang akan mendapatkan kecaman....”

Raghib al-Ashfahani dalam al-Mufradat fi Ghariibil-Qur an mengung-
kapkan bahwa al-galb adalah makna-makna yang secara sepesifik menjadi
sifatnya, seperh ruh, ilmu pengetahuan, keberanian, dan lamnya Allahber-
firman, ”... dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan....” (al-Ahzab: 10)
Ma.ksudnya arwah-arwah.

"Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai hati....” (Qaaf: 37) Atau, ilmu dan pemahaman.

”... agar hatimu menjadi tenteram karenanya....” (al-Anfaal: 10) Maksudnya,
agar keberanian kalian menjadi kuat dan ketakutan kalian hilang.

”... tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.” (al-Hajj: 46) Maksudnya
ruh.

An-nafs. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ghazali, ia bisa di-
maksud sebagai makna yang merangkum kekuatan marah dan syahwat
dalarmn diri manusia. Makna inilah yang banyak dipakai oleh kalangan tasa-
wiuf, Karena, yang mereka maksud dengan an-nafs adalah dasar tumbuhnya
segala sifat-sifat tercela dalam diri manusia. Mereka berkata bahwa manusia
harus mengendalikan nafsu dan memecahkannya.
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Bisa pula yang dimaksud dengan nafsu adalah kelembutan Rabbaniah
ruhgniah yang merupakan galb atau ia pada hakikatnya adalah manusia itu
sendiri. Dengan demikian, gafb dan nafs adalah satu makna. Ini merupakan
interelasi dan kemiripan yang telah penulis singgung dalam judul yang
dipilih sebelumnya. _

Raghib al-Asfahani dalam Mufradat-nya mengatakan bahwa an-nafs
adalah ruh, dalam firman Allah SWT,

*... Reluarkaniah nyawamu....” (al-An’aam: 93)

*... Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada daz‘érf_n
hatimu; maka rakutiah kepada-Nya....” {(al-Bagarah: 235)

Nafsu disifati dengan beragam sifat dalam Al-Qur an.

Ia disifati sebagai ammarah bissu 'yang selalu mengajak kepada keburuk-
an’. Allah SWT berfirman,

... Sesungguhnya nafsu itu selaly mermyurull kepada kejahatan kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku....” (Yusuf: 53) Maksudnya, memerintahkan
perniliknya untuk melakukan kejahatan.

Ia juga disifati sebagai lawwamah. Allah SWT berfirman, “Dan aku ber-
sumpah dengan fiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).” (al-Qiyaamah: 2)
Atau, yang mencela pemiliknya atas perbuatan dosa yang ia kerjakan.

Ia juga disifati sebagai muthmainnah "tenang’. Allah SWT berfirman,

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hatiyang
puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku,
dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (al-Fajr: 27-30)

Nafsu yang disifati dengan sifat-sifat tadi adalah ruh.

Al-aglu. Imam al-Ghazali berkata bahwa yang dimaksud dengan al-aglu
adalah ilmu tentang hakikat-hakikat sesuatu. Dengan begitu, ia merupakan
sifat ilmu yang berada di dalam al-qalb. Bisa pula yang dimaksud adalah
organ yang menangkap ilmu-ilmu pengetahuan. Dengan begitu, ia adalah
hati atau nafsu. la merupakan kelembutan Rabbaniah ruhaniah yang merupa-
kan substansi insan yang diberikan beban hukum. Inilah interelasi dan ke-
miripan antara galb, nafs, dan aglu.

Raghib al-Asfahani berkata bahwa aglu dikatakan bagi kekuatan yang
disiapkan untuk menerima ilmu pengetahuan. Tentang hal itu disinyalir oleh
sabda Rasulullah saw.,

"Allah SWT tidak menciptakan sesuatu yang lebih mulia dari akal.”
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Bisa pula yang dimaksud dengan “agal” itu adalah ilmu yang diserap
oleh manusia dengan kekuatan yang disiapkan untuk menerima ilmu pe-
ngetahuan itu, seperti disinyalir oleh sabda Rasulullah saw.,
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"Seseorang tidak mendapatkan sesuatu yang lebih utama daripada

memiliki akal yang menunjukkannya (ke jalan kebaikan) dan mencegahnya
dari keburukan.”

Ruh. Imam al-Ghazali berkata bahwa yang dimaksud dengan ruh bisa
berupa eksistensi yang lembut yang sumbernya adalah lubang di dalam
organ hati, yang bergerak di dalam tubuh dan seluruh bagian-bagiannya
dengan perantaraan urat dan saraf tubuh. Pergerakan eksistensi ini di dalam
tubuh, limpahan cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran,
dan penciuman berasal darinya, seperti halnya limpahan cahaya yang berasal
dari lampu yang menerangi ke seluruh ruangan rumah, setiap kali sinaran
cahaya lampu itu menerpa sesuatu bagian rimah, seketika ruangan itu men-
jadi tersinari.

Perumpamaan kehidupan adalah seperti cahaya yang tampak di din-
ding. Perumpamaan ruh adalah seperti lampu itu. Dan, pergerakan ruh di
dalam diri manusia adalah seperti gerakan lampu di seluruh ruangan rumah
yang bergerak sesuai dengan arah orang yang menggerakkan lampu itu. Jika
para dokter menyebut kata ruh, yang mereka maksud adalah pengertian
seperti ini, yaitu suatu asap tipis yang dihasilkan oleh panas galb. Penjelasan
tentang hal ini bukan tujuan penulis karena hal ini merupakan tugas dan
kepentingan para dokter. Sedangkan, tujuan para “dokter agama” yang
mengobati hati sehingga hati itu tunduk menghadap kepada Rabbul-'Alamin,
sama sekali idak mempunyai kepentingan dengan penjelasan kedokteran
seperti itu.

Bisa pula yang dimaksud dengan ruh itu adalah kelembutan yang me-
ngetahui dan menangkap sesuatu yang berada dalam dini manusia, yakni
hati. Dialah yang dimaksudkan oleh Alah SWT dalam firman-Nya,

» . Katakanlah, 'Ruh iru termasuk urusan Tuhanku....” (al-Israa’: 85)

Ta merupakan salah satu tanda keagungan Ilahi yang sulit ditangkap
hakikatnya oleh akal dan pemahaman manusia.

Raghib al-Asfahani dalam Mufradat-nya mengatakan bahwa ruh adalah
nama bagi nafsu karena nafsu adalah bagian dari ruh, seperti penamaan nau”
dengan jins. Penyandaran ruh itu kepada Allah SWT terdapat dalam firman
Allah SWT,
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» . dan (Aku) telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku....” (al-
Hijr: 29)

Merupakan penyandaran kepemilikan. Pengkhususan penyandingan-
nya merupakan suatu pemuliaan dan penghormatan.

Al-Qur'an juga dinamakan sebagai ruh, seperti dalam firman Allah
SWT,

"Dan demikianlah Kami walyukan kepadamu wahyu (Al-Qur an) de-
ngan perintah Kami....” (asy-Syuura: 52)

Karena, Al-Qur'an merupakan sebab bagi keludupan akhirat yang*
disifatkan dalam firman Allah SWT,

... Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan....”
(al- Ankabuut: 64)

Adapun menurut penulis, hal itu bisa menjadi sebab bagi kesuksesan
dalam kehidupan di dunia, disebabkan petunjuk yang dikandungnya, perin-
tah kebaikannya, larangan kemungkarannya, tuntutannya akan keadilan dan
kebaikan, serta larangannya akan kezaliman dan tuntutannya agar menjauhi
kezaliman itu.

Ta adalah kitab suci penutup yang mengajak manusia menuju ajaran
yang memberikan mereka kehidupan manusiawi yang mulia dan layak:
dengan kemuliaan manusia yang diberikan oleh Allah SWT. Allah SWT
berfirman,

*Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan
kepada kamu....” (al-Anfaal: 24)

Artinya, mereka membenarkan kebaikan dan mengakuinya. Penuthilah
panggilan Allah dan Rasulullah saw., saat kalian dipanggil oleh Rasulullah
saw. kepada perintah-perintah Allah SWT dengan hukum-hukum yang di
dalamnya terdapat kehidupan tubuh, ruh, akal, dan hati kalian.

2. Apaicah Ruh Ru?

Ruh adalah nama bagi nafsu yang dengannya mengalir kehidupan,
gerakan, upaya mencari kebaikan, dan upaya menghindarkan keburukan
dari dalam diri manusia. Ruh itulah yang disebutkan dalam firman Allah
SWT,

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, ‘Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit.” ” (al-Israa’: 85)
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"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tundukiah kamu kepadanya
dengan bersyjud.” (al-Hijr: 29)

Kelompok malaikat yang mulia dinamakan dengan ruh, seperti dalam
firman Allah SWT,

"Pada hari, ketika ruh dan para malaikar berdiri bershaf-shaf, mereka
tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan
Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.” (an-Naba': 38)

Jibril a.s. dinamakan ruh. Allah SWT berfirman,

"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin Uibﬁa’), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah secrang di antara orang-orangyang
memberi peringatan. ” (asy-Syu’'araa’: 193-194)

Ruhul Qudus juga dinamakan ruh, seperti dalam firman Allah SWT,

"Ratakaniah, 'Ruhu! Qudus (Jibril) menurunkan A-Qur an itu dari
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah).” (an-Nahl: 102)

Isa a.s dinamakan ruh, seperti dalam firman Allah SWT:

”... dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya....” (an-Nisaa': 171)

Ruh dinamakan bagi wujud yang lembut yang tersebar dalam seluruh
tubuh manusia semenjak ia berbentuk janin, setelah lewat seratus dua puluh
hari semenjak nutfah pertama kali masuk ke rahim. Pemutlakan ini dipahami
dari firman Allah SWT,

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tundukiah kamu kepadanya
dengan bersyjud.” (al-Hijr: 29)

Rasululiah saw. pernah ditanya tentang ruh, baik yang bertanya itu
adalah kalangan musyrik Mekah yang diprovokasi oleh kalangan Yahudi
yang mempunyai hubungan dengan mereka, maupun kalangan Yahudi itu
sendiri. Al-Qur an telah menceritakan hal itu dalam firman Allah SWT,

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh....” (al-Israa’: 85)

Pertanyaan mereka dijawab oleh Rasulullah saw. sesuai dengan perin-
tah Allah SWT,
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» . Katakanlah, ‘Rub itu termasuk urusan Tuhanky, dan tidakiah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit.’ ” (al-Israa’: 85)

Masalah ruh dan hakikatnya telah menjadi bahan pemnikiran para filosof
dan cerdik cendekia semenjak zaman lampau. Karena, dengan jelas dapat
ditangkap bahwa di dalam tubuh manusia yang hidup ada sesuatu selain
tubuh itu. Dengannya, manusia menjadi dapat menangkap pemahaman dan
dengan ketiadaannya maka tubuh manusia menjadi kehilangan kontrol dan
kemampuan untuk menangkap pemahaman. Dengan itu diketahui bahwa
di dalam tubuh manusia ada sesuatu selain anggota tubuh yang tampak dan
tidak tampak. Karena, ditemukan dengan jelas bahwa ketika tubuh mayat
dibedah, tidak ada suatu anggota tubuh bagian dalamnya yang hilang, yang
ada saat ia masih hidup.

Jika akal manusia tidak mampu memahami hakikat nth dan cara perhu-
bungannya dengan tubuh, bagaimana ruh itu lepas dari tubuh, dan bagai-
mana pula kelanjutannya setelah ruh itu lepas dari tubuh, maka jawablah
bahwa ruh adalah masalah Allah. Artinya, ia merupakan satu eksistensi yang
dimuliakan Allah, namun hanya Allah SWT-lah yang mengetahui hakikat-
nya. . ,

Kalimat & 315 é’j—“ “ruh itu termasuk urusan Tuhanku”, berke-
mungkinan bahwa ia adalah sinonim dengan sesuatu. Makna ruh adalah
bagian dari hal-hal yang besar yang hanya diketahui Allah SWT. Maka,
penyandaran kata “amr ‘urusan’ “ kepada Allah SWT adalah dengan makna
lam ikhtishash atau ia adalah perkara yang pengetahuan tentangnya hanya
dimiliki oleh Allah SWT.

Syekh Muhammad Thahir bin Asyur mengatakan bahwa penjelasan
yang diberikan oleh orang-orang dari kalangan filosof yang berusaha mende-
katkan pengertian esensi ruh, hanya dapat memberikan gambaran-gambar-
an yang tidak utuh, yang tersusun dari genus-genus yang jauh dan karak-
teristik-karakteristik prediktif yang tidak pasti, dan mengklaim tanda-tanda
yang sebagiannya hakiki dan sebagiannya imajinatif. Semuanya berbeda
dalam upaya menjelaskan kekhasan dan tanda-tanda ruh sesuai dengan
kadar perbedaan pemahaman mereka atas hakikatnya, sebagai hasil dari
perbedaan kekuatan daya tangkap mereka. Pada akhimya, semuanya adalah
gambaran-garmbaran imajinatif dan puitis yang berusaha melukiskan tanda-
tanda keberadaan ruh dalam diri manusia.

Jika dalam buku ini disebutkan tentang ruh, kemudian orang-orang
yang bertanya tentang hakikatnya dialihkan kepada hakikat kebenaran yang
sesuai dengan kondisi mereka dan kondisi zaman serta tempat mereka, maka
di zaman sekarang kita tidak dilarang untuk berusaha mengetahui hakikat
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ruh secara umum. Karena, perangkat-perangkat pengetahuan telah demi-
kian majunya, yang telah mengubah kondisi yang mengharuskan pengalih-
an pertanyaan orang yang bertanya tentang hakikat ruh.

Barangkali di masa mendatang akan terus dihasilkan penemuan baru
yang memberikan kesiapan bagi ahli ilmu pengetahuan untuk mengungkap-
kan sebagian hakikat ruh. Oleh karena itu, kami tidak mendukung orang
yang berkata bahwa kita tidak boleh tenggelam untuk menjelaskan hakikat
ruh karena Nabi saw. telah menahan diri untuk menjelaskannya. Sehingga,
kita tidak boleh menenggelamian diri dalam pembahasan dan penjelasan
hakikat ruh melebihi kenyataannya sebagai sesuatu yang ada.

Mayoritas ulama dari kalangan mutakallimin dan fuqaha, seperti Abu
Bakar bin al-Arabi dalam kitabnya al-Awashim minal-Qawashim, serta Imam
an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim, berpendapat bahwa ayat ini tidak
menghalangi ulama untuk membahas tentang ruh, karena ayat ini diturun-
kan untuk sekelompok Yahudi tertentu, bukan untuk kaum muslimin. Maka-
nya, mayoritas ulama mutakallimin mengatakan bahwa ia merupakan suatu
substansi yang mutlak. Pendapat ini tidak berbeda jauh dengan ungkapan
ulama lain bahwa ruh adalah jisim lathif.

Ruh adalah baru menurut sebagian pendapat ulama mutakallimin. Begi-
tu halnya menurut Aristoteles. Sementara menurut pendapat para filosof
zaman lampau, ia adalah gadim ‘terdahuly’. Hal ini mirip dengan pendapat
mereka yang mengatakan bahwa alam adalah gadim. Dan, makna sifatnya
sebagai sesuatu yang baru adalah karena ia merupakan makhluk Allah SWT.

Ada yang berpendapat, ruh diciptakan sebelum diciptakannya tubuh
yang kemudian mendapatkan tiupan ruh itu. Ini merupakan pendapat yang
paling tepat sesuai dengan zahir sabda Rasulullah saw..'® Ruh telah ada se-
menjak azal (dahulu), seperti adanya malaikat dan setan. Sementara pen-
dapat lain mengatakan, ruh diciptakan saat dikehendaki kehidupan dalam

15 Menunjuk kepada hadits sahih yang diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad dari Ibnu
Mas‘ud ra. yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

”Sesungguhnya kalian diciptakan dalarm rahim ibu kalian selama empat puluh hart dalam bentuk nutfah,
Setelah itu, menjodi alagah ‘sekerat daging’ seperti itu (sefelah melewati empat puluh havi}. Berikutnya menjadi
mudghah ‘segumpal daging’. Setelah itu, Allak SWT mengutus malaikat kepadanya dan memerintehkanmnya
untuk membawa empat hal: diperintahkan kepadanya: catatiah amalnya, rezekinya, ajalnya, dan nasib baik-
Buruknya. Setelah itu, ditiupkan ruh ke dalamnya. Sesungguhnya, seseorang dari kalian akan beramal dengan
amalarn penghuni surga hingga jarak antara dirinya dan surga tinggal sehasta lagi, namun ketentuan nasibnya
telah menggarisian bakwa i akan menjadi penghuni neraka, maka ia pun mengerjakan perbuatan penghuni
neraka, Dan, ia pun akhirnya masuk neraka. Demikian juga ada di antara kalian yang beramal dengan amalan
penghuni neraka, hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta lagi, namun ketentuan nasibnya telah
digariskan bakwa i akan masuk sirga, maka ia pun setelah itu mengerjakan amalan penghni surga sehingga ia
masuk surga.” (Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i)
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tubuh yang diletakkan ruh itu. Mereka bersepakat bahwa ruh tetap ada
setelah hancurnya tubuh manusia dan ruh itu juga akan dihadirkan pada
hari penghitungan.®

Inilah ruh seperti yang dibicarakan oleh Al-Qur"an dan dijelaskan oleh
ulama.

3. Mengapa Ruh Haras Dididikk? Bagaimana Mendidiknya?

Ruh, seperti telah kami jelaskan, adalah bagian dari manusia. Ia me-
rupakan bagian yang paling mulia dari manusia. Dan manusia, seperti telah
kami katakan sebelumnya,’” adalah objek tarbiyah islamiyah, baik sebagai
individu, anggota keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat,

Mendidik manusia adalah perintah yang diembankan oleh syariat kare-
naia bertujuan untuk meletakkan manusia di atasjalan yang lurus, yaitu jalan
Allah. Sehingga, kehidupan duniawinya menjadi benar dan ia dapat hidup
dengan spesifikasi orang yang berhak mendapatkan kemuliaan dari Allah
SWT. Juga agar kehidupan akhiratnya menjadi benar sehingga ia mendapat-
kan keridhaan Allah SWT dan balasan yang baik.

Manusia ini harus dididik, diajar, dan dituntun menuju kebenaran.
Seperti penulis katakan sebelumnya, manusia adalah ruh, akal, dan tubuh.
Kebutuhan atas ketiga kekuatan ini harus diseimbangkan dan masing-ma-
sing diberikan kemampuan serta kesempatan untuk mengungkapkan energi
ini dalam naungan syariat yang telah pasti.

Berikut ini penjelasan ringkas tentang dimensi-dimensi masalah ter-
sebut.

Ruh adalah bagian manusia yang paling mulia karena ia adalah tiupan
dari Allah SWT. Ia harus dididik dengan tujuan untuk mempermudah jalan
di hadapannya untuk bermakrifat kepada Allah SWT dan membiasakannya
serta melatihnya untuk melaksanakan benar-benar ibadah kepada Allah.

Akaljuga harus mendapatkan pendidikan islami yang bertujuan untuk
mengajarkannya bagaimana berpikir, melihat, dan merenung sehingga de-
ngan itu ia sampai kepada keimanan kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-
kitab suci-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, qadha dan qadar, serta dapat
menangkap sunnah-surinah Allah di alam semesta ini. Jika akal telah men-
dapatkan petunjuk, ia akan terjaga dari sikap pembangkangan, penyim-
pangan, kesesatan, dan tenggelam dalam kesesatan di dunia yang membuat

16 Syekh Muhammad Thahir bin Asyur, Tafsir at-Tahrir wa Tanwir (Dar Qaumiah lin-Nasyr) juz
X¥, him. 199-200.

17 Yaitu saat kami berbicara tentang lapangan-lapangan tarbiyah islamiyah , di pendahuluan
buku ini.
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ia tersesat dari kebenaran dan kehilangan akhirat.

Tubuh juga harus dididik dengan pendidikan islami yang membuat
tubuh berjalan seiring dengan hukum-hukum syariat sehingga ia menjalan-
kan apa yang dihalalkan oleh Allah SWT dan menjauhi apa yang diharamkan
oleh-Nya.

Kebutuhan manusia berupa syahwat perut dan kemaluan itulah yang
telah menjerumuskan manusia ke dalam keharaman. Jika ia tidak mendapat-
kan pendidikan islami, niscaya ia akan bermaksiat terhadap Rabbnya dan
membuatnya berhak mendapatkan siksa.

Tujuan utama dalam tarbiyah islamiyah adalah untuk mermbantu ma-
nusia meninggalkan apa yang dibenci oleh Allah SWT dan menerima apa
yang diridhai oleh Allah. Apa yang membuat Allah SWT benci adalah se-
bagal berikut.

Syirk, yaitu menyembah selain Allah atau menyembah tuhan-tuhan
yang berbilang.

Kufur, yaitu menolak keesaan Allah SWT, kenabian, atau syariat.

Fasik, yaitu mengerjakan dosa kecil dan besar.

Maksiat, yaitu keluar dari ketaatan kepada Allah SWT.

Adapun yang membuat Allah ridha adalah sebagai berikut.

Tauhid, menyembah Allah SWT semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.

Beriman kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhirat, gadha dan qadar.

Berpegang pada manhaj Ilahi, yaitu dengan mélaksanakan seluruh
rukun Islam.

Melaksanakan ketaatan, yaitu memenubhi perintah Allah dan larangannya.

Itulah yang diungkapkan oleh firman Allah SWT,

"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya, aku
Seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan, janganiah
kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah. Sesungguhnya, aku
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” (adz-
Dzaariyaat: 50-51)

Artinya, bersegeralah untuk taat kepada Allah SWT dengan mengikuti
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan memilih apa yang ada pada-Nya
dari apa yang ada pada selainnya, menghadap kepada-Nya dengan amal
saleh dan cinta kebaikan kepada manusia, dan tidak menjadikan tuhan-tuhan
lain selain Allah yang turut disembah.

Pendidikan ruhand secara islamni bertujuan untuk mengajarkan ruh ini
bagaimana memperbaiki hubungannya dengan Allah SWT melalui jalan
menyembah dan merendah kepada-Nya serta taat dan tunduk kepada man-



Bab 1I: Pendidikan Rukani 71

haj-Nya. Inilah pokok paling utama dalam pendidikan ruhani.

Kealpaan dalam mendidik ruhani atau kurangnya perhatian dalam
bidang ini akan merusak manusia, baik dari sisi ruh, akal, tubuh, maupun
bangunan sosial seluruhnya. Karena ruh--seperti telah penulis katakan se-
belumnya adalah bagian manusia yang paling penting—jika kami telah kata-
kanbahwa ia juga bermakna hati maka kebaikan hati adalah kebaikan manu-
sia sendiri, sementara kerusakan hati adalah kerusakan manusia seluruhnya.
Ini merupakan sabda agung yang diucapkan oleh Nabi saw.. Bukhari dan
Muslim meriwayatkan dengan sanad dari Nu'man bin Basyir r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Yang halal telak jelas dan yang haram telah jelas, dan di antara kedua-
nya adalah hal-hal syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang.
Barangsiapa meninggalkan hal-hal yang syubhat, berard ia telah menjaga
nama baiknya dan agamanya. Barangsiapa yang jatuh dalam hal-hal yang
syubhat maka ia akan jatuh dalam hal yang haram. Seperti penggembala
yang menggembalakan hewan gembalanya di pinggir kebun terlarang, yang
dengan mudah hewan gembalanya masuk dalam kebun terlarang itu. Ke-
tahuilah, sesungguhnya setiap raja memiliki ‘kebun terlarang’, dan 'kebun
terlarang’ Allah di muka bumi ini adalah hal-hal yang diharamkan-Nya.
Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh manusia adalah segumpal daging,
yang jika segumpal daging itu baik maka baiklah seluruh tubuhnya. Dan
Jika rusak maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, segumpal daging
itu adalah hati.” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan
Ibnu Majah)

Oleh karena itu, ruh harus dididik dengan pendidikan Islam sehingga
manusia menjadi baik. Jika manusianya baik, baiklah masyarakatnya.

Bagaimana dengan mendidik ruhani?

Inilah topik kajian buku ini. Di dalam buku ini, penulis akan memnjelas-
kan hal itu secara terperinci dan menyinggung sedikit tentang unsur-unsur
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global yang harus dikandung oleh pendidikan ruhani, yaitu sebagai berikut.
Pertama, agar ruh ini diberikan wirid, zikir, dan aturan.

Kedua, agar dilatih, diajar, dan dibuat senang terhadap apa yang mem-
perkuat hubungannya dengan Allah SWT.

Ketiga, agar menetapi sifat insan beriman, dalam diam, berbicara, ber-
buat, dan dalam meninggalkan sesuatu. Masing-masing poin general ini
akan djjelaskan dan dirinci lebih lanjut. Penulis berdoa dan memohon per-
tolongan kepada Allah SWT dalam menyelesaikan tugas ini.

3. Penopang-Penopang Tarbiyah Ruhiyah

Penopang-penopang tarbiyah ruhiyah meliputi hal-hal berikut.
Melakukan berbagai zikir, wirid, dan doa-doa dengan memperhatikan
adab-adabnya.

Tarblyah ruhiyah secara amali, yaiti:

1

(2-

mo AN o

aQ

melaksanakan berbagai kewajiban dengan menghadirkan hati,
memperbanyak melakukan berbagai ibadah sunnah,
senantiasa melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar,

berusaha dapat mencapai kedudukan ihsan,

melakukan berbagai aktivitas dakwah di jalan Allah,
mengadakan berbagai pertemuan malam untuk ibadah, dan
menziarahi kubur.

Komitmen untuk menyesuaikan diri dengan spesifikasi orang-orang
mukmin, yaitu sebagai berikut.

oo

&

Memiliki perasaan yang kuat akan keberadaan Allah SWT.
Merasakan adanya pengawasan Allah terhadap kita.

Urgensinya adanya pengawasan diri kita kepada Allah Ta'ala.
Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan berbagai iba-
dah nawafil (sunnah).

Mendekati Allah dengan mencintai manusia dan mencintai kebaik-
an bagi mereka.

Mencintai Allah dan percaya kepada-Nya serta percaya pada ke-
bajikan-Nya kepada kita dan pengabulan (istijabah)-Nya bagi doa
kita.

Rela atas qadha dan qadar Allah.

1. Berbagai Zikir, Wirid, dan Dog-Dog

Al-adzkar jamak dari dzikir yang artinya ‘shalat kepada Allah danberdoa
kepada-Nya'. Zikir yang dimaksudkan di sini yaitu berzikir kepada Allah SWT
dengan bertasbih, bertahmid, dan memuji-Nya dengan menyebut Asma'ul-
Husna dan sifat-sifat-Nya Yang Mahatinggi dengan syarat menghadirkan hati.
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Zikir ada dua macam, zikir dengan hati dan zikir dengan lisan. Kedua-
nya harus dilakukan untuk menguatkan jiwa dan membersihkannya dari
berbagai kotoran. Sedangkan, al-awrad jamak dari wirid yang artinya adalah
adz-dzikt, sinonim wirid. Atau, wirid adalah bagian dari malam yang manu-
sia harus menyambungnya atau menghidupkannya dengan ibadah. Atau,
wirid merupakan bagian dari A-Qur an atau wirid adalah suatu aktivitas
membaca Al-Qur’an yang diwajibkan oleh manusia bagi dirinya. Wirid
memiliki urgensitas untuk membersihkan jiwa atau hati dari berbagai kotor-
an yang mengidap pada diri. Adapun al-ad’iyah, jamak dari ad-du’'a, dalam
konteks ini artinya adalah ‘memohon kepada Allah’ atau "'meminta per-
tolongan kepada-Nya".

Tiga perkara i, yaitu zikix, wirid, dan doa adalah tuntutan agama Oleh
karenanya, melakukan ketiga perkara tersebut dapat memberikan pengaruh
berupa mendekatkan manusia kepada Tuhannya dan menyucikan jiwa serta
hatinya dari bisikan setan yang melekat dalam jiwanya.

Dalam sebagian ayat-ayat Al-Qur"an, Allah SWT memerintahkan untuk
berzikir dan memberikan sugesti supaya melakukannya pada sebagian ayat.
Dia memuji orang-orang yang berzikir dalam sebagian ayat dan Rasulullah
saw. juga melakukan hal yang seperti itu.

Banyak ayat Al-Qur’an yang berbicara dalam konteks ini, di antaranya
firman Allah,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukar
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutiah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.” (al-Anfaal: 45)

Itu adalah dalam konteks jihad fi sabilillah, di mana Dia meminta orang-
orang yang berjihad bahkan memerintahkan mereka dengan dua perkara:
bertahan menghadapi musuh dan memperbanyak zikir kepada Allah agar
dapat mencapai kemenangan.

Firman Allah,

"Sesungguhnya, telah ada pada (diri} Rasuluilah itu suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu} bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda-
tangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 21)

Ayat yang mulia ini memberikan kabar yang menguatkan bahwa
mengikuti Rasulullah saw. merupakan perbuatan orang yang disifati dengan
dua sifat yang mulia, yaitw:

1. mengharapkan rahmat Allah dan nikmat hari akhirat,
2. banyak berzikir kepada Allah karena takut dan mengharapkan am-
punan-Nya.
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Firman-Nya SWT,

"Hai orang-orang yang beriman, berzikiriah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di
waktu pagi dan petang.” (al-Ahzab: 41-42)

Kedua ayat yang mulia ini secara langsung memerintahkan dua perkara
zikir, yaitu sebagai berikut.
1. Memuji Allah dengan melipatgandakan pujian dan memperbanyaknya.
2. Menyucikan Allah Ta’ala dari segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya.
Zikir ini harus dilakukan pada permulaan dan akhir siang, artinya di
lakukan secara berkesinambungan. Firman Allah Azza wa Jalla,

"Apabila telah ditunaikan sembahyang maka bertebaraniah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatiah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.” (al-Jumu’ah: 10)

Jelas bagi kita, ayat yang mulia ini mengarahkan untuk berpencar di
muka bumi setelah melaksanakan kewajiban shalat Jumat. Artinya, melaku-
kan berbagai pekerjaan yang biasa dilakukan setelah ibadah. Ayat yang mulia
ini mencakup tiga perkara, yaitu sebagai berikut.

1.  Menyebar di bumi, artinya bekerja untuk kemaslahatan tmum atau
khusus.

2. Memohon kemuliaan Allah pada apa yang sedang mereka kerjakan.

3. Banyakberzikir kepada Allah di dalam hati dan lisan, mudah-mudahan
hal itu dapat menjadikan orang-orang yang berzikir memperoleh ke-
menangan, artinya berupa kebaikan dunia dan akhirat.

Firman Allah Ta’ala dalam menyifati hamba-Nya yang saleh dengan
sifat yang mulia dan kemampuan yang kuat. Orang yang memiliki sifat-sifat
itu berarti telah menang dan berhasil. Sifat-sifat ini bila dilihat dari segi
kuantitas ada sepuluh, tetapi dari segi apa yang diridhai oleh Allah Ta’ala
lebih banyak dari yang bisa dihitung; sifat-sifat itu adalah sebagai berikut.

1. Keislaman danketundukan mereka kepada Allah dan kepatuhan mere-
ka terhadap minhaj-Nya.
2. Keimanan mereka kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
rasul-Nya, hari kiamat, dan qadha serta gadar-Nya.
Qunut mereka, artinya mereka berdiri dengan faat dan tekun.
Kejujuran mereka dalam niat, perkataan, dan perbuatan.
5. Kesabaran mereka dalam menahan berbagai kesulitan di jalan Allah
Ta’ala.
6. Rendah diri kepada Allah Ta’ala dan rendah hati kepada orang-orang
yang saleh.

W
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7. Bersedekah dari harta mereka bagi orang-orang yang membutuhkan.
8. Mereka melakukan puasa wajib dan sunnah untuk tagarrub kepada

Allah.

9. Menjaga kehormatan mereka dari apa yang tidak halal bagi mereka.
10. Banyak berzikir kepada Allah dengan hati dan lisan mereka.

Barangsiapa yang memiliki sifat-sifat tersebut, Allah menyediakan bagi
mereka pengampunan dan balasan yang besar. Hal ini disebutkan dalam ayat
yang mulia, .

"Sesungguhnya, laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaat-
annya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebur (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mercka ampunan
dan pahala yang besar.” (al-Ahzab: 35)

Perihal yang layak untuk diperhatikan dari ayat-ayat tersebut adalah
bahwa zikir di sini dispesifikasikan atau ditentukan dengan jumlah yang
banyak dan zikir itu tidak terikat dengan masa dan tempat, juga tidak di-
tentukan dengan kondisi tertentu, tetapi selalu dituntut dalam segala kondisi,
di mana ibadah yang lain seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya
tidak diikat dengan ketentuan bahwa dia harus banyak. Hal itu disebabkan
ibadah-ibadah tersebut adalah ibadah fisik yang ditentukan dengan masa
tertentu dan tempat tertentu. Karena seperti itu keadaannya, terkadang sulit
bagi orang yang disibukkan dengan berbagai perkara kehidupannya sehari-
hari untuk memperoleh makan, minum, dan tempat tinggal untuk memper-
banyak ibadah-ibadah itu. Sedangkan, zikir adalah ibadah nonfisik maka
tidak ada kesulitan dalam memperbanyak zikir.

Zikir itu dituntut dalam semua kondisi dan penyebutannya yang ba-
nyak dalam semua kondisi, berarti menunjukkan bahwa dia dituntut dengan
kadar yang banyak, Allah Ta"ala berfirman,

"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring...." (Ali Imran: 191)

Artinya, senantiasa jumlahnya banyak.

Ini adalah sebagian ayat-ayat Al-Qur*an yang berbicara tentang zikir.
Zikir tidak akan banyak dituntut kecuali karena dia mempunyai faedah
dalam pendidikan jiwa (tarbiah nafsiah), hati, dan lisan manusia dalam
semua kondisinya.
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Seperti itu juga halnya Sunnah Nabi yang berkaitan dengan zikir. Ada
puluhan hadits yang mendorong untuk berzikir kepada Allah dan memberi-
kan sugesti untuk melakukannya, serta menjelaskan efek-efek positifnya di
dunia dan akhirat, bahkan dia menjelaskan efek dari meninggalkan dan
menjauhinya yang dapat menyebabkan kerugian dan penyesalan baginya.
Penulis paparkan dari hadits-hadits Nabi yang rhulia ini sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Abi Sa’id al-
Khudri ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Aku berpesan agar engkau bertakwa kepada Allah SWT karena ketak-
waan adalah pokok segala sesuatu. Hendaknya engkau berjihad karena ia
adalah bentuk ‘kerahiban’ Islam. Hendaknya engkau berzikir kepada Allah
SWT dan membaca Al-Qur an karena ia adalah ruh kalian di langit dan
sebutan kalian di bumi.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abid-Darda r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Aku akan beritahukan kalian tentang amal kalian yang terbaik dan
paling bersih dalam pandangan Tuhan kalian, serta yang paling berpotensi
untuk mengangkat dergjat kalian, dan lebih baik bagi kalian dari menyede-
kahkan emas, perak, dan uang. Lebih baik pula daripada kalian menghadapi
musuh kalian, kemudian kalian menebas leher mereka, dan mereka menebas
leher kalian, yaitu zikir kepada Allah SWT.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abdullah bin Basar r.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Hendaknya lidah engkau senantiasa basah dengan berzikir kepada Allah. "

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Baihagi, dan Thabrani, dengan sanad
dari Mu’adz r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Amal perbuatan yang paling baik adalah saat engkau meninggal dunia
ini, sedangkan lidahmu masih basah dengan berzikir kepada Allah.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abi Hurairah ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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*Dunia ini terlaknat, demikian juga apayang ada di dalamnya, kecuali
zikir kepada Allah dan sejenisnya, serta orang alim dan orang yang belgjar.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Mu'adz r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Seorang anak Adam tidak melakukan suatu amal perbuatan yang lebih
menyelematkan dirinya dari azab Allah, selain zikir kepada Allah SWT.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan sanad dari Ab1 Musa
ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Perumpamaan rumah yang di dalamnya disebut nama Allah dan ru-
mah yang di dalamnya tidak disebut nama Allah, adalah seperti orang yang
hidup dan orang yang mati.”

Diriwayatkan oleh Nasa'i dengan sanad dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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"Segala sesuatu yang di dalamnya tidak ada zikir kepada Allah SWT
adalah suatu kelalaian dan permainan, kecuali empat hal: seorang suami
yang mencandai istrinya, seseorang yang melatih kudanya, begjalannya
seseorang untuk dua tujuan (latthan memanah dan melempar tombak), serta
seseorang yang belgjar berenang.”

Arti dari kata “al-ghardhani” adalah 'dua tujuan’, yaitu mengajarkan
seorang laki-laki untuk tepat mengenai sasaran dalam latihan berjihad fi
sabilillah. Yang lebih menguatkan hal ini bahwa hadits tersebut dalam peri-
wayatan yang lain disebutkan “wa ramyihi bigausihi”, melempar panahnya,
dan ini menurut riwayat Tirmidzi, Tonu Majah, dan Darimi dalambab jihad.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Anas ra. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa yang melakukan shalat shubuh dengan betjamaah kemu-
dian ia duduk berzikir kepada Allah SWT hingga terbit matahari, selanjutnya

ia melakukan shalat dua rakaat, maka ia akan mendapatkan pahala seperti
pahala haji dan umrah secara lengkap, lengkap, dan lengkap.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad dari Abu Hurairah i‘.q.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Siapa yang duduk di suatu tempat dan di sana ia tidak berzikir kepada
Allah SWT, maka ia telah terputus dari Allah SWT. Dan, siapa yang berbaring
di suatu pembaringan tanpa berzikir kepada Allah SWT maka ia telah terputus
dari Allah SWT.”

Itulah hadits-hadits Nabi saw. yang telah kami sebutkan. Itu hanya
sebagian kecil dari sekian baniyak Sunnah Nabi yang memerintahkan dan
mendorong untuk berzikir, serta menjelaskan keutamaannya, menghindar
dari meninggalkannya, bahkan menghindar dari majelis mana pun yang
diadakan oleh orang muslim tanpa melakukan zikir kepada Allah ketika
bubar dari majelis tersebut. Maka, majelis ini dapat menjadi kerugian dan
penyesalan pada hari kiamat bagi semua orang yang hadir di dalamnya dan
tidak berzikir kepada Allah Ta'ala.

Kebanyakan ulama dalam bidang hadits menempatkan dalam karya
mereka satu bab yang bertemakan keutamaan zikir dan doa. Mereka menye-
butkan di dalamnya hadits-hadits Nabi yang beragam dan sebagian mereka
menempatkan satu bab yang khusus membicarakan keutamaan zikir.

Dari sekumpulan ayat-ayat yang mulia dan hadits-hadits Nabi yang
mulia sebagaimana yang telah kami sebutkan ini, jelaslah bagi kita bahwa
seorang muslim tidak dapat melalaikan ibadah zikir dan doa, sekaligus
menunjukkan akan pentingnya zikir kepada Allah Ta’ala dalam kehidupan
Muslim.

Karena zikir, wirid, dan doa merupakan ibadah yang dituntut dalam
semua kondisi dan dituntut lebih banyak dari ibadah yang lainnya, para
ulama salaf dalam bidang hadits dan juga para fugaha mengarang berbagai
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kitab tentang masalah zikir secara khusus.

Adapun adab-adab zikir, wirid, dan doa, banyak ulama yang mem-
bicarakannya secara panjang lebar, tetapi yang dituliskan oleh Imam Nawawi
tentang hal itu dalam kitabnya sudah mencukupi. Oleh karena itu, penulis
menilai bahwa penulis dapat mempergunakannya dalam memperkenalkan
adab-adab itu. g

1. Dalam berzikir dan dalam semua perbuatan, harus ikhlas kepada Allah

Ta’ala, dengan dalil hadits yang dinwayatkan oleh Bukhari dengan

sanad dari Umar ibnul-Khaththab r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Segala amal perbuatan tergantung niatnya. Dan, setiap orang
mendapatkan ganjaran dari amal perbuatannya sesuait dengan apa
yang ia niatkan. Barangsiapa hijrahnya dityjukan untuk Allah dan
rasul-Nya, maka hijrahnya adalah untuk Allah dan rasul-Nya. Sedang-
kan, siapa yang hifrahnya untuk dunia yang ia sedang kejar, atau
wanita yang akan ia nikahi, maka hijrahhya adalah kepada apa yang
ia niatkan itu.”

2. Bagiorang yang sampai kepadanya berita tentang berbagai keutamaan
amalan ini seharusnya mempraktekkannya, walaupun hanya satu kali,
agar dia masuk dalam kelompok orang yang senang melakukan amal
itu. Sebagaimana hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dan para imam hadits,
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"Kerjakanlah semampu kalian apa yang telah aku perintahkan
kepada kalian.”

3. Paraulama ahli hadits dan para fugaha serta yang selainnya mengata-
kan bahwa boleh dan sunnah mengamalkan hadits dhaif dalam ber-
bagai keutamaan, pendorong, dan peringatan, selama hadits itu tidak
berlebihan dalam kedhaifannya atau bukan hadits maudhu'.

4. Zikir dilakukan dengan hati dan dengan lisan. Afdhainya adalah yang
dilakukan dengan hati dan lisan bersama-sama.

5. Keutamaan zikir tidak hanya terbatas pada tasbih, tahlil, tahmid, takbir,
dan yang sejenisnya. Setiap orang yang melakukan suatu perbuatan
karena taat kepada Allah maka dia merupakan orang yang berzikir
kepada Allah Ta’ala, sebagaimana yang dikatakan oleh Sa‘id bin Jabir
dan ulama lainnya. Atha rahimahullah mengatakan bahwa majelis zikir
adalah majelis halal dan haram.

6. Paraulama telah sepakat boleh melakukan zikir dengan hati dan lisan
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10.

11.

12.
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bagi orang yang mempunyai hadas, junub, haid, dan nifas, baik itu
dalam bentuk tasbih, tahlil, takbir, shalawat atas Rasulullah saw., doa,
dan sebagainya. Akan tetapi, haram membaca Al-Qur an bagi orang
yang junub, haid, dan nifas, baik sedikit maupun banyak bacaannya,
dan mereka boleh membaca Al-Qur an dalam hati tanpa dilafalkan.
Orang yang berzikir itu seharusnya melakukannya dalam keadaan
yang sempurna, yaitu dalam keadaan tenang, khusyu, dan merendah-
kan diri di hadapan Allah Ta’ala; itulah yang paling afdhal.

Tempat yang digunakan untuk melakukan zikir seharusnya dalam
keadaan bersih dan sunyi (dari apa yang dapat mengganggu orang
yang berzikir). Oleh karena ity, zikir seharusnya dilakukan dj masjid
dan tempat-tempat yang mulia terpuji.

Makruh melakukan zikir pada saat melakukan hajat, saat jima, saat
sedang mendengarkan khatib, dan dalam keadaan mengantuk.

Yang dimaksud dengan berzikir adalah menghadirkan hati maka orang
yang berzikir harus memperhatikan hal itu dengan mentadaburi zikir
kepada Allah yang dia baca, memahaminya, dan mengetahui maknanya.
Barangsiapa mempunyai pekerjaan pada saat-saat zikir, baik malam,
siang, maupun setelah shalat, sehingga dia luput dari melakukan zikir,
dia dapat menggantinya pada wakfu yang memungkinkannya. Sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad dari Umar ibnul-
Khaththab r.a., Rasulullah saw. bersabda,
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"Siapa yang tertidur sehingga ia melupakan hizb (wirid)-nya, atau
sesuatu darinya, kemudian ia membacanya di antara shalat shubuh
hingga shalat zhuhur, maka baginya dicatat seakan-akan ia membaca-
nya di malam hari.”

Dalam berzikir disunnahkan untuk duduk dalam lingkaran kelompok
zikir. Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Anas
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

- B

o'JLwa_g J-'n.aJ'l c)‘k‘.aud

m.umJ,_..J wuupbju, 6 ¢S 6 i mgpt,},wfb%

c,_m o Ol SO (i U B 0 S 5 108

Cé o £ .7

1}5- (,.e,Lp gt 15

0



Bab II: Pendidikan Ruhani 81

"Jika kalian melewati taman surga, maka nikmatilah taman itu.”
Ada yang bertanya, “Apakah taman surga itu, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, "Halagah-halagah zikir. Allah SWT memiliki malaikat-
malaikat yang bertugas mencari halagah-halagah zikir, jika mercka
mendapatkan halagah zikir, maka para malaikat itu menaungi orang-
orang yang berada dalam halagah zikir itu.”

13.  Rasulullah saw. memuji laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir
kepada Allah, dan beliau menamakan mereka dengan al-mufridun. Di-
riwayatkan oleh Imam Muslizn dengan sanad dari Abu Hurairah ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda, ]
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"Beruntunglah orang-orang yang menyendiri (al-myfvidun).” Para

sahabat bertanya, "Siapa orang-orang yang menyendiri itu, wahai

Rasulullah?"” Beliau menjawab, "Yaitu orang-orang yang banyak berzikir
kepada Allah SWT, baik laki-laki maupun wanita.”

14. Zikir-zikir yang disyariatkan di dalam shalat dan yang lainnya, baik
itu zikir wajib maupun sunnah, tidak diperhitungkan dan dianggap
sebagai zikir sampai dia dilafalkan dan dapat didengar oleh dirinya
sendiri jika dia mempunyai pendengaran yang normal dan tidak ter-
ganggu.

Oleh karena itulah, jika adab-adab dalam zikir, wirid, dan doa-doa itu
dapat dipenuhi, niscaya lebih afdhal dan lebih besar kemungkinan untuk
diterima di sisi Allah. Insya Allah.

Zikir-zikir ini adalah penopang yang utama bagi pendidikart jiwa (tarbiyah
nafsiah) seorang muslim karena merupakan pendidikan yang bertumpu—
sebagaimana telah kami katakan—pada kehadiran hati dan pelafalan dengan
lisan, dan dia memberikan andil dalar penyucdian jiwa seorang muslim dari
berbagai kotoran yang menjadi penghalang manusia untuk bertagarrub
kepada Allah Ta’ala.

Menurut pandangan penulis, agar dapat sempurna gambaran zikir ini,
harus disebutkan contoh bagi zikir-zikir itu supaya orang muslim dapat
mengetahui lafalnya, wallah al-muwaffig.

Contoh-Contoh Zikir dan Doa
Contoh-contoh ini penulis kumpuikan dari kitab Sunan Tirmidzi yang
merupakan jami ush-shahih dan termasuk kitab hadits yang masyhur, serta
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masuk dalam kategori Kutub al-Khamsah yang dikatakan oleh para ulama
sebagai ushul Islam. Penulis memilih hadits-hadits dalam masalah zikir dan
doa-doa ini dari kitabnya, dan dia telah menyusunnya dalam satu bab yang
diberi judul Abwab ad-Da‘wat dari Rasulullah saw.. Di antaranya adalah se-
bagai berikut.

1. Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,
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"Doa adalah tbadah.” -

Kemudian membaca,

"Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoaiah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya, orang-orang yang menyom-
bongkan diri dari meryembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina dina.’” (al-Mu min: 60) .

2. Diriwayatkan dari al-Aghar Abu Muslim bahwa dia bersaksi atas Abu
Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri r.a., keduanya bersaksi atas Ra-
sulullah saw. bahwa beliau bersabda,
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"Tika suatu kaum (kelompok) berzikir kepada Allah SWT, niscaya
mereka akan dinaungi oleh para malaikat, diliputi rahmat, diturunkan

ketenangan kepada meréka, dan Allah SWT akan menyebut mereka pada
sekalian malaikat yang ada bersama-Nya.”

3. Diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Setiap seseorang berdoa kepada Allah SWT, niscaya Allah akan
memberikan apa yang ia pinta, atau mencegahnya dari keburukan yang
setimpal dari apa yang ia pinta itu, selama ia tidak meminta sesuatu
yang terlarang atau memutuskan silaturahmi.”

Dalam semua bidang kehidupan ada zikir dan doanya, kami sebutkan
di antaranya sebagai berikut.

Doa Pagi Hari dan Sore Hari

4.  Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dengan sanad dari Utsman bin Affan
r.a., dia berkata bahwa pada setiap pagi dan petang Rasulullah saw.
berkata,
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"Dengan nama Allah Yang bersama nama-Nya tidak ada sesuatu
di langit maupun di bumi yang dapat memberikan celaka, dan Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (fika zikir ini dibaca)

tiga kali, niscaya tidak ada sesuatu yang dapat mencelakakan orang
yang membacanya.”

5. Diriwayatkan dari Syadad bin Aus r.a. bahwa Rasulullah saw. berkata
kepadanya, '
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"Maukah engkau aku turjukkan sqyyidul istighfaar? Yaitu, 'Ya Allah,
Engkau adalah Rabbku, tidak ada tuhan kecuali Engkau. Engkau telah
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan memegang dan
memenuhijanji (keimanan)-ku kepada-Mu semampuku. Aku berlindung
dari keburukan yang telah aku perbuat. Aku mengakui nikmatyang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan aku akui dosa-dosaku. Ampunilah
dosa-dosaku karena hanya Engkau Yang dapat mengampuni dosa-dosaku.’
Jika ada seseorang dari kalian yang membacarya di sore hari, kermudian
ia menemui gjalnya sebelum datang pagi hari, niscqya ia akan masuk
surga. Dan, jika adayang membacarnya pada pagi hari, kemudian ia me-
nemui gialnya sebelum datang sore hari, niscqya ia akan masuk surga.”

Doa Jika Beliau Berbaring dalam Peraduannya
6.  Diriwayatkan dari Barra’ bin Azib r.a. bahwa Nabi saw. bersabda ke-
padanya,
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"Maukah engkau aku giarkan kalimat-kalimat yang jika engkau
baca saat engkau tidur ke peraduanmu, kemudian engkau matt pada
maldm harinya, niscqya engkau mati dalam keadaan fitrah. Dan, jika
engkau bangun di pagi hari maka engkau akan mendapatkan kebaikan?
Yaitu, engkau membaca sebagai berikut. "Ya Allah, aku serahkan diriku
kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku serahkan
segala urusanku kepada-Mu, karena didorong oleh cinta dan rasa takut-
ku kepada-Mu. Aku berlindung kepada-Mu karena tidak ada tempat
berlindung dan mencari keselamatan kecuali kepada-Mu. Aku beriman
kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan Nabi-Mu yang telah
Engkau utus.'”

Ayat Al-Qur an yang Dibaca Ketika Hendak Tidur

7.

Diriwayatkan dari Aisyahra. bahwa Nabi saw. jika berbaring di peradu-
annya setiap malam menyatukan kedua telapak tangannya kemudian
dia meniup kedua telapak tangannya itu dan membaca surah al-Tkhlash,
surah al-Falaq, dan surah an-Naas. Kemudian, dia mengusap yang
semampunya dari anggota tubuhnya dengan kedua telapak tangannya
itut, di mulai dari kepala dan wajahnya serta bagian muka tubuhnya.
Dia melakukan hal itu sebanyak tiga kali.

Tasbih, Tahmid, dan Takbir yang Dibaca Setiap Selesai Shalat
dan Ketika Hendak Tidur

8.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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"Dua hal yang jika dibaca oleh insan muslim niscaya ia akan masuk
surga. Yang pertama adalah ringan, namun yang mengetjakannya
sedikit, yaitu bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak sepuluh kali, -
bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kali.” (Aku [Abduliah bin
Amruj melihat Rasulullah saw. menghitungkan dengan tangan beliau).
< Beliau melanjutkan, "Itu semua berjumlah seratus lima puluh™® yang
dibaca dengan lidah, namun bernilai seribu lima ratus dalam timbangan
amal perbuatan. Dan, jika engkau akan tidur, bacalah tasbih, takbir,
dan tahmid (yang seluruhnya berjumlah) seratus kali. Bacaan itu ber-
Jjumlah seratus kali diucapkan di lidah, namun bernilai seribu dalam
timbangan amal perbuatan. Siapakah di antara kalian yang mengetja-
kan keburukan sebanyak dua ribu lima ratus dalam sehari?” Para
sahabat bertanya, "Bagaimana kami dapat menghitung hal itu?” Beliau
menjawab, "Yaitu setan datang kepada salah seorang dari kalian ketika
ia sedang shalat, kemudian setan membisikinya untuk ini dan itu,
sehingga dia pun tidak khusyu dalam shalatnya. Atau barangkali fa
tidak mengerjakan shalat, yaitu setan datang saat i tidur, kemudian

setan mengikatnya dalam tidurnya sehingga dia pun terlena dalam
tidurnya (sehingga melupakan waktu shalat).”

Zikir dan Doa yang Beliau Baca Ketika Terjaga pada Malam Hari
9. Diriwayatkan dari Ubadahbin Shamitbahwa Rasulullah saw. bersabda,
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18 Keterangannya sebagai berikut: 10+10+10 x 5 waktu shalat (perj).
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"Barangsiapa yang terbangun pada malam hari, kemudian ia mem-
baca zikir berikut, 'Tidak ada tuhan kecuali Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nva sebagai kergjaan dan baginya segala puyji,
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji
bagi Allah, dan tidak ada tuhan selain Allah. Allah Mahabesar, tidak
ada daya dan upaya kecuali dengan Allah.’ Remudian membaca, 'Ya
Allah, ampunilah daku,’ atau ia berdoa, niscqya akan dikabulkan. Jika
setelah itu ia ingin shalat malam kemudian berwudhu dan melakukan
shalat, maka shalatnya diterima.” '

Kalimat yang Beliau Katakan Jika Bangun Malam Hari
untuk Melakukan Shalat

10.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. jika
bangun tengah malam untuk melaku.kan shalat, beliau berkata,
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"Ya Ar’!ah bag1 Mu sega.’cz pujian, Engkau adalah cahaya langit dan
bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkau adalah Rabb semesta langit dan
bumi, dan apayang ada di dalam keduan wa. Engkau Mahabenar, janji-
Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga juga benar, neraka benar,
dan hari kiamat benar akan tiba. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri,
aku beriman kepada-Mu, dan bertawakal kepada-Mu. Kepada-Mu aku
kembali dan kepada-Mu pula aku mengadukan masalahku serta berhu-
kum atas segala hal. Ampunilah diriku atas apa yang aku dahulukan
dan apa yang aku akhirkan, apa yang aku sembunyikan dan apa yang
aku umumkan. Engkau adalah Hahku, tidak ada tuhan selain Engkau.”

Hadits yang Mengabarkan tentang Perkataan yang Beliau Katakan
dalam Sujud Al-Qur an atau Sujud Tilawah

11.

Diriwayatkan dari Aisyah ra., dia berkata,
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"Adalah Nabi saw. membaca dalam sujud Al-Qur"an (sujud tilawah)

di wakeu shalat malam sebagai berikut. ‘Wajahku bersujud kepada Zat

Yang telah menciptakannya, memberikannya pendengaran, dan peng-
lihatan dengan dqya serta kekuatan-Nya.” ” -

Doa yang Beliau Ucapkan Ketika Keluar dari Rumah
12. Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., did berkata,
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"Rasulullah saw. bersabda, "Siapa yang membaca (maksudnya saa:r
akan keluar rumah), ‘dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah,
tidak ada daya dan upaya kecuali a'engan Allah," niscaya kepadanya
akan dikatakan sebagai bertkut. 'Engkau telah dijaga, diselamatkan,
dan djjauhkan dari setan.” ' "

Doa yang Beliau Ucapkan Ketika Masuk Pasar
13. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umarra. bahwa Rasu]u].lah saw. ber-
sahda,
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"Barangsiapa masuk pasar kemudian membaca, 'Tidak ada tuhan
selain Allah, Maha Esa, tak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh kergja-
an dan bagi-Nya pula segala pyja-pujian. Dia yang menghidupkan dan
mematikan. Sementara, Dia adalah Zat Yang Mahahidup dan tidak ma(i.
Segala kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu,' maka baginya dicatat sebanyak satu juta kebaikan,
dihapuskan darinya sejuta keburukan, dan dinaikkan sejuta dergfat.”

Doa yang Beliau Ucapkan Jika Melihat Orang Terkena Musibah
14. Diriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,
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"Barangsiapa melthat orang yang menga!amr musibah, kemudian
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah Yang telah menjagaku dari apa
yang menimpa orang itu dan memberikan keutamaan kepadaku diban-
dingkan manusia yang lain,” niscqya ia akan diselamatkan dari musi-
bah seperti itu selama hidupnya.” -

Doa yang Beliau Ucapkan Jika Bangun dari Suatu Majelis
15. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa yang duduk dalam suatu mgjelis dan di sana ia banyak
bersenda gurau, kemudian sebelum ia bangkit dari majelis itu ia membaca,
"Mahasuci Engkau ya Allah dan dengan puji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan selain Engkau. Aku beristighfar dan bertobat kepada-Mu,’
nicsqya kesalahan yang ia perbuat di majelis itu akan diampuni darinya.”

Doa yang Beliau Ucapkan Kétika Terkena Musibah

16. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. berdoa ketika
terkena musibah,
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"Tidak ada tuhan selain Aifah Yang Maha Pemurah dan Mahabijak-
sana. Tidak ada tuhan selain Allah, Rabb Arsy yang agung, tidak ada
tuhan selain Allah Rabb langit dan bumi dan Rabb Arsy yang mulia.”

Doa yang Beliau Ajarkan bagi Orang yang Baru Menempati Suatu
Kediaman '

17. Diriwayatkan dari Khaulah binti Hakimah as-Salimah r.a. bahwa
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Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa yang menempati suatu tempat kemudian ia membaca,

‘Aku berlindung dengan kalimat Allah SWT Yang Mahasempurna dari

segala kejahatan yang Dia ciptakan,’ niscqya dirinya tidak akan meng-
alami sesuatu musibah hingga ia meninggalkan tempat itu.”

Doa yang Beliau Baca Ketika Keluar untuk Melakukan Perjalanan
18. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. jika me-
lakukan perjalanan maka dia berkata manakala menaiki kendaraannya,
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"Rasulullah saw. membaca, 'Ya Allah, Engkau adalah Teman dalam

pepjalanan, Penanggung Jawab atas keluarga kami (vang kami tinggal-

kan). Ya Allah, jadikaniah jalan kami sesuai nasthat-Mu dan jauhkaniah

kami dari kejelekan. Ya Allah, tekuk (perpendek)-lah _jarak bumi dan

permudahlan perjalanan kami. YaAllah, aku berlindung kepada-Mu dari
gangguan dalam perjalanan dan musibah yang mengancam.” ”

Doa yang Beliau Baca Ketika Kembali dari Perjalanan
19. Diriwayatkan dari Barra bin Azib r.a. bahwa Nabi saw. berkata jika
kembali dari perjalanan,
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"Kami kembali, kami bertobat, kami menyembah Allah, dan kepada
Rabb kami, kami memberikan puji-pujian.”

Doa yang Beliau Baca Ketika Melepas Seseorang
20. Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., dia berkata,
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21,

Pendidikan Ruharni

"Nabi saw. jika beliau mengantarkan keberangkatan seseorang
beliau menyalami tangan orang itu dan membiarkan tangan orang itu
berada dalam genggaman beliau. Beliau tidak menarik tangan beliau
hingga orang itu sendiri yang menariknya. Setelah itu, beliau membaca,
‘Aku titipkan agamamu, amanahmu, dan akhir amal perbuatanmu
kepada Allah SWT.'”

Diriwayatkan dari Anas ra., dia berkata,

LRGP S T T R S N A T
Lo e ) ol S U ) tjf"JL-‘«Jl,J"J‘L*%”
. oF i a . A‘f’/t.f - : o - : lo‘ ’\d o R t‘f
Ch{ ¥ g;}):dl.;{.d,l.:jijﬂl.ﬁj :JB Py tJUB (s A a5 6

§ L5 G e el L 06

»Seseorang datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, 'Wahai
Rasulullah, aku akan melakukan perjalanan. Oleh karena itu, berikanlah
‘bekal’ kepadaku.’ Rasulullah saw. bersabda, ‘Semoga Allah membekali
ketakwaan kepadamu.’ Ia kembali berkata, 'Tambahlah lagi.' Rasulullah
saw. berdoa, '‘Dan semoga Allah mengampuni dosamu.’ Ia kembali ber-
kata, 'Demi bapakku dan bapak baginda, serta ibuku, tambahlah lagi.’

Rasulullah saw. kembali berdoa, 'Dan semoga Allah memudahkan ke-
baikan bagimu di mana pun engkau berada.’ ”

Hadits tentang Doa yang Beliau Baca bagi Orang
yang Menunggang Hewan

22.

Diriwayatkan dari Alibin Rabi’ah, dia berkata, “ Aku menyaksikan Ali
ra. datang dengan seekor hewan untuk ditunggangi. Manakala dia
meletakkan kakinya pada kendaraan, dia berkata,
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"Bismillahi, setelah duduk tenang kemudian mengucapkan alham-
dulillah, selanjutnya membaca subhanalladzi sakikhara lana hadza
wama kunna lahu mugrinin, wa inna iloyya rabbina lamungalibun.
Kemudian, mengucapkan alhamdulillah sebanyak tiga kali, Allahu
Akbar tiga kali, selanjutnya membaca subhanaka inni gad zhalamtu
nafSi faghfirli fa " innahu lg yaghfirudz-dzunitba illa anta. Kemudian ia
tertawa, maka sqya berkata kepadanya, 'Apa yang engkau tertawakan,
wahai Amirul Mu minin?’ Ali menjawab, 'Saya melihat Rasulullah
berbuat seperti yang saya lakukan ini, kemudian Rasulullah tertawa.
Maka saya bertanya kepada Rasulullah, 'Sesuatu apa yang engkau
tertawakan wahai Rasulullah?’ Rasulullah menjawab, ‘Sesungguhnya
Tuhanmu akan merasa aneh terhadap hamba-Nya, ketika mengucapkan
rabbighfir dzunubi innahu la yaghfirudz-dzunuba ghairuka.” * ”

Doa yang Beliau Baca Jika Angin Berembus dengan Kencang
23. Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. jika meLhat
angin berkata,
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"Ya Allah, aku meminta kepada-Mu kebaikan angin itu dan kebaikan
yang Engkau kirim melalui angin itu. Dan, aku berlindung kepada-Mu

dari keburukannya, keburukan yang ada di dalamnya, dan keburukan
yang Engkau kirim bersama angin itu.”

Doa yang Beliau Baca Jika Mendengar Petir
24. Diriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab r.a. bahwa Nabi saw. jika
mendengar suara petir dan guntur berkata,
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"Ya Allah, janganiah Engkau bunuh kami dengan kemarahan-Mu

dan jangan Engkau binasakan kami dengan azab-Mu, dan berikaniah
kesehatan serta keselamatan.”

Doa yang Beliau Baca Jika Melihat Bulan Purnama
25.  Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidillah bahwa Nabi saw. jika melihat
bulan purnama berkata,
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"Ya Allah, jadikanlah setiap permulaan bulan bagi kami dengan
kebaikan, keimanan, perdamaian, dan keislaman. Tuhanku dan Tuhan-
mu adalah Allah.”

Doa yang Beliau Baca Ketika Marah

26. Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal r.a., dia berkata bahwa dua orang
laki-lakibertengkar disisi Nabi saw. sehingga terlihat tanda kermurkaan
di wajah salah seorang dari keduanya, maka Nabi saw. bersabda,

»Aku akan ajarkan engkau redaksiyangjika engkau ucapkan nisca-
ya akan menghilangkan kemarahan Allah atas dirimu, ‘Aku berlindung
kepada Allah dari setan yang terkutuk.'” ‘ :

Doa yang Beliau Baca Jika Menyantap Makanan

27. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, ”Aku, Rasulullah saw.,
dan Khalid bin Walid masuk ke mumah Maimunah r.a., dan dia menye-
diakan kami satu mangkok susu, maka Rasulullah saw. meminum susu
itu. Akududuk di sebelah kanannya dan Khalid di sebelah kirinya maka
beliau berkata kepadaku, ‘Minumlah engkau, jika engkau berkehendak
berikanlah kepada kepada Khalid.' Maka, aku berkata, ‘Aku tidak bisa
memberikan atas perasaanmu (ketika meminum) kepada seseorang.’
Kemudian, Rasulullah bersabda,
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"Barangsiapa yang diberikan nikmat makanan oleh Allah SWT
maka hendaknya mengucapkan, 'Ya Allah berikaniah keberkahan bagi
kami dalam makanan ini dan tambahkaniah.’ Rasulullah saw. juga
bersabda, 'Tidak ada sesuatu yang dapat berfungsi sebagai makanan
dan minuman selain susu.’”

»

Doa yang Beliau Baca Ketika Selesai Menyantap Makanan
28. Diriwayatkan dari Abu Umamah ra. bahwa Rasulullah saw. berkata
jika diangkat piting dari kedua tangannya,
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"Segala puji bagi Allah, dengan pujian yang banyak, baik, dan
diberikan keberkahan. Bukan keberkahan yang melenakan dan melupa-
kan Tuhan kita.”
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29. Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. bahwa Nabi saw. jika makan
atau minuwm berkata,
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"Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan kita makan dan
minum serta menjadikan kita sebagai kaum muslkimin.”

Doa yang Beliau Baca di Kala Menanti Saat Kelapangan
30. Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,
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"Mintalah anugerah kepada Allah SWT karena Allah SWT senang

Jika dipinta oleh hamba-Nya. Dan, z'baa"a}z Yyang paling afdhal adalah
menunggu kelapangan.”

Mudah-mudahan berbagai zikir dan doa yang telah penulis sebutkan,
dapat menarik pembaca untuk mengenal zikir dan doa-doa yang terdapat
dalam kitab-kitab sunnah yang suci, yaitu pada bab ad-Du’a atauad-Da’awat,
atau dalam kitab-kitab tentang zikir dan doa yang telah kamd isyaratkan tadi.
Karena, jiwa muslim tidak terdidik dengan sesuatu sebagaimana dia terdidik
dengan meneliti serta kontemplasi Al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw..
Dan, bagaimana jiwa muslim ini dapat dididik secara amali? Hal itulah yang
kami coba jelaskan pada lembar berikutnya.

Wallahy al-Musta'aan.

2. Pendidilcan Amaliah bagi Jiwa
Pendidikan amaliah bagi jiwa dapat dikatakan sebagai medan per-

gerakanmu. Oleh karena itu, engkau dapat memperoleh keuntungan yang

besar dari setiap gerakan yang engkau lakukan, yang dapat mendekatkan
diri kepada Allah Ta’ala dan mempererat ikatannya dengan Allah SWT.

1.  Pendidikan amaliah bagi jiwa merupakan implementasi dan pelaksana-
an teori dari pendidikan jiwa (tarbiah nafsigh) itu dan telah kami katakan
sebelumnya bahwa aspek teori dalam pendidikan jiwa (tarbiyah nafsiah)
adalah berpikir, bertadabur, memperhatikan isi alam yang merupakan
milik Allah Ta’ala, dan berjalan di miika bumi dengan tujuan memetik
pelajaran dan ibrah dari berita-berita manusia masa lampau. Di sini,
kami katakan bahwa sesungguhnya sisi amali bagi tarbiyah nafsiah
adalah berupa pelaksanaan, praktek, observasi, dan eksperimen yang
dilalui oleh jiwa secara amali yang bertujuan untuk membersihkan dan
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menambah sucijiwa, maka jiwa menjadi dekat kepada Allah Ta’ala dan
menerima apa yang Allah sukai.

Dari mentadabburi Al-Qur’an dan As-Sunnah, kaum muslimin dapat
mengetahui bahwa praktek dan pelaksanaan adalah pengejawantahan
dari keimanan, dengan syarat bahwa pekerjaan ini benar, yakni melaku-
kan apa yang diperintahkan atau yang disunnahkan oleh Allah. Oleh
karena itu, motivasi tarbiyah nafsiah secara amali adalah untuk me-
lakukan amal saleh dan perbuatan yang baik.

Pendidikan jiwa secara amali, seperti melaksanakan semua yang dipe-
rintahkan oleh Allah dan yang dituntut oleh Rasul-Nya yang terakhir,
Muhammad saw., kepada kita, iada lain akan mendatangkan kebaikan
bagi kita dan orang lain, baik kebaikan dunia maupun akhirat.

Apa-apa yang diperintahkan kepada kita dan kita ditumtut untuk me-
laksanakannya agar selamat kehidupan kita di dunia dan di akhirat,
dapat diklasifikasikan dalam tujuh hal, yattu :

melaksanakan berbagai kewajiban,

memperbanyak ibadah-ibadah yang sunnah,

melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar,

dapat mencapai derajat ihsan dengan melakukan berbagai amalan,
melakukan aktivitas dakwah kepada Allah,

mengadakan pertemuan untuk berzikir kepada Allah dengan me-
lakukan giyamul-lail, dan

g. menziarahi kubur.

B oAn o

Kehadiran hati merupakan terminologi dalam tarbiah nafsiah yang
berarti membuang semua pikiran yang menyebabkan manusia lupa
dariberibadah kepada Allah SWT. Pikiran yang harus dihilangkan dan
dilemparkan jauh ini ada dua macam, sebagaimana yang dikatakan
oleh para ulama salaf rahimahumullah, yaitu sebagai berikut.

Pertama, kesibukan luar. Artinya, kesibukan itu datang dari luar jiwa
manusia, yaitu berupa penglihatan dan pendengaran. Ini dapat dihin-
dari dengan menahan pandangan dan pendengarannya. Berkhalwat
di saat melakukan ibadah merupakan jalan keluar untuk menahan
pandangan dan pendengaran dari segala hal yang dapat mengganggu
konsentrasinya.

Kedua, kesibukan dalam. Artinya, yang datang dari dalamjiwa dan
akal manusia, disebabkan keterikatannya yang kuat dengan kehidupan
dunia dan sebab-sebabnya. Ini dapat dihindari dengan mengalihkan
jiwa dari keterikatannya yang kuat dengan kehidupan dunia ini. Cukup
keterikatannya hanya dengan kehidupan yang berlandaskan keridhaan
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Allah Ta'ala, dengan bertafakur dalam kehjduf)an akhirat dan semua
yang berkaitan dengannya, serta selalu mengingat kematian.

a. Melaksanakan Berbagai Ibadah Wajib

Allah telah mewajibkan kepada kita berbagai kewajiban yang berman-
faat bagi agama dan dunia kita. Dia meminta kifa agar melaksanakan ke-
wajiban-kewajiban ini dan melarang kita dari menyia-nyiakannya.

Allah mewajibkan kepada kita seperti itu, artinya mewajibkan kepada
kita untuk mengerjakannya, seperti makna kewajiban yang ada dalam fir-
man Allah,

"(Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan Kami wqjibkan (men-
Jalankan hukum-hukum yang ada di dalam)-nya....” (an-Nuur: 1}

“Sesungguhnyayang mewgjibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum )
Al-Qur an, benar-benar akan mengembahkan kamu ke tempat kembali...
(al-Qashash: 85)

Semua yang Allah wajibkan kepada kita tidak boleh kita sia-siakan
dalam kondisi apa pun. Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya
dari Tsalabah al-Khusyni, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Sesunguhnya, Allah SWT Yang Agung sebutan-Nya telah menetapkan
berbagai kewajiban bagi kita. Untuk itu, janganiah kalian lalatkan semua
kewgqjiban itu. Dia telah melarang beberapa hal. Oleh karena ity janganiah
Ralian langgar. Serta telah memberikan batasan-batasan maka janganiah
kalian langgar batasan itu. Dan, telah memagfkan (membebaskan) tentang
berbagai halyang bukan disebabkan oleh kelupaan. Oleh karena itu, jangan-
lah kalian cari-cari.” (Diriwayatkan oleh Daruqutni, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Nawawi dalam Hadits Arba‘in)

Berbagai fara'idl: ’kewajiban’, syariat, hudud dan sunnah-sunnah adalah
muatan dari keimanan. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Umar bin Abdul
Aziz bahwa dia menulis kepada Adi bin Adi, “Sesungguhnya keimanan itu
terdiri atas berbagai fara'idh, berbagai syariat, berbagai hudud, dan berbagai
sunnah. Barangsiapa telah melengkapi keempat hal itu, berarti telah sem-
purna keimanannya. Dan, barangsiapa belum melengkapinya berarti belum
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sempurna keimanannya.”
Berbagai fara’idh itu juga merupakan perbendaharaan dan saham-sa-
ham Islam, yakni dalam menafsirkan firman Allah SWT,

"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara
keseluruhannya dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan....” (al~
Baqarah: 208) '

Hudzaifah ibnul-Yamman mengatakan tentang ayat ini, “Islam itu ter-
diri atas delapan saham: shalat satu saham, zakat satu saham, puasa satu
saham, haji satu saham, umrah satu saham, jihad satu saham, amar ma‘ruf
satu saham, nahi munkar satu saham, merugilah orang yang tidak memiliki
satu saham purn.”"

Fara'idh, syariat-syariat, dan hudud-hudud Islam itu banyak, dapat
digeneralkan bahwa itu mencakup pelaksanaan semua yang diperintahkan
oleh Allah dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Termasuk dari itu juga
apa yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. dan apa yang dilarang olehnya
karena dia adalah penyampai dari Tuhannya dan dia memenntahkan de-
ngan apa yang diwahyukan oleh Allah kepadanya yang selain dari wahyu
Al-Quran. Sebagai contoh, Rasulullah saw. memerintahkan untuk berja-
maah, tunduk, taat, dan sebagainya. Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasai, dan
Bukhari dalam buku sejarahnya, Ibnu Hibban, Ahmad, dan Hakim dari
Harits bin Harits al-Asy’ari, dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

»Sesungguhnya, Allah telah memerintahkan kepada Yahya bin Zakaria
dengan lima perkataan (perkara) untuk dilaksanakannya dan menyuruh
untuk diperintahkan kepada kaum Bani Israel agar mengetjakannya. Tetapi,
cukup lambat ia memerintahkan kepada mereka. Maka, Allah mewahyukan
kepada Isa dengan isinya, baik ia menyampaikannya kepada mereka maupun
engkau yang menyampaikannya. (Melihat demikian) Isa mendatangt Yahya
dan berkata kepadanya, 'Sesungguhnya, engkau telah diperintahkan dengan
lima perkataan agar dijalankan, serta memerintahkan kepada kaum Bani
Israel untuk mengerjakan pesan tersebut, (apakah) engkau yang mengerja-
kannya atau aku yang mengerjakannya.’ Mendengar begitu, Isa berkata
kepadanya, ‘Wahai ruh Allah, sesungguhnya aku takut kalau aku mendapat-
kan siksaan atau ditenggelamkan dengan apa-apa yang ada.’ Akhimya, ia
mengumpulkan kaum Bani Israel di Baitil Magdis sehingga magjid terpenuhi
oleh mereka, dan ia duduk di atas kursi kehormatan, serta memanjatkan pyji
kepada Allah. Selanjutnya, ia berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah memerin-

19 Al-Qurthubi, af-Jagmi Ii Ahkanmil-Quran (Kairo: Darul Kitab al-Arabi. 1387 H-1967), 2/23.
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tahkanku dengan lima perkataan untuk dikerjakan dan memerintahkan
kepada kamu sekalian agar melaksanakannya. Pertama, kamu semua harus
beribadah kepada Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Karena, perumpamaan orang yang menyekutukan Allah, bagaikan
seorang lelakiyang membeli hamba sahaya dengan berasal dari kekgyaannya
murni dari uang emas atau uang kereas, kemudian vrang tersebut menyuruh
hamba sahaya untuk tinggal di rumah, dan berkata kepada hamba sahanya,
‘Berilah pekerjaan dan suruhlah saya.’ Menjadikan hamba sahqya bekerja
dan tunduk kepada selain tuannya. Siapakah di antara kamu semua yang
menerima menjadi hamba sahgya? Sesungguhnya, Allah menciptakan kamu
sekalian dan memberikan rezeki terhadap kamu, maka beribadahlah kepada-
Nya, dan jangan menyekutukan-Nya.

Kedua, aku memerintahkan kepada kamu sekalian untuk mendirikan
shalat. Apabila kamu melaksanakan shalat, janganiah berpaling karena Allah
akan menerima muka seorang hamba-Nya yang tidak memalingkan muka.

Ketiga, aku memerintahkan kamu semua untuk berpuasa. Perumpama-
an dalam hal ini seperti perumpamaan seorang lelaki yang memiliki bungkus-
an wewangian (yang tercium), kemudian sekumpulan orang di sekitamya
menciumi wewangian tersebut. Maka sesungguhnya, bau mulut orang yang
berpuasa lebih baik di sisi Allah daripada bau wewangian minyak.

Keempat, aku memerintahkan kepada kamu sekalian untuk bersedekah.
Perumpamaan dalam hal ini seperti perumpamaan seorang lelaki yang me-
nawan hamba sahanya, mengikat tangannya diletakkan pada lehernya,
kemudian menyuruhnya maju untuk dipukulinya. Maka, ia berkata kepada
mereka, ‘Apakah kamu sekalian (rela) aku mengorbankan diri untuk kepen-
tingan kamu semua?’ la pun mengorbankan dirinya bagi mereka, secara
sedikit dan banyak sehingga menghancurkan dirinya sendiri.

Relima, aku memerintahkan kepada kamu semua untuk berzikir kepada
Allah secara banyak. Perumpamaan dalam hal ini seperti perumpamaan
seorang lelaki yang dimnta oleh musuhnya untuk berjalan dengan cepat.
Kamudian, ia mendatangkan orang yang kuat, ia pun terpentalkan dari orang
kuat itu. Sesungguhnya, hamba lebih kuat dari setan apabila sedang berzikir
kepada Allah.’

Sementara, aku (Rasulullah) memerintahkan kepada kamu semua,
sebagaimana Allah memerintahkan kepadaku dengan lima perkataan: selalu
berjamaah, selalu mendengar, berlaku taat, mengadakan hijrah, dan berjihad
dijalan Allah. Sesungguhnya, barangsiapa yang berpisah dari kelompok dan
telah terikar maka ia relah melepaskan ikatan Islam dari lehernya kecuali
apabila ia kembali lagi pada kelompoknya. Barangsiapa yang mengundang
dengan dakwah jahili maka ia termasuk bagian dari bangkai neraka. Barang-
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siapa yang berpuasa dan mengatakan bahwa ia sebrar;g muslim, panggilah
mereka dengan panggeilan Allah, yang telah dinamai terhadap mereka dengan
nama muslimin dan mukminin, maka ia tersebut ialah seorang hamba Allah.”

Ini adalah berbagai fara'idh yang telah diwajibkan oleh Rasulullah saw.
sesuai dengan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepadanya, maka Ra-
sulullah saw. tidak berbicara dengan dilandasi hawa nafsu, sesungguhnya
dia berbicara sebagaimana yang diwahyukan kepadanya.

Di antaraberbagai fara’idh iri ada yang merupakan bagian utama dan
asasi. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ziyad bin Na'im al-Hadhrami
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, )
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"Empat hal yang diwgjibkan oleh Allah dalam Islam. Jika ada seseorang
yang hanya mengerjakan tiga hal dari keempat hal itu maka hal itu tidak
bermanfaat baginya hingga ia mengerjakan semuanya, yaitu: shalat, zakat,
puasa di bulan Ramadhan, dan melaksanakan ibadah haji ke Baitullah.”

Di antara berbagai fara’idh ini ada yang bukan dari bagian tersebut,
seperti sisa dari apa-apa yang diwajibkan oleh Allah. Sesungguhnya, yang
empat ini adalah bagian yang pokok karena merupakan rukun-rukun Islam,
sedangkan yang lainnya tidak termasuk dari rukun-rukun Islam, meskipun
itu merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaannya.

Pendidikan jiwa secara amali, yaitu bahwa manusia memiliki komit-
men dalam melaksanakan semua fara’idh ini karena sebagiannya tidak bisa
digantikan dengan sebagian yang lain dan juga tidak seluruhnya. Sebagai-
mana yang kami pahami dari hadits Rasulullah saw. yang telah disebutkan.

Termasuk dari kewajiban yang Allah tetapkan kepada hamba-Nya, yaitu
bersuci. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

% Syl S 7 i §:
"Kunci shalat adalah bersuci.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Malik al-Asy ari r.a. bahwa Ra-
sululullah saw. bersabda,
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"Bersuci adalah bagian dari keimanan.”
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Para ulama dan para pendidik muslim menjadikan bersuci empat ting-
katan, yaitu sebagai berikut.

Tingkatan yang pertama: menyucikan anggota tubuh yang kelihatan
dari berbagai hadats dan dari berbagai kotoran serta tinja.

Tingkatan yang kedua: menyucikan anggota tubuh dari berbagai tin-
dakan kriminal dan dosa-dosa.

Tingkatan yang ketiga: menyucikan hati dan jiwa dari moral yang ter-
cela dan kehinaan yang sangat di benci.

Tingkatan yang keempat: menyucikan rahasia dari apa yang selain
Allah, yaitu kesucian para nabi shalatullah alaithim wasalamuh dan kesucian
para shiddigiin.

Orang muslim dituntut untuk melaksanakan semua hngkata.n bersuci
yang empat ini agar dia diterima oleh Allah dan diterima semua amal per-
buatannya.

Keempat urutan bersuci ini merupakan pendidikan dan penyuci bagi
jiwa dari berbagai kotoran yang kadang kala menempel padanya. Oleh sebab
itu, Allah mewajibkan bersuci untuk membolehkan pelaksanaan shalat dan
menyentuh Al-Qur an yang mulia serta berbagai ibadah lain yang disyariat-
kan oleh Allah untuk hamba-Nya.

Begitu pula halnya dalam kewajiban shalat. Shalat mendidik jiwa, hati,
dan anggota tubuh untuk menjauh dari berbagai perbuatan buruk dan per-
buatan mungkar serta perbuatan tercela, sesuai firman Allah,

" .. dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya, shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) kejt dan mungkar....” (al-"Ankabuut: 45)

Manakala seorang muslim berkontemplasi dengan shalat atas nikmat
Allah kepada kita, niscaya dia akan mendapati bahwa Allah SWT telah men-~
syariatkannya dan mewajibkannya kepada kita agar terbuka bagi kita kesem-
patan untuk berdiri di antara kedua tangan-Nya dan menghilangkan pem-
batas antara kita dan Dia, dan kita dapat memohon kepada-Nya dengan
berupa perkataan, baik dalam keadaan berkhalwat atau berkelompok.

Shalat adalah tang penopang agama, merupakan sarana yang paling
utama untuk bertagarrub kepada Allah. Salah satu faedahnya bagijiwa dan

" hati adalah dia mencuci dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan, semakin sering
shalat dilakukan maka semakin sering pencucian dosa dilakukan. Diriwayat-
kan oleh Imam Muslim dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Perumpamaan shalat lima waktu adalah seperti sungai air tawar yang
lewat di depan pintu rumah kalian. Yang kalian jadikan sebagai media untuk
bersuci sebanyak lima kali dalam sehari. Maka, apakah orang yang berbuat
seperti itu akan mendapati kotoran yang masih tersisa di tubuhnya?” Para
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sahabat menjawab, "Tidak sama sekali.” Rasulullah saw. kembali bersabda,
»Sesungeuhnya, shalat lima waktu menghilangkan dosa manusia sebagai-
mana halnya air tadi menghilangkan kotoran dari tubuh.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Utsman r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Tiada seorang muslim yang mendapati waktu shalat wgjib, kemudian
ia berwudhu dengan baik dan menunaikan. shalat dengan khusyu serta
beruku dengan baik pula, kecuali hal itu akan menjadi penghapus dosa-
dosanya sebefumn_ya selama ia tidak melakukan dosa besar, Demikianiah
sepanjang masa.”

Shalat wajib pada asalnya dilaksanakan secara berjamaah dan pahala-
‘nya lebih afdhal 25 atau 27 kali lipat daripada shalat sendiri yang dilakukan
di rumah atau di pasar.
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Shalatnya seseorang di dalam suatu jamaah bernilai 25 lipat diban-
dingkan jika ia shalat di rumah atau di pasar (di tempat kerja). Karena, jika
ia berwudhu dengan baik kemudian ia berangkat ke magjid dengan tujuan
semata untuk shalat, maka setiap kali ia melangkahkan kakinya, niscaya
dengan itu ia diangkat satu dergjat dan satu keburukannya dihapuskan. Jika
ia shalat maka malaikar senantiasa mendoakan kebaikan baginya, selama
ia berada dalam shalat dan wudhunya tidak batal, 'Ya Allah, berikanlah
anugerah kepadanya. Ya Allah, sqyangilah dirinya.’ Dan, orang itu terhitung
masih berada dalam shalat selama ia menunggu shalat (berikutnya).”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah
saw. telah menggiring manusia pada sebagian shalat, maka dia bersabda,
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"Aku pernah berkeinginan untuk menyuruh seseorang untuk meng-
imami shalat jamaah, sementara aku akan mendatangi orang-orang yang

tidak datang ke magjid untuk shalat berjamaah dan aku bakar rumah-rumah
mereka.”

®

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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"Jika seseorang mendengar azan dan tidak ada uzur.yang menghalangi-
nya (untuk berangkat ke masjid melaksanakan shalat berjamaah).” Para
sahabat bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan uzur itu.” Rasulullah saw.
menjawab, "Yaitu saat dalam keadaan takut atau sedang sakit, maka shalat
orang itu tidak diterima.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa
datang kepada Rasulullah saw. seorang laki-laki yang buta® maka dia ber-
kata, "Ya Rasulullah, aku tidak dapat menjumpai seorang pun yang dapat
menuntunku untuk pergi ke masjid.” Maka, dia memohon kepada Rasulullah
agar memberikan keringanan padanya untuk melakukan shalat di rumahnya
maka beliau memberikan baginya keringanan. Manakala laki-laki itu ber-
anjak, Rasulullah memanggilnya dan bertanya kepadanya, “ Apakah engkau
mendengar panggilan shalat?” Dia menjawab, “Iya.” Rasulullah berkata,
“Maka jawablah.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Utsman bin Affan ra, bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Siapa yang melakukan shalat isya (berjamaah) maka seakan-akan ia
telah mengisi setengah malamnya dengan ibadah dan siapa yang melakukan

shalat shubuh (berjamaah) maka seakan-akan ia telah mengisi seluruh
malamnya dengan ibadah.”

Seperti itu juga halnya dalam kewajiban zakat. Zakat merupakan pen-
didikan yang baik bagi jiwa dan hati karena zakat mengandung berbagai
makna pendidikan yang dalam, di antaranya sebagai berikut.

1. Zakatmerupakan ujian dari Allahbagi hamba-Nya yang beriman pada
harta yang mereka cintai agar mereka menunaikan dari harta tersebut
apa yang merupakan hak Allah dan hak hamba-Nya yang terdiri atas
orang-orang fakir, miskin, dan seterusnya. Maka, barangsiapa yang

20 Lelaki ini adalah Abdullah bin Urruni Maktum r.a.. [a adalah seorang sahabat dari kalangan
Quraisy yang tentang dirinya telah diturunkan fisnan Allah SWT, ’ Abasa wa tawalla....” (surah “Abasa).
Y yang 8 ¥
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melaksanakan zakat tersebut berart dia telah lulus dari ujian ini, dan
pendidikan ini telah berhasil bagi dirinya.

2. Zakatmembersihkan jiwa dari sifat bakhil yang menahan barang-barang
yang tidak berhak untuk ditahan dan digantikan dengan yang bagus,
danjuga membersihkan diri dari sifatbakhil yang disertai dengan sikap
sangat berhati-hati dalam mengeluarkan kebutuhan sehari-hari. Oleh
karena itu, barangsiapa yang telah melaksanakan zakat berarti dia telah
terbebas dari dua penyakit iru.

3. Zakatmerupakan penyucian bagiharta dengan mengeluarkan hak-hak
manusia dari harta tersebut.

4. Kewajiban zakat merupakan kesempatan untuk bersyukur kepada
Allah atas nikmat harta.

5.  Zakat merupakan pembersihan bagi jiwa dan sekaligus mengangkat
derajat manusia di sisi Allah, yang dengan melaksanakan apa yang
diwajibkan oleh Allah, jiwa menjadi dekat kepada Allah.

Zakat dikategorikan sebagai ibadah yang mempunyai kepentingan dan
kedudukan yang tinggi karena Allah mengaitkan zakat dengan shalat pada
sebagian besar ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang kewajiban zakat.

Allah SWT berfirman,

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka....” {(at-Taubah: 103)

Syahdan, zakat—sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat di atas--
dapat memberikan dua pengaruh yang penting dalam jiwa manusia; salah
satunya, zakat dapat membersihkan jiwa dari berbagai dosa dan aib seperti
sifat bakhil. Pengaruh yang lainnya, zakat menyucikan manusia dan meng-
angkat derajatnya di sisi Allah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad dari Aisyah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Tiga halyang aku bersumpah atasnya, yaitu Allah tidak menyamakan
derajat orang yang mempunyai ‘saham’ dalam membela Islam dengan orang
yang tidak mempunyai ‘saham’ sama sekali. Saham Islam ada tiga, yaitu
shalat, puasa, dan zakat. Allah SWT tidak akan mengangkat seseorang di
dunia untuk kemudian mengangkat orang lain di hart kiamat. Jika seseorang
menyenangi suatu kaum, niscaya Allah SWT akan menjadikan orang itu
menjadi bagian dari kaum itu.”

Urwah bin Zubair meriwayatkan hadits dari Aisyah ra.,
"Keempat, jika aku berumpah atasnya, aku berharap aku tidak berdoa,
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yaitu jika Allah menutupi kesalahan (atau aib} seorang hamba di dunia,
niscaya Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat.”

Dalam kewajiban zakat ada beberapa syarat dan adab yang dapat eng-
kau cari dalam kitab-kitab figih Islam.

Begitu pula halnya puasa di bulan Ramadhan, itu merupakan pendidik-
an tingkat tinggi bagi jiwa. Puasa melatih manusia untuk meninggalkan
hawa nafsu yang paling kuat, yaitu hawa nafsu perut dan hawa nafsu seksual,
tujuannya demi mendapatkan keridhaan Allah. Oleh karena itu, ganjaran
puasa adalah ganjaran yang paling besar dan puasa adalah tirai serta pelin-
dung bagi orang muslim. :

Perkara yang sudah makruf di kalangan orang muslim adalah'bahwa
puasa merupakan seperempat keimanan karena puasa setengah kesabaran
dan kesabaran adalah setengah iman. Banyak hadits Nabi saw. yang mem-
bicarakan hal ini. )

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abu Hurairah ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Puasa adalah setengah kesabaran.”

Diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam al-Hilyah dengan sanad dari
Abdullah bin Mas’ud r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Kesabaran adalah setengah keimanan.”

Ganjaran puasa merupakan ganjaran yang paling besar atau tidak bisa
disamakan dengan ganjaran semua amal saleh karena jumlah pahalarya
hanya Allah SWT yang mengetahui, dan Allah SWT tidak menetapkan bagi
pahala puasa jumlah tertentu sebagaimana Dia menetapkan bagi pahala bagi
perbuatan-perbuatan yang lain. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath
dan Baihagi dalam Sya“abul-Iman, dengan sanad dari Abdullah bin Umar
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Amal perbuatan di sisi Allah SWT ada tujuh macam, yaitu dua macam

amal perbuatan yang memberikan ganjaran yang pasti, dua amal perbuatan

yang memberikan ganjaran yang sejenis, satu amal perbuatan yang menda-
patkan pahala sepuluh kali lipat, satu amal perbuatan yang mendapatkan

tujuh ratus kali lipat, dan satu amal perbuatan yang besamya pahala yang

didapatkan oleh pelakunya hanya diketahui oleh Allah SWT. Dua macam amal

perbuatan yang memberikan garyaran yang pasti adalah: siapayang men-

Jumpai Allah SWT dan dia menyembah-Nya dengan tkhias serta tidak me-
nyekutukannya dengan sesuatu, maka ia pasti akan masuk surga. Siapa

Yang menjumpai Allah SWT dengan keadaan ia telah musyrik dengan-Nya
maka ia pasti masuk neraka. Siapa yang melakukan kejahatan maka ia

mendapatkan balasan yang setimpal. Siapa yang menginfakkan hartanya

di jalan Allah, niscaya ngfkahnya akan dibertkan pahala berlipat ganda: satu

dirham diberikan ganjaran tujuh ratus kali lipat. Sedangkan ibadah puasa,

pahalayang didapatkan oleh si pelakunya hanya diketahui oleh Allah SWT.”

Ibadah puasa adalah “sekolah” yang lengkap untuk mendidik jiwa,
bahkan jiwa dan jasmani sekaligus. Karena, puasa menahan manusia dari
hawa nafsu perut dan nafsu seksualnya, bahkan menahan penglihatan, pen-
dengaran, lisan, dan semua anggota tubuhnya dari perbuatan yang di murkai
Allah, sebagaimana puasa juga menahan hati dan jiwa dari berbagai pro-
blematika duria.

Begitu pula halnya dengan ibadah haji ke Baitullah bagi orang yang
mampu. Haji adalah ibadah seumur hidup dan penyempurna Islam serta
penyempurna agama. Allah telah mewajibkan ibadah haji bagi orang yang
mampu dan memberikan motivasi yang kuat untuk melaksanakannya. Ibnu
Adi telah meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,
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"Siapa yang mati dan belum sempat menunaikan ibadah haji maka
matilah orang itu, jika ia mau dalam keadaan Yahudi atau Nasrani.”

Ibadah haji menempati urutan ketiga dalam kehidupan muslim setelah
iman dan jihad fi sabilillah. Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah
ra., dia berkata, “Rasulullah saw. ditanya, ‘Perbuatan apakah yang paling
afdhal?’ Beliau menjawab,
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‘Yaitu keimanan kepada Allah SWT dan Rczsuf-f\ﬁza. ' Ada yang bertanya,
‘Setelah itu apa?’ Beliau menjawab, *Yaitu berjihad di jalan Allah.” Adayang
kembali bertanya, 'Setelah itu apa?* Beliau menjawab, 'Haji yang mabrur.”™

Ibadah haji merupakan penghapus bagi berbagai dosa. Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dengan sanad dari Abi-Hurairah r.a., dia berkata,
” Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

"Siapa yang menunaikan ibadah hqji dan ia tidak melakukan perbuatan
dosa dan tercela, niscqya ia akan kembali dalam keadaan bersih dari dosanya
seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya.”

Tbadah haji merupakan “sekolah” yang bertujuan untuk mendidik jiwa
dari semenjak perbuatan pertama yang dilakukan oleh orang yang melak-
sanakan haji sampai perbuatan yang terakhir. Pendidikan jiwa dalam ibadah
haji dimulai dengan melaksanakan niat untuk melaksanakan kewajiban dan
kerinduan terhadap tempat-tempat yang disucikan Allah itu. Kita diperintah-
kan untuk melaksanakan haji ke tempat-tempat itu, menghilangkan berbagai
kendala yang menghalangi untuk melaksanakannya, bersiap-siap untuk
melaksanakan haji, berihram dari miqat, bertalbiyah, berthawaf, sa’i, berdiam
di Mina, wukuf di Arafah, menginap di Mudzdalifah, dan melempar jumrah.
Dalam semua ibadah ini, tubuh menahan berbagai kesulitan dan juga me-
nahan dari berdesak-desakan dengan manusia dalam melaksanakan mana-
sik haji, dan itu adalah pendidikan yang besar bagi jiwa.

Manusia dapat memetik keuntungan bagi jiwa, hati, dan badannya
dengan bertalbiyah kepada Allah dalam ibadah, bertakbir kepada-Nya de-
ngan kalimat yang mulia, berdoa kepada-Nya, menyembelih hewan korban
agar dapat dikonsumsi oleh kaum muslirmin.

Ibadah haji adalah momen untuk mencuci dosa-dosa sebagaimana air
mencuci kotoran. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath, dari Abdullah
bin Jarad r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Laksanakanlah ibadah haji karena ibadah hqji akan mencuci dosa,
seperti air yang mencuci kotoran.”

Seperti itulah, berbagai fara’idh mendidik jiwa mukmin, menyucikan-~
nya, mengasahnya, dan menjadikannya dekat kepada Allah Tabaraka wa
Ta’ala, dengan pendidikan amali dan tindakan, yang tidak bisa terlepas
antara ilmu dan amal, juga antara teori dan praktek.

b. Memperbanyak Berbagai Ibadah Nawafil
Nawafil bentuk jamak dari nafilah, artinya ‘tambahan atas ibadah
fardhu atau wajib’.
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Dari sebagian rahmat Allah kepada orang-orang muslim adalah Dia-
menjadikan nafilah bagi mereka dari semua jenis ibadah fardhu yang telah
Dia wajibkan kepada mereka agar dengan melaksanakan semua ibadah itu
orang-orang muslim dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah, yang se-
kiranya seseorang semakin banyak melaksanakan ibadah nawafil maka dia
orang yang berhak untuk mendapatkan ridha, taufik, dan pertolongan Allah,
serta pengabulan atas doa yang dimintanya.

Diriwayatkan oleh Bukhari dengan sanad dari Abu Hurairahra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda, '
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“"Allah SWT berfirman, *Siapa yang memusuhi wali-Ku niscqya akan Aku
umumbkan perang kepadanya. Seorang hamba-Ku tidak dapat mendekatkan
dirinya kepada-Ku dengan sesuatu yang amat lebih Aku senangi selain dari
apa-apa yang Aku telah wajibkan kepadanya. Hamba-Ku senantiasa mende-
katkan dirinya kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku pun
mencintainya. jika Aku telah mencintainya, Aku akan mernjadi pendengar-
annya yang ia pergunakan untuk mendengar, penglihatannya yang ia per-
gunakan untuk melihat, tangannya yang ia pergunakan untuk memukul,
dan kakinya yang ia pergunakan untuk begjalan. fika ia meminta kepada-
Ku, niscqya akan Aku berikan apa yang ia pinta. Jika ia meminta perlindungan
kepada-Ku, niscaya Aku berikan perlindungan. Aku tidak merasa ragu untuk
mencabut nyawa seorang insan beriman yang tidak menyenangi kematian,
sementara Aku tidak senang menyakitinya.’ ”

Untuk lebih menjelaskan tentang ibadah nawafil yang masuk dalam
jerus berbagai ibadah yang wajib, penulis katakan sebagai berikut.

1. Kewajiban mengucapkan dua kalimat syahadat (laa ilaaha illa Allah
Muhammad Rasulullah), yaitu zikir kepada Allah dalam semua bentuk
yang disyariatkan, dan itu merupakan bab rahmat Allah kepada orang-
orang yang beriman.
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2. Kewajiban shalat, di antaranya shalat rawatib bagi kelima shalat wajib.

3.  Shalat dhuha, mendirikan shalat sunnah di antara kedua waktu isya
dan shalat tahajjud.

4. Kumpulan shalat dalam seminggu, baik siang maupun malam.

5.  Shalat dua hari raya Id (Idul fitri dan Idul adha).

6. Shalat pada bulan Rajab dan Sya’ban. ’

7. Shalat yang bersifat insidental, seperti shalat gerhana matahari dan

gerhana bulan, shalat istisqa, shalat tahiyyah masjid, shalat dua rakaat
wudhu, shalat dua rakaat antara azan dan igamah, shalat dua rakaat
ketika keluar dari rumah atau ketika masuk rumah, shalat istikharah,
dan shalat tasbih. Sermua shaiat itu adalah upaya tagarrub kepada Allah.
Jika Dia menghendaki niscaya diterima shalatnya dan dikabulkan doa

. hamba-Nya yang melaksanakan ibadah dengan ikhlas.

8.  Sedekah, seperti sedekah fitri dan sedekah tathawwu’. Dinwayatkan
oleh Hakim dengan sanad dari Ugbah bin Amir r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,”Setiap manusia berada di bawah naungan sedekahnya
hingga Allah SWT memutuskan perkara di antara manusia.”
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Abu Hurairah ra. bah-

wa Rasulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya, Allah SWT menerima sedekah dan mengambiinya de-
ngan tangan kanan-Nya untuk kemudian mengembangkannya bagi kalian,
seperti halnya kalian mengembangkan mahar kalian. Sehingga, suatu sede-
kah sebesar satu suapan dapat membesar menjadi seperti Gunung Uhud.
Pembenaran hal itu adalah_firman allah SWT dalam kitab suci-Nya,

"Tidakkah mereka mengetahui bahwasanya Allak menerima tobar dari
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat....’ (at-Taubah: 104)

‘Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah...." (al-Baqarah:
276)”

Diriwayatkan oleh Ibrut Majah dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,
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"Wahai manusia, bertobatlah kepada Allah sebelum kalian mati. Segera-
lah mengerjakan amal saleh sebelum kalian sibuk. Sambunglah hubungan
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kalian dengan Rabb kalian dengan memperbanyak Zikir dan memperbanyak
sedekah, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Niscaya
kalian akan diberikan rezeki, diberikan pertolongan, dan diberikan sokongan.”

Jika ibadah nawafil dilaksanakan dengan menghadirkan segenap hati
dan niat yang ikhlas semata-mata karena Allah, maka nawafil adalah jalan
bagi hamba-Nya yang mendekatkan diri kepada Allah untuk mencapai
ridha-Nya. Dengan melakukan ibadah nawafil setelah ibadah fara’idh dan
jika Allah mencintai hamba-Nya maka Dia selalu bersamanya, menopang-
nya, menolongnya dan memberikan taufik-Nya kepadanya dalam semua
perbuatan yang dapat berguna bagi agama dan dunianya. ]

Pelaksanaan nawafil adalah pendidikan yang baik bagi jiwa jika diper-
hatikan beberapa iktibar yang sebagiannya kami isyaratkan sebagaimana
berikut.

1. Nawafil dilakukannya semata-mata karena Allah.

2. Nawafil merupakan perbuatan yang berkesinambungan dalam satu
hari, atau dalam satu minggu, atau dalam satu bulan, sesuai dengan
masing-masing ibadah.

3. Hendaknya nawafil sesuai dengan sunnah dan bukan termasuk dari
perkara yang bid’ah. Maka, nawafil dapat membiasakan jiwa untuk
melakukan berbagai perbuatan baik dan menerima ketetapan Allah
dengan cara melakukan nawafil ini dalam bentuk sebagaimana yang
tadi telah kami sebutkan.

Sesungguhnya, jiwa yang terdidik untuk selalu melaksanakan nawafil,
dapat terus melangkah dalam perjuangan dan pengorbanan di jalan Allah.
Manakala pendidikan ini membuahkan hasil, berarti semakin bertambah
pula pengabdiannya dan semakin besar pengorbanannya demi agama ini,
bahkan keinginan untuk menjadi syahid di jalan Allah adalah obsesi yang
selalu dia usahakan untuk mewujudkannya.

Jiwa yang terdidik untuk melakukan ibadah nawafil adalah jiwa yang
terlatih untuk menaharn cobaan dan kesabaran, saling menasihati dengan
kesabaran dari berbagai cobaan yang menimpanya dalam jalan dakwah
kepada Allah, dan dari berbagai rintangan serta kendala yang menghadang-
nya pada jalan dakwah ini.

Pelaksanaan ibadah nawafil jika dilakukan secara berkesinambungan
dapat menjadikan pelakunya terbiasa bersikap toleransi dan interaksi yang
baik terhadap manusia. Orang yang melakukan ibadah nawafil memberikan
lebih banyak dari yang diwajibkan kepadanya. Dengan demikian, dia juga
mengambil haknya lebih sedikit dari yang harus dia peroleh. Itu adalah
bentuk toleransi yang harus dimiliki oleh orang yang berdakwah di jalan



Bab [I: Pendidikan Ruhani 109

Allah yang dapat menjadikan objek dakwah tertarik dan terpengaruh sehing-
ga memotivasi mereka untuk memiliki loyalitas kepada agama ini dan komit-
men dengan berbagai hukum, akhlak, dan adabnya.

¢. Melaksanakan Amar Ma'ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sentral dan inti dakwah di jalan
Allah. Kedua hal inilah yang menjaga kestabilan dan keamanan dalam ma-
syarakat, serta menyebarkan dalam diri manusia rasa ridha dan tenang.
Akhirnya, dengan spontanitas mau melakukan berbagai perbuatan baik;
menyempurnakan perbuatan tersebut, memperbaharuinya, berusaha men-
jadikannya berada pada standar yang paling baik, diridhai oleh Allah di
dunia dan di akhirat.

Amar ma'ruf nahi munkar ialah sesuatu yang selalu bersandar kepada
kesungguhan, petunjuk, juga jalan yang lurus. Kondisi seperti ini akan dan
terus berlangsung. Oleh sebab itu, permusuhan dan perselisihan yang muncul
diantara mereka akan dapat dienyahkan. Allah SWT mampu untuk menjadi-
kan manusia bersaudara di jalan Allah, saling mencintai, saling menolong,
Orang-orang yang terus mengingat apa yang diwajibkan oleh Allah dapat
mengingatkan sebagian orang di antara mereka yang telah melupakannya.

Perbuatan amar ma’ruf nahi munkar selalu dilakukan oleh umat Islam,
maka Allah memberikan keistimewaan bagi umat Islam, dengan kategori
sebagai umat terbaik yang pernah terjadi dalam komunitas manusia. Allah
SWT berfirman,

"Kamu adalah umat yang terbdik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah....” (Ali Imran: 110)

Allah telah mewajibkan umat Islam untuk memerintahkan hal yang
makruf dan melarang hal yang mungkar. Perintah ini disampaikan dalam
kata kerja perintah (amar), Allah SWT berfirman,

"Dan, hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makryf, dan mencegah dariyang
mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Ali Imran: 104)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seyogianya umat Islam adalah
umat yang selalu memerintahkan kepada yang makmf dan mencegah dari
kemungkaran, serta mengajak kepada kebenaran. Seandainya kedua hal itu
berhenti, niscaya umat Islam kehilangan bentuknya yang khas dari umat
lainnya. :

Allah SWT telah menjadikan amar ma’ruf nahi munkar sebagai salah satu
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sifat dari berbagai sifat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sejajar de-
ngan semua sifatlain yang membedakan mereka dari umat yang lain, seperti
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, menaati Allah dan Rasul-Nya. Sifat-
sifat itulah yang mendatangkan rahmat Allah kepada mereka. Allah SWT
berfiman,

*Dan, orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mere-
ka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengeriakan) yang makryf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakar, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.” (at-Taubah: 71) “ ‘

Al-wilayah, artinya pertolongan dan bantuan bagi orang mukmin setelah
menjadi dekat dalam agama, keyakinan, dan wilayah. Sehingga, dapat di-
tafsirkan sebagai lima perkara yang membedakan orang-orang mukmin dari
orang-orang munafik, sebagaimana yang disebutkan oleh ayat Al-Qur'an,
yaitu memerintahkan yang makruf, melarang dari kemungkaran, mendiri-
kan shalat, mengeluarkan zakat, taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh
karena itu, dengan adanya loyalitas di antara orang mukmin, baik laki-laki
maupun perempuan, bisa memberikan satu konklusi bahwa Allah akan
memberikan rahmat kepada mereka. Huruf “sin” di sini untuk penegasan
dan pemberian makna lebih. Sebagai perbandingan dapat dilihat firman
Allah SWT,

"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak
Allah Yang Maha Pemurah akan menanambkan dalam (hati) mereka rasa kasih
sayang.” (Maryam: 96)

"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu
(hati) kamu merjadi puas.” (adh-Dhuhaa: 5)

"Orang-orang.yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak Allah akan mem-
berikan kepada mereka pahalanya. Dan, adalah Allah Maha Pengampun Iggi
Maha Penyagyang.” (an-Nisaa': 152)

Allah telah menjanjikan--dan janji Allah benar--untuk menyelamatkan
orang-orang yang melarang perbuatan yang mungkar dari siksaan hari akhirat.
Dan, menjanjikan bagi orang-orang yang berbuat kezaliman, berbuat kefasik-
an, yang tidak melarang dari kemungkaran dan keburukan, dengan azab
pedih, yang menimpa mereka dengan kuat. Allah berfirman,

"Maka, tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada



Bab Ii: Pendidikan Ruhami 111

mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarahg dari perbuatan jahat
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras,
disebabkan mercka selalu berbuat fasik.” (al-A'raaf: 165)

Sunnah Nabijuga memerintahkan untuk amar ma'ruf nahi munkar. Tidak
seorang pun yang terbebas dari perintah untuk melaksanakan hal inj, sesuai
dengan kadar kemampuannya, meskipun melakukannya hanya dengan
pengingkaran dalam hati. Hal ini diperintahkan karena dalam melaksanakan
amar ma’ruf nahi munkar mendidik jiwa seorang muslim untuk melakukan
perbuatan baik dan mengajak kepada perbuatan tersebut, serta melawan
perbuatan yang buruk dan mencegah dari perbuatannya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudri ra., dia berkata,
”Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

Jika ada di antara kalian yang melihat kemungkaran maka ubahlah
(hilangkanlah) kemungkaran itu dengan tangannya. jika ia tidak mampu
maka dengan lidahnya. Jika ia tidak mampu juga maka dengan hatinya, dan
itu adalah keimanan yang paling lemah.’ ”

Sunnah Nabi menjelaskan bahwa memerintahkan yang makruf dan
mencegah yang mungkar merupakan perbuatan para nabi dan orang-orang
yang saleh serta para pengikut mereka. Orang-orang yang tidak saleh biasa-
nyamenyalahi orang-orang yang saleh, bahkan jika mampu mengusir mere-
ka. Dan, mereka itu mengatakan apa yang tidak mereka lakukan serta me-
ngerjakan apa yang tidak diperintahkan. Sehingga, Rasulullah saw. dituntut
untuk memerangi mereka dengan berbagai cara yang memungkinkan, sam-
pai sekiranya tidak ada satu orang muslim pun yang terbebas dari kewajiban
jihad, kecualijika orang tersebut memang tidak mampu untuk melaksanakan
jihad. Perintah untuk melakukan yang makruf dan mencegah yang mungkar
ini adalah sunnah Allah kepada para nabi, rasul, dan kepada umat yang telah
diutus kepada mereka. Muslim meriwayatkan dari Ionu Mas'ud r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Tiada nabiyang diutus sebelumku kepada suatu kaum kecuali memiliki
kelompoknya dan mereka mengambil sunnahnya, serta mengikuti perintah-
nya. Kemudian mereka berbeda pendapat, mengatakan apa yang tidak mere-
ka kerjakan, dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. Barangsiapa
memerangi dengan tangannya maka ia orang yang beriman. Barangsiapa
memerangi dengan lisannya maka ia orang berimari. Barangsiapa memerangi
dengan hatinya maka ia orang beriman. Selain dart ini semua, bukan disebut
iman, sekalipun sebesar biji sawi.”

Hadits-hadits Nabi saw. yang menjelaskan bahwa meninggalkan amar
ma'ruf nahi munkar, serta tidak menghiraukan ajakan orang yang mernanggil-
nya, maka dengan jelas akan mendapatkan siksaan dari Allah di dunia. Di
antaranya adalah sebagai berikut.

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan sanad dari Hudzaifah
ibnul-Yaman r.a., dari Nabi saw., )
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»Demi diriku di tangan Allah, kamu semua diperintahkan untuk berbuat
makruf dan melarang kemungkaran. Atau, Allah menimpakan siksaan ter-
hadap kamu semua dari kedua hal tersebut, yang mana menyerukan kepada
kamu untuk melaksanakan dan menjauhkannya, tetapi kamu tidak meng-

hiraukannya.”

Sesungguhnya, melaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar merupakan
pendidikan bagi jiwa karena perbuatan itu adalah jihad dan cobaan fi sabilillah.
Oleh karenanya, manusia harus membiasakan dirinya untuk melakukan
jihad tersebut, dan selama orang muslim tidak mendidik dirinya untuk
menahan berbagai kesulitan dalam amar ma’ruf dan nahi munkar, maka Allah
mengadu hati sebagian mereka dengan sebagian, kemudian melaknat mere-
ka sebagaimana Allah telah melaknat orang Yahudi ketika mereka mening-
galkan perintah untuk melakukan perbuatan yang makruf dan mencegah
dari perbuatan yang mungkar.

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad dari Abdullah
bin Mas’ud r.a. bahwa Rasululllah saw. bersabda,
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"Sesungguhnya, sesuatu yang pertama memasuki Bani Israel adalah
seorang lelaki melemparkan seorang lelaki dan dia berkata, "Wahai lelaki,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sesuatu yang sedang kamu
perbuat karena tidak dihalalkan bagi kamu.' Kemudian, lelaki itu bertemu
lagi pada hari besoknya, ia pun dalam keadaan sebelumnya, tetapi tidak
dilarang perbuatannya, baik tehadap orang yang memakannya, yang memi-
numnya, maupun yang mendudukinya. Maka, ketika mereka mengerjakan

hal tersebut, Allah mendebarkan hati mereka dengan hati mereka lagi.”

Selanjutnya, Rasulullah membacakan firman Allah,

"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Dawud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindak-
an mungkar.yang mereka perbuat. Sesungguhnya, amat buruklah apayang
selalu mereka perbuat itu. Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-
menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya, amat
burukiah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan
Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. Sekiranya
mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa), dan kepada apa yang
diturunkan kepadanya (Nabi), niscqya mereka tidak akan mengambil orang-
orang musyrik itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka
adalah orang-orang yang fasik.” (al-Maidah: 78-81)

Kemudian, beliau meneruskan sabdanya,

"Demi Allah, kamu tidak akan diperintahkan untuk berbuat kebaikan
dan menjauhi kemungkaran, melainkan akan mengambil perbuatan orang
zalim dan menyelewengkan kebenaran dengan sebenar-benarnya penyele-
wengan. Mengurangi kebenaran dengan sebenar-benarnya pengurangan.
Atau, Allah mendebarkan hati di antara sesama kamu semuanya, selanjutnya
melaknat kamu sebagaimana Allah melaknat mereka.”

Sesungguhnya, perintah untuk melakukan yang makruf dan mencegah
dari kemungkaran merupakan pendidikan bagi jiwa orang mukmin dan
segenap masyarakat, dan ini adalah pendidikan praktis yang bergantung
penuh kepada pelaksanaan dan implementasi.
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d. Mempunyai Target Mencapai Kedudukan Ihsan

Usaha untuk mencapai kedudukan ihsan adalah amalan yang mulia.
Kalau manusia dapat mencapainya dalam kehidupan dunia berarti dia telah
memenuhi kehidupannya di dunia dengan amal yang saleh, yang bersumber
dari keimanan kepada Allah dan hari akhirat. Secara langsung, dia telah
mencapai kedudukan yang diridhai oleh Allah Tabaraka wa Ta'ala di dunia
dan akhirat.

Mencapai kedudukan ihsan adalah sasaran orang mukmin yang selalu
beramal saleh. Kedudukan ini bukanlah tujuan (sasaran) yang dipilih oleh
manusia, tetapi diserukan oleh Allah dan dianjurkan-Nya, serta dicatat bagi
hamba-Nya yang memberikan respons terhadap metode-Nya yang terdiri
atas amar ma’ruf dan nahi munkar.

. Pada dasarnya, ihsan adalah inti dan esensi keimanan, maka rukun-

rukun iman ialah kaidah pasti yang bersandar pada penyerahan diri kepada
Allah dan kepada metode-Nya. Maka, ihsan dituntut agar selalu eksis dalam
iman dan Islam, karena yang dituntut kepada manusia adalah bagaimana
menerapkan ihsan dalam keimanannya dan keislamannya. Dalam artian
bahwa kedua hal ini terlaksana dalam bentuk yang telah disyariatkan oleh
Allah SWT dan yang telah di jelaskan oleh Rasulullah saw..

Dalam konteks pendidikan islami, barangsiapa yang jiwanya telah
terdidik atas keimanan dan keislaman, membutuhkan pendidikan kethsanan
agar dia dapat melewati sisa langkah serta jalan menuju Allah SWT dengan
selamat dan aman. Aman dari jalan yang menyesatkan dan selamat dari
terperosok ke dalam berbagai rintangan serta kendala yang diletakkan oleh
para setan manusia dan jin yang bertujuan mengalihkan ihsan yang merupa-
kan akhirjalan dalam iman dan Islam dari orang mukmin dan orang Mushim.

Allah memerintahkan perkara ihsan setelah memerintahkan untuk
melaksanakan keadilan dan setelah memerintahkan kedua perkara ini, Dia
juga memerintahkan untuk menyantuni sanak kerabat. Dalam ketiga perin-
tah untuk berlaku adil, ihsan, dan menyantuni sanak kerabat ini merupakan
pelajaran bagi orang yang mau mengambil pelajaran. Allah berfirman,

*Sesungguhnya, Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat ke-
bajikan, memberi kepada kaum kerabat....” (an-Nahl: 90)

Maksud pelajaran di sini adalah bahwa manusia tidak dapat hidup
dengan tenang dan aman di ternpat mana pun dan kapan pun dia hidup,
kecuali jika dia memiliki tiga sifat berikut ind.

Pertama, adil; baik dalam perbuatan maupun dalam perkataan ter-
hadap Allah dan terhadap manusia, terhadap teman maupun musuh. Adil
ialah persesuaian dalam balasan, jika berlaku baik maka baik balasannya dan
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jika berbuat jahat maka dibalas dengan kejahatan. Dengan tidak adanya
keadilan maka kacaulah sistem masyarakat dan hilanglah hak-hak, kerusak-
an meluas dan kezaliman merajalela, dan Allah telah mengharamkan semua
hal itu. Oleh karena itu, Dia memerintahkan untuk berlaku adil.

Kedua, ihsan, mempunyai dua makna yang masyhur. Pertama, mem-
berikan kenikmatan kepada orang lain. Kedua, jhsan dalam perbuatan dan
menyempurnakan perbuatannya. Ayat Al-Qur’an menuntut kita untuk me-
laksanakan thsan yang ada dalam kedua makna ini. Dan, kedua makna ihsan
ini bila tidak dilaksanakan maka kehidupan manusia tidak akan dapat lurus
dan kestabilan dalam masyarakat tidak akan tercapai. .

Ihsan juga mempunyai makna lain yang dituntut pula secara syar’i
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya sebagai berikut.

Thsan mempunyai makna menyempurnakan ibadah kepada Allah dan
memelihara adabnya disaat melaksanakannya, serta menghadirkan kebesar-
an Allah di saat memulai ibadah dan di saat pelaksanaannya. Inilah makna
yang terkandung dalam perkataan Jibril a.s. kepada Muhammad saw.,

4 Jm;;ifu atfug(,_\uu oV IFE vl of uLmy'.%»

"Thsan ialah benbadah kepada Allah, seolah-olah kamu melihat-Nya.
Seandainya kamu tidak merasa melihat-Nya maka Ia melihaemu.”

Ihsan juga mempunyai makna bertambah dalam ketaatan dan dalam
melakukan kebaikan. Para ulama salaf mengatakan, yang dinamakan ihsan
adalah membalas suatu kebaikan dengan yang lebih banyak dan membalas
suatu keburukan dengan keburukan yang lebih sedikit.

Termasuk di antara makna ihsan, yaitu tauhid, sebagaimana yang di-
sabdakan Nabi saw.. Dalam sebuah riwayat, Nabi saw. membaca,

*Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (ar-Rahman: 60}
Kemudian dia berkata, "Apakah kamu mengetahui apa yang difirmankan
Tuhanmu?” Para sahabat berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih menge-
tahui.” Rasulullah pun berkata lagi, "Tidak ada balasan yang telah diberikan
berupa kenikmatan tauhid kepadanya kecuali surga.”

Ibnu Abbas r.a. menjelaskan makna ihsan ini dengan menafsirkan ayat,
"Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” Dengan perkataannya,
“Bukankah balasan orang yang mengatakan laa ilaaha illallah dan melakukan
apa yang datang dari Nabi Muhammad saw., tidak lain kecuali surga?”

Menyantuni sanak kerabat, artinya seorang muslim memberikan ke-
pada sanak kerabatnya apa yang mereka butuhkan sebagai penopang bagi
ikatan kekeluargaan, baik pemberian ini merupakan suatu kewajiban, seperti
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pemberian nafkah terhadap orang yang harus dia nafkahi atau bersifat sunnah

seperti pemberian yang dilandasi rasa bakti dan penyambung tali silaturahmi.

Itulah tiga sifat yang menjadikan kehidupan sosial menjadi stabil dan
aman. Jika ketiga sifat tersebut hilang, kestabilan dan keamanan tidak dapat
tercapai. Posisi ihsan berada di antara sifat adil dan memberikan kepada
sanak kerabat, maka renungkaniah wahai manusia dan ambillah sebagai
pelajaran dan nasihat.

Ihsan dengan semua makna yang telah kami sebutkan dan yang sedang
kita usahakan, yaitu ihsan yang merupakan pendidikan bagi jiwa, hati, dan
diri, dan juga pendidikan bagi semua makna insani yang terkandung dalam
diri manusia. Jiwa manusia tidak dapat terdidik dengan pendidikan yang
islarmi sampai ihsan menjadi suatu perbuatan yang berkesinambungan hing-
ga sampai saat perjumpaan dengan Allah.

Pendidikan jiwa yang berpedoman pada ihsan mengindikasikan bebe-
rapa poin penting, di antaranya sebagai berikut.

1. Memperbaiki ruh dengan mengikuti secara amali semua yang ada
dalam ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang suci.

2. Menjadikan dirinya selalu bexkomitmen terhadap perlakuan tersebut
dalam setiap saat, dan jangan sampai menghindar darmya apalagi
sampai berhenti.

3.  Berbuatbaik kepada manusia dengan menyampaikan kebaikan kepada
mereka demi mendapatkan balasan dari Allah atas perbuatannya ter-
sebut dan tidak mengharapkan suatu balasan dari manusia. Tidak ada
kebaikan dalam menyelamatkan manusia yang menyamai mengajak
mereka kepada kebenaran dan kepada jalan yang Jurus sertamembuka
jalan tersebut di hadapan mereka.

4. Memperbaiki nilai jiwa bagi dirinya. Maka, dia berinteraksi dengan

~ pedomanihsan, artinya mengambil lebih sedikit dari haknya dan mem-
beri lebih banyak dari yang diwajibkan kepadanya.

Sesungguhnya, tarbiyah nafsiah dengan metode thsan dalam berbagai
maknanya ini agar dapat mencapai kedudukan ihsan yang merupakan salah
satu sasaran besar dari berbagai sasaran tarbiyah islamiyah. Bahkan, me-
rupakan pilar penopang yang utama di antara pilar-pilar yang lainnya, kare-
na masyarakat tidak mungkin dapat melenyapkan aibnya dan menghilang-
kanberbagai kesalahannya kecuali apabila ihsan dengan berbagai maknanya
tersebut merupakan aktivitas tmum yang dilakukan oleh semua kaum mus-
limin demi mendekatkan diri kepada Allah.

Melaksanakan aktivitas ihsan dengan makna-makna yang telah kami
sebutkan ini secara amali, merupakan pengejawantahan yang benar bagi
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keimanan dengan semua istilah yang ada, bagi keislaman dengan semua
rukunnya, dan bagi keadilan dengan semua maknanya. Apakah engkau
telah menyaksikan masyarakat manusia yang diliputi praktek ihsan? Bagai-
manakah kondisi mereka?

e. Melaksanakan Aktivitas Dakwah kepada Jalan Allah

Pendidikan Islam bagijiwa dan hati bertujuan untuk menyibukkan jiwa
dan hati dengan aktivitas dakwah kepada Allah, karena hal itu merupakan
kewajiban setiap muslimn laki-laki dan perempuan, sehingga semua manusia
dapat mengetahui apa yang diserukan kepada mereka. -

Aktivitas dakwah kepada Allah banyak macamnya, mendetail dan
mendalam, membutuhkan persiapan, kesabaran, perhitungan, kesinam-
byngan, dan teknik-teknik lainnya.

Dalam kesempatan ini, kami memaparkan berbagai praktek dakwah
kepada Allah melalui pengalaman kami. Dengan anugerah-Nya, kami telah
diberikan kesempatan untuk melakukannya, baik secara teori maupun se-
cara praktek, maka kami katakan sebagai berikut.

Aktivitas dakwah kepada Allah dimulai dengan belajar, kemudian
diikuti dengan pengetahuan dan wawasan. Dalam rangka mencapai pe-
mahaman dan pengertian tentang topik dakwah yang Dia serukan, juga agar
dapat memberikan hujjah dan dalil dalam dakwahnya, proses belajar dan
mendapatkan ilmu itu adalah aspek yang harus dimiliki oleh seorang dai
yang berdakwah di jalan Allah. Allah SWT berfirman,

"Katakaniah, 'Inilah jalan (agama)-ku, aku dan orang-orang yang meng-
ikutiku menggjak (kamu) kepada Allah dengan hujiah yang nyata, Mahasuci
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (Yusuf: 108)

Belajar dan ilmu diikuti dengan pengajaran, yaitu dakwah di jalan
Allah.

Termasuk aktivitas dakwah di jalan Allah, yaitu bersikap lembut dalam
berinteraksi dengan manusia pada saat mengajukan dakwah kepada mereka.
Sikap ini merupakan komitmen dari apa yang diperintahkan oleh Allah
dalam mengajukan dakwah kepada manusia, dalam firman-Nya,

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajar-
anyang baik dan bantahiah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya,
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

Jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (an-Nahl: 125)

Hikmah adalah sikap lembut dan nasihat yang baik ialah sikap lembut,
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argumentasi dengan yang lebih baik termasuk sikap lembut juga. Maka,
bersikap lembutharus diterapkan dalam semua cara yang telah disebutkan
di sini. Karena, tidak boleh memaksa seseorang untuk masuk agama Islam,
juga untuk masuk ke dalam aktivitas dakwah di jalan Allah.

Di antara aktivitas dakwah di jalan Allah, yaitu sering mendatangi
masjid untuk melaksanakan shalat fara'idh yang merupakan tujuan utama
danjuga untuk mengenal lebih jauh kondisi kaum muslimin. Melaksanakan
shalatbersama-sama dengan mereka, menanyakan kabar mereka jika mereka
tidak datang ke masjid, mempererat hubungan dengan mereka dan men-
dekati mereka, karena orang mukmin itu ialah yang lemah lembut. Sebagai-
mana yang di katakan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Thabrani
dalam al-Ausath dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Orang mukmin yang imannya rendah, tetapi akhlaknya baik ialah
orang-orang yang saling melindungi satu sama lainnya, Mereka ini berlaku
lemah lembut dan mendapatkan perlakuan lemah lembut dari lainnya. Tidak-
lah mendapatkan kebaikan bagi orang yang tidak berlaku lemah lembut,
diperlakukan lemah lembut.”

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Daruquthni dalam kitab al-
Afrad dari Jabir r.a. berbunyi, '

"Orang-orang mukmin ialah yang berlaku lemah lembut. Tidaklah suatu
kebaikan bagi orang yang tidak berlaku lemah lembut. Sebaik-baitknya manu-
sia adalah yang bermanfaat bagi manusia.”

Mengenal manusia dan mengetahui kesenangan mereka, serta menun-
jukkan kasih sayang kepada mereka, kemudian bekerja untuk kepentingan
mereka adalah ruh dan esensi dalam berdakwah di jalan Allah. Dengan
demikian, dia mampu menarik perhatian orang untuk masuk dalam golong-
an orang-orang yang saleh.

Yang termasuk dari aktivitas dakwah dijalan Allah adalah mengajarkan
manusia untuk saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Permulaan
yang baik, mengandung berkah serta diterima dalam rangka saling me-
nolong adalah menyiapkan masjid; mengatur segala sesuatu yang ada di
dalamnya, membersihkannya, membangun perpustakaan di dalamnya,
menyelenggarakan pengajaran agama di dalamnya jika tidak ada, memper-
lakukan dengan baik terhadap syekh dan para pekerja masjid, serta orang
yang sering mendatangi masjid itu dengan cara—sebagaimana yang telah
kami sebutkan di atas—yang bijaksana dan nasthat yang baik serta berdiskusi
dengan yang lebih baik.

Termasuk di antara aktivitas dakwah dijalan Allah, bahkan merupakan
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unsur yang paling penting bagi orang yang berdakwah dijalan Allah ialah
mendekati salah seorang di antara orang-orang yang senantiasa melaksana-
kan shalat di masjid dan membina persahabatan yang kuat dengannya se-
hingga secara gradual dapat menjalin persaudaraan dalam Islam sebagai
implementasi terhadap perintah Allah.

1.

Dalam proses menuju ke arah itu, dia sering mengunjunginya, bersikap
lembut kepadanya, memberikan hadiah serta menawarkan berbagai
bantuan kepadanya.

Memperkenalkannya kepada sebagian orang-orang saleh yang ber-
diam di kampungnya.

Membuka wawasannya tentang persoalan agamanya, berbagai ke-
wajiban muslim terhadap dirinya, kedua orang tuanya, keluarganya,
kerabatnya, tetangganya, dan segenap manusia.

Menolongnya dalam membaca Al-Qur’an dan As-Sunnah, sebagian
kitab yang dia anggap dapat memberikan manfaat kepadanya dalam
perkara agama dan durua.

Mempelajari bersama sebagian problema kaum muslim yang tinggal
di kampungnya, kemudian problema kaum muslimin di negerinya,
selanjutnya problema kaum muslimin di seluruh dunia.

Melatihnya untuk memberikan, berkorban dengan sebagian waktunya,
sebagian usahanya untuk kepentingan kaum muslimin; semua itu di-
lakukan di jalan Allah.

Memotivasinya untuk ikut serta dalam pemeliharaan anak yatim, para
janda, orang-orang miskin, dan orang-orang yang tidak mampu beker-
ja. Karena, semua perbuatan ini adalah inti dan esensi Islam yang me-
rupakan agama dan peraturan bagi manusia.

Termasuk di antara aktivitas dakwah dijalan Allah, yaitu bagi seorang

dai memiliki satu kelompok kecil yang menolongnya dan melindunginya.
Kelompok ini dia pilih dari individu terbaik yang memiliki hubungan yang
erat dengannya sehingga hubungan itu sampai kepada tingkat persaudaraan
di dalam Islam.

1. Menyusun pertemuan satu kali dalam seminggu dengan kelompok

yang terpilih ini. Mereka berkumpul untuk mempelajari Al-Qur'an,
hadits, sirah Nabi, figih ibadah dan muamalah, serta melakukan ber-
bagai ibadah nawafil.

Hendaknya bagi kelompok ini dijadwalkan program kebudayaan yang
meliputi: kebudayaan Islam, kebudayaan yang bersifat umum, ke-
budayaan dalam sebagian spesialisasi ilmu dan pengetahuan.

3. Hendaknya kelompok ini menentukan batas waktu bagi pelaksanaan
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programnya.
Hendaknya diadakan kegiatan sosial bagi kelompoknya, seperti rihlah,
menziarahj orang-orang dan tempat-tempat, mengadakan diskusi, per-
temuan-pertemuan, dan sebagainya.

Termasuk di antara aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaitu seorang

muslim melatih dirinya untuk menuntun orang lain kepada kebaikan dan
ke arah yang diridhai Allah, agar orang yang dia ajak dapat mencapai tingkat-

an khusus sebagai berikut.
1. Memahami Islam sebagai agama, man.ha], dakwah, harakah, ]amaah
dan pendidikan.
2. Ikhlas dalam beramal demi agama Islam.
3. Merindukanjihad fisabilillah dan berjihad menghadapi musuh—musuh
Allah.
"4, Berlatih untuk berkorban fi sabililiah dengan segala aspek yang dapat

dikorbankan oleh seorang muslim, baik usahanya, waktunya, maupun
hartanya.

Seseorang tidak dapat menjadi penuntunbagi yang lainnya kecuali jika

dia telah memenuhi aspek-aspek berikut.

1.
2

0N T R W

10.

Hafal dan memahami serta bagus bacaannya dalam ayat-ayat Al-Qur an.
Memahami dan hafal serta mengimplementasikan sejumlah hadits
Nabi.

Mempelajari dengan baik sirah Nabi yang suci.

Mengetahui tarikh para nabi dan rasul.

Mengetahui figih islami secara wmnum.

Mengetahui secara ringi figih yang berkaitan dengan amal jama’i.
Mengetahui persoalan dunia Islam yang paling penting.

Mengetahui secara memadai berbagai harakah ishlah dan tajdid dalam
dunia Islam modern.

Mengetahui dengan baik aliran yang pro dan yang kontra dengan amal
islami dan dengan gerakan ishlah dan tajdid (perbaikan dan pem-
baruan).

Memposisikan dirinya sebagai penerus kehidupan Rasulullah saw.;
bagaimana beliau mendidik manusia dan berinteraksi dengan mereka
serta menuntun mereka kepada kebaikan.

Ini adalah aspek yang menjadikannya mampu melaksanakan dakwah

kejalan Allah dan menuntun manusia yang lainnya, dan memberikan kon-
tribusi dalam pendidikan mereka dengan pendidikan yang islami yang dapat
bermanfaat bagi agama dan dunia mereka. Mereka juga dapat berguna bagi
manusia yang lain. Semua itu adalah keutamaan Allah yang Dia berikan
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kepada orang yang Dia kehendaki.

Termasuk dari aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaitu membina hubung-
anyang baik dengan semua orang yang berdakwah dijalan Allah dan saling
memahami dengan mereka, saling menolong dalam melaksanakan berbagai
kewajiban dakwah ke jalan Allah, saling berwasiat di antara mereka dengan
kebenaran dan kesabaran. Kerja sama ini dapat betmanfaat dan memberikan
hasil yang besar jika diadakan berbagai pertemuan dengan para dai, berupa
diskusi dan muktamar yang membicarakan berbagai problema dakwah ke
jalan Allah yang berkaitan dengan tiga poin berikut ini. .

1. Dakwah itu sendiri.
2. Dai
3. Mad'u (Objek dakwah).

Dalam diskusi tersebut, mereka saling bertukar pendapat, keahlian, dan
pengalaman dalam tiga poin ini. Sehingga, para dai dapat menjalankan tugas
sesuai dengan kesuksesan dan kemenangan dengan izin Allah.

‘Termasuk di antara aktivitas dakwah kejalan Allah, yaitu mengkalkula-
sikan hasil dakwah, di mana sang dai memeriksa apa yang telah dia lakukan
selama satu tahun, supaya dia dapat menyimpan berbagai hasil dan menilai
pekerjaannya serta mengetahui berbagai kesalahan yang telah dia lakukan
agar dia dapat terhindar dari mengulangi kesalahan untuk yang kedua kali-
nya dan meminta ampun kepada Allah atas kesalaharnya. Sedangkan, terha-
dap keberhasilan amal saleh yang telah dia lakukan dengan taufik dari Allah
maka dia bersyukur kepada Allah dan dia akan menambah usahanya sesuai
dengan kemampuannya. Introspeksi yang semacam ini adalah introspeksi
diri sendiri.

Adajuga introspeksi umum yang dilakukan oleh beberapa orang dai
yang mereka melontarkan berbagai persoalan secara urnum dan pekerjaan
secara umum. Mereka berusaha untuk mengetahui sebab-sebab kegagalan
atau keberhasilan agar dapat dijadikan nasihat dan pelajaran.

Adajuga introspeksi dalam tingkatan yang lebih besar lagi, barangkali
dapat terjadi dalam muktamar para dai yang di dalamnya membicarakan
tentang berbagai persoalan dakwah di jalan Allah dan apa saja yang harus
dilakukan. Muktamar ini ditutup dengan berbagai kesepakatan yang dapat
dipergunakan oleh semua dai di seluruh dunia, di mana di situ tersusun
program kerja bagi para dai dengan memperhatikan perbedaan antara satu
tempat dan tempat yang lain dalam objek dakwah, dai, dan aliran-aliran yang
pro dan kontra dengan mereka.

Termasuk di antara aktivitas dakwah ke jalan Allah, yaitu saling ber-
tukar kunjungan antara para dai selama memungkinkan karena bergerak
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demi dakwah memberikan berkah dan mempererat hubungan dengan para
pelaksana dakwah, serta mengenal mereka di lapangan dakwah mereka
memberikan faedah dan manfaat dengan izin Allah. Menularkan pengalam-
an satu tempat ke tempat yang lain dalam lapangan dakwah memberikan
faedah yang sangat besar bagi para dai yang barangkali berpindah ke suatu
tempat yang bukan tempatnya. Berbagai sisi alam menjadi semakin dekat
setelah semakin mudah dan cepatnya alat transportasi. Tidak dapat dipung-
kiri bahwa objek dakwah pun mendapatkan keuntungan dari kunjungan-
kunjungan ini dan kami percaya penuh bahwa seluruth dunia Islam merupa-
kan satu kesatuan bagi orang yang berdakwah di jalan Allah, bahkan me-
rupakan umat yang satu meskipun jauhnya jarak yang memisahkan dan
rumitnya berbagai birokrasi untuk berpindah dari satu tempat ke tempat
yang lain. Karena, semua birokrasi ini tidak akan abadi.

" Penulis telah menyebutkan sepuluth poin yang merupakan unsur-unsur
dakwah, dan itu hanya sebagian kecil dari unsur-unsur lain yang banyak,
tetapi itu adalah unsur yang memberikan kontribusi dalam tarbiyah nafsiah,
hati, dan perasaan islami seorang muslim, serta tingkah lakunya secara indi-
vidual dan sosial. Semua itu termasuk dalam pendidikan amal islami yang
menjernihkan jiwa, mengokohkan tekad, dan menghidupkan hati, memberi-
kan seorang muslim rasa ridha yang semakin bertambah terhadap Allah. Dia
mendapati dirinya selalu melaksanakan apa yang diperintahkan dan yang
disunnahkan serta yang disukai oleh Allah. Semua perbuatan itu menjernih-
kan jiwa, menghilangkan beberapa inti kermalasan, kelemahan dari jiwa,
mendorongnya ke jalan Allah, jalan para nabi dan para rasul shalawatullah
“alaihim wasalamuh.

f. Mengadakan Pertemuan untuk Berzikir kepada Allah dengan
Melakukan Bangun Malam

Bangun malam artinya menghidupkan malam dengan beribadah. Ini
diserukan oleh ayat-ayat Al-Qur"anul-Karim dan hadits-hadits Nabi saw.
serta merupakan tuntunan syariah. Dan, ini termasuk dari ibadah nawafil
yang menjadikan manusia bertambah dekat dengan Allah SWT dan dapat
mengantarnya sampai kepada derajat cinta Allah kepadanya. Allah SWT
berfirman,

"Sesungguhnya, Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang
berat, Sesungguhnya, bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk
khusyu) dan bacaan di waktu itu lebiht berkesan.” (al-Muzzammil: 5-6)

Maksud “gaulan tsagilan” dalam ayat di atas adalah Al-Quran karena
di dalam ALQur an tercakup berbagat perintah, larangan, juga berbagai taklif
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yang digolongkan sebagai sesuatu yang berat bagi nafsu, disebabkan men-
cegah diri dari memuaskan syahwatnya, meskipun pelaksanaan perintah ini
dapat meridhakan Allah dan maslahat bagi manusia di dunia dan di akhirat.

Bangun malam ialah cara yang paling efektif dalam membantu melak-
sanakan ibadah di antara cara-cara yang lain. Orang yang menyiapkan diri-
nya melakukan bangun malam untuk menyembah Tuhannya, dia lebih
mampu untuk melaksanakan apa yang Allah perintahkan kepadanya dan
menjauhi apa yang dilarang oleh Allah. Melakukan ibadah dalam bangun
malam lebih mudah untuk diterima dan lebih memiliki peluang untuk di-
kabulkan doanya, karena Allah SWT lebih dekat kepada hambanya di saat
tengah malam. Allah berfirman,

“Dan, orang yang melalui malam hari dengan bersyjud dan berdm untuk
JTuhan mereka.” (al-Furqaan: 64)

Allah menggambarkan mereka dengan sifat tersebut. Mereka senan-
tiasa bangun malam demi Allah, dalam keadaan sujud dan dalam keadaan
berdiri. Allah memberikan kepada hamba-Nya tiga kelompok sifat, yaitu
sebagai berikut.

1. Sifat-sifat yang dihiasi dengan berbagai kesempurnaan, di antaranya
sifat-sifat yang berikut ini: bangun malam untuk menyembah Allah
dengan bersujud dan berdiri, dan ketika berdiri dia melakukan zikir,
tasbih, membaca Al-Qur’an, dan berdoa.

2. Sifat-sifat yang terlepas dari berbagai keburukan, di antaranya menolak
untuk bersaksi palsu.

"Dan, orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu dan
apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan per-
buatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (sqja) dengan
menjaga kehormatan dirinya.” (al-Furqaan: 72)

3.  Sifat-sifat yang dapat mendorong kepada posisi tertentu, di antaranya
perkataan mereka,
vdan jadikanlah Kami imam bagi orang-orang bertakwa,” ™
Para ahli tafsir Al-Quranul-Karim berkata bahwa arti “yabiituuna li-

rabbihim sujjadan wa qiyaaman”, artinya mereka bangun di waktu malam
untuk beribadah dan mereka banyak berzikir kepada Allah.

21 Untuk mengetahui lebih mendetail tentang hal ini, silzkan baca buku kam, at-Tarbiiatul-
Khulugiah. Dalam buku tersebut, kami jelaskan sifat-sifat ini secara terperinci dan mendetail. Buku ini
merupakan buku kedua dari seri materiimateri tarbiyah islamiyah .
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Allah SWT berfirman,

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakan-
lah, ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang.yang
tidak mengetahui?’ Sesungguhnya, orang yang berakallah yang dapat me-
nerima pelajaran. ” (az-Zumar: 9)

Dari ayat karimah ini dapat dipahami bahwa Allah tidak memberikan
balasan yang sama antara orang yang khusyu beribadah karena Allah, yang
memenuhi jiwa dan hati mereka dengan zikir kepada Allah dalam syjud dan
berdiri di tengah malam karena takut kepada Allah, takut dengan hari kia-
mat, dan mereka mengharapkan rahmat Allah, dengan orang-orang yang
terlelap tidur. Maka, Allah SWT tidak menyamakan antara mereka yang
melakukan bangun malam dan orang yang tidak melakukannya, yang
menghabiskan waktu malam dalam keadaan tidur seakan-akan mereka
onggokan bangkai sebagaimana yang disifati oleh Rasulullah saw. dalam
hadits berikut.

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Surnan dengan sanad dari Abu Hura1rah
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Allah membenci orang yang berhati kasar (kejam-keras), sombong
angkuh, suaranya keras-keras di pasar-pasar, bagaikan bangkai di malam
hari, bagaikan keledai di siang hari, pandai dalam urusan keduniaan, dan
bodoh tentang akhirat.”

Allah SWT menyifati orang-orang yang melakukan bangun malam
dengan orang-orang yang mengerti dan menyifati orang-orang yang tidak
melakukan bangun malam dengan orang-orang yang tidak mengerti. Orang-
orang yang mengerti ialah orang-orang yang memiliki akal dan pikiran.
Mengenali mereka dengan sejumlah sifat yang tercantum di bawah ini.

1. Mereka berzikir kepada Allah, baik dalam keadaan berdiri maupun
dalam keadaan duduk dan dalam keadaan berbaring. Artinya, dalam
semua kondisi.

2. Mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi sambil ber-
kata, “Mahasuci Allah yang menciptakan segala sesuatu dengan tidak
sia-sia.” Kemudian, mereka berdoa agar diselamatkan dari api neraka.
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3. Manakalamereka mendengar seruan dan panggilan keimanan, mereka
menjawab seruan itu. Mereka memohon ampunan kepada Allah atas
dosa-dosa mereka dan menghapuskan perbuatan-perbuatan buruk
mereka. Kematian dan tempat kembali mereka ada bersama orang-
orang yang baik.

4. Mereka memohon kenikmatan kepada Allah sebagaimana yang telah
dijanjikan kepada mereka melalui lisan rasul-rasul-Nya, dan menjauh-
kan mereka dari kehinaan pada hari kiamat sebagaimana yang telah
Dia janjikan kepada mereka.

5. Allah pasti mengabulkan permohonart mereka.

Adapun Sunnah Nabi yang berkaitan dengan bangun malam; sebagai-
mana yang kami sebutkan, di antaranya sebagai berikut.

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad dari Abu Umamah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda, .
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"Hendaknya kalian bangun malam karena hal itu merupakan etika para

umat sebelum kalian, mendekatkan diri kepada Allah, penebus bagi kesalah-
an, dan pencegah dari perbuatan dosa.”

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan
dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Setan akan mengikat yjung kepala salah seorang di antara kamu
dalam tiga ikatan ketika orang tersebut tidur dan memukul tiap ikatan
dengan ucapannya, ‘Malam hari itu panjang, tidurlah kamu.’ Apabila ia
bangun dan berzikir kepada Allah maka akan terlepas satu ikatan. Kalau ia
berwudhu maka akan terlepas ikatan yang kedua. Kalau ia melaksanakan
shalat maka akan terlepas ikatan yang ketiga. Maka, pada pagi hari, ia
tangkas dan gesit, berjiwa baik, dan jika tidak maka nafsunya jelek dan dia
menjadi malas.”

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hayyan dalam kitab Shahih-
nya, dari Abu Hurairah ra.,

" ‘Wahai Rasulullah, apabila sqya melihat engkau, jiwaku menjadi
tenang dan pandangan mataku indah. Kabarkanlah tentang segala sesuatu.’
Rasulullah menjawab, "Segala sesuatu diciptakan dari air,” Kemudian, saya
berkara lagi, 'Beritahukaniah saya tentang sesuatu yang bila sqaya melaku-
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kannya maka sqya dapat masuk surga.” Rasulullah berkata, 'Berilah makan-
an, ucapkan salam, sambunglah silaturahmi, shalatiah pada malam hari,
ketika orang-orang tidur, maka kamu akan masuk surga dengan aman.’” "

Imam Ahmad dalam kitab musnadnya dan Ibnu Abu Dunia dalam
kitab at-Tahajjud, meriwayatkan hadits tentang haldi atas, yang selanjutnya
dikukuhkan kebenarannya oleh Hakim.

‘Thabrani dan al-Bazzar meriwayatkan dari Samrah bin Jundab ra.,

"Rasulullah memerintahkan kepada kami untuk melaksanakan shalat
malam, dalam_jumlah rakaat sedikit maupun banyak. Kemudian, kami me-
laksanakan shalat witir pada yang terakhimya."”

Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath dari Sahl bin Sa’ad r.a. bahwa
Rasulullah bersabda,

"Malaikat Jibril datang kepada Nabi dan berkata, 'Wahai Muhammad,
hiduplah sesukamu karena kamu pasti akan mati dan bekepjalah sesukamu
maka kamu akan mendapatkan balasannya. Cintailah siapa yang kamu
sukai maka akan berpisah dengannya. Ketahuilah, kehormatan seorang
mukmin ialah yang bangun malam. Kemuliaannya ialah menghmdan ke-
butuhan pada manusia lainnya." ”

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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"Tiada iri selain pada dua hal. Seorang.yang diberi Al-Qur an oleh Allah
lalu ia melaksanakannya pada waktu tengah malam dan siang harinya. Dan,
orang yang diberi harta oleh Allah lalu dia mengfkahkannya pada malam
hari dan siang hari.”

Abu Dawud meriwayatkan dari Abdullah bin Amru ibnul-"Ash ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa membaca pada shalat malam sepuluh qyat dari Al-Qur an
maka ia tidak akan ditulis sebagai orang-orang yang lalai. Barangsiapa
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membaca seratus qyat dari Al-Qur an maka ia akan ditulis sebagai orang
yang tekun dalam shalat. Barangsiapa yang membaca seribu qvat maka ia
akan dicatat sebagai orang yang memiliki pahala yang berlimpah.”

Dengan meneliti nash-nash dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, kita dapat

mengetahui bahwa bangun malam merupakan keutamaan dari Allah, se-
bagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Allah sendiri telah menganjur-
kan dan memberikan motivasi untuk melakukannya. Rasulullah saw. juga
menyerukan sertamendorong umatnya untuk melaksanakannya. Pada gilir-
annya, dapat menyimpulkan beberapa hakikat dari bangun malam, sebagai
berikut.

1.

W

10.

11.

Bangun malam adalah etika dalam mendekatkan diri yang telah dilaku-
kan oleh para shalihin dan mukhlisin sebelum kita. Alangkah baiknya
jika kita sebagai umat Islam menjadikan bangun malam sebagai etika
kita.

Bangun malam merupakan media untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Segala sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah adalah
baik bagi kita dan memberikan kebahagiaan bagi dunia dan akhirat kita.
Bangun malam dapat menghapuskan perbuatan-perbuatan buruk kita.
Bangun malam dapat mencegah kita dari berbagai dosa dan kesalahan.
Bangun malam ialah sifat orang-orang yang beramal yang tidak dise-
jajarkan oleh Allah dengan orang-orang yang tidak beramal.

Bangun malam melepaskan ikatan setan yang di letakkan di atas kepala
orang yang sedang tidur.

Bangun malam dapat mendorong manusia menjadi gesit dinamis, ber-
nafsu baik, dan memperoleh kebaikan.

Bangun malam disertai dengan perbuatan baik lainnya merupakan
sebab untuk masuk surga. Shalatlah pada malam hari pada saat manu-
sia tertidur lelap maka engkau akan masuk surga dengan aman.

"Shalatlah pada malam hari dan manusia lelap tertidur maka eng-
kau akan masuk surga dengan aman.”

Bangun malam termasuk kemuliaan orang-orang mukmin.

Bangun malam adalah kebaikan yang berhak untuk diperoleh oleh
orang yang melaksanakannya dan dirindukan oleh orang-orang lainnya.
Bangun malam salah satu sebab untuk mendapatkan pahala dari Allah.
Orang yang melakukannya tidak termasuk orang-orang yang lalai se-
bagaimana yang tertulis dalam sepuluh ayat-ayat Al-Qur'an. Orang
yang melakukannya ditulis dalam seratus ayat sebagai orang-orang
yang ahli ibadah dan orang yang melakukannya ditulis dalam seribu
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ayat termasuk dari para pemilik kekayaan yang merupakan pahala
Allah.

12. Pendidikanjiwa melalui bangun malam merupakan sarana yang disya-
riatkan oleh agama dan dengan izin-Nya mampu membersihkan jiwa
dari berbagai kotoran, berbagai keburukan yang melekat dalam jiwa.

13. Suatuhal yang utama dalam tarbiyah nafsiah; yaitu bahwa orang mem-
posisikan dirinya di tempat yang sekiranya dapat membuat dirinya
lebih dekat kepada Allah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh
Tirmidzi dan Nasa'i dari Amrubin Anbasah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,
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"Waktu yang paling mendekatkan Tuhan dengan hamba-Nya iclah

pada akhir tengah malam. Kalau kamu dapat tergolong yang berzikir
kepada-Nya pada saat itu maka lakukaniah.”

14. Melakukanbangun malam dengan berzikir, membaca Al-Qur’an, shalat
tahajjud, dan berdoa, merupakan sarana yang tiada bandingannya
dalam rangka menerapkan tarbiah nafsiah, menyucikan hati, dan men-
dekatkan diri kepada Allah.

Sebagian orang-orang saleh sekarang ini berusaha menghidupkan sunnah
bangun malam. Mengisinya dengan berzikir, membaca Al-Qur’an, dan shalat.
Sernua itu mereka lakukan sampai menjelang shalat fajar (waktu sahur).
Ketika itu mereka menghadap Allah dengan berdoa dan memohon keme-
nangan, kemudian mereka shalat fardhu shubuh dan membaca wirid, se-
lanjutnya mereka beranjak menuju tempat kerja mereka 2

g. Ziarah Kubur

Menziarahi kubur adalah Sunnah Rasulullah saw. dan melakukannya
sesuatu yang dianjurkan. Rasulullah tidak akan memberikan sunnah kepada
kaum muslim, baik berupa perkataan maupun perbuatan, kecuali jika hal
itu memang berfaedah dan bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat.
Allah berfirman,

2 Injlah yang dinamakan oleh jamaah Ikhwanul Muslimin sebagai katibah. Ia merupakan salah
satu perangkat tarbiyah islamiyah . Lihat buku kami yang berjudul Wasa'ilui- Tarbiyatil-'Inda Ddmoanit-
Mustimin {Mesir: Darul Wafa, 1409 H-1989 M).
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"Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu, (vaitu) bagi orang.yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda-
tangan) hari kiamat....” (al-Ahzab: 21)

Bukhari dan Muslir meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi
saw. bersabda,
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"Biarkanlah aku terhadap apa-apa yang telah aku tinggalkan kepada
kamu semuanya. Sesungguhnya, tiada sesuatu yang membinasakan orang-
orang sebelum kamu karena banyaknya tuntutan dan perselisihan mereka
dengan para nabinya. Apabila aku melarang kamu semua untuk melakukan
sesuatu maka jauhilah. Dan, apabila aku memerintahkan kamu semua de-
ngan sesuatu maka kerjakaniah semampu kamu.”

Inilah Sunnah yang telah disampaikan oleh Rasulullah saw.. Di antara
sunnah-sunnah ini adalah menziarahi kubur. Dalam menziarahi kubur, kami
jumpai beberapa faedah yang besar bagi seorang muslim, untuk agama dan
dunianya. Kami sebutkan faedah tersebut sebagai berikut.

1.  Ziarah kubur mengingatkan manusia pada kematian.

2. Mengingatkan manusia akan akhirat dan menjadikannya zuhud dalam
kehidupan dunia.

3. Ziarah kubur merupakah cerminan dan nasihat bagi orang mukmin.

Penulis akan sebutkan beberapa hadits yang menunjukkan atau mem-
berikan isyarat tentang ziarah kubur, antara lain sebagai berikut.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw.
menziarahi kubur ibunya, lalu beliau menangis maka menangislah sahabat
yang ada di sekitarnya, kemudian beliau bersabda,

"Aku meminta izin kepada Allah untuk memohon ampunan bagi ibuku,
tetapi tidak diizinkan-Nya. Dan, aku meminta izin untuk menziarahinya
maka la mengizinkanku. Oleh karena itu, berziarahlah kalian karena dapat
mengingatkan pada kematian.”

Mengingat kematian merupakan pendidikan bagi manusia. Secara fitrah
dan kebutuhan jasmaninya, manusia berkaitan dengan sebab-sebab kehi-
dupan dunia dan semua aspeknya. Manusia menerima apa yang dapat me-
muaskan kebutuhan dan keinginan alami serta jasmaninya. Dia menge-
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rahkan segala waktu dan usahanya demi memenuhi berbagai keinginan itu.
Kesibukannya dan keterikatannya yang kuat dengan sebab-sebab kehidupan
dunia membuatnya lupa kepada kehidupan akhirat, lupa kepada hari hisab,
dan apa yang dapat terjadi pada saat itu. Maka, jika dia menziarahi kubur,
dia ingat perihal kematian dan menyadari bahwa kuburan adalah tempat
kembalinya serta tempat kembali semua makhhik hidup. Akhirnya, manu-
sia akan mengurangi berbagai keinginannya, mengatur berbagai kebutuhan-
nya, menginfakkan wakiu dan usahanya untuk kehidupan setelah mati, dan
mengurangi kerakusannya dengan kehidupan duniawi.

Menziarahi kubur menjadikan manusia memikirkan apa yang akan
terjadi setelah dia mati. Oleh karenanya, dia menyiapkan dirinya dengan
amal saleh dan mengingat apa yang ada disisi Allah pada hari kiamat maka
dia mengalihkan perhatiannya pada hal-hal yang dapat menyelamatkan

‘ dirinya dari api neraka. Ketika itu, dia menyesali kelengahan dirinya, dosa-
nya yang banyak kepada Allah.

Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, I—Iaklm meriwayatkan dari Syaddad
bin Aus ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Orang yang pandai talah orang yang memberi beban pada dirinya dan
bekerja untuk kepentingan setelah mati, sedangkan orang.yang berputus asa
ialah orang yang mengikuti hawa ngfsunya dan berharap kepada Allah hanya
dengan bercita-cita (berangan-angan).”

Melakukan ziarah kubur mengingatkan manusia pada kematian. Ke-
matian termasuk hakikat terbesar bagi terhentinya kehidupan manusia. Allah
SWT menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji serta menilai
manusia, apakah dia termasuk pelaku amal saleh di dunia agar diberikan
ganjaran yang baik di akhirat atau dia termasuk orang-orang yang lengah.
Allah berfirman,

"Yang menjadikan mati dan hidup, supgva Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih batk amainya. Dan, Dia Mahaperkasa lagi Maha
Pengampun.” (al-Mulk: 2)

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan madl. Kami akan mengujfi
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benar-
nya). Dan, hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (al-Anbiyaa’: 35)

Ziarah kubur itu mengingatkan manusia akan kehidupan akhirat dan
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menjadikannya zuhud dalam kehidupan dunia. Hal ittt ialah kenyataan yang
dirasakan oleh setiap orang yang menziarahi kubur. Rasulullah saw. telah
memberikan kabar tentang hal ini. IbonuMajah meriwayatkan dari Abdullah
bin Masud r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Aku telah melarang kalian menziarahi kuburan, tetapi sekarang ber- |

ziarahlah kalian. Karena, dapat menzuhudkan diri di dunia dan mengingat-
kan pada hart akhir.” -

Selain itu, ziarah kubur dapat menjadikan zuhud dalam kehidupan
dunia. Karena, dapat memberikan dalil yang-cukup memuskan kepada jiwa,
hati, dan akalnya bahwa ikatan yang berlebihan dengan kehidupan dunia
adalah suatu kebodohan dan kesesatan. Mencapai sebab-sebab kehidupan
dunia dan unsur-unsurnya harus dalam batasan syariat Allah yang telah
mengajarkan kita agar kita menerima dunia dan segala kenikmatannya dengan
perhitungan dan jangan sampai kita berlebih-lebihan dalam menerimannya.
Syariat Allah juga tidak membolehkan kita mengabaikan setiap sebab ke-
hidupan dan semua yang berkaitan dengannya, yaitu kenikmatan dan per-
hiasan dunia karena kita hidup di sisi dunia, sebagaimana juga sesat orang
yang memakai pakaian yang compangscamping dan hidup dalam keterpen-
cilan serta meninggalkan dunia dengan berbagai sebabnya. Al-Qur an telah
berbicara teritang hal ini untuk mengingkari perbuatan mereka yang meng-
ajak manusia mengharamkan dirinya dari berbagai kebaikan dunia atas
nama zuhud. Allah SWT berfirman,

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguh-
nya, Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakaniah,
‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan)
rezeki yang baik?’ Katakanlah, ‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang

vang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka sgja) di hari
kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui. Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) memper-
sekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untug
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itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui.’ * (al-A’raaf: 31-35)

Dalam ayat-ayat ini jelaslah hakikat zuhud yang disyariatkan dan se-
jauh mana kita harus menerima kehidupan duria.

Melakukan ziarah kubur membuat manusia mengetahui tempat kem-
balinya dan melihat dengan kasat mata orang yang lengah terhadap tempat
kembalinya, sehingga menjadikannya bersungg:ﬂ'l-sungguh dan aktif dalam
melakukan amal saleh.

Adapunbahwa ziarah kubur mengingatkan manusia terhadap perkara
akhirat, itu adalah hakikat juga bahkan termasuk hakikat yang paling besar
seperti yang penulis telah bicarakan disebabkan hari akhirat kita semua
dimulai pada hari kematian, dan kematian lebih dekat serta lebih erat kepada

<kita dibanding perkara yang lainnya. Kematian pasti akan kita jumpai, bukan
merupakan hal yang mustahil. Tidak ada Seorang pun yang mampu meng-
hindar dari kematian. Allah berfirman,

"Di mana sqja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, ken-
datipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh....” (an-Nisaa’: 78)

Tirmidzi meriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Sesungguhnya, kuburan adalah tempat persinggahan pertama dari
akhirat. Kalau selamat darinya maka menuju persinggahan selanjutnya akan
lebih mudah dari sebelumnya. Kalau tidak selamat dari yang pertama maka
persinggahan selanjutnya lebih dahsyat susehnya dari yang pertama.”

Hakim meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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“Para pelaku amal makryf dapat menjaga kematian yang Jer'ek yang

memberantas dan membinasakan. Orang-orang yang berbuat makruf di
dunia ialah juga orang-orang ahli makruf di akhirat.”

Hakim meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Aku melarang terhadap kamu semuauntuk menziarahi kuburan. Namun,
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sekarang ziarahilah kuburan tersebut. Karena, dapat melunakkan hati,
mencucurkan air mata, mengingatkan hari akhir, dan jangan mengatakan
telah putus hubungan.”

Barangsiapa selalu mengingat hari akhirat maka dia akan menjadikan
perkara akhirat sebagai perhatian utamanya. Sedangkan, barangsiapa yang
menjadikan perkara akhirat merupakan perhatian utamanya maka Allah
menjadikannya kaya dan keluarganya dikumpulkan menjadi satu, serta
Allah memberikan kepadanya kenikmatan dunia sesuai dengan yang Dla
kehendaki.

Tirmidzi meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

’Bararqgsz‘a;?a menjadikan akhirat sebagai tyjuannya maka Allah mem-
berikan kesenangan dalam hatinya, mengumpulkan segala isinya baginya,
dunia sendiri akan mendatangi dengan rasa senang kepadanya. Barangsiapa
menjadikan dunia sebagai tyjuannya maka Allah menampakan kemiskinan
di hadapan matanya dan menjauhkan segala isinya darinya. Perihal kedunia-
an tidak akan datang kepadanya kecuali hanya sekadarnya yang dapat
dicapai oleh dia.”

Adapun bahwa ziarah kubur dapat menjadi cermin dan nasihat maka
sesungguhnya di dalamnya terkandung cermin kehidupan yang paling besar
dan nasihat yang paling mulia bagi orang mau berpikir, merenungi, dan
memperhatikan apa-apa yang dia saksikan pada saat menziarahi kubur. Hal
ini di kuatkan dengan hadits-hadits Nabi saw. berikut.

Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda, .
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*Aku melarang kamu semua menziarahi kuburan maka sekarang zia-
rahilah kuburan tersebut karena bisa mendatangkan cermin bagi kita.”

Cermin seperti itu hanya dapat diperoleh dengan cara makrifat yang
dapat disaksikan dengan sesuatu yang tidak dapat disaksikan oleh orang
lain. Orang-orang yang memperoleh manfaat dari cerminan dan nasihat
hanyalah para ulil abshar, orang yang memliki kecerdasan, akal, dan ke-
pintaran.

Ibnu Abu Dunia dalam al-Maut meriwayatkan dari Abdullah bin Umar
r.a. bahwa datang kepada Rasulullah saw. sepuluh kabilah. Seorang laki-laki
dari kaum Anshar berdiri dan berkata, ”"Wahai Nabi Allah, siapakah manusia
yang paling cerdas dan yang paling teguh?” Rasulullah menjawab,
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"(Yaitu) orang-orang yang banyak mengingat kematian, memperbanyak

persiapan untuk menghadapi kematian. Mereka itulah yang mendapatkan
kemulian dunia dan akhirat.”

Ibnu Majah dari Barra bin Azib ra., dia berkata, “Kami bersama-sama
dengan Rasulullah saw. dalam suatu pemakaman jenazah, maka Rasulullah
duduk di tepi kuburan kemudian menangis sampau basah tanah tersebut.
Kemudian ber-sabda,

"Wahai para saudaraku, seperti ini keadaan mqyat. Oleh karena itu,
bersiap-siaplah kamu.”

Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra., dia berkata, “Ra-
sulullah memegang bahuku dan berkata,

Jadilah kamu di dunia bagaikan orang yang anch atau musqfir yang
sedang begjalan.’ "

Ibnu Umar berkata, “Jika engkau berada pada waktu sore, jangan eng-
kau tunggu waktu pagi. Jika berada pada waktu pagi, jangan engkau tunggu
waktu sore, dan ambillah kesempatan pada waktu sehatmu sebagai tabung-
anmu pada hari sakitmu, pada waktu hidupmu bagi waktu matimu.” Dalam
riwayat Tirmidzi dikatakan bahwa perkataan Ibnu Umar ini adalah sabda
Rasulullah saw..

Jika begitu, ziarah kubur merupakan pendidikan bagi jiwa dan mem-
buka penglihatannya terhadap berbagai hakikat kehidupan dan kematian,
memberikan ketertarikan untuk melakukan amal saleh. Mengingat kematian
dan hari akhirat, menjadikannya memberikan porsi dunia dengan timbang-
an yang benar dan meletakkan di depannya nasihat yang paling besar dan
ibrah yang mulia.

Demi ini semua, tarbiyah islamiyah menekankan dalam mendidik se-
orang muslim secara amali dengan melakukan ziarah kubur.

Akhirnya penulis katakan, inilah tujuh cara dalam pendidikan jiwa
secara amali sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu:
melakukan berbagai fara’idh,
memperbanyak ibadah nawafil,
melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar,
melakukan amal sehingga sampai kepada derajat ihsan,
melakukan aktivitas dakwah dijalan Allah,

Gk W
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6. mengadakan pertemuan untuk zikir kepada Allah dengan melakukan
bangun malam, dan
7. melakukan ziarah kubur.

Jika manusia terus mempraktekkan semua cara ini dengan berkesinam-
bungan maka jiwanya menjadi suci dan sembuh dari berbagai penyakit, serta
semakin dekat dengan Allah. Dengan semua perbuatan ini, Allah menerima-
mu sebagai hamba yang khusyu, tunduk, ikhlas beramal demi Allah. Dengan
begitu, engkau dapat mencapai manzilah ridha yang bersambung antara
hamba dan Tuhan-Nya. Itu adalah manzilah tertinggi yang dapat dicapai
oleh manusia di dunia dan di akhirat. Allah menyifati orang-orang mukmin:
yang melakukan amal saleh bahwa mereka adalah makhluk yang terbaik.
Balasan mereka di sisi Allah adalah sebaik-baik balasan karena Allah ridha
kepada mereka dan mereka ridha kepada Allah. Dan, itu adalah hasil dari
rasa takut mereka kepada Allah SWT. Allah berfirman,

»Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan
mereka iglah surga Adnyang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka
pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orangyang
takut kepada Tuhannya.” (al-Bayyinah: 7-8)

3. Komitmen terhadap Spesifilkkasi Mukmin

Tarbiyah islamiyah berusaha membersihkan jiwa dan hati, menjadikan-
nya dapat tercermin dalamn kepribadian seorang muslim. Maka, pendidikan
itu menjadi spesifikasi seorang mukmin dalam penampilan luamya yang
dapat dilihat oleh manusia dan dalam batinnya yang hanya dapat diketahui
oleh Allah, serta dapat diketahui secara pribadi oleh orang tersebut.

Seorang mukmin dituntut untuk menampilkan spesifikasinya secara
zahir dengan spesifikasi seorang mukmin. Di sisi lain dituntut untuk me-
nyucikan batinnya dari berbagai kotoran sifat munafik, riya, dan semua
perbuatan yang dimurkai Allah SWT.

Penampilan lahiriah seorang mukmin yang membedakannya dengan
orang-orang nonmukmin tercermin pada beberapa sifat yang harus dimiliki
oleh seorang mukmin dan sifat-sifat yang harus dihindarinya, serta sifat-sifat
yang harus diusahakan agar selalu dimilikinya. Dari sejumlah sifat-sifat
tersebut, spesifikasi seorang mukmin dapat diketahui dengan jelas.

1.  Sifat-sifat yang harus menghiasi orang-orang mukmin secara general
dapat dikatakan sebagai sifat-sifat yang diberikan kepada orang muk-
min yang bertakwa yang disebutkan dalam Al-Qur’an dengan ibaduir-
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rahman. Sisi kemanusiaannya telah digambarkan juga oleh A-Qur an

dan Surinah Nabi saw..

2.  Sifat-sifat yang harus dihindari oleh seorang mukmin secara general,
yaitu sifat-sifat yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang musyrik,
kafir, mumafik, fasik, dan yang durhaka.

3. Sifat-sifat yang harus selalu dicapai oleh orang mukmin dan dijadikan
hiasannya secara general yaitu sifat-sifat Nabi saw. dan akhlaknya yang
mulia.? .

Barangsiapa yang dapat melengkapi dirinya dengan sifat-sifat yang
harus dimiliki dan sifat-sifat yang harus dihindari serta sifat-sifat yang harus
selalu dijadikan hiasan baginya ini, maka berarti dia telah memenuhi semua
spesifikasi seorang mukmin.

Spesifikasi-spesifikasi seorang mukmin atau sifat lahirialnya tercermin
dala.m poin berikut ini.

Pertama, dalam Pembicaraannya

Perkataan yang dilontarkan oleh seorang mukmin mempunyai nilai
dan perkataannya itu selalu masuk dalam hitungan. Suatu perkataan dalam
Islam mempunyai berbagai syarat dan adab.* Maka, seorang mukmin tidak
akan berbicara kecuali yang baik dan tidak menyakiti orang lain, serta tidak
akan berbicara kecuali sekadar yang diperlukan. Jika dia berbicara, enak
didengar dan tidak menimbulkan kegelisahan. Pembicaraannya meyakinkan
tanpa ada maksud untuk menjatuhkan lawan bicara atau pendengar. Agar
pemnbicaraannya diterima oleh para pendengar maka dia menyertakan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Sunnah INabi saw. yang dia hapal dalam pembicaraan-
nya. Mengulang-ulang apa yang dia bicarakan untuk menguatkan dan
mengingatkan, serta memberikan kesimpulan bagi pembicaraannya agar
menolong pendengar untuk mengingatnya.

Perkataan yang paling baik bagi seorang mukmin adalah perkataan

yang mengajak kephda jalan Allah dan amal saleh. Allah SWT berfirman,

"Stapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata, *Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri?’ * (Fushshilat: 33)

23 Buku yang paling bagus yang berbicara tentang hal ini adalah buku Akhlaq Nabi karya al- -
Ashfahani.,

% Tentang hal ind, insya Allah akan kami jelaskan dalam buku kami, at- Tarbxyah al-Khutugiah
yang merupakan bagian dari seri buku-buku materi tarbiyah islamiyah in.
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Pembicaraan seorang mukmin harus terhindar dari perkataan yang buruk
dan keji. Tirmidzi meriwayatkan dari Sufyan bin Abdullah r.a., dia berkata,

IJO’am 5:*1 z/‘/":’: F] w e :/ :.’n}’f
Lg:c.l.’e.r..i.:...'n &‘@J&'Jb&ﬂﬁ‘fﬁ@)b'ﬂ‘dyjb%

"Wahai Rcasufuﬁa}z, Je!askanlah kepadaku dengan sesuatu yang aku
dapat menjaga dirikuw. ” Rasulullah menjawab, "Katakanlah, 'Tuhanku hanya-
lah Allah kemudian beristigamahlah (berlaku lurus).’ ” Saya bertanya lagi,
"Wahai Rasulullah, apa yang sangat menakutkan dariku?” Rasulullah menie-
gang lidahnya sendiri dan mengatakan kepada orang tersebut, "hilah.”

Tirmidzi meriwayatkan dari Ugbah bin Amir r.a., dia berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah keselamatan itu?” Beliau menjawab

"Berhati-hatilah dengan lidahmu, luaskanlah rumahmu--untuk meneri-
ma tamu--, dan menangislah terhadap kesalahanmu.”

Baihaqi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas“ud r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

LAl lJl_H:L_.ocJa-_,:,E Lu.f..u;’.‘:}yuu;;;ijf_,,
édﬂlﬂdﬁﬁﬁi«l{ww

"Tiada sesuatu di antara dua orang muslim kecuali tabir dari Allah.
Apabila salah seorang di antara keduanya mengatakan kepada kawannya
perkataan yang dapat memisahkan merekq berdua, maka dia telah merusak
tabir dari Allah.”

Pembicaraan seorang mukmin meniru logika dan pembicaraan Ra-
sulullah saw.. Maka, dianjurkan untuk tidak banyak berceloteh, tidak ngawur,
dan tidak berpanjang lebar dalam pembicarannya. Tirmidzi meriwayatkan
dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

, &LDIO-'I r.i..;l."-'l A.-L.A.H rf,:l.:..lm.o J’;i,_, g.sj" ("g_’.ll O'I%
dﬁu.d\}o}swl chJbJ.Ji “L“J‘rft,s‘”‘f"(”‘-’t.sh("{:a;‘
«%o}_ : 1:Ju?onmJ}L')gn;u
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"Orang yang paling aku cintai dan yang sangat terdekat pada majelisku
pada hari kiamat ialah yang paling baik akhlaknya. Yang paling aku benci
dan paling jauh dariku pada hari kiamat ialah orang-orang yang banyak
berbicara, besar mulut, angkuh omongannya, dan yang memuyji-myji diri
mereka.” Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan
angkuh omongannya?” Rasulullah menjawab, “Orang-orang yang sombong.”

Kedua, dalam Diamnya .

Seorang mukmin memiliki spesifikasi diam maka seharusnya diamini
digunakan untuk bertafakur, mengambil ibrah, dan berkontemplasi terhadap
penciptaan Allah SWT, agar dia dapat mengambil nasihat dan ibrah dari
besarnya ciptaan Allah di dunia serta besarnya hikmah Allah SWT dalam
penciptaan dunia. Allah SWT berfirmnan,

"Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya, padayang
demikian itu terdapat pelgjaran yang besar bagi orang-orang yang mem-
punyai penglihatan.” (an-Nuur: 44)

Pada dasarnya, seorang mukmin memiliki pilihan antara berkata yang
baik atau diam. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, berbuat baik-
lah kepada tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaklah menghormati tamunya. Barangsiapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, hendaklah berkata yang baik atau diam.”

Selain spesifikasi di ata$, perlu diketahui bahwa orang mukmin me-
miliki spesifikasi lain yang tidak kalah pentingnya, di antaranya sebagai
berikut.

1.  Spesifikasi dalam makannya, minumnya, berpakaiannya, dan tempat
tinggalnya, sekiranya dia menghindarkan diri dari berfoya-foya dan
takabur dalam itu semua dan dia menyantapnya sesuai dengan ke-
butuhan dan ala kadarnya.

2.  Spesifikasi dalam berjalan, bergerak, dan diamnya. Maka dianjurkan
untuk tidak terlepas dari kewibawaan seorang muslim, meskipun ke-
tika berjalan menuju masjid untuk mengerjakan shalat.

3.  Spesifikasi dalamberinteraksi dengan keluarga, anak-anak, sanak kera-
bat, saudara-saudara, kawan-kawan, dan tetangga-tetangganya. Oleh
karena itu, dalam berinteraksi dengan mereka, semua harus diiringi
dengan sifat ihsan dan takwa kepada Allah SWT.

4. Spesifikasi dalam interaksinya dengan teman-teman, tetangga-tetang-
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ganya, juga interaksinya dengan orang-orang nonmuslim, baik Ahli
Kitab ataupun yang lainnya. Dalam berinteraksi dengan mereka, dia
terikat dengan berbagai syarat dan adab yang telah dijelaskan oleh
syariat Allah. _

5. Spesifikasi dalam berinteraksi dengan manusia dalam kondisi rela dan
marah, serta dalam kondisi berselisih deng%n orang lain. Sehingga,
diharuskan untuk tidak sampai berlebihan-lebihan dalam perselisihan
itu dan tidak keluar dari kebenaran yang telah disyariatkan oleh Islam.

Semua aspek itu mempunyai spesifikasi khusus dan telah dijelaskan
oleh Sunnah, dan seorang muslim harus selalu memperhatikannya sehingga
spesifikasi-spesifikasi kaum mukmin yang saleh dapat terlihat denganjelas,
insya Allah.

Spesifikasi batin seorang mukmin tidak ada yang tahu hakikatnya ke-
cuali Allah. Seorang mukmin yang jujur harus selalu menjadikan batinnya
suci dan bersih, tidak berbeda dengan penampilan lahiriahnya yang komit-
men dengan syarat-syarat dan adab Islam, serta petunjuk dan wasiat Nabi
saw. dalam Sunnah dan sirah Nabi.

Karena spesifikasi-spesifikasi ini bersifat batin dan tidak ada yang me-
ngetahuinya kecuali Allah, maka ini berhubungan dengan ikhlas. Sedangkan
makna ikhlas, yaitu lepas dari segala sesuatu yang selain Allah SWT dan ini
tidak akan tercapai kecuali jika manusia tidak menghiasi perbuatannya di
depan manusia demi memperoleh pujian dan sanjungan mereka, atau untuk
memperoleh suatu keuntungan dari mereka. Adapun amal ikhlas yang di-
lakukan demi Allah mempunyai syaratbahwa amal yang dilakukan itu mesti
benar, artinya sesuai dengan Sunnah Nabi saw.. Pada asalnya, batin itu lebih
abadi daripada penampilan zahir.

Banyak hadits Nabi yang mulia yang menyatakan tentang pentingnya
kesucianbatin dan keikhlasan niat yang tidak ada seorang pun dapat menge-
tahuinya kecuali Allah. Oleh karena itu, kami sebutkan sebagian dari hadits-
hadits tersebut sebagai berikut.

Bukhari meriwayatkan dari Amirul Mukminin Umar ibnul-Khaththab
ra., dia berkata, ” Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

‘Setiap pekerjaan ditentukan oleh niatnya. Dan bagi setiap orang adalah
niatnya. Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
Repada Allah dan Rasulnya. Barangsiapa hijrahnya untuk meraih keduniaan
@tau untuk menikahi seorang perempuan, maka hijrahnya kepada yang ia tuju.””

Kemudian sebuah hadits diriwayatkan oleh Thabrani dari Sahal bin
Saad r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Niatnya orang mukimin lebih baik dari pekejaannya, dan pekejaannya
orang mungfik lebih baik dari niatnya. Semuanya bekerja berdasarkan pada
niatnya. Maka, seandainya orang mukmin mengerjakan suatu pekerjaan
maka dalam hatinya bercahaya.”

Hakim meriwayatkan dalam kitab tarikhnya dari Abdullah bin Amru
bin Ash ra. bahwa Rasutullah saw. bersabda,

L]
oo Aepe B, oo
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"Barangsiapa yang berlaku baik antara dirinya dan Allah maka Allah

mencukupkannya antara dia dan orang lain. Barangsiapa memperbaiki.
batinnya maka Allah akan memperbaiki lahiriahnya.” -

Setelah kami ajukan mukadimah dalam rangka menjelaskan spesifikasi
kaum mukmin yang masuk dalam bagian tarbiyah nafsiah ini, kami harus
membatasi hal-hal apa saja yang menunjukkan spesifikasi ini. Itulah yang
akan kamni usahakan untuk melakukannya pada lembaran yang berikut.

Wallahu al-Musta'aan.

Sifat-Sifat Terpenting dalam Menunjukkan Spesifikasi Kaum Mukminin
Jiwa seorang mukmin yang terdidik dengan pendidikan islami merniliki

sifat-sifat khusus. Di antaranya dapat digambarkan dalam tujuh sifat, yaitu:

merasakan keberadaan Allah,

merasakan adanya pengawasan oleh Allah, _

merasakan pengawasan oleh dirinya tethadap keberadaan Allah,

melakukan berbagai ibadah nawafil,

mencintai manusia dan mencintai kebaikan bagi mereka,

percaya terhadap penerimaan Allah kepada doa- doanya, dan- .

ridha dengan qadha dan qadar Allah.

Untuk autentikasi sifat-sifat ini dengan kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya, serta menjelaskan pengaruhnya dalam kehidupan individual dansosial,
penulis berusaha untuk menguatkan hal tersebut dalam penjabaran berikuit.

Merealisasikan sifat-sifat ini dalam jiwa manusia ialah dengan jalan
mendidik ruhani yang berarti secara general membersihkan dan menghi-
langkan berbagai halangan serta kotoran yang dapat menyebabkan jiwa
berkarat dan rusak.

Adapun untuk mempererat ikatan jiwa dengan Allah SWT melalui
perealisasian sifat-sifat ini, yang tidak keluar dari rangka mendidik jiwa

NG W N
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dengan pendidikan islami yang tidak ada tandingahnya, Allah akan mem-
beri petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.

a. Memiliki Perasaan yang Kuat terhadap Keberadaan Allah SWT

Perasaan akan keberadaan Allah adalah fitrah manusia dan merupakan
pendidikan bagi jiwanya dalam meletakkan permulaan jalan ke arah ke-
benaran dan petunjuk.

Asal permasalahan ini adalah bahwa manusia diperintahkan untuk
menyembah Allah sesuai dengan metode yang telah disyariatkan oleh Allah,
mencakup pengaturan berbagai permasalahan; mulai dari masalah akidah,
ibadah, dan amal manusia. Apabila hakikatnya demikian maka jika ikatan
manusia dengan Allah kuat dan erat, dia harus melaksanakan kewajibarmya
sesuai dengan bentuk yang telah disyariatkan dan dalam gambaran yang
paling sempurna. Tidak ada dalam kehidupan manusia suatu perbuatan
yang setara dengan ibadah kepada Allah SWT karena Allah SWT mencipta-
kan manusia untuk beribadah kepada-Nya,

"Dan Aku tidak menciptakan fin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku. " (adz-Dzaariyaat: 56)

Ibadah tidak dapat menjadi ikhlas semata-semata karena Allah SW'T
kecuali jika perasaan jiwa dan ikatannya dengan Allah sangat kuat. Hubung-
an yang kuat dengan Allah itu harus terus berlanjut melampaui semua hu-
bungannya dengan manusia dan kehidupan, sampai dia keluar dari kehi-
dupan ini atas perintah-Nya, sebagaimana dia memasuki kehidupan ini juga
atas perintah-Nya.

Tujuan tarbiyah islamiyah adalah menguatkan perasaan akan keber-
adaan Allah SWT yang merupakan implementasi ketaatannya kepada Allah
SWT dan respons terhadap fitrah yang telah Allah berikan kepada manusia.
Maka, bagaimana menguatkan perasaan akan keberadaan Allah SWT? Apa
landasan syariat bagi wajibnya untuk menguatkan perasaan ini? Inilah yang
penulis sedang usahakan untuk merjawabnya agar topik pembahasan “Rasa
yang Kuat dengan Keberadaan Allah SWT”, menjadi jelas bagi kita semua.

1) Bagaimana Menguatkan Perasaan Akan Keberadaan Allah SWT?
Merasakan adanya keberadaan Allah SWT ialah cukup urgen untuk

permasalahan yang inti dalam kehidupan seorang muslim. Permasalahan

tersebut, antara lain: '

1. kebenaraniman,

2.  keselamatan Islam, dan

3. mengambil serta menerima hanya dari Allah Yang Maha Esa.



142  Pendidikan Ruhani

Bagaimana menjadikan iman benar dan tethindar dari berbagai cacat,
dusta, dan kebatilan jika rasa akan keberadaan Allah SWT tidak kuat? Bu-
kankah Allah SWT yang memberi tanggung jawab terhadap makhluk-Nya,
melalui berbagai perintah dan larangan yang diturunkan kepada Rasutullah
saw.? Selama manusia tidak merasakan keberadaan Allah SWT, bagaimana
dia melaksanakan ibadah? Mengapa dia menerima tanggung jawab? Bagai-
mana dia bisa membenarkan pemberian tanggung jawab itu?

Oleh karena itu, penulis—lebili jauh sebelumnya--harus mengingatkan
bahwa perasaan yang kuat atas keberadaan Allah bukan berarti tidak meng-
ingkari keberadaan-Nya, karena dalam kenyataannya salah seorang dari
penganut aliran rasionalis tidak mengingkari keberadaan-Nya. Bahkan, para
paganis dan para menyembah patung yang tidak menerima manhaj dari
Allah, mengambil manhajnya dari para thagut. Lebih dari itu, mereka tidak
mengingkari keberadaan Allah dan tidak mengingkari bahwa dengan me-
nyembah sembahan-sembahan yang selain Allah ini mereka berusaha men-

‘dekatkan diri kepada-Nya. Allah SWT berfirman,

*Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dart syirik).

Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata), 'Kami

tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya....’ " (az-Zumar: 3)

Para paganis itu herannya, tidak mengingkari bahwa Allah adalah
Pencipta langit dan bumi; serta Pencipta mereka. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya, jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapakah
yang menjadikan langit dan bumi serta menundukkan matahari dan bulan?*
Tentu mereka akan menjawab, *Allah,’ maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar).” (al-' Ankabuut: 61)

"Dan sungguh _jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah yang
menciptakan mereka, niscqya mereka menjawabd, ‘Allah,’ maka bagaimana-
kah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?” (az-Zukhruf: 87)

Perasaan yang kuat atas keberadaan Allah bukan berarti tidak meng-
ingkari keberadaan-Nya karena semua manusia baik orang-orang mukmin,
orang-orang kafir, maupun orang-orang musyrik tidak mengingkari keber-
adaan-Nya, kecuali hantya sedikit sekali yang tidak layak untuk dijadikan
tolak ukur, yaitu orang-orang yang tertutup penglihatan mereka dan tersesat
akal mereka. Sedikit sekali jumlah mereka dalam sepanjang sejarah sehingga
tidak layak untuk dikomentari. Mereka itu sama dengan ateisme yang runtuh
pada masa kini.

Barangkali bagi sebagian orang, pengakuan atas adanya Allah SWT
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tidak memberikan konsekuensi untuk menyembah-Nya, sehingga di sam-
ping menyembah-Nya, mereka juga menyembah tuhan-tuhan yang selain
Allah. Bukanlah merupakan syarat bahwa dengan mengakui adanya Allah
SWT, dia harus konsekuen mengarahkan jalannya dan komitmen untuk
menaati-Nya. Tidak ada komitmen untuk menerima hanya dari Allah, tidak
harus mengikuti manhaj-manhaj yang diturunkan kepada rasul-Nya yang
terakhir, Muhammad saw..

Sesungguhnya, yang mengarahkan dan menjadikannya berkomitmen
terhadap itu semua adalah perasaan dengan adanya Allah SWT, bahkan kuat
perasaannya akan keberadaan Allah SWT dalam sehap saat dan dalam se-
mua kondisi.

Untuk mewujudkan semua ini, salah satu tujuan pendldlkan jiwa dalam
Islam adalah mengasah perasaan jiwa tersebut dengan keberadaan Allah SWT:
keberadaan yang berkaitan dengan zat-Nya, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-
Nya, sebagaimana Dia dikenal dengan zat-Nya, nama-nama-Nya, dan sifat-
sifat-Nya tanpa melampaui batas dengan dilebihkan atau dikurangi.

Artinya, jiwa seorang mukmin merasakan perasaan yang mendalam
akan keberadaan Allah, sebagai laa ilaaha illaa Huwa Rahman Rahiim al-Malikul-
Qudduus as-Salam, al-Waahidul-Ahad al-Qaadiir al-’ Aalim al-Muriid as-Sami’ul-
Bashiir al-ladzii laisa kamiitslihii syai'un, dan semua nama-Nya atau semua sifat-
Nya. Kami memberikan contoh yang dapat menjelaskan kedudukan dan

magam ini.

Sifat Qudrah Allah SWT, Mahakuasa

Manakala manusia mentadabburi sifat qudrah ini, merenungi apa-apa
yang dimaksudkan dan ditunjukkan dalam sifat ini, berkontemplasi pada
lma puluh sembilan ayat-ayat Al-Qus’an, yang mana Allah menyifati diri-
Nya bahwa Dia mempunyai kekuasaan, seperti firman-Nya,

"... Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. ” (al-Bagarah;: 20)

"... Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Ali Imran: 29)

"... Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahakuasa.” (ar-Ruum: 54)

Ketika manusia merenungi ayat-ayat di atas maka mengisyaratkan
kepadanya, bahkan mengajarkannya untuk bertawakal dan berserah diri
kepada Allah. Akhirnya, semakin bertambah keimanannya kepada Allah
serta semakin bertambah ketergantungannya kepada-Nya, sesuai yang di-
firmankan oleh Allah SWT,

"... Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-qyat-Nya, bertambahlah
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iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal.” (al-
Anfaal: 2)

Barangsiapa yang bertambah keimanan dan tawakalnya kepada Allah
SWT, ia dapat merasakan keberadaan-Nya dan kebufuhan dirinya kepada-
Nya dalam semua kondisi yang dihadapinya, baik dalam menghadapi ma-
nusia maupun yang lainnya. Dia pun mengetahui, kemampuan terbatas
yang telah Allah karuniakan kepadanya adalah dari limpahan kekuasaan-
Nya, yaitu Allah SWT yang mempunyai kemampuan yang mutlak.

Sesungguhnya, dalam perenungan terhadap semua sifat Allah SWT,
semua nama-Nya, dan merasakan kebutuhan kepada pertolongan-Nya da-
lam semua lapangan kehidupan, itulah yang dapat memenuthi perasaan jiwa
akan keberadaan-Nya. Menyadarkan jiwa akan hakikat yang besar ini dan
mhemberikan rasa tenteram, tenang, ridha, dan rasa rindu untuk menjumpai
Sang Khaliq. :

Mendidik jiwa dengan mentadabburisifat-sifat Allah SWT pada makh-
luk-Nya melalui kitab-Nya yang mulia, tidak ada tandingannya, contohnya
dengan bertadabbur pada firman-Nya,

"Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluar-
kan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifar) demikian ialah
Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? Dia menyingsingkan pagi dan
menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan
untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui. Dan, Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu agar
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darar dan di laut. Sesung-
guhnya, Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada
orang-orang yang mengetahui. Dan, Dialah yang menciptakan kamu dari
seorang diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesung-
guhnya, telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-
orang yang mengetahui. Dan, Dialah yang menurunkan air hyjan dari langit,
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami
kelugrkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun -kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa danyang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (per-
hatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya, pada yang demikian itu
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (al-
An’aam: 95-99)
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2) Autentikasi Hukum terhadap Wajibnya Memperkuat Perasaan akan
Keberadaan Allah SWT
Sesungguhnya, dalam mentadabburi ayat-ayat tersebut—meskipun
banyak ayat-ayat yang sejenis ini dalam Al-Qur an—dapat memenuhi jiwa
untuk berperasaan mendalam terhadap keberadaan Allah SWT, dengan
memandang berbagai tanda kekuasaan Allah yang dapat disaksikan manu-
sia. Oleh karena itu, marilah kita mentadabburi ayat-ayat berikut in.

"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dariyang mati dan mengeluar-
kan yang mati dari yang hidup....” (al-An’aam: 95) :

Termasuk di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah terbelahnya biji
dan atom, dan janin (lembaga) mendapat tempat yang kecil dalam semua
biji dan atom itu. i

Adapun sisa tubuh biji atau atom terdiri atas zat-zat simpanan yang
tidak hidup. Manakala tunas memulai kehidupannya dan pertumbuthannya
maka zat-zat simpanan ini berubah kondisirtya menjadi sesuatu yang dapat
dikonsumsi oleh tunas. Pertumbuhan tunas pun dimulai dan terbentuklah
sel-sel biji sehingga biji yang kedua berpindah dari fase pertumbuhan kepada
fase inisiatif. Mulailah tumbuhan ini bertopang pada makanannya yang
berupa garam mineral yang terkandung dalam air tanah dan dihisap oleh
akar, dan muncuilah daun-daun hijau terbentuk dari zat-zat karbohidrat
seperti gula-gulaan dan bau wewangian dengan bantuan sinar matahari.
Manakala fase kehidupan pohon telah sempurna, muncullah buah-buahan
yang di dalamnya terkandung biji dan atom yang baru. Itulah evolusi kehi-
dupan dan kematian, mukjizat alam dan juga rahasia kehidupan itu sendiri.
Keistimewaan yang utama dalam evolusi ini adalah sebagai berikut.

Air, nitrogen, dan garam yang tidak termasuk dalam kandungan tanah,
dengan jasa sinar matahari dan tumbuhan-tumbuhan hijau serta jenis-jenis
bakteri tertentu, berubah menjadi zat kehidupan dalam tumbuhan dan he-
wan. Adapun bagian yang kedua dari evolusi ini adalah kembalinya zat-zat
tersebut ke dunia kernatian dalam bentuk sampah-sampah hidup dan hasil-
hasil pengembaliannya, beserta pernapasannya.

Kemudian, dalam gambaran secara keseluruhannya, di saat dia mati
dan siap memasuki proses penguraian bakteri serta kimia yang mengubah-
nyamenjadi zat yang tidak terkandung yang sederhana dan siap memasuki
proses kehidupan yang baru. Seperti itulah yang terjadi dalam semua masa,
Sang Khaliq Mahakuasa mengeluarkan kehidupan dari kematian. Evolusi
ini tidak akan dapat berlangsung dengan sempurna kecuali dengan adanya
alam yang telah Allah jadikan sebagai rahasia kehidupan seperti pembuang-
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an kotoran pepohonan.

Ayatyang mulia menyebutkan mukjizat yang pertama, yaitu pencipta-
an kehidupan dari zat bumi yang mati, kemudian berlangsunglah evolusi.
Seperti itulah kejadiannya, mengeluarkan kehidupan dari kematian sebagai-
mana mengeluarkan kematian dari kel*udupan dan ini benar-benar suatu
mukjizat,

"Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malarn untuk beristirahat,
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhicungan. ltulah ketentuan
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (al-An’aam: 96)

Maka, kekuasaan Allah mampu menercbos gulitanya pagi dengan
cahaya siang agar makhluk hidup bekerja untuk menghasilkan unsur-unsur
kehidupan mereka. Dijadikan malam untuk mengistirahatkan jasmani dan

" jiwa. Allah SWT mengatur perjalanian matahari dan bulan dengan pengatur-
an yang cermat sehingga manusia dapat mengetahui waktu-waktu ibadah
dan waktu bekerja.

Bulan memantulkan sinar matahari ke arah bumi dari sisi-sisi permuka-
an bumi yang terlihat dan bercahaya, maka rmmcullah bulan sabit. Jika bulan
berada di tengah--artinya di antara matahari dan bulan--maka berarti itu
adalah penghabisan bulan gamariyah dan dimulailah lahirnya bulan baru
bagi semua penduduk bumi. Jika bulan berada di depan, artinya pada arah
bulan menghadap matahari seiring dengan bumi, maka terlihatlah bulan
purnama, kemudian bulan purnama itu berkurang sedikit demi sedikit sam-
pai igtiran kedua dan sempurnalah fase igtiraniyah, artinya bulan Arab. Putar-
an bulan, yaitu di mana manusia mengetahui hitungan bulan-bulan dan
putaran mata-hari, yaitu di mana manusia mengetahui hitungan hari-hari
dan tahun.

“Dan, Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguh-
nya, Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-
orang yang mengerahui.” (al-An’aam: 97)

Semenjak dimulainya peradaban manusia, benda-benda langit merupa-
kan tanda-tanda yang menjadi petunjuk bagi manusia dalam perjalanannya,
baik perjalanan darat maupun laut, serta dalam penghitungan matahari,
bulan, bintang-bintang, terutama yang eksis dapat dimanfaatkan untuk
menentukan lokasi perjalanan dan menenfukan arah tujuannya. Dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan maka navigasi perairan dan
udara menjadi keahlian rumit yang diandalkan, yaitu dengan menggunakan
alat seperenam dan yang berhubungan dengannya, di samping mempethati-
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kanjadwaljadwal yang khusus. Bahkan, belakangan ini para astronot meng-
gunakan matahari dan bintang dalam menentukan arah pada sebagian fase
perjalanan mereka. Sebagian kelompok bintang juga digunakan untuk me-
nentukan masa, seperti kelompok bintang beruang yang terbesar. Dengan
begitu, manusia dapat mengetahui tempat dan masa dengan bantuan bin-
tang, sebagaimana telah dicammkan oleh ayat yang mulia dalam makna yang
lebih luas.

"Dan Dialah yang menurunkan air hyjan dari langit, laiu kami tumbuh-
kan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak,; dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula-
lah) kematangannya. Sesungguhnya, pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (al-An’aamu: 99)

Ayat yang mulia ini menjelaskan tentang tumbuhan, bagaimana buah-
buahan itu tercipta dan bagaimana dia tumbuh, bagaimana dia tidur dalam
semua fasenya yang berbeda, sampai mencapai fase kematangannya yang
sempuma. Di dalamnya terkandung zat-zat yang berbeda yang terdiri atas
gula-gulaan, minyak, protein, zatkarbohidrat, dan tepung-tepungan. Semua
ini terbentuk melalui zat hijau (klorofil) yang biasanya ada pada bagian hijau
dari pepohonan, khususnya dedaunan dengan bantuan sinar matahari. Zat
Klorofil ini adalah pabrik yang memproduksi zat-zat yang telah disebutkan
dan sebagiarnya disalurkan kepada bagian-bagian pchon yang lain, di anta-
ranya benih-benih dan buah-buahan. Dalam segi lainnya, ayat Al-Qur’an
yang mulia menetapkan bahwa air hujan adalah satu-satunya sumber air
tawar di bumi, dan energi matahari adalah sumber energi bagi semua makh-
luk hidup.

Akan tetapi, hanya tumbuhan yang dapat menyimpan energi matahari
dengan perantara zat klorofil dan disalurkan kepada manusia serta binatang
dalam bentuk organ-organ zat makanan yang dia bentuk.

Imu pengetahuan telah menemukan hakikat spektakuler yang menun-
jukkan kesatuan Sang Pencipta, yaitu zat hemoglobin yang berfungsi bagi
pemapasan manusia dan hewan yang mempunyai ikatan yang erat dengan
zat klorofil. Maka, atom-atom karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen me-
ngandung atom besi dalam bagian-bagian hemoglobin, sedangkan zat itu
sendiri mengandung atom magnesium dalam bagian klorofil.

Sebagaimana dari riset ilmiah dapat dibuktikan, manakala zat klorofil
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terdapat dalam badan manusia, dia menyatu dengan sel-selnya yang dapat
menguatkan badan dan membantu memberantas virus-virus penyakit,
memberikan kesempatan bagi susunan tubuh untuk bertahan.

"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apayang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagal bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan
dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,

Supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah dike-
tahuinya. Dan, kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburiah serta menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (al-Hajj: 5)

Ayat di atas mengatakan kepada manusia bahwa jika kamu memiliki
keraguan terhadap kemampuan Kami dalam membangkitkanmu setelah
kematian maka penciptaanmu merupakan dalil atas kemampuan Kami un-
tuk membangkitkan. Kami telah menciptakanmu--artinya menciptakan asal
kamu Adam a.s.—dari tanah, kemudian dari tanah Kami jadikan sperma yang
setelah beberapa saat kami ubah menjadi sepotong darah beku. Dari darah
beku, Kami jadikan sepotong daging yang di sifu terbentuk karakteristik-
karakteristik manusia, atau tidak terbentuk sama sekali, agar Kami dapat
menjelaskan kepada kamu kemampuan Kami dalam menciptakan dan gra-
dualitas dalam pembentukan. Kemudian, Kami keluarkan kamu dari perut-
perut ibu kamu dalam bentuk bayi. Kami pun asuh kamu sampai mencapai
kesempurnaan akal dan kekuatan. Setelah itu, di antara kamu ada yang
dimatikan oleh Allah dan ada di antara kamu yang umurnya dipanjangkan
sampai mencapai masa tua dan jompo yang terhenti kemampuan analisisnya
serta menjadi pikun. Sang Khaliq yang mulai menciptakanmu dengan gam-
baran ini, tidak kesulitan untuk mengembalikanmu kepada kehidupan.

Ada juga hal lain yang menunjukkan kekuasaan Allah terhadap ke-
bangkitan, yaitu wahai manusia engkau saksikan bumi dalam keadaan ke-
ring dan basah, jika Kami turunkan air di atasnya menyebarlah kehidupan
di dalamnya, bergerak dan bertambah, permukaannya naik karena disebab-
kan adanya aliran air, udara. Akhirnya, muncullah berbagai jenis tumbuhan
yang indah dipandang dan keelokannya membawa kebahagiaan dan mem-
buat senang bagi yang memandangnya.
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Itulah kelima ayat tersebut sebagaimana yang telah kami sebutkan.
Dalam Al-Qur’an banyak ayat lainnya yang merupakan dalil syar’i atas
wajibnya merasakan keberadaan Allah SWT, bahkan kuatnya perasaan de-
ngan keberadaan Allah SWT manakala manusia merenungkan hasil pen-
ciptaan mana saja di antara penciptaan-penciptaan alam yang dia hidup di
dalamnya.

Barangsiapa yang kuat perasaannya akan keberadaan Allah SWT, jiwa-
nya menjadi suci dan hatinya dipenuhi dengan keimanan. Hilanglah ber-
bagai kotoran kemusyrikan, kekafiran, kesesatan dari akalnya, kehidupan-
nya berjalan lurus sesuai dengan alur manhaj yang telah Allah berikan ke-
pada hamba-Nya. Dengan semua itu, dia memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat.

. Apakah yang dihasilkan dari perasaan yang kuat dengan keberadaan
Allah ini? Tarbiyah islamiyah bagijiwa dalambentuk kuatnya perasaan akan
keberadaan Allah SWT, menjadikan manusia tidak menerima manhaj dari
yang selain Allah SWT, tidak tunduk kecuali kepada-Nya, tidak rela manhaj
Allah~yang telah disempurnakan, lengkap, diturunkan kepada kepada Nabi
Muhammad saw., penutup para rasul-diganti dengan manhaj yang lain.

Penerimaan yang hanya dari Allah ini merupakan bukti atas kebenaran
perasaannya yang kuat dengan keberadaan Allah SWT, juga sebagai bukti
bahwa dia selalu mengingat Allah SWT, manhaj-Nya. Jika dia tidak melaku-
kan hal ini, Allah menilainya sebagai orang yang telah menzalimi dirinya
sendiri karena menyimpang dari kebenaran dan petunjuk. Berbagai dalil dan
penjelasan tidak akan berguna bagi orang yang lupa atau sengaja melupakan
berbagai dalil dan penjelasan yang ada di sekelilingnya. Allah SWT ber-
firman,

*Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingat-
kan dengan gyat-qyat dari Tuhannya lalu dia berpaling darinya dan melupa-
kan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya, Kami
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) me-
mahaminya dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak
akan mendapat petunjuk selama-lamanya.” (al-Kahfi: 57)

Orang yang tidak menghiraukan atau melupakan semua ayat yang
membicarakan penajaman rasa akan keberadaan Allah, menyerahkan diri-
nyakepada fitnah karena Allsh Ta'ala telah memberikan nikmat ini kepada-
nya, dan dia tidak menjadikannya sebagai nasihat serta tidak menjawab
ajakan Allah. Oleh karena itu, dia menjadi objek azab dan siksaan Allah,

"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan
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kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberi-
kan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka
ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka, orang-orangyang zalim itu
dimusnahkan sampai ke akar-akarmya. Segala ngz  bagi Allah, Tuhan semesta
alam.” (al-An’aam: 44-45)

Orang yang diberikan berbagai kenikmatan dengan merasakan ke-
beradaan Allah dan keimanan dengan-Nya, termasuk dari orang-orang yang
berusaha mendekatkan diri kepada-Nya. Sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imamn Ahmad, Thabrani, dan Bathaqi dari Ugbah bin Amir r.a., memben—
kan legalitas terhadap perlakuan tersebut.

"Seandainya kamu semua melihat Allah memberikan keleluasaan ter-
hadap hamba-Nya untuk melakukan kemaksiatan, sesungguhnya hal itu
hanyalah sebuah usaha bagi mereka agar mendekatkan diri kepada-Nya.”

Barangsiapa yang menentang zikir, manhaj, dalil-dalil, dan bukti-bukt
Allah Tabaraka wa Ta’ala, Dia menjanjikan baginya tiga siksaan. Diriwayat-
kan dari Ali r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,
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"Sanksinya bagi orang yang melakukan kemaksiatan sebanyak tiga
perkara, sempitnya lapangan kehidupan, menemukan kesulitan yang sangat

kuat dalam berbagai hal, dan tidak bisa mendapatkan kehidupan (makanan
pokok) kecuali dengan jalan memaksiati Tuhannya.” ®

Allah telah berfirman, mengancam orang yang menoclak dan melupa-
kan ini dengan dua siksaan; salah satunya siksaan dunia dan yang lainnya
siksaan akhirat,

*Dan, barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada
hari kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah ia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahuwlunya adalah
seorang yang melihat?* Allah berfirman, "Demikianiah, telah datang kepadamu
aqvat-gyat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini
kamu pun dilupakan.’ Dan, demikianiah Kami membalas orang yang melam-

25 Hadits ini disebutkan oleh Fakhruddin ar-Raazi dalam at-Tafsir al-Kabir, 22/ 113.
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paui batas dan tidak percqya kepada ayat-qyat Tuhannya. Dan sesungguhnya,
azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal.” (Thaahaa: 124-127)

Adh-dhanku, artinya ‘'kesempitan yang sangat’; al-‘umya ‘dalilnya ter-
patahkan’, dan tansa artinya "Kami perlakukan kamu sebagaimana perlakuan
kamu terhadap yang engkau lupakan agar balasannya dari perbuatan yang
sama’. Sedangkan, siksa akhirat lebih pedih dari siksa dunia, oleh karena itu
Rasulullah saw. bersabda bagi orang-orang yang terlaknat,

"Sesungguhnya siksaan di dunia lebih mudah dari stksaan hari akhir.”

Itulah hasil dari perasaan yang kuat akan keberadaan Allah SWT, yaitur
hanya menerima dari Allah SWT dan jiwa yang terdidik. Dengan itu semua,
engkau dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Merasakan Adanya Pengawasan Allah kepada Manusia

Manakala jiwa merasakan Allah mengawasinya maka dia akan konsis-
ten pada jalan-Nya, bahagia dalam menaati-Nya, mengharapkan ridha dan
maghfirah-Nya.

Allah SWT telah menciptakan jiwa seperti itu. Dialah yang menuntut
hamba-Nya untuk menyucikannya. Allah berfirman,
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"Sesungguhnya, beruntunglah orang yang menyuctkan jiwa ity, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (asy-Syams: 9-10)

Al-falah artinya memperoleh dan mendapat pengawasan di dunia dan
akhirat. Di dunia memperoleh kebahagiaan yang menghiasi kehidupan,
berupa eksistensi, kaya, kehormatan, dan ilmu. Adapun di akhirat, abadi
tanpa pernah binasa, kaya tanpa pernah miskin, terpandang tanpa pernah
tethina, dan berilmu tanpa pernah bodoh. Semua itu adalah kemenangan
jiwa karena kedekatannya dengan Allah. Secara langsung dengan kedekatan
ini, jiwa merasakan adanya pengawasan Allah kepadanya.

Kemudian, kata zakkaha artinya membersihkannya dengan ketaatan
dan perbuatan baik, yang dengan itu dia berhak mendapatkan kehormatan
di dunia dan akhirat, dia berhak mendapatkan balasan dan ganjaran. Merugi-
lah orang yang menyembunyikan berbagati kebaikan dirinya dan yang me-
matikan kesiapannya untuk berbuat kebaikan.

1) Makna Pengawasan Allah terhadap Diri Kita
Pengawasan Allah terhadap kita—atas apa yang kita katakan dan laku-
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kan-artinya bahwa Allah SWT telah menjelaskan kepada kita melalui me-
tode-Nya, apa-apa yang harus kita katakan dan lakukan. Dia mengutus
Rasulullah saw. bagi kita untuk memudahkan mengetahui berbagai syarat
dan etika dalam menyampaikan setiap ucapan, perbuatan, menjelaskan
metode-Nya kepada kita. Selanjutnya, Allah memberikan kepada kita ke-
bebasan dan pilihan untuk taat atau membangkahg. Akhirnya, Allah senan-
tiasa mengawasi kita untuk menghitung segala perkataan serta perlakuan
kita, dan Dia memberikan balasan perbuatan baik dengan yang baik dan
membalas perbuatan buruk dengan yang semisalnya.

Adanya pengawasan Allah kepada kita memberikan indikasi cmta—Nya
kepada kita. Dia menginginkan agar kita mendapatkan kebaikan di dunia
dan akhirat. Jika kita ditinggalkan dengan tanpa pengawasan dan perhatian-
Nya, jiwa kita akan lengah, tersesat, menjauh dari kesucian, dan lalai dalam
mengikuti manhaj lahi. Karena didorong oleh rahmat-Nya kepada kitalah,
Dia mengawasi kita agar terus komitmen dalam meniti jalan-Nya.

Orang yang nierasa bahwa Allah mengawasinya, akan terus-menerus
mengintrospeksi dan mengontrol dirinya untuk selalu berada dalam tuntun-
an-Nya, baik berupa perintah maupun larangan, dengan menggunakan
ketujuh anggota tubuhnya: mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, tangan, dan
kaki. Semuanya dipergunakan untuk melaksanakan apa-apa yang dihalal-
kan atau diperintahkan Allah dan melarang semua anggota tubuhnya dari
melakukan apa-apa yang diharamkan atau dilarang oleh Allah.

Makna pengawasan Allah terhadap kita, di antaranya adalah menjadi-
kan kita orang yang selalu mengingat dan melaksanakan manhaj-Nya. Kita
merasa malu atau takut bila Allah menyaksikan kita menyalahi-Nya. Ada-
pun yang dapat dijadikan standar untuk senantiasa mengoreksi perbuatan
seorang muslim adalah dengan menanyakan kepada dirinya beberapa per-
tanyaan. Pada kesempatan ini, penulis akan menyebutkan hal tersebutdan
sekaligus memberikan jawabannya, dengan harapan sesuai yang diridhai
Allah. Dengan itu, dia mampu mengkoreksi perbuatannya. Pertanyaan—
pertanyaan itu adalah sebagai berikut. .

Mengapa aku melakukan pekerjaan ini? Jawabannya harus: karena
Allah telah memerintahkan pekerjaan ini atau menyunnahkannya.

Apakah aku melakukan pekerjaan ini semata-mata karena Allah?
Jawabannya harus: pekerjaan itu semata-mata karena Allah, bukan karena
yang lain-Nya.

Mengapa aku meninggalkan pekerjaan ini? Jawabannya harus: karena
Allah mengharamkannya dan memakruhkannya.

Apakah aku meninggalkan pekerjaan ini semata-mata karena Allah?
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Jawabannya harus: semata-mata karena Allah, bukan karena yang lain-Nya.

Bagaimana aku melakukan pekerjaan ini? Jawabannya barus: aku me-
lakukan pekerjaan ird dengan cara yang telah disyariatkan oleh Allah, dengan
kualitas dan kuantitas yang Dia perintahkan.

Apakah aku memperhatikan syarat-syarat dan etika-etika ketika me-
lakukan pekerjaan ini? Jawabannya harus: ya. -

Perihal yang masih termasuk dalam kategori mengoreksi dan melurus-
kan perbuatan ialah sebagaimana yang disebutkan dalam Sunnah Nabi,
tentang sifat-sifat yang harus dipenuhi ketika melaksanakan suatu amal,
sebagai upaya menyempurnakan keimanan manusia dengan melakukan
amal tersebut. Oleh karenanya, sebuah hadits yang diriwayatkan oleh ad-
Dailami dalam Musnad al-Firdaus dari Abi Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda, '
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"Tiga perkara yang bila ada pada diri seseorang maka sempurnalah -

imannya: tidak takut dicela oleh siapa pun dalam mencari ridha Allah, tidak

riya pada siapa pun dalam melakukan peketriaannya, dan apabila dihadapkan

pada dua permasalahan, pertama mengenai keduniaan dan kedua mengenai
keakhiratan, maka ia memilili akhirat atas dunia.”

Adanya ketiga sifat di atas dalam suatu amalan, merupakan dalilbahwa
manusia merasakan pengawasan Allah kepadanya. Di antara karakterisitik
yang paling tepat untuk merasakan adanya pengawasan Allah kepada kita,
yaitumeyakini bahwa Allah menjadikan segala sesuatu sesuai dengan kadar-
nya, mempunyai sebabnya, dan menciptakan segala sesuatu dengan kadar
yang paling tepat. Allah SWT telah menetapkan berbagai syarat dan peratur-
an bagi setiap perkataan yang diucapkan orang atau ketika diam, begitu juga
. ketika melakukan suatu perbuatan atau meninggalkannya, bahwa Allah
SWT ridha terhadap hamba-INya yang taat. Jika manusia meyakini hakikat
ini, perkataannya, diamnya, dan dalam melakitkan serta meninggalkan amal,
akan sesuai dengan syarat dan peraturan yang telah djtetapkan oleh Allah.
Hal itu menunjukkan bahwa diamerasakan pengawasan dan penilaian Allah
SWT kepadanya. Firman Allah,

" *... Dan barangsiapayang mqldnggar}z wkum-hukum Allah, maka sesung-
Luhnya dia telah berbuar zalim terhadap dirinya sendiri....” (ath-Thalaaq: 1)
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Maka, dalam semua perkara, Allah telah menetapkan batasan yang harus
diperhatikan dan ditepati. Allah SWT adalah Sang Pengawas, Sang Penghisab.

Selain itu, termasuk di antara makna pengawasan Allah kepada kita
bahwa manusia mendapati dirinya senantiasa komitmen dalam memper-
hatikan semua perkara kehidupannya, maka dia hanya melakukan melaku-
kan amal yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya, baik dalam agamanya
maupun dunianya, atau kedua-duanya. Hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari Mu’adz bin ]abal ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Seorang mukmin tidak akan terikat kecuali dalam tiga perkara: mem-

persiapkan bekal untuk kembali ke tempat asalnya, memperbaiki kehidupan-
nya, atau menikmati sesuatu yang tidak diharamkan.” *

2) Autentikasi Pengawasan Allah kepada Kita Berdasarkan Nash-Nash
Keislaman
Banyak ayat Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Allah mengawa51
kita. Penulis sebutkan di antaranya sebagai berikut.

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekat-
nya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qaaf: 18)

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disem-
bunyikan oleh hati. Dan, Allah menghukum dengan keadilan. Dan, sembahan-
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan
sesuatu apa pun...."” (al-Mu min: 19-20}

"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit purt. Dan, jika (amalan itu)
hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)-nya. Dan,
cukuplczh Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (al-Anbiyaa’: 47)

.. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahw apa yang ada dalam
haamu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.” (al-Baqarah: 235)

*(Yaitu) orang-orangyang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan mereka riada merasa takut kepada seorang (pun)

26 Disampaikan oleh Ibnu Hibban dalam Shehit-nya dan di keluarkan oleh Hakim dalam
Mustadrak-nya.



Bab H: Pendidikan Ruhani 155

selain kepada Allah. Dan, cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan.”
(al-Ahzab: 39)

“fika kamu melahirkan sesuatu atau menyemburnyikannya, maka se-
sungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. " (al-Ahzab: 54)

”... Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan}
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya, Allah selalu mernga dan mengawasi kamu.”
(an-Nisaa™: 1)

.. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).” (an
Nisaa™ 6)

"... Sesungguhnya, Allah memperhitungkan segala sesuaiu.” (an~
Nisaa': 86)

».,. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar
darinya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan,
Dia bersama kamu di mana sgja kamu berada. Dan, Allah Maha Melihat apa

yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 4)

Pada hakikatnya, masih ada puluhan bahkan ratusan ayat Al-Qur’an
lainnya yang menunjukkan makna ini. Penulis hanya menyebutkan ayat-
ayat yang ditutup dengan perkataan "samii‘un” (maha mendengar), “bashiirun”
{maha melihat), “aliimun” (maha mengetahui). Itulah ayat-ayat Al-Qur’an
yang dijadikan dalil adanya pengawasan Allah kepada hamba-Nya. Sedang-
kan, hadits-hadits Nabi yang dijadikan landasan adanya pengawasan Allah
kepada hamba-Nya, lebih banyak lagi dari yang dapat penulis paparkan
dalam buku ini, tetapi hanya sebagian saja yang disebutkan di sini.

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abi
Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali akan dihisab dari seorang ham-
ba pada hari akhir ialah pelaksanaan shalatnya. jikalau shalatnya baik, ia telah
berbahagia dan berhasil. Kalau shalatnya rusak, ia telah gagal dan merugi.
Dan, jikalau kurang melaksanakan kewgjiban, Allah berfirman, "Lihat kamu
semua, apakah ketaatan ada pada hamba-Ku?’ Kemudian kekurangan tersebut
menjadi sempurna dan sebagian banyak yang lainnya menjadi sempurna juga.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Abi Dardara.,
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"Segala sesuatu memiliki hakikatnya. Seorang hamba tidak dapat men-
capai hakikat keimanan sehingga mengetahui bahwasanya apa-apa yang
menimpanya, dia tidak akan menyalahkannya. Dan, apa-apa yang disalah-
kannya, tidak akan menimpanya.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

»Sesuatu yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba adalah
shalatnya. Dan, sesuatu pertama kali yang akan diadili di antara manusia
ialah perbuatan pertumpahan darah.”

Tbnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasululiah saw.
bersabda,

"Kita adalah akhir dari umat manusia dan orang yang pertama kali
dihisab. Kemudian ditanya, mana umat manusia yang nabinya ummi. Kita-
lah umat yang terakhir dan pertama dihisab.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jabir ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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"Seorang hamba tidak beriman sehingga ia beriman kepada qadar baik
maupun gadar buruk. Mengetahui bahwasanya apa-apa yang menimpanyd,
dia tidak akan menyalahkannya. Dan, apa-apa yang disalahkannya, tidak
akan menimpanya.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai manusia, kasihanilah diri kalian. Sesungguhnya, kalian tidak
menyeru kepada sesuatu yang tuli dan tidak ada, tetapi kalian menyeru
kepada Yang Mendengar, Yang dekat, dan Dia selalu bersama kalian.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Pada hari kiamat, seorang hamba akan didatangi dan ditanya, ‘Apakah
Aku tidak memberikan kepada kamu pendengaran, penglihatan, harta ke-
kayaan, dan anak? Aku tundukkan untuk kamu binatang temak dan ladang.
Aku tinggalkan bagi karmu untuk memimpinnya serta mendudukinya. Apakah
kamu tidak menyangka akan bertemu dengan-Ku pada hari ini?’ Dia men-
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Jawab, 'Tidak.' Kemudian dikatakan padanya, 'Pada hari ini, Aku melupakan-
mu sebagaimana kamu melupakan-Ku.” ”

Perasaan hamba bahwa Allah mengawasinya telah disebutkan dalam
hadits sahih yang diriwayatkan oleh ahli sunan. Hadits ini tentang peng-
ajaran Jibril a.s. kepada kita yang menanyakan tentang iman, Islam, dan
ihsan. Rasulullah menjawab tentang ihsan,

"Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Sekali-
pun engkau tidak dapat melihat-Nya maka sesungguhnya la melihat engkau.”

Perasaan akan pengawasan Allah SWT terhadap kita memberikan hasil
yang keseluruhannya pasti positif. Berikut ini adalah hasil-hasilnya.

3) Buah dari Adanya Perasaan bahwa Allah Mengawasi Manusia

" Jika seorang mukmin merasakan adanya pengawasan Allah, hal itu
dapat memberikan hasil yang positif bagi dirinya. Atas izin-Nya, semoga
masuk dalam hisab-Nya, kami sebutkan sebagian buah tersebut.

a) Ikhlas

Konsekuensi ikhlas harus dapat menyucikan batin dan zahir manusia,
dengan membuang jauh rasa praduga, keraguan, prasangka, sifat munafik,
riya, dan semua sifat buruk yang tersembunyi pada diri manusia. Karena,
Allah mengetahui apa yang dia sembunyikan dan tidak ada sesuatu pun
yang dapat disembunyikan terhadap-Nya.

Menyucikan zahir bisa dilakukan lebih jauh, dengan melaksanakan
semua yang diperintah Allah, menghentikan semua yang dilarang-Nya.
Allah berfirman,

"Dan pakaianmu bersikkaniah, dan perbuatan dosa (menyembah ber-
hala) tinggalkaniah.” (al-Muddatstsix: 4-5)

Ayat ini menunjukkan kepada kita urgensinya kesucian zahir {¢siyab)
dan kesucian batin (ar-rijzu fahjur).

b) Menerima Wahyu

Secara penuh menerima wahyu Allah yang diberikan kepada penutup
para nabi, Rasulullah saw., yakin terhadap semua kebenaran yang ada dalam
kedua wahyu ini--Kitab dan Sunnah--dan yakin bahwa wahyu ini tidak
bertentangan sama sekali dengan akal, selamat dari penyimpangan dan
fitrah, selamat dari kesesatan dan penyelewengan.

Barangsiapa menjadikan wahyu sebagai sumber kehidupannya, dia
pasti tidak akan pernah tersesat, tidak akan memfitnah syariat Allah yang
dicampuradukkannya dengan undang-undang konvensional ciptaan dan
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susunan akal manusia yang terlepas dari wahyu Allah.

Melakukan fitnah pada akal adalah sebuah penyesatan dan penyia-
nyiaan, sebagaimana mengabaikan akal ialah kesesatan juga. Bagaimana dia
bisa menyia-nyiakan akal yang merupakan sebab bagi adanya tanggung
jawab? Hal ini mengakibatkan hal-hal berikut.

1. Banyak manusia yang terkena fitnah karena akal. Mereka mengutama-
kan apa yang dicapai oleh akal daripada yang terdapat dalam wahyu.

2. Sebagianlainnya membuat fithah terhadap wahyu karena merekalebih
mengutamakan terhadap realitas, penyingkapan, dan kebatinan dari-
pada wahyu Allah.

3.  Sebagiannyalagiterkena fitnah karena akal. Mereka berkata bahwa ]lka
politik bertentangan dengan syariat, politik diutamakan dari syariat.

Semua kelompok ini telah disesatkan oleh keyakinannya sendiri.

Kondisi sebagian manusia pada zaman dahulu, kemungkinan tidak
jauh berbeda dan masih memiliki persamaan dengan sebagian manusia
dalam masyarakat muslim pada saat ini.

Imam Ibnul Qayyim pada masa lalu mencela orang-orang yang mem-
buat fimah tethadap wahyu dan syariat, yaitu mereka yang mengatakan,
“bagi kamu syariat dan bagi kamd akal”. Kelompok yang lain mengatakan,
“kamu adalah para ahli zahir, sedangkan kami adalah ahli hakikat”. Dan,
kelompok yang lain lagi mengatakan, “bagi kamu syariat dan bagi kami
politik”.

Itulah orang-orang yang ditimpa dengan kebutaan maka menjadibuta.
Keterkuncian hati menjadikan merekabisu, fitnah yang mengajak hati mem-
bawa terhadap fimahan. Hawa nafsu yang menyerang manusia, menjadikan
tuli telinganya dan buta matanya; semua pancaindranya tidak dapat di-
fungsikan dengan baik. Allah Yang Maha mengetahui semua hukuam.?”

Setelah masa Imam Ibnu Taimiyah telah berlalu sekitar tujuh abad
Hijriah, kita dapat mengatakan kepada orang-orang yang sezaman dengan
kita, kamu berkata kepada kami, “bagi kamu syariat dan bagi kami akal”,
sedangkan syariat tidak bertentangan dengan akal. Sebagian lagi dari kamu
berkata, “bagi kamu syariat dan bagi kami politik”. Politik adalah bagian dari
syariat dan salah satu termnya ialah berinteraksi dengan manusia. Sedang-
kan, yang lainnya berkata, “bagi kamu keterbelakangan dan bagi kami ke-
majuan”. Agama Allah tidak akan rela dengan keterbelakangan, stagnansi,
kemundungan, dan hidup dalam bayang-bayang masa lalu dengan meng-

27 Thnul Qayyim al-Jauziah, Madarijus-Salikin baina Manazil-lyyaka Na budu wa lyyaka Nasta'in,
{Beirut: Darul Kutub al-Timiah. 1403 H-1983), 2/73,
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abaikan masa kini. Islam agama sempurna yang diridhai oleh Allah sebagai
agama bagi seluruh manusia sampai hari kiamat, dalam artian luas sampai
terhentinya masa depan keduniaan bagi manusia. Sebagiannya dan kamu
mengatakan, “bagi kamu alam gaib dan bagi kami alam realita”. Kalaulah
bukan karena keimanan kita dengan alam gaib, maka tingkah laku kita tidak
akan terdidik, amal kita tidak akan lurus, tidak ada keinginan untuk masuk
suirga, dan tidak ada rasa takut terhadap api neraka, Allah Mahakuasa atas
segala perkara-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

c) Istiqgamah

Orang yang merasakan bahwa Allah mengawasinya akan istiqgamah
terhadap tuntunan Allah, komitmen melaksanakan sernua perintah Allah,
mencegah dari semua perbuatan yang Allah larang. Dengan melaksanakan
semua ini, masyarakat dapat terhindar dari berbagai aib dan keburukan, dari
kefasikan dan kerusakan, terhindar dari ahli bid'ah dan orang-orang yang
dikuasai hawa nafsu. '

¢. Pengawasan terhadap Diri Sendiri (Muragabah) karena Allah

Adalah sebuah keharusan bagi seorang mukmin untuk mengawasi segala
tindakannya, baik berupa ucapan maupun perbuatan, diam maupun pasif.

Jiwa seorang mukmin tidak terbebaskan dari kegalauan dan bersih dari
kekeruhan kecuali dengan mengawasi diri karena Allah, sebagaimana Allah
senantiasa mengawasinya. Jika ia berbuat demikian, berarti telah melakukan
ihsan dalam dua dimensinya sebagaimana diterangkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanadnya dari Umar ibnul-
Khaththab r.a.,

"Engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau melihat-Nya. Seka-
lipun engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya la melihat engkau.”

Pada pembahasan kali ini, kami berusaha menjelaskan arti pengawasan
diri seseorang karena Allah SWT. Kami ketengahkan pula nash-nash yang
menjadi sumber pijakannya dan buah yang dapat dicapai dari pengawasan
diri tersebut. Sesungguhnya, Allah Maha Penolong.

1) Arti Pengawasan terhadap Diri Sendiri karena Allah

Ketika seseorang mengawasi dirinya karena Tuhannya, niscaya ia akan
mendapatkan pengaruh positif pada dirinya. Karena, pengawasan itu dapat
melahirkan kecintaan terhadap Allah dan kecintaan untuk senantiasa men-
dekatkan diri kepada-Nya serta mendidik diri sendiri untuk takut melaku-
kan maksiat terthadap-Nya.

Esensi dari pengawasan ini adalah upaya seseorang dalam memper-
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baiki niat dan menjauhkannya dari segala yang dimurkai Allah. Apabila niat
telah baik, niscaya pekerjaan akan menjadi baik sehingga Allah berkenan
menerima amalan itu dan meridhainya. Niat merupakan dasar dari segala
amal saleh, sebagaimana diisyaratkan dalam banyak hadits. _

Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw
bersabda, '

"Tiada hijrah lagi setelah fat-hu (Mekah), namun yang ada hanyalah
Jihad dan niat. Apabila kalian diserukan untuk bepjihad maka laksanakan
segera (seruan tersebut).”

Di antara makna pengawasan seorang hamba karena Allah, yaitu tidak
melakukan suatu perbuatan kecuali yang disukai dan diridhai Allah SWT.
Kaidah umum yang mendasari hal inibahwa Allah SWT menyukai hamba-
Nya di saat ia melaksanakan perintah dan tidak mengerjakan sesuatu yang
telah dilarang-Nya. Hadits Nabi banyak yang menjelaskan perbuatan yang
disukai Allah SWT.

Di antara makna pengawasan diri seorang hamba karena Allah adalah
mempercepat tobat dan penyesalan di saat melakukan kesalahan atau me-
langgar ketentuan Allah dalam suatu pekerjaan. Semua keturunan Adam
cenderung berbuat kesalahan, dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah
yang segera bertobat.

Tobat merupakan perintah Allah yang diserukan kepada kita karena
Allah mengetahui kelemahan dan kecenderungan kita untuk terjebak me-
lakukan kesalahan. Allah SWT berfirman,

= . Dan, bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.” (an-Nuur: 31)

"Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-mumninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang meng-
alir di bawahnya sungai-sungai...."” (at-Tahriim: 8)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra.,
Rasululiah saw. bersabda,

*Demni Allah, aku beristigfar kepada Allah dan bertobat dalam satu hari
satu malam lebih dari 70 kali.”

Hal-hal tersebut menunjukkan makna pengawasan diri seseorang karena
Allah. Semuanya merupakan makna yang mempunyai landasan substansial
dari syariat dan dibuktikan dengan dalil-dalil nash yang akan dijelaskan lebih
lanjut.
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2) Autentikasi Pengawasan Diri Kita Hanya karena Allah SWT
Berdasarkan Nash Keagamaan

Pangkal dari pengawasan diri seseorang karena Allah adalah ketakwaan
kepada Allah SWT. Jika ketakwaan telah tertanam pada diri kita, hal ini
menunjukkan bahwa pengawasan diri kita di hadapan Allah telah terwujud
datam kehidupan kita. Hal ini juga menujukkan efektivitas dan kemampuan
pengawasan diri dalam memperbaiki perilaku dan meluruskan budi pekerti.

Nash-nash Al-Qur"an maupun hadits banyak menerangkan dan me-
nguatkan bahwa pada asalnya kita harus senantiasa mengawasi diri sendiri,
berta.kwa serta mengerjakan perbuatan yang diridhai Allah SWT. Diantara

sh-nash tersebut, yaitu sebagai berikut.

Firman Allah SWT,

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendak-
lah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Menge-
tahui apa yang kamu ketjakan. Dan, janganiah kamu seperti orang-orang

yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri
mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (al-Hasyr: 18-19)

Hal ini tidak terjadi kecuali dengan melakukan pengawasan diri di
hadapan Allah.
Firman Allah SWT,

"Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malatkat-malaikar yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerja-
kan apa yang diperintahkan.” (at-Tahriim: 6)

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hen-
daklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (at-Taubah: 119)

"Hai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
Jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan. ” (al-Maa'idah: 35)

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakaniah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-
an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan, barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat ke-
menangan yang besar.” (al-Ahzab: 35)

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakar ra. bahwa
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Rasulullah bersabda,

4 e ls wj;.i Js % JLJ[,:;.
"Sebaik-baik manusia ialah yang paryczng umurnya dan baik amalan-
amalannya.”

Hal tersebut merupakan sebagjan dari nash-nash yang mendasaridan .
menekankan kewajiban pengawasan diri seorang hamba karena Allah. Allah
SWT tidak mewajibkan ini kecuali untuk perbaikan kehidupan manusia di
dunija dan akhirat. Sesungguhnya, Allah telah menyerukan kebenaran dan
menunjukkan jalannya.

Pertanyaan yang muncul kemudian, apa faedah atau buah dan peng—

.awasan diri karena Allah SWT?

3) Buah Pengawasan Diri Kita Hanya karena Allah SWT

Seseorang yang senantiasa mengawasi diri karena Allah, baik dalam
perkataan maupun perbuatannya, maka pengawasan ini akan menjadikan-
nya selalu waspada agar tidak melakukan suatu kesalahan dan menjaga diri
dari segala sesuatu yang dapat menimbulkan murka Allah.

a) Buah Pertama

Mendidik jiwa agar senantiasa melakukan pengawasan diri yang dapat
melahirkan ketakwaan. Ketakwaan merupakan pembuka segala kebaikan
dan penutup segala keburukan. Adapun sebagai pembuka kebaikan, karena
Allah SWT berfirman, “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi....” (al-A’raaf: 96) Hal ini merupakan kebaikan di dunia.

”... Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Me-
ngetahui segala sesuatu.” (al-Bagarah: 282) Merupakan kebaikan di dunia dan
di akhirat.

"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhan-
mu.’ Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebatkan. Dan, bumi
Allah itu adalah luas. Sesungguhnya, hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (az-Zumar: 10) Yaitu, kebaikan di dunia.

"Sesungguhnya, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang
yang berbuat kebaikan.” (an-Nahl: 128) Merupakan kebaikan di dunia dan di
akhirat. Kesertaan Allah ialah suatu hal yang paling mulia dan menjadi
dambaan dari setiap kebaikan.

b) Buah Kedua

Mendidik jiwa untuk selalu bertakwa kepada Allah akan melahirkan -
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rasa manisnya keimanan dan ketakwaan. Pengawasan Allah itulah yang
memberikan rasa manis tersebut. Ulama salaf telah menyatakan, seseorang
yang selalu mengawasi dirinya dalam rahasianya karena Allah, niscaya Dia
akan menjaganya dalam seluruh gerak-tingkahnya baik yang dirahasiakan
maupun dalam keadaan terang-terangan, sehingga ia akan merasakan ma-
nisnya keimanan. Barangsiapa selalu mengawasi dirinya maka ia akan rela
Allah sebagai Tuhannya dan Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul Allah,
serta Islam sebagai agamanya. Barangsiapa rela atas hal itu, ia telah menge-
tahui rasa keimanan, bahkan telah menikmati rasa manisnya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muthahb—-paman
Nabi-- bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Orang yang menikmati keimanan ialah ‘arqng ryang ridha Allah sebagai

Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad sebagai rasulnya.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i dari Anas r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

*Tiga perkara yang apabila dicapai oleh seseorang ia merasakan lezat-
nya iman: Allah dan Rasul lebih ia cintai daripada yang lainnya, mencintai
orang lain hanya karena Allah, membenci untuk kembali pada kekqgfiran
setelah Allah menolongnya darinya, sebagaimana membenci dimasukkan
pada neraka.” %

¢) Buah Ketiga

Mendidik jiwa untuk selalu melakukan pengawasan diri karena Allah
akan mendorong seseorang berbuat kebaikan (thsan) dalam segala perbuatan
yang dilakukan dan terhadap semua orang yang dipergaulinya. Karena,
Allah SWT mewajibkan perbuatan ihsan kepada segala sesuatu. Rasulullah
bersabda dalam hadits yang diiriwayatkan oleh Imam Muslim dari Syadad
bin Aus ra.,

"Sesungguhnya Allah Ta'ala mencatat kebaikan atas segala sesuatu, apa-
bila kamu membunuh maka bunuhlah dengan baik, apabila kamu menyem-
belih maka sembelihiah dengan baik, dan hendaknya mengjamkan pisau potong-
annya serta memberikan keringanan kepada hewan yang disembelihnya.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anasra.,

28 Diriwayatkan juga oleh Bukhari, Mustim, Ahmad, Tirmidzi, dan fonu Majah.



164  Pendidikan Ruhani

“Pergilah kamu semua bepjuang dengan mengucapkan atas nama Allah
dan dengan janji Allah, serta atas qgamayang dibawa Rasul-Nya. Janganlah
membunuh orang tua renta, janganlah membunuh anak-anak, baik anak
lelaki maupun perempuan, janganlah berlebihan dan kumpulkaniah harta
rampasan perang kamu semua, dan berbuat baiklah serta perbaikilah itu
semua. Sesungeuhnya, Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.”

Thabrani meriwayatkan dalam al-Kabir dari Abdurrahman bin Abi
Qirad ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, '
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"Jikalau kalian menginginkan Allah dan Rasul-Nya mencintai kalian,
maka lunasilah apabila meminjam kreditan, berlaku jujurlah apabila berkata,
dan berbuat baiklah kepada tentangga yang berada di sekitar kalian.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah ra.,

“Jauhilah segala sesuatu yang haram dan jadilah hamba yang baik di
antara hamba-Nya. Ridhalah terhadap pembagian yang diberikan Allah dan
Jadilah orang yang kqya. Berbuat baiklah terhadap tetanggamu dan jadilah
orang beriman. Cintailah manusia sebagaimana mencintai dirimu dar jadilah
orang muslim. Janganlah memperbanyak tertawa; banyak tertawa dapat
mematikan hati.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Najar® dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Bersilaturahimiah kepada orang yang memutuskan hubungan, berbuat
baiklah kepada orang yang berlaku jelek terhadapmu, katakaniah yang benar
sekalipun terhadap dirimu.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar
ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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? fbnu Najjar adalah Mubhammad bin Mahmud bin Hasan Abu Abdillah Muhibuddin bin
Najjar (578-643 H), seorang sejarawan dan hafizh hadits. Iz berasal dari Baghdad dan melakukan
ziarah ke Mesir, Syam, Persia, dan Hijaz. Di antara kitab-kitabnya adalah al-Kamal fi Ma Tifatir-Rijal,
ad-Duratuts-Tsaminah fi Akhbaril-Madinah, dan Nuzhat ai-Wara fi Akhbar Ummil-Qura. Ja bukan Tbnu
Najjar Muhammad bin Ja'far dan Ibnu: Najjar Muhammad bin Ahmad.
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"Sesungguhnya apabila seorang hamba sahqya menasihati tuannya
dan beribadah dengan baik kepada Tuhannya, maka pahala baginya dua
kali lipat.”

Intisari dari semua buah di atas tiada lain agar manusia menjadi se-
orang muslim yang mubhsin; mencakup segala makna ihsan sebagaimana
yang disebutkan oleh hadits Nabi dalam bentuk dialog antara malaikat Jibril
a.s. dan Rasululllah saw.,

"Engkau beribadah kepada Aliah seakan-akan engkau melihat-Nya.
Sekalipun engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya la meh'hézr_
engkat.”

Pengawasan diri inilah yang mendidik jiwa manusia dengan tarbiyah
islamiah. Jika hal tersebut dibarengi dengan perasaan bahwa Allah SWT
senantiasa mengawasi manusia, akan tercermin sebuah kebahagiaan pada
diri manusia itu, baik di dunia maupun di akhirat. Karena, ia akan selalu
berada pada tuntunan dan jalan yang hurus.

d. Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Melaksanakan Ibadah-
Ibadah Nawafil

Telah diterangkan pada pasal kedua dalam buku ini tentang pilar-pilar
pendidikan ruhani, Di antara pilar-pilar tersebut adalah melakukan ibadah
fara“idh serta memperbanyak ibadah nawafil, dan seterusnya.

Pada kesempatan ini, kita akan"membicarakan sifat-sifat terpenting
pada diri seorang mukmin, yaitu sifat-sifat yang membedakan antara se-
orang mukmin dan yang lainnya, seperti orang-orang musyrik dan kafir, juga
yang membedakannya dengan orang muslim yang tidak taat, seperti orang-
orang yang bermaksiat dan melanggar perintah. Hal ini karena seorang
mukmin mempunyai karakter dan ciri-ciri yang diterangkan oleh Al-Quran
dan hadits Rasulullah saw..

Jiwa seseorang akan bersih dan terhindar dari segala kekeruhan dan
cela yang mengotorinya dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT
dan memperkuat tali hubungan dengan-Nya. Oleh karena itu, penulis akan
menjelaskan makna taqarrub ‘'mendekatkan diri’ kepada Allah dengan cara
melaksanakan ibadah nawafil. Kemudian, menyertakan dalil-dalil yang me-
nerangkan makna tersebut serta hasil yang dapat dicapai pada diri seseorang
yang mendekatkan diri pada Allah. Allah Mahasuci dan Maha Penolong.

1) Makna Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Melaksanakan Ibadah Nawafil
Telah dijelaskan, nafilah (kata tunggal dari nauwgfil) adalah tambahan atas
suatu ibadah fardhu atau wajib. i antara tanda kasih sayang dan kecintaan
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Allah kepada kita, yaitu memberikan suatu nafilah pada setiap jenis kewajiban
agar kita bisa lebih bertambah dekat kepada Allah dengan melaksanakan
nafilah tersebut, sebagaimana diterangkan secara rinci pada bagian terdahulu.

Makna mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadah
nawafil jalah seseorang yang telah menaati perintah Allah dengan melaksana-
kan ibadah wajib, kemudian meluangkan dirinya untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah dengan melaksanakan hal yang lebih dari kewajiban serta
fardhu dikarenakan cintanya kepada Allah dan harapan agar memperoleh
keridhaan-Nya. Makna ini tersirat jelas dalam hadits Nabi saw.. _

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Sesungguhnya Allah Ta "ala telah berfirman, Barangs:apa memusuk:
.orang yang setia kepada-Ku (orang yang Aku cintai), maka sesungguhnya
Aku telah menyatakan perang terhadapnya. Tidakiah bertagarrub (beramal)
seorang hamba-Ku dengan sesuatu yang lebth Kusukai seperti bila ia melaku-
kan fardhu yang Kuperintahkan atasnya (amalan fardhu). Dan, senantiasa
hamba-Ku bertagarrub (beramal untuk mendekatkan dirinya) kepada-Ku
dengan (amalan-amalan) sunnah (nawgfil) hingga Aku mencintainya. Apa-
bila Aku telah mencintainya, jadilah Aku sebagai pendengarannya yang ia
gunakan untuk mendengar, sebagai penglihatan yang ia gunakan untuk
melihat, sebagai tangannya yang ia gunakan untuk berjuang, dan sebagai
kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. jika ia meminta kepada-Ku, pasti
Aku memberinya dan jika ia minta perlindungan kepada-Ku, pasti Aku mem-
beri perlindungan kepadanya. Tidaklah Aku merasakan ragu terhadap sesua-
tu, sedangkan Aku yang mengerjakannya. Adanya keraguan yang menim-
pajiwa mukmin, yaitu membenci kematian, dan Aku tidak menyukai perbuat-
an yang buruk itu.’ *

Selain makna di atas, mendekatkan diri kepada Allah dengan melak-
sanakan ibadah nawafil bisa bermakna: menghadapkan diri kepada Allah
SWT dengan mengerjakan pekerjaan yang disukai-Nya. Sebab, nafilah ada-
lah tambahan dari suatu hal yang dicintai. Allah SWT berfirman,

"Dan, pada sebagian malam hari bersembahyang tahqjudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. Mudah-mudahan Tuhanmu meng—
angkat kamu ke tempat yang terpyji.” (al-Israa’: 79)

Dari ayat tersebut, dapat diambil beberapa poin. Pertama, tahajud ada-
lah shalat di tengah malam. Kedua, nafilah adalah tambahan dari hal yang
disukai. Ketiga, tempat yang terpuji ialah suatu hal yang dianugerahkan
Allah kepada Nabi-Nya berupa syafaat pada hari kiamat.
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Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya, manusia pada hari kiamat dalam keadaan seperti
bangkai, yaitu berkelompok. Setiap umat manusia mengikuti para nabinya
dan mereka berkata, 'Wahai Fulan berilah syafaat,’ sehingga akhirnya sya-

faat itu berakhir kepada Nabi Muharmmad saw.. lm(ah hari di mana AHa}z
mengangkatnya ke tempat yang terpyji.”

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah ra.
bahwa Rasulullah saw. menjelaskan tentang firman Allah SWT, “mudah-
mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji,” ‘

"Rasulullah berkata, 'Ini adalah syafaat,’ ”

Sudah maklum bagi kita bahwa ibadah sunnah (nafilah) berupa qzyamul—
lail merupakan hal yang wajib bagi Rasullullah saw.. Sedangkan, bagi orang-
orang Islam lainnya merupakan ibadah sunnah sebagai sarana untuk men-
dekatkan diri kepada Allah SWT.

Makna nafilah, selain yang disebutkan di atas, adalah pintu yang luas
menuju ridha Allah dan pahala-Nya. Banyak perbuatan baik yang tergolong
sebagai nafilah yang menyebabkan pengampunan Allah atas dosa-dosa yang
dilakukan oleh seorang muslim, seperti wudhu, shalat, dan berjalan ke masjid;
shalat dhuha dan shalat berjamaah, setelah mengerjakan shalat fardhu. Banyak
hadits menerangkan perbuatan itu, di antaranya sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman r.a. bahwa Ragulullah saw.
bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu seperti ini maka dosanya yang telah lalu di-
ampuni. Shalatnya dan begjalannya menyju magjid sebagai ibadah sunnah.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

»Sesungguhnya, akan ada pemimpin-pemimpin yang mengakhirkan
shalat dari waktunya. Oleh karena itu, shalatlah kamu pada waktunya,
kemudian datangilah mereka. Kalau mereka telah mengerjakan shalat, maka
kamu telah memelihara shalatmu. Kalau kamu tidak shalat bersama mereka,
hal itu termasuk ibadah ngfilah (sunnah) sqja.”

Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dari Abu Umamah bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapayang berjalan untuk melaksanakan shalat wajib dengan
berjamaah maka pahalanya seperti ibadah hgji. Dan, barangsiapa yang
berjalan untuk melaksanakan shalat sunnah--yaitu seperti shalat dhuha,
sebagaimana tercantum dalam Sunan Abu Dawud--maka pahalanya seperti
seperti ibadah umrah nqfilah (sunnah).”

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Yazid bin al-Aswad bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Apabila kamu berdua sedang dalam perjalanan, kemudian menemukan
masjfid, maka shalatlah kamu berdua dengan mereka untuk berjamaah kare—
na hal itu merupakan ibadah nafilah.”

Makna nafilah selanjutnya ialah perbuatan baik yang menutup keku-
rangan pada perkara wajib, jika terdapat kekurangan di dalamnya. Hadits
yang diriwayatkan oleh al-Hakim melalui kitab al-Kuna dari Ibnu Umar ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Yang pertama kali diwgjibkan oleh Allah terhadap umatku ialah shalat
lima waktu. Dan, yang pertama kali diangkat dari amal perbuatan mereka
ialah shalat lima waktu. Yang pertama kali akan ditanya oleh-Nya ialah
shalat lima waktu. Barangsiapa melalaikanrnya maka Allah berfirman, 'Lihat-
lah, apakah kalian menemukan hamba-Ku melaksanakan shalat ngfilah
sebagai penyempurna dari kekurangan yang diwgjibkan? Lihatlah kepada
hamba-Ku dalam berpuasa bulan Ramadhan. Jikalau ia melalaikannya,
lihatiah apakah kalian menemukan hamba-Ku berpuasa nafilah sebagai
peryvempurna dari puasa wajibnya? Lihatlah kepada hamba-Ku dari zakat
yang dikeluarkannya. Jikalau ia telah melalaikannya, apakah kalian me-
nemukan ia mengeluarkan sedekah, sebagai penyempurna dari zakatnya?’
Itu semua diambil dari kewajiban yang diberiakukan oleh Allah dan merupa-
kan rahmat serta keadilan-Nyva. Kalau menemukan keutamaan maka akan
disimpan dalam timbangan-Nya, kemudian Allah berfirnan, ‘Masuklah ke
surga dengan bergembira.’ Kalau tidak menemukan suatu hal dari itu semua
maka Aku akan memerintahkan malaikat Zabaniah untuk membawa dia
dengan tanganya dan kakinya, dan ia dimasukkan ke neraka.”

2) Autentikasi Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Melaksanakan
Ibadah Nawafil
Pada bahasan ini, kami akan menjelaskan beberapa nash yang menun-
jukkan bahwa mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah sunnah (nawafil)
ialah perbuatan terpuji yang dapat menambah pahala bagi yang mengerja-
kannya. Penulis telah menjelaskan pada bab terdahulu bahwa nawafil dari
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jenis fara’idh, yaitu zikir kepada Allah, shalat, puasa, zakat, dan umrah.
Nash-nash yang menjelaskan hal ini secara berurutan, kita temui sesuai
dengan jenis dan contohnya pada keterangan berikut.

a) Zikir kepada Allah SWT
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Allah berfirman, 'Aku berada di sist hamba-Ku apabila ia berprasangka
kepada-Ku, dan Aku bersama dengannya jikalau ia mengingat-Ku. fikalau
ia mengingat-Ku dalam dirinya, Aku mengingatnya dalam diri-Ku. jikalau
ia mengingat-Ku dengan penuh, Aku mengingainya dengan penuh kebaikan
dari mereka. Jikalau ia mendekat kepada-Ku sgiengkal, Aku mendekat kepada-
nya sehasta. fikalau ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat kepada-
nya sedepa. Jikalau ia mendatangi-Ku dengan berjalan, Aku mendatanginya
dengan berlari.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Sesungguhnya Allah berfirman, 'Aku bersama hamba-Ku apa.bda ia
berzikir kepada-Ku dan bergerak lisannya.” ”

Diriwayatkan oleh Bajhaqi dari Abdullah bin Amru r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya segala sesuatu memiliki pengasahannya. Pengasahan-
nya hati ialah berzikir kepada Allah. Tiada sesuatu yang dapat menyelamat-
kan dari azab Allah kecuali dari berzikir kepada Allah.” Mereka berkata,
"Bukankah berjihad di jalan Allah?” Rasulullah bersabda, "Sekalipun ia
memukuinya dengan pedang sampai terputus.”

b) Shalat Nawafil
Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

"Barangsiapa membiasakan shalat sunnah sebanyak dua belas rakaat
dalam sehari semalam, maka ia akan masuk surga: empat rakaat sebelum
shalar zhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah shalat maghrib,
dua rakaat setelah shalat isya, dan dua rakaat sebelum shalat subuh.”

Diriwayatkan oleh Tabrani dalam al-Kabir dari Ibnu Umar ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa yang melaksanakan shalat isya yang diakhirkan secara
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berjamaah, kemudian shalat dua rakaat sebelum keluar dari masjid, maka
pahalanya seperti ukuran lailatul gadar.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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"Barangsiapa takut tidak dapat melaksanakan sha!at pada malam hari,
maka shalat witirlah sebelum tidur. Barangsiapa merasakan dapat melak-
sanakan shalar malam hari, maka shalat witirlah pada akhir malamnya.
Sesungguhnya, shalat malam merupakan penyaksian yang terhadiri dan itu
itlah yang paling utama.”

¢) Puasa Nawafil

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dari Ali bin Abi Thalib
ra. bahwa ia ditanya oleh seseorang, “Pada bulan apakah kamu menyuruhku
berpuasa selain bulan Ramadhan?” Ja menjawab, ”Aku tidak pernah men-
dengar pertanyaan ini kecuali dari sesecrang yang bertanya kepada Ra-
sulullah saw. ketika aku sedang duduk bersama beliau. Orang itu bertanya,
"Wahai Rasulullah, bulan apakah engkau menyuruhkuberpuasa setelah bu-
lan Ramadhan?’ Maka, Rasulullah saw. bersabda,
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Jikalau kamu berpuasa setelah bulan Ramadhan berpuasalah pada

bulan Muharram karena merupakan bulannya Allah. Pada bulan itulah Allah
menerima tobat suatu kaum dan kaum yang lainnya.’ ”

Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “"Wahai
Rasulullah, aku tidak melihat engkau berpuasa pada bulan-bulan lain se-
bagaimana engkau berpuasa pada bulan Sya'ban?” Maka Rasulullah saw.
menjawab,

"Jtu ialah bulan yang dilupakan oleh para manusia, antara bukm Rajab
dan Ramadhan. Pada bulan ini, segala amal ibadah diangkat ke hadapan
Allah Yang Menguasai jagat raya, dan aku menyukai amal perbuatanku
diangkat pada bulan itu dalam keadaan berpuasa.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amrubin Ash r.a. bahwa
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Rasulullah saw. bersabda,
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"Puasa selama tiga hari dalam satu bulan ialah sama dengan berpuasa
satu tahun penuh.”

d) Sedekah Nafilah
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Said bin Yasar r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda, '

"Sesungguhnya Allah menerima sedekah. Mengambilnya dengan tangan
kanan-Nya. Kemudian menambahkan terhadap seseorang di antara kamu,
sebagaimana salah seorang mengembangkan maharnya sehingga akhimya
Sedekah secuil pun akan menjadi seperti Gunung Uhud. Untuk meyakinkan
hal ini, Allah telah berfirman dalam kt’fab—]\fya,. "Apakah mereka itu mengeta-
hui bahwa Allah menerima tobat hambanya dan mengambil sedekahnya. Dan
Allah menghapuskan riba, kemudian menyebarkan sedekah.’ ”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah r.a., “Rasul ber-
khotbah kepada kami yang berisi,

"Wahai manusia, bertobatlah kepada Allah sebelum kalian mati dan
bersegeralah mengeriakan amal saleh sebelum mendapat kesibukan. Sam-
bungkanlah hubungan antara kamu dan Rabb kamu dengan memperbanyak
zikir kepada-Nya dan memperbanyaé sedekah, baik sembunyi-sembunyi
maupun terang-terangan. Maka, kamu akan diberi rezeki, ditolong, dan diberi
keleluasan.’” "

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

"Salah seorang di antara kamu akan terjaga wgiahnya dari api neraka,
walaupun sesisi buah kurma.”

e) Nafilah Umrah

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

*Dari ibadah umrah ke ibadah umrah menjadi penebus terhadap per-
buatan di antara keduanya. Haji mabrur tiada mendapatkan pahala kecuali
pahala surga.”

~ Dinwayatkan oleh Nasa'i dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
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bersabda,

: e . ‘na.’ e & - n"’z
§ 5y g Ay Lasalty S 3 P
fihad yang besar, baik bagi orang lemah maupun perempuan ialah
melaksanakan hqji dan umrah.”

Diriwayatkan oleh Bazzar dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

"Orang-orang.yang melaksanakan haji dan umrah, ialah utusan Allah.
Allah mengundang mereka dan mereka memenuhi undangan-N_ya Mereka
memohon kepada-Nya, Allah pun memberinya.”

Beberapa nash tersebut menjadi landasan pokok dalam masalah men-
dekatkan diri kepada Allah dengan melakukan ibadah sunnah (nawafil). Jika
ingin membahas secara detail tentang nash- nash  yang membicarakan tentang
mendekatkan diri, niscaya kita memerlukan beberapa lembar halaman lagi.

3) Buah dari Mendekatkan Diri kepada Allah dengan Melaksanakan Ibadah
Nawafil

Mendekatkan diri kepada Allah SWT mempunyai nilai-nilai yang sa-
ngat bermanfaat bagi individu dan masyarakat, bahkan umat Islam secara
keseluruhan. Mendekatkan diri kepada Allah, sesungguhnya ditempuh
dengan cara mengerjakan ibadah wajib (fara'idh) dan sunnah (nawafil) se-
bagaimana diterangkan terdahulu.

Ibadah nawafil secara keseluruhan merupakan sunnah yang telah ditela-
dankan oleh Rasulullah saw. dan dianjurkan kepada seluruh kaum muslimin
untuk dilaksanakan. Beliau telah menyampaikan bahwa Allah SWT hendak
memberikan pahala terbaik bagi yang mengerjakan sunnah tersebut.

Ketika ibadah nawafil membuahkan manfaat secara langsung kepada
individu, baik manfaat duniawi maupun ukhrawi, maka masyarakat seke-
lilingnya dapat mengambil manfaat dari pelaksanaan nawafil itu, begitu juga
umat Islam keseluruhannya.

Manfaat mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara melaksana-
kan ibadah nawafil dapat kita kelompokkan ke dalam dua bagian manfaat
besar, yaitu sebagai berikut.

Manfaat pertama, tercapainya pahala dari Allah SWT. Hal ini tidak bisa
diragukan lagi karena Rasulullah saw. telah menjelaskannya dalam banyak
hadits, di antaranya sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Amru bin Auf ra. bahwa Rasulullah
saw. pada suatu hari berkata kepada Bilal,
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"Ketahuilah, wahai Bilal.” Bilal berkata, "Apa yang harus sqya ketahui,
wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, "Ketahuilah, barangsiapa yang
menghidupkan sunnahku kemudian ia mati, maka ia mendapatkan pahala
seperti pahala orang yang mengerjakannya tanpa dikurangi sedikit pun.
Barangsiapa yang mengada-ngada dengan penuh kesesatan terhadap sun-
nahkuy, maka Allah dan Rasul-Nya tidak meridhainya. la mendapatkan dosa
seperti dosa orang yang mengerjakannya, tanpa dikurangi sedikit pun.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam ash-Shahilt dengan sanad dari
Abdullah bin Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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*Segala perbuatan memiliki kejelekannya dan setiap kejelekan memiliki
masanya. Barangsiapa masanya mengikuti sunnahku maka ia telah men-

dapatkan petunjuk dan barangsiapa masanya mengikuti selain sunnahku,
maka ia telah menemui kehancuran.”

Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dengan sanad dari Watsilah
bin Asqa’ ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa melaksanakan salah satu sunnah kebaikan maka ia
mendapatkan pahala darinya, seperti apa-apa yang ia kerjakan dengan
sunnah tersebut selama hidupnya didn setelah mati sehingga sunnah itu
ditinggalkan. Barangsiapa yang melaksanakan salah satu sunnah kejelekan
maka ia mendapatkan dosanya sampai sunnah tersebut ditinggalkan. Ba-
rangsiapa meninggal dalam mengerjakan penambatan binatang maka pe-
kepjaan penambatan binatang akan terus berjalan sampai iq dibangunkan
pada hari kiamat.”

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abdullah bin Abbas r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa berpegang teguh pada sunnahku ketika umatku dalam
keadaan rusak maka ia mendapatkan pahala seratus orang yang meninggal
dalam keadaan syahid.”

Riwayat Thabrani dalam al-Kabir berbunyi,
"ia mendapatkan pahalanya orang yang mati syahid.”
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abi Said aI—Khuthi r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

"Barangsiapa memakan yang baik, beramal dalam sunnah, dan orang-
orang pun merasa tenang dengan keberadaan dia, maka ia masuk surga.”
Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah orang seperti ini banyak
terdapat pada umatmu sekarang ini?” Rasulullah menjawab, "Orang seperti
ini akan terjadi pada kaum setelahku.” *

Selama ibadah nawafil yang menjadi sarana pendekatan diri kepada
Allah dikategorikan sebagai surnah kenabian—sebagaimana telah dijelaskan—
maka pahala yang baik atas pelaksanaannya merupakan janji dari Rasulullah
saw. sebagaimana disampaikannya dari Allah SWT.

. Manfaat kedua, dianugerahkannya rahmat, maghfirah, bantuan, dan
kemenangan dari Allah SWT. Manfaat kedpa ini lebih besar dan dominan
daripada yang pertama sebab bisa dirasakan fungsinya oleh individu dan
masyarakat serta umat Islam secara keseluruhan.

Masyarakat dan umat Islam selalu menghadapi musuh-musuh yang
terus memberikan perlawanan dan menghiasi kebatilan. Untuk itu, kaum
muslimin membutuhkan rahmat dan maghfirah dari Allah SWT karena
dosa-dosa bala tentara muslim lebih mengerikan dibandingkan niusuh itu
sendiri. Amirul Mukminin Umar Ibnul Khaththab ra. mengatakan, “Mereka
(tentara-tentara) menghajatkan bantuan dan pertolongan Allah dalam pepe-
rangan ini. Selama tidak mendapat bantuan itu maka jumlah tentara yang
banyak, kemajuan teknologi, dan senjata militet, tidak akan memberi manfaat
sama sekali.”

Tidak ada yang dapat tnemberi kemudahan dalam mencapai keme-
nangan atas musuh, semisal dengan mendekatkan diri kepada Allah dengan
nawafil. Maka, jika orang-orang Islam mau mendekatkan diri kepada Allah
dengan mengetjakan ibadah nawafil dan memohon pertolongan-Nya di
penghujung malam tatkala mengerjakan shalat tahajjud, niscaya Allah segera
mengabulkan segala permintaan mereka.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Allah turun ke langit dunia setiap malam hari ketika melewati se-
pertiga dari malam yang pertama. Allah berfirman, 'Aku adalah rgja. Siapa
yang memanggil-Ku maka Aku memenuhi panggilannya? Siapa yang me-
mohon kepada-Ku maka aku memberinya? Siapa yang meminta ampunarn

30 Diriwayatkan juga cleh Ibnu Abi Dunya dalam ash-Shumtu.
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maka Aku mengampuninya?’ Allah terus dalam keadaan demikian sampai
terbit fajar.” 3

Tatkala kaum muslimin telah memenuhi syarat-syarat dan tata cara
jihad kemudian berjihad melawan musuh, niscaya pertolongan Allah se-
makin dekat. Bahkan, akan tiba di hadapan merekaselama dilakukan dengan
tulus ikhlas di jalan Allah dan demi menegakkan agama Allah di muka bumi.

Allah SWT berfirman,

"... Sesungguhnya Allah pasti menolong ofar;g yang menolong (agama,)-
Nya. Sesw;gguhnya Aliah benar-benar Mahakuat Iag1 Mahaperkasa.” (al-
Hajj: 40) .

Ini adalah janji Allah kepada hamba-hamba-Nya yang saleh, yaitu be-
rupa pertolongan (kemenangan).
Allah SWT berfirman, -

"... Dan, Kami selalu berkewcg:ban meno!ong orang-orang yang beriman.”
(ar-Ruum 47)

"Dan sesungguhnya, telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami

yang menjadi rasud, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat

pertolongan. Dan sesungguhnya, tentara Kami itulah yczng pasti menang.”
(ash-Shaaffaat: 171-173)

Allah SWT telah menjanjikan kepada orang-orang yang mendekatkan
diri kepada-Nya dengan melakukan jihad dijalan-Nya, berupa kemenangan,
bahkan memberikan harta rampasan perang dari musuh-musuh yang dikalah-
kan. Adapun bagi yang mati syahid akan diberi ampunan dari segala dosa.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda bahwa Allah SWT berfirman,

"Orang yang beyjihad di jalan-Ku, ia berada dalam jaminan-Ku. Jikalau
Aku memegangnya maka surga warisannya, dan jikalau Aku memulangkan-
nya maka Aku memulangkannya dengan pahala atau harta rampasan.”

Dlnwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda, .

"Allah menjamin orang yang keluar untuk berjuang di jalan-Nya. Tidak-
lah akan mengeluarkannya kecuali untuk jalan-Ku, dan beriman kepada-Ku,
-mempercqyai para rasul-Ku. Dialah yang menjamin untuk dimasukkan ke

31 Demikian juga Bukhari dan kebanyakan isnam hadits meriwayatkan hadits tersebut.
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surga atau dikembalikan lagi ke rumahnya di mana ia keluar darinya dengan
menerima pahala atau harta rampasan.”

Demikian bahwa mendidik jiwa agar mencintai ibadah nawafil dan
mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadah-ibadah nawafil
setelah menyempurnakan yang fardhu, menjadikan seorang muslim selalu
mendekat kepada Tuhannya, sehingga mendapat curahan rahmat, taufik,
pertolongan, serta kemenangan.

e. Memenuhi Perintah Allah dengan Mencintai Manusia
dan Perbuatan Baik

Pendekatan diri kepada Allah SWT dengan cara mencintai mantisia dan
berbuat baik kepada mereka termasuk dalam kategori ibadah. Bagi yang
melaksanakannya berarti telah memenuhi perintah Allah SWT.

Ajaran Islam sejak awal kedatangannya telah menekankan bahwa orang-
orang beriman itu adalah bersaudara. Tidak ada yang memperkuat tali per-
saudaraan ini kecuali dengan kecintaan dan kasih sayang karena Allah Allah
SWT berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara....” (al-
Hujuraat: 10)

Dalam persaudaraan terdapat hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang
didasari atas rasa saling mencintai sesama kaum muslimin.®

Hal ini ditekankan juga oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dengan sanad dari Nu'man bin Basyir r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling mencintai, saling
mengasihi, dan saling menyqyangi, bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu
anggota tubuh mengeluh sakit maka seluruh anggota tubuh tidak dapat tidur
dan demam.”

Adapun nash yang menerangkan kewajiban berbuat baik, yaitu firman
Allah SWT,

"Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu, syjudiah kamu, sem-
bahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebgjikan, supaya kamu mendapat ke-
menangan.” (al-Hajj: 22)

Sebenarnya, apa yang dimaksud dengan memenuhi panggilan Allah

32 Lihat buku kami, Fighid-Ukhuwwah fil-Islam (Darut-Tauzi’ wan-Nasyr al-dslamiah. 1413 H-
1993).
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SWT dengan mencintai manusia dan perbuatan baik kepada mereka? Ber-
ikutt ini uraian tentang hakikat yang dimaksud.

1) Maksud dari Memenuhi Perintah Allah dengan Mencintai Manusia
dan Berbuat Kebaikan

Mencintai manusia, khususnya orang-orang yang beriman, termasuk
intl dari dakwah Islamiah, sebagaimana telah diserukan oleh Rasulullah saw..
Keharusan mencintai manusia secara umum merupakan gerbang dari dak-
wah [slam, sedangkan mencintai orang-orang beriman merupakan dasar
dari kerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan sekaligus sebagai konse-
kuensi logis dari persaudaraan di jalan Allah SWT. '

Kecintaan yang mengikat hubungan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar menjadi sebuah suri teladan dalam perjalanan sejarah kemanusiaan.
Al-Qur’an telah menggambarkan kecintaan ini dalam sebuah ayat yang
mengisahkan perilaku kaum Anshar dalam firman Allah SWT,

"Dan, orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah ber-
iman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan, mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang
Muhgjirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhgjirin) atas diri
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka bertkan
it)....” (al-Hasyr: 9)

Adapun hadits-hadits Nabi yang menerangkan tentang kecintaan dan
perbuatan baik, adalah sebagai berikut.

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Barangsiapa ingin mendapatkan rasa iman, hendaklah mencintai
seseorang, tiada lain hanya karena Allah semata.”

Diriwayatkan oleh Thabrani dalam #l-Kabir dari Ibnu Abbas r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

Ay B s L) A < sUy s sV oty ok :sf}f%

§ Jos o g
"Ikatan keimanan yang paling kokoh ialah berkawan sahaya karena

Allah, bermusuhan karena Allah, mencintai karena Allah, dan membenci
karena Allah Azza wa Jalla.”

Diriwayatkan oleh Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw.
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bersabda,

- o - .‘55 ’\la” .9"“’5]
§ deliS” S e Sy B3 Oy S
"Setiap perbuatan baik ialah sedekah dan menunjukkan pada kebaikan
pahalanya sama dengan orang yang mengerjakannya.”

Diriwayatkan oleh Nasa'i dengan sanad dari Anas ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Demi yang jiwaku dalam genggaman-Nya, seorang hamba tidak- di-
katakan beriman sehingga ia menginginkan bagi saudaranya seperti ia
menginginkan bagi dirinya dari kebaikan.” :

Makna mencintai manusia dan perbuatan baik untuk mereka, selain
disebutkan di atas, adalah saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan
serta menolak kerja sama dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Nash-
nash yang menerangkan hal ini di antaranya sebagai berikut.

Firman Allah SWT,

*... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan, bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.” (al-Maa"idah: 2}

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Setiap kedamaian di anéara manusia merupakan sedekah. Setiap hari
matahari selalu muncul: memperlakukan adil di antara keduanya ialah
sedekal, menolong lelaki yang berjalan merangkak, kemudian mengurangi
penderitaannya atau mengangkat barang bawaannya, maka hal itu merupa-
kan sedekah. Perkataan baik ialah sedekah, setiap langkah yang dipakai
untuk menyju masjid ialah sedekah, menunjukkan jalan ialah sedekah, serta
menjauhkan sesuatu yang berbahaya di jalan ialah sedekah.”

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Barangsiapa meringankan beban orang mukmin dari beban dunia
maka Allah meringankannya dari Resusahan akhirat. Barangsiapa memper-
mudah terhadap orang yang mendapat kesusahan, Allah akan memudahkan
kepadanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi cela seorang muslim,
Allah akan menutupi celanya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu me-
nolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya.”
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Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

“fanganiah kalian menjadi penolong setan terhadap saudaramu sekalian. "

Hal lain vang masih dikategorikan dalam makna mencintai manusia
dan perbuatan baik untuk mereka, ialah bersikap kasih sayang sesama manu-
sia, sebagaimana diserukan oleh Islam. Kasih sayang sesama orang-orang
Islam dianggap sedekah. Al-Qur’an telah menggambarkan tentang Rasulullah
saw. dan para sahabat,

"Muhammad ity adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kqfir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka....” (al-Fat-h: 29)

Allah SWT juga menyerukan kepada Rasulullah saw. agar bersikap
kasih sayang kepada orang-orang beriman dalam firman-Nya,

"Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu....” (Ali Imran: 159)

2) Autentikasi Kecintaan Manusia dan Berbuat Baik Antara Sesamanya
Nash-nash Al-Qur’an dan Sunnah yang menyatakan wajibnya men-
cintai sesama manusia dan berbuat baik kepada mereka, jumlahnya cukup
banyak. Berikut ini adalah di antaranya.
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Demi yang jiwaku dalam genggaman-Nya, kalian tidak akan masuk
surga sehingea kalian beriman. Kalian tidak beriman sehingga saling cinta
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan pada sesuaty yang apabila kalian
mengerjakannya maka kalian akan saling mencmtm? Sebarkanlah salam
di antara kalian.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Mu’adz bin Jabal ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Allah Azza wa jalla berfirman, 'Orang-orang yang saling mencintai
pada kebesaran-Ku, mereka memiliki tempat bercahqya yang dirindukan oleh
para nabi dan orang-orang yang mati syahid.” "

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Dzar r.a, bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah. Perintahmu dalam
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kebaikan dan melarang dalam kemungkaran merupakan sedekah. Peturyjuk-
mu bagi lelaki yang berada di daerah gelap ialah sedekah. Penglihatanmu
yang digunakan bagi lelaki yang penglihatannya kurang baik adalah sede-
kah. Kamu menyingkirkan batu, duri, dan tulang dari jalan merupakan
sedekah. Mengisi air dari embermu kepada ember saudaramu ialah sedekah.”

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas ra. bahwa seorang Arab Badui
bertanya kepada Rasulullah saw.,

"Wahai Rasul, kapankah hari kiamat akan datang?” Rasul menjawab,

"Apa yang telah kamu persiapkan untuknya?” la menjawab, "Saya tidak

menyiapkan banyak shalat dan berpuasa kecuali hanya mencintai Allah dan

Rasul-Nya.” Maka, Rasulullah bersabda, "Seseorang bersama dengan orang
yang dicintainya.”

Anas r.a. permah mengatakan, dalam mengomentari hadits di atas,
” Aku tidak pernah melihat orang-orang mushm bergembira sebagaimana
kegembiraan mereka mendengarkan hadits ini.”
Firman Allah SWT,

"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir....” (al-Maa'idah: 54)

» .. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah....”
(al-Bagarah: 165)

"Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-
istri, kaum keluargamu, harta kekqyaan yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang
kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendarangkan
keputusan-Nya...."” (at-Taubah: 24)

"Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasui-Nya, dan orang-orangyang
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah
itulah yang pasti menang.” (al-Maa'idah: 56}

Demikianlah beberapa nash yang mendasari kewajiban mencintai se-
sarma manusia dan perbuatan baik kepada mereka. Pertanyaan yang muncul
kemudian, apa buah yang bisa diperoleh dari kewajiban itu? Oleh karena
itu, pembahasan setelah ini adalah jawaban atas pertarnyaan ini.
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3) Buah dari Memenuhi Perintah Allah dengan Mencintai Sesama
Manusia dan Perbuatan Baik kepada Mereka

Ada tiga buah terpenting yang dapat diambil dari ini semua, yaitu
sebagai berikut.

Buah pertama, kesanggupan manusia unfuk menerima metode dan
sistemn Islam dengan penuh rasa cinta dalam memenuhi tuntutan substansial
ajaran-ajarannya; berupa keimanan, keislaman, konsisten dijalan kebenaran,
dan bermuamalah dengan hal yang terbaik.

Kecintaan dan perbuatan baik kepada manusia dapat mempersiapkan
mereka agar menerima kebenaran dan mengikutinya, karena kecintaan da-
pat melunakkan hati mereka serta menyingkap tabir rahasia kebaikan serta
kebenaran Islam dan kauwm muslimin.

_ Dakwah Islamiah tidak membuahkan hasil yang diharapkan kecuali
dengan menunjukkan kecintaan kepada orang-orang yang didakwahi. Sebab,
di antara pokok-pokok dakwah ke jalan Allah adalah nasihat dan perkataan
lemah lembut, serta kasih sayang dan mengulurkan bantuan kepada yang
menghajatkannya. Hal ini merupakan pilar-pilar moral yang menegakkan
bangunan Islam dan khususnya dakwah Islamiah. Dalil Al-Qur"an dan hadits
yang menjelaskan hal ini cukup banyak, penulis tidak dapat mmghhmgnya,
di antaranya sudah disebutkan pada bahasan sebelum ini.

Seseorang akan merasa kesulitan dalam menyatakan keimanan dan
keislaman serta memenuhi ketentuan-ketenituan metode Islam, kecuali jika
ia telah merasakan kecintaan dari para dai dan dibuktikan dengan perbuatan
baik demi kemaslahatannya. Demikian juga sebaliknya, seorang dai akan
merasa kesulitan untuk memperoleh sambutan baik dari yang didakwahi-
nya, kecualijika ia telah mencintai dan berbuatbaik kepada yang didakwahi.

Buah kedua, timbulnya kesadaran pada diri orang yang diajak ke jalan
Allah dengan kecintaan dan kebaikan untuk berperan aktif bersama para dai
dalam membangun peradaban Islam, sebuah peradaban yang memiliki ciri-
ciri khas sebagai peradaban kemanusiaan yang tidak mengenal diskriminasi
antara manusia berdasarkan jenis maupun warna kulit.

Partisipasi dalam membangun peradaban kemanusiaan islami sangat
besar manfaatnya dalam menciptakan kesempatan emas kepada segenap
manusia agar hidup berperikemanusiaan yang mulia sesuai dengan pe-
muliaan pengunggulan Allah atas manusia dari makhluk lainnya. Diantara
pilar-pilar peradaban Islam ialah sebagai beriknt.

1. Menghormati dan menghargai manusia beserta seluruh kebebasan
yang dimilikinya.
2. Menghormati akal manusia dan membebaskannya dari belenggu taklid.
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3. Menghargai dan memperhatikan ilmu pengetahuan serta menopang
kemajuan hingga mencapai batas kemampuan akal.

4. Mendorong manusia agar selalu melaksanakan kewajiban-kewajiban
mereka dan memberi bantuan dalam pelaksanaannya.

5. Menjadikan keluarga sebagai satu kesatuan dari masyarakat dan men-
jernihkan interaksi sosial dari segala hal yang negatif serta destruktif.

6. Mengumandangkan keadilan, kebaikan, dan permusyawaratan.

7. Berperilaku baik kepada nonmuslimn.

8. Menyelenggarakan tarbiyah islamiah secara kontinu di sekolah, masjid,
dan masyarakat luas hingga akhir hayat.

9. Muamalah yang baik dengan alam sekitar yang telah diciptakan A]lah
sebagai kenikmatan bagi seluruh manusia.

10. Berbuat kebaikan sebagai bekal menuju kematian.

Perlu ditekankan di sird bahwa inti peradaban Islam adalah keimanan
kepada Allah, tunduk kepada-Nya, dan berpegang teguh kepada metode
yang telah ditentukan-Nya.

Buah ketiga, peran aktif dalam memenangkan agama Allah di muka
bumi dengan menegakkan negara Islam yang mengaplikasikan syariat Allah
SWT. Kemenangan Islam di muka bumi, tentunya diawali dengan persiapan-
persiapan dan tahapan-tahapan kerja yang berkesinambungan. Selama ma-
nusia tidak merasakan kecintaan dan kebaikan yang telah diberikan kepada
mereka, niscaya sulit memberikan sahamnya dalam perjuangan Islam.

Perjuangan Islam membutuhkan sumber daya manusia yang mum-
puni dalam setiap bidang dan fase yang dilalui.

Perjuangan Islam membutuhkan orang-orang yang memahami Islam
secara benar, jauh dari pemikiran yang menyimpang berlebihan, dan berke-
kurangan. Hal ini bisa dicapai dengan baik apabila para objek dakwah sudah
memiliki rasa tanggung jawab dalarm memikul beban perjuangan dan telah
mengetahui posisi serta peran masing-masing.

Mereka tidak akan sampai pada kondisi demikian jika para dai tidak
memberi motivasi dan sugesti dengan penuh kecintaan dan berbuat baik
tanpa menuntut balas jasa. Mengapa hal ini dilakukan karena adanya tuntut-
an dakwah Islamiah dan dorongan kemanusiaan yang sejati.

Perjuangan Islam membutuhkan orang-orang yang merruliki kesang-
gupan berpartisipasi aktif dalam mengemban misi Islam. Pemahaman yang
benar atas perjuangan derni [slam memandang bahwa setiap individumus-
lim, baik laki-laki maupun perempuan, masuk dalam satu barisan yang
memiliki kewajiban bekerja keras mengibarkan panji Islam sehingga tidak
direbut oleh yang lain. Tidak seorang pun mendapat keringanan atas pe-
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laksanaan kewajiban ini kecuali bagi yang tidak mampu sama sekali.
Perjuangan demi Islam-untuk meraih kemenangan—juga membufuhkan

para dai yang berpartisipasi dalam mencerahkan manusia dengan kebenaran

sehingga mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan.

Para dai tersebut tidak turun dari langit atau keluar dari perut bumi
langsung sebagai dai. Mereka adalah orang-orang yang memiliki potensi
atau kesanggupan yang dapat dikembangkan. Mereka terlahir dari proses
yang intensif melalui pendidikan, training, pembinaan, dan pe:ngembangan
potensi serta pelatihan dakwah Islamiah.

Dakwah Islamiah bukan sekadar pidato-pidato atau orasi ilmiah, me-
lainkan sekumpulan usaha yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisah-
pisahkan. Mereka yang dapat mengembangkan potensi-potensinya dalam
berkiprah di bidang dakwah secara kontinu, akan mampu menjalankan roda
dakwah dengan baik karena menguasai pengetahuan dakwah, pengetahuan
dai, dan pengetahuan komunikasi massa.®

Perjuangan demi Islam membutuhkan kelompok penggerak, kelompok
pendidik, dan kelompok pemimpin.

Berjuang demi Islam—berusaha untuk membumikannya—~memerlukan
program dakwah, mempersiapkan para dai, pendidikannya, dan pengetahu-
an tentang pengukuran kemampuan dirinya masing-masing. Atau, lebih
pentingnya dan perlu diperhatikan terhadap permasalahan yang telah di-
sebutkan sebelumnya, seperti figih pemeliharaan terhadap kemungkinan
berkelanjutannya sebuah dakwah.

Perjuangan Islam membutuhkan kordinasi antarpelaku dakwah se-
antero dunia, demi mencapai tujuan-tujuan penting dewasa ini, di antaranya
sebagai berikut.

1. Tukar-menukar pikiran dan melakukan dialog antarpelaku dakwah
agar mencapai perencanaan program-program yang matang, metode
pelaksanaan yang lebih efektif, dan sarana-sarana pendidikan yang
lebih kondusif serta memada.

2. Bekerja sama dalam menghadapi segala problematika internal maupun
eksternal seperti aliran-aliran yang memusuhi Islam, untuk meng-
antisipasinya dengan metode islami yang andal, jauh dari emosional
dan reaksi radikal. Para pelaku dakwah tentu sudah mengetahui bahwa

33 Lihat buku kami, Fighud-Da'wah ila Allch (Darul Wafa. 1410 H-1990). Sebuah buku yang
menjelaskan secara panjang lebar tentang fiqih dakwah dan audiens cakwah.

M Lihat buku kami, Fighul-Mas ulish (Darut-Tauzi' wan-Nasyr al-Islamiah. 1415 H). Buku ini
telah diterfjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dkk ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan
oleh Gema Insani Press (GIP) dengan judul Fikik Responsibilitas (Penj.).
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Islam tidak menyukai percekcokan dan pengejekan.

3. Bekerja sama dalam intensifikasi usaha-usaha yang disertai dengan
saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran serta kerja sama
dalam kebaikan dan ketakwaan demi maraknya dakwah Islamiah.
Penyatuan misi dan akumulasi potensi-potensi merupakan unsur pen-
ting dalam perjuangan Islam. Tidak secrang pun mempertentangkan
hal ini, bahkan menyadarinya sebagai kunci utama keberhasilan dak-
wah secara menyeluruh.

4.  Bekerjasama dalam pemberdayaan sumber tenaga dan potensi di selu-
ruh dunia Islam. Apabila terlaksana dengan baik maka dapat menutup
segala kekurangan dan memenuhi segala kebutuhan secara integral.
Tidak harus dilandasi pada kesamaan potensi, tetapi yang terpenting
adalah pemberdayaan seluruh potensi sebagai langkah progresif me-
nuju kemenangan Islam. .

Demikianlah uraian teritang pendidikan jiwa dalam Islam yang sang-
gup memenuhi tuntutan Allah SWT, dengan melaksanakan amal saleh be-
rupa kecintaan kepada manusia dan berbuat baik kepada mereka. Pada
gilirannya, akan mencapai tiga buah sebagaimana diterangkan. Apabila jiwa
manusia, individual maupun kolektif, behun terdidik sebagaimana diurai-
kan, niscaya tidak akan pernah mampu memberikan saham apa pun dalam
perjuangan Islam.

Barangkali, perjalanan yang lambat dan tujuan yang jauh bisa menjadi
penyebab lengahnya para pendidik dalam memperhatikan pendidikan jiwa
itu. Haniya Allah akhir segala tujuan dan Dia Maha Pemberi petunjuk ke jalan
yang lurus.

f. Kepercayaan kepada Allah; Kebaikan dan Istijabah-Nya

Kepercayaan kepada Allah SWT adalah sifat terpenting bagi seorang
mukmin yang dapat membedakan karakteristiknya dari yang lain.

Kepercayaan kepada Allah ini akan muncul sebagai buah dari kecintaan
seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Kecintaan karena Allah-sebagaimana
telah diterangkan—ialah kewajiban agama yang bisa menyempumakan iman
seseorang. Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas
ra. dapat memperkuat hal tersebut.

"Tiga perkarayang apabila dimiliki oleh seseorang, la akan merasakan
manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya adalah yang paling dicintainya dari-
pada selain keduanya.”

Untuk mencapai kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dapat
dilakukan dengan cara mengkaji Al-Quran, agar dapat mengetahui yang
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halal dan yang haram serta menetapi metode Islam .yang lurus. Rasulullah
saw. menjelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu
Mas’ud sebagai berikut.

"Barangsiapa mencintai Allah dan Rasul-Nya, maka bacalah Al-Qur an.”

Kecintaan kepada Allah itu dapat membersihkan jiwa seseorang dari
segala hal yang mengganggu pertalian jiwa dengan Allah SWT. Demikian
juga dapat membebaskan seseorang dari belenggu kesyirikan dan keraguan
yang menimpanya. Sebab, pada dasamya jiwa itu adalah tiupan dari Allah
SWT. .

Beberapa permasalahan ritual yang menyebabkan seseorang telah me-
lampaui batas-batas ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Quran
dan hadits, tidak bisa dikategorikan sebagai bukti kecintaan kepada Allah.
Seperti pemahaman yang dianut oleh pendukung paham inkarnasi dan
penyatuan diri, ittthadiyah (bersatunya seorang hamba dengan Tuhannya),
dan aliran yang mengatakan gugurmya kewajiban seseorang dalam melak-
sanakan syariat Islam setelah mencapai pada derajat tertentu dalam men-
cintai Allah SWT dan melihat-Nya. Pikiran semacam itu adalah kesesatan
yang tidak mungkin tercermin dari kecintaan kepada Allah karena yang
terjadi sebenarnya adalah pelanggaran-pelanggaran atas ajaran yang benar
dengan mengingkari perkara agama yang dapat diketahui dengan gamblang,

Sebenarnya, apakah yang dimaksud dengan kepercayaan kepada Allah
yang berswumnber dari kecintaan itu? Adakah nash-nash Al-Qur’an maupun
hadits yang menjelaskannya? Apakah buah yang dapat dihasilkan? Untuk
menjawabnya, dapat dilihat pada uraian berikut.

1) Maksud dari Kepercayaan kepada Allah

Kepercayaan kepada Allah~sebagaimana telah dijelaskan--mengan-
dung makna kecintaan kepada Allah SWT. Kepercayaan ini, sudah tidak
dapat diragukan lagi, harus didasari pada keteguhan dalam menepati meto-
de Allah serta mengamalkan seluruh isinya. Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscqya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’' Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang.” (Ali Imran: 31)

Kepercayaan kepada Allah tidak akan timbul tanpa ada kecintaan ke-
pada-Nya, dan kecintaan itu juga tidak akan muncul tanpa bukti nyata dari
sebuah kecintaan. Bukd yang paling kuat dan mudah diterima adalah meng-
ikuti Rasulullah saw. dalam segala perkara yang datang dari Tuhannya, baik
berupa hukum, etika, maupun akhlak.
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Di antara makna kepercayaan kepada Allah SWT--mencintai-Nya-
yaitu pengembalian sebab-musabab yang memperkuat rasa percaya diri
serta memperdalam kecintaan kepada Allah yang menjadi sumber dari ke-
percayaan itu. Menurut para ulama salaf, di antara sebab-sebab yang menim-
bulkan rasa yakin dan percaya diri itu adalah sebagai berikut.

1. Membaca Al-Qur’an, menghayati maknanya, dan menaati perintah
yang dikandungnya.

2. Melaksanakan kewajiban-kewajiban dan mendekatkan diri kepada
Allah dengan melaksanakan ibadah nawafil.

3. Merenungidan menghayati nikmat-nikmat Allah yang telah dlanuge-
rahkan kepada manusia sehingga dapat mencapai derajat syukur atas
nikmat-Nya.

4. Menaati Rasulullah saw. dalam perkataan, perbuatan, dan perintah-
perintahnya.

5. Bermuamalah dengan orang-orang saleh dan ahli takwa serta meng-
ambil hikmah dari perbuatan mereka.

6. Meninggalkan segala perkataan atau perbuatan, pasif maupun aktif,
yang menyebabkan kemurkaan Allah karena menyimpang dari ajaran-
ajaran Islam yang lurus.

Di antara makna kepercayaan kepada Allah adalah berperangaidengan
sifat-sifat yang telah dijelaskan bahwa Allah mencintai mereka yang me-
milikinya.

1. Ketakwaan kepada Allah. Firman Allah SWT,

»... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.”
(Ali Imran: 76)

2.  Tawakal kepada Allah. Firman Allah SWT,

»... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya.” (Ali Imran: 159)

3. Membersihkan diri lahir dan batin, serta mempercepat tobat dari segala
dosa. Firman Allah SWT,

"... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (al-Baqarah: 222)

4. Berlaku adil. Firman Allah SWT,

»... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”
(al-Hujuraat: 9)

5. Berbuat ihsan dalam segala dimensinya. Firman Allah SWT,
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"... Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Ali
Imran: 134)

6.  Jihad dijalan Allah. Firman Allah SWT,

"Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang berperang di
Jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.” (ash-Shaff: 4)

7. Bersabar. Firman Allah SWT,
"... Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (Ali Imran: 146) |
Di antara makna kepercayaan kepada Allah adalah meninggalkan sifat-
sifat yang telah ditekankan cleh nash-nash Islam bahwa Allah SWT tidak
menyukai mereka yang berperangai dengan sifat-sifatitu, antara lain adalah
sebagai berikut. '
1. Melanggarhak-hak Allah atau hak-hak hamba-Nya. Firman Allah SWT,

"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam-
paui batas.” (al-Maa'idah: 87)
2. Berlaku zalim atas jiwa dan orang lain. Firman Allah SWT,

"... dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.” (Ali
Imran: 57)

3. Berbuat kerusakan. Firman Allah SWT,
"... dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” (al-Baqarah: 205)

4.  Berkhianat dalam berbagai macamnya, seperti mengkhianati amanat,
mengingkari janji, dan kufur nikmat. Firman Allah SWT,
"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang ber-
khianat lagi mengingkari nikmat.” (al-Hajj: 38)

5. Berlaku congkak serta takabur terhadap kebenaran dan ciptaan Allah.
Firman Allah SWT,

"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som-
bong.” (an-Nahl: 23)

6. Membanggakan diri dan sombong. Firman Allah SWT,

"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri.” (Lugman: 18)

7. Bersikap boros dalam segala sesuatu. Firman Allah SWT,
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"... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (al-A'raaf: 31)

Meninggalkan sifat-sifat yang tidak disukai oleh Allah itu merupakan
bukti dari kepercayaan yang bersumber dari kecintaan kepada Allah dan
kecintaan kepada sesuatu yang disukai-Nya, serfa kebencian terhadap se-
suatu yang tidak disukai-Nya.

Di antara maksud dari kepercayaan kepada Allah yang membuahkan
keyakinan kepada kebaikan terhadap makhluk-Nya, ialah keyakinan bahwa
Allah SWT mencintai sehuruh makhluk-Nya. Segala hal yang ditetapkan
dalam syariat tiada lain kecuali karena limpahan kasih sayang-Nya. Dalam
AlLQur an, Allah SWT menyebut Zat-Nya dengan nama al-Barru "Yang Me-
limpahkan Kebaikan’, sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT,

»... Sesungguhnya Dialah yang melimpghkan kebaikan lagi Maha Penya-
yang."” (ath-Thuur: 28)

Bagi orang yang telah yakin bahwa Allah SWT berkenan melimpahkan
kebaikan kepadanya, niscaya akan bergegas-gegas memenuhi seruan yang
diperintah-Nya serta meninggalkan perkara yang dilarang-Nya. Curahan
kasih sayang dan kebaikan adalah bukti kebaikan Allah sebagai imbalan atas
kebaktian hamba-Nya.

Di antara makna kepercayaan kepada Allah, yaitu keyakinan seorang
hamba bahwa Allah berkenan mengabulkan segala doa dan permohonan-
nya. Hal ini juga merupakan syarat keimanan kepada Allah SWT, sebagai-
mana firman-Nya,

“Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscqya akan Kuper-
kenankan bagimu...."” (al-Mu"min: 60)

» . dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-
Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya.” (al-A'raaf: 29)

Pendidikan jiwa dalam Islam bertujuan mencapai derajat keimanan dan
kepercayaan. Bagaimana melakukan autentikasi kepercayaan terhadap Allah
atas dasar kecintaan. Inilah yang akan dijelaskan selanjutnya dalam pem-
bahasan berikut.

2) Autentikasi Nash-Nash tentang Kepercayaan kepada Allah SWT

Telah dijelaskan bahwa kepercayaan kepada Allah itu terlahir dari ke-
cintaan kepada-Nya, keinginannya untuk selalu mendekatkan diri, bertawa-
kal kepada-Nya di setiap saat dan tempat.
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Perlu ditekankan kembali, kepercayaan kepada Allah SWT adalah ke-
teguhan dan ketenangan jiwa serta tawakal kepada Allah dalam segala per-
kara dengan memperhatikan sebab-musabab yang dapat mewujudkan ke-
percayaan tersebut. Sehingga, rasa percaya diri dan tawakal tidak berubah
menjadi keraguan dan sikap menyerah kepada keadaan. Simaklah ayat-ayat
Al-Qur'an berikut ini. )

Firman Allah SWT,

.. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika ka'mu
benar»benar orang yang beriman.” (al-Maa"idah: 23)

"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
kepada mereka qyat-qyat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan
kepada Tuhanlah mereka bercawakal " (al-Anfaal: 2}

*... dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke
sungai (Nil). Dan, janganlah kamu khawatir dan janganiah (pula) bersedih
hati karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” (al-Qashash: 7)

Ayat ini ditujukan kepada ibu Nabi Musa a.s.. Kalau bukan karena
keyakinannya kepada Allah SWT, niscaya tidak akan menaruh putranya di
sungai yang deras airnya. Perhatikan pula hadits-hadits Nabi berikut ini.

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas ra. yang berkata,

"Hasbunallah wa ni'mal-wakil ialah perkataan yang divucapkan oleh
Nabi Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan oleh Nabi
Muhammad ketika mereka mengatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu karena itu takutiah
kepada mereka, maka perkataan itu menambah keimanan mereka, dan mere-
ka menjawab, hasbunallah wa ni'mal-wakil (cukuplah Allah menjadi peno-
long kami dan Allah adalah sebaik-baik penolong).”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah ra. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

cé&b\ﬂ:jpubcdsug-ukc)'lcgduub.L;b’f FERINY

"Allah berfirman, 'Aku berada dalam dugaan hamba-Ku. Jika ia men-
duga baik maka ia mendapatkan kebaikan, dan jika ia menduga jelek maka
ia mendapatkan kejelekan.’

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah
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saw. bersabda,

"Doa seorang hamba akan dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk
kejelekan atau memutuskan silaturahmi, serta tidak tergesa-gesa.” Kemudian
Rasulullah ditanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan tergesa-
gesa?” Rasulullah menjawab, "Hamba tersebut berkata, "Sqya sudah berdoa,
saya sudah berdoa, tetapi saya merasa tidak dikabulkan.’ Ia pun merasa lelah
dalam berdoa sehingga ia tidak berdoa lagi.”

Demikian beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan hadits yang menyeru
kepada kita semua agar senantiasa percaya diri dan berprasangka baik, yakin
bahwa Allah SWT mengabulkan doa dan permohonan kita. Sebab, kasih
sayang Allah selalu menyertai hamba-Nya selama ia beriman dan beramal saleh.

3) Buah Kepercayaan kepada Allah SWT

Seseorang yang selalu percaya kepada Allah, percaya terhadap ke-
murahan dan kasih sayang-Nya, niscaya dapat meraih kebaikan duniawi
dan ukhrawi. Kepercayaan kepada Allah akan membuahkan beberapa hal
berikut.

a) Buah Pertama

Seseorang yang telah percaya kepada Allah, ia akan menmgkatkan
derajat ketakwaan kepada-Nya serta bersedia menerima segala perintah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan mendapat taufik-
Nya dalam segala urusan. Sesuatu yang sulit bisa berubah menjadi mudah
sehingga segala upaya mendapatkan berkah dan kesuksesan. Rasulullah
saw. menerangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan
sanad dari Umar ibnul-Khaththab ra.,

"Kalau kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawa-
kal maka Allah akan memberikan rezeki kepada kalian, seperti halnya Ia
memberikan rezeki kepada burung; pergi di waktu pagi dalam keadaan perut
kosong dan kembali pada tempat semula dalam keadaan kenyang.”

Dalam hadits lain, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan
sanad dari Barra bin Azib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai Fulan, apabila kamu hendak tidur, bacalah doa, 'Ya Allah, aku
memasrahkan diriku kepada-Mu, aku hadapkan mukaku kepada-Mu, dan aku
serahkan permasalahanku kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang
telah Engkau turunkan dan beriman kepada nabi-Mu yang telah Engkau
utus.’ Jika kamu meninggal pada malam itu, kamu telah mati dalam keadaan
suci, dan jika bangun pagi, kamu telah mendapatkan kebaikan.”
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Bagi seorang yang mendapat bimbingan Allah seperti itu, maka segala
pintu kebaikan akan terbuka lebar untuk dirinya, keluarga, kerabat, tetangga,
danmasyarakat sekitarnya. Ia telah berhasil memanfaatkan sarana dan sebab-
musabab menuju kebaikan dan kebahagiaan. Dalam segala situasi dan kon-
disi apa pun, ia mengucapkan hasbunallah wa ni'mal-wakil.

b) Buah Kedua

Seseorang yang telah percaya kepada Allah, percaya kepada kebaikan
dan kemurahan-Nya, ia akan memperbanyak doa dan munajat. Berdoa ke-
pada Allah merupakan pintu gerbang kebaikan durnia dan akhirat. Berdoa
merupakan ibadah, bahkan inti dari peribadatan sebagaimana yang disebut-
kan dalam hadits-hadits berikut.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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"Tiada sesuatu yang paling mulia bagi Allah melainkan doa.”

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Nu“man bin Basyir r.a. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda, -

"Doa lalah ibadah.” Kemudian, Rasulullah membaca, "Dan Tuhanmu
bepfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya Kuperkenankan bagimu. Sesung-
guhnya, orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.’ ” (al-Mu" min: 60)

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

"Doa otaknya ibadah.”

Seorang yang percaya kepada Allah harus percaya dan yakin bahwa
Allah SWT hendak mengabulkan doa-doanya. Hadits yang menerangken

hal ini antara lain adalah sebagai berikut.
Diiriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah ra.,
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"Berdoalah kepada Allah dengan berkeyakinan bahwa kamu akan di-
kabulkan. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak mengabutkan doa dari hati
hamba-Nya yang lalai.”
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Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Tiada seorang pun yang menyampaikan doa, kecuali Allah memberikan

apa yang dimintanya. Atau, merjauhinya dari kejelekan yang sama, selam
tidak berdoa untuk berdosa atau memutuskan silaturahmi.” :

Barangsiapa meninggalkan doa kepada Allah, berarti ia telah enutup
rapat pintu kasih sayang dan kemurahan. Urusan keduniaan akan menjadi
heban pikiran, fokus kegiatannya, dan ia telah melupakan Tuhan di saat sedih
atau gembira. Inilah orang yang benar-bepar telah merugi dalam urusan
dunia dan akhirat. Dan, kenistaan telah menimpa dirinya sebagaimana di-
terangkan dalam hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Tirmidzi
dengan sanad dari Anas ra.,

“Barangsiapa menjadikan akhiratnya sebagai perhatian utamanya,
maka Allah menjadikan kekayaan dalam hatinya, mengumpulkan segala
sesuatu baginya, mendatangkan dunia kepadanya dan ditundukkan baginya.
Barangsiapa menjadikan dunia sebagai perhatian utamanya maka Allah
menjadikan kefakiran di hadapan matanya, memisahkan segala sesuatu
baginya, dan tidak didatangi oleh dunia kecuali sekadar sgja baginya.”

¢) Buah Ketiga

Seorang yang percaya hanya kepada Allah, senantiasa mengharapkan
kebaikan dan memohon pertolongan dalam segala urusannya. Dengan de-
mikian, ia selalu dekat dengan Tuthannya, bermunajat dan memohon per-
tolongan-Nya sesuai dengan etika Islam. Rasulullah saw. menerangkan da-
lam hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dengan sanad
dari Mu’adz bin Jabal r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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"Gunakanlah kerahasiaan untuk memperoleh keperluan-keperluanmu,

karena setiap orang yang memperoleh kenikmatan pasti ada pengiri dan
pendengkinya."”

Seorang yang bermunajat dan memohon pertolongan dengan khusyu
niscaya Allah berkenan mencukupi kebutuhan yang diperlukannya dengan
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memperhatikan sebab-musabab. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Tonu
Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Wahai Fulan, aku akan menggjarimu dengan beberapa perkataan.
Jagalah dirimu terhadap Allah, pasti Allah menjagamu. Jagalah keberadaan
Allah maka kamu akan menemukan-Nya di hadapanmu. Apabila kamu me-
mohon sesuatu maka mohonlah kepada Allah. Apabila kamu memohon per-
tolongan maka mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, sesungguhnya kalau
umat manusia berkumpul untuk memberikan manfaatr kepadamy dengan
sesuatu, maka pada hakikatmya mereka tidak dapat memberikan sesudtu
kecuali dengan apa yang telah dituliskan oleh Allah bagi kamu. Kalau umat
manusia berkumpul untuk menyakitimu maka sebenarnya mereka tidak
mampu menyakitimu, kecuali dengan apa yang telah Allah tulis bagimu. Pena
t8lah diangkat dan buku catatan telah mengering.”

Dernikian ini ajaran Islam dalam mendidik jiwa agar senantiasa men-
cintai Allah SWT dan meyakini curahan kebaikan-Nya, serta meyakini doa
akan dikabulkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh.

g. Keridhaan atas Qadha dan Qadar Allah SWT

Kerelaan atas qadha dan qadar Allah bersumber dari sebuah keimanan
yang rela bahwa Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad
sebagainabi dan rasul-Nya. Tersebut dalam hadits sahih yang diriwayatkan
oleh Muslim dengan sanad dari Sa‘ad bin Abi Waqash bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Barangsiapa yang berkata ketika mendengarkan azan, ‘Aku bersaksi,
sesungguhnya tiada tuhan selain Allah, Dia hanyalah seorang diri tidak satu
orang pun yang menyertainya. Aku bersaksi, sesungguhnya Muhammad
adalah hamba dan rasul-Nya. Aku ridha Allah sebagai Tuhan, Muhammoad
sebagai rasul, dan Islam sebagai agama.’ Maka, Allah mengampuni dosanya
yang telah berlalu.”

Para ulama salaf memberi komentar atas hadits tersebut dengan me-
ngatakan bahwa hadits ini menjadi poros nilai-nilai agama dan menjadi titik
tolak ajaran-ajarannya. Dalam hadits itu terdapat unsur-unsur penting, yaitu:
1.  kerelaan atas ketuhanan dan keesaan Allah SWT,

2. kerelaan atas kenabian Muhammad saw., sebagai rasul-Nya, disertai
dengan kerelaan atas ajaran yang disampaikan,

3. tunduk kepada Allah dan metode-Nya, baik perintah maupun larangan,

4. Kerelaan atas Islam sebagai agama terakhir disertai dengan ketaatan
kepada seluruh ajarannya.



194  Pendidikan Ruhani

Bagi seseorang yang memyliki sifat-sifat tersebut, ia akan beristigamah
dalam kebenaran, dekat kepada Allah, dan berhak mendapatkan ridha-Nya
karena keimanannya itu. Pada akhirnya, semua ini berujung pada kerelaan
atas qadha dan qadar Allah. Sebab, kerelaan atas Tuhan membutuhkan ke-
relaan atas perintah dan larangan-Nya, yaitu mencakup qadha dan gadar
Allah SWT.

Adapun kerelaan atas Rasulullah saw. membutuhkan sebuah ketaatan
kepada beliau dengan sepenutwya. Tidak akan menyelesaikan permasalah-
an kecuali berdasarkan pada syariat dan metode yang dibawanya. Hal ini
tentu juga membutuhkan kerelaan atas qadha dan gadar Allah SWT.

Pada lembaran berikut ini, kami berusaha menguraikan maksud dari
kerelaan atas qadha dan gadar Allah, nash-nash yang menjadi dalil syar’i,
serta buah yang bisa dicapai dalam kehidupan individu dan masyarakat.

1) Maksud Keridhaan atas Qadha dan Qadar Allah SWT

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan qadar Allah ialah tidak
membenci suatu hal yang terjadi pada diri seseorang karena telah menjadi
gadha dan qadar Allah. Inilah hakikat sebuah kerelaan atas Allah SWT, se-
bagaimana diserukan dalam Al-Qur’an,

"... Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari
keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang muknin.” (at-Taubah:
62)

Dengan demikian, seorang mukmin selalu mendahulukan ridha Allah
daripada manusia dalam segala amal dan usaha. Kalau tidak, ia menyerupai
orang-orang munafik yang biasa bersumpah di hadapan orang-orang Islam
agar mendapatkan perhatian dan kerelaan mereka.

Di antara maksud kerelaan atas gadha dan qadar Allah, yaitu satu di
antara rukun iman yang enam sebagaimana tersebut dalam sebuah dialog
yang masyhur antara Rasulullah saw. dan malaikat Jibril a.s.. Imam Muslim
meriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab ra.,

»Beritahu kepada saya tentang iman.” Rasulullah berkata, "Kamu ber-
iman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, ke-
pada para rasul-Nya, kepada hari kiamat, dan beriman kepada gadar, baiknya
dan buruknya.” Jibril berkata, "Benar yang kamu katakan, Muhammad.”

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah bersabda,

»Sekelompok orang utusan datang kepada Rasulullah, dan Rasulullah
bertanya kepada mereka, 'Siapakah kalian?’ Mereka menjawab, "Kami orang-
orang beriman.’ Rasulullah bertanya kembali, "Apa tanda dari keimanan
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kalian?’ Mereka menjawab, 'Bersabar terhadap ujian, bersyukur ketika men-
dapatkan kesenangan, ridha terhadap ketentuan gadha.’ Akhimya, Rasulullah
berkata, 'Kalian sungguh beriman demi Tuhan Ka'bah.'”

Di antara maksud kerelaan atas qadha dan gadar Allah adalah salah
satu sifat keimanan dan keislaman yang dimiliki eleh pengikut para rasul
dan pewarisnya. Karena, sumber qadha dan gadar itu adalah ilmu dan qudrah
Allah maka orang yang mengingkari hal ini berarti mengingkari Allah dan
ia telah kafir. '

Dalam masalah ini, Ibnul Qayyim menjelaskan, “Para pewaris rasul dan
pengganti-pengganti berikutnya mempercayai gadha dan qadar serta hik-
mah dan tujuan-tujuan mulia dalam segala perbuatan Allah. Hal ini' karena
mereka telah mencapai derajat kesempurmnaan dalam mengemban risalah
dari para rasul. Sehingga, mereka melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mun-
kar, mempercayai janji dan peringatan-Nya. Merekajuga percaya pada cipta-
an Allah yang menjadikan sempurnanya keimanan, yaitu penetapan qadar
dan hikmah-Nya. Sebagaimana mereka juga percaya pada perintah yang
menyebabkan sempurnanya keimanan, yaitu percaya padajanji, peringatan,
hari kebangkitan, pahala, dan siksa. Dengan demikian, mereka mempercayai
ciptaan dan perintah. Tidak menafikan kelazimannya sebagaimana dilaku-
kan oleh golongan qadariah-majusiyah dan gadariah yang mengingkari
masalah gadar. Oleh sebab itu, mereka menjadi orang-orang yang paling
berunhing dan paling berhak mendapat warisan kenabian. Inilah keutamaan
yang diberikan Allah SWT kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguh-
nya, la Maha memiliki keutamaan yang besar.”*

Diantara maksud kerelaan atas qadha dan gadar Allah adalah apa yang
diungkapkan oleh Yahya bin Mu’adz*® ketika ditanya tentang hakikat ridha,
“Kapankah seseorang mencapai derajat keridhaan?” Yahya bin Mu'adz men-
jawab, “Jika ia telah memposisikan dirinya di atas empat kaidah dasar dalam
bermuamalah dengan Tuhannya, yaitu dengan berkata:
jika Engkau memberikan sesuatu, niscaya saya akan menerimanya,

2. jika Engkau mencegah sesuatu, niscaya saya merelakannya,
3.  jika Engkau meninggalkan saya, tetap saya menyembah-Mu, dan
4. jika Engkau menyeruy, niscaya saya segera melaksanakan.

=

Barangsiapa telah mencapai keridhaan seperti ini, ia telah meridhai
qadha dan qadar Allah SWT.”

35 Tonul Qayyim al-Jauziyyah, Thatig al-Hijratain (Kairo: al-Muniriah. 1357 H), him. 112.
36 Yaitu seorang imam, wrizk (penceramah zgung), dan zahid. Wafat pada 258 H. Ada yang
mengatakan bahwa ia adalah tokoh yang tidak ada bandingnya pada masanya.
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2) Nash-Nash Agama yang Menunjukkan Perintah untuk Ridha (Rela)
atas Qadha dan Qadar Allah SWT

Terlebih dahulu harus dibedakan antara iran kepada gadha dan qadar
dengan rela atas qadha dan qadar, sehingga tidak terdapat kerancuan dalam
memahaminya. Iman kepada qadha dan qadar adalah salah satu rukun iman
yang enarn, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits terdahulu. Ayat-ayat
Al-Qur*an yang menunjukkan wajibnya keimanan kepada qadha dan gadar
antara lain adalah sebagai berikut.

"Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka, Allah mengil-
hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya,
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya.” (asy-Syams: 7-10)

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscqya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.
Dan, barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah merya—
dikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langi....
(al-An‘aam: 125)

Adapun hadits-hadits Nabisaw. yang menunjukkan hal itn, antara lain
adalah sebagai berikut. '

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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»Segala sesuatu ditentukan oleh qadar, sampai perihal lemah dan
pandai.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah ra. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,

"Mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
daripada mukmin yang lemah. Pada setiap kebaikan, kamu harus berhati-
hati terhadap sesuatu yang memberi manfaat kepadamu, minta tolonglah
kepada Allah dan janganiah berputus asa. Jikalau tertimpa sesuatu, jangan
berkata, ‘Seandainya sqya berbuat begini maka akan begini,’ tetapit katakan-
lah, "Ini semua telah ditentukan oleh Allah sesuai kehendak-Nya.’ Jika tidak
demikian, akan membuka perbuatan setan.”

Sebagai pelengkap bahasan ini, kami kemukakan pendapat sebagian
sahabat dan tabi’in terkemuka dalam memahami nash-nash tentang gadha
dan qadar. Mengingat, kedekatan mereka dengan Rasulullah saw. sehingga
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lebih mampu dalam memahami ajaran yang telah beliau sampaikan.

Thawus” berkata, ” Aku menjumpai tiga ratus orang sahabat Rasulullah
saw.. Semua mengatakan, ‘Segala sesuatu dengan gadar Allah.””

Ayyub as-Sakhtiyani® berkata, “ Aku menjumpai banyak orang menga-
takan, sudah menjadi qadha dan sudah menjadi qadar.”

Tonul Qayyim berkata, “Adapun posisi keimanan, hidayah, dan ke-
selamatan, adalah posisi penetapan dan keimanan kepada qadar, pengem-
balian seluruh kehidupan kepada kehendak Tuhan Yang Mencipta dan Me-
meliharanya. Segala sesuatu yang dikehendaki Allah maka akan terjadi
meskipun manusia tidak menghendakinya. Sedangkan, sesuatu yang tidak-
dikehendaki-Nya maka tidak akan terjadi meskipun manusia menghendaki-
nya. Jelaslah bahwa seorang yang tidak beriman kepada qadar, ia telah me-
nyimpang dari akidah tauhid yang benar dan membungkus dirinya dengan
pakaian kesyirikan, tidak beriman kepada Allah dan tidak mengenal-Nya.”*

Adapun mengenai kerelaan atas qadha dan gadar, mayoritas ulama
mazhab Hambali berpendapat, hukumnya adalah mustahab ' disenangi’ bu--
kan wajib. Tetapi, sebagian yang lain mengatakan, hukumnya wajib. Kedua
pendapat itu terdapat dalam mazhab Imam Ahmad rahimahullah.

Dalam menuntaskan permasalahan ini, Ibnul Qayyim mengungkap-
kan, “Rahasia masalah tersebut terletak pada kerelaan terhadap Allah. Berart,
mengharuskan adanya kerelaan terhadap seluruh sifat, perbuatan, nama-
nama Allah, dan hukum-hukum-Nya. Akan tetapi, tidak mengharuskan
kerelaan atas seluruh yang diperbuat-Nya. Bahkan, hakikat ubudiyah adalah
apabila seorang hamba telah merelakan apa yang diridhai dan dibenci Allah,
sehingga ia rela atas sesuatu yang diridhai Allah dan benci atas sesuatu yang
dibenci-Nya.”#

Kemudian, Ibnul Qayyim menambahkan bahwa sama saja bagi seorang
mukmin, baik dalam kondisi mendapatkan kenikmatan maupun cobaan. Ia
tetap merelakan dirinya atas dasar beberapa hal. Ionud Qayyim menyebutkan
61 alasan.

371a adalah Thawus bin Kaisan (33-106 H), yang merupakan salah seorang pembesar kalangan
tabi’in dalam bidang figih keagamaan, periwayatan hadits, kezuhudan, kewara’an, kesederhanaan
hidup, dan keberanian dalam menegur pemerintah.

38 Ja adalah Ayyub as-Sakhtiyani (66-131 H), seorang generasi tabi’in yang berstatus sebagai
penghapal hadits. Ia adalah seorang periwayat yang tsabit dan tsiqah. Darinya diriwayatkan delapan
ratus hadits. Di samping itu, ia adalah seorang nasik, zahid, dan pembesar kalangan fugaha pada
masanya.

39 Ibid., hlm. 102-103.

40 Tbnul Qayyim, Madaarijus-Saalikin (Lebanon: Darul Kutub al-Ilmiah. 1403 H-1983 M), juz I,
k. 211.
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Di antaranya, ia mengatakan, “Keunikan dari keimanan seorang mukmin
bahwa semua gadha Tuhan adalah baik bagi dirinya, sebagaimana Rasulullah
saw. bersabda,

‘Demi yang jiwaku dalam genggaman-Nya. Allah tidak memberikan
gadha sesuatu kecuali yang baik baginya. Jika mendapat kebaikan, ia men-
syukurinya, makayang demikian itu adalah kebaikan baginya. fika mendapat
keburukan, ia bersabar, maka yang demikian itu adalah baik baginya. Hal
seperti ini tidak lain hanya bagi orang beriman.’ ” *!

Kemudian, ia berkata, “Barangsiapa memenuhi hatinya dengan ke-
relaan atas qadar, niscaya Allah akan memenuhi hatinya dengan kekayaan,
keamanan, dan kepuasan. Juga akan meluangkan hatinya agar mencintai
Allah, berserah diri dan tawakal kepada-Nya. Dan, barangsiapa meninggal-
‘kan kerelaan tersebut, niscaya akan dipenuhi dengan sifat-sifat yang berla-
wanan dengan hal itu serta menjauh dari perkara yang membuatnyabahagia
dan mencapai kemenangan.

Dengan demikian, kerelaan dapat meluangkan hati seseorang untuk
Allah, sedangkan kebencian akan memalingkan dari-Nya.”# Selanjutnya,
apabuah dari keridhaan atas qgadha Allah SWT itu? Hal ini akan kaml jelas-
kan pada bahasan-bahasan berikut.

3) Buah dari Ketidhaan atas Qadha dan Qadar Allah SWT
Tarbiyah islamiah dalam mengarahkan jiwa agar rela atas qadha dan

qadar Allah dapat menghasilkan beberapa catatan penting. Sebagai contoh

dapat dilihat di bawah ini.

1. Memperkuat keimanan dan keislaman kepada Allah.

2. Mengajarkan tawakal kepada Allah dan menyerahkan urusan kepada-
Nya setelah melaksanakan sebab-musabab

3. Mengajarkan ketenangan dan mengantar menuju ketenteraman.

4. Iaadalah bagian dari masyarakat, sebagaimana disebut dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Sa’ad bin Abi Waqqash ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,

4 e o e a7 R S :’ru e e
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4 [pid., 215.
2 id, 2117
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"Sebagian dari kebahagiaan anak Adam ialah beristikharah kepada
Allah Azza wa Jalla. Dan, sebagian dari kebahagiaan anak Adam ialah
ridha dengan ketentuan Allah.”

5. Mengantar nafsunya ke jenjang ketaatan dan meninggalkan larangan-
larangan. Berbudi pekerti baik dalam bermuamalah dengan Allah dan
bermuamalah dengan manusia. Rasulullah saw. menganjurkan kebaik-
an budi pekerti sebagaimana tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Baihaqi dari Abu Darda r.a.,

"Sesuatu yang paling berat dalam timbangan orang beriman z'a!éz}_:
akhlak yang baik.”

6. Rasulullahsaw.—-seorang yang selalu mendapat ampunanAl]ah—-tetap
memohon kepada Tuhannya agar memberikan kelapangan hatinya
sehingga rela atas ketentuan gadha. Disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Nasa'i dari Amumar binYasir bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

"Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu terhadap yang gaib dan ke-
kuasaan-Mu terhadap makhluk, hidupkanlah aku sepanjang Engkau
mengetahui bahwa kehidupan itu baik bagiku, matikanlah aku apabila
Engkau mengetahui kematian itu adalah baik bagiku. Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu agar aku takut kepada-Mu, terhadap yang gaib
dan alam nyata. Aku memohon kepada-Mu perkataan yang ikhias dalam
keadaan ridha dan marah. Aku memohon kepada-Mu penghematan
dalam kekayaan dan kefakiran. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan

yang tidak ada habisnya. Aku memohon kepada-Mu buah hati yang

tidak terputus. Aku memohon kepada-Mu keridhaanku terhadap qadha.
Aku memohon kepada-Mu kehidupan yang sejuk setelah mati. Aku
memohon kepada-Mu kenikmatan memandang wajah-Mu dan kerindu-
an untuk menjumpai-Mu bukan dalam keadaan yang membahayakan,
tidak pula dalam_fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiastlah kami
dengan perhiasan keimanan dan jadikaniah kami orang-orang yang
mendapatkan petunjukR.”

Demikian tentang hasil dari pendidikan jiwa pada kerelaan atas gadha
dan gadar. Masih banyak yang belum disebutkan di sini. Secara garis besar,
kita dapat mengatakan bahwa kerelaan atas gadha dan qadar dapat menuntun
manusia agar menetapi jalan yang lurus, yaitu jalan Allah SWT dan mengajar-
nya bagaimana berinteraksi dengan diri sendiri, dengan Tuhannya, dan
dengan manusia secara keseluruhan sesuai dengan garis-garis yang ditentu-
kan oleh Islam dan diteladankan oleh Rasulullah saw.. Inilah buah terbesar.
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C. Pengarah Pendidikkan Rahani

Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan ruhani dalam Islam--sebagai-
mana telah dijelaskan dalam buku ini—dapat membangkitkan daya kekuatan
pada diri seorang muslim unituk melaksanakan pola kehidupan Islam yang
benar, jauh dari sifat berlebih-lebihan dan kelengahan.

Ada sebagian umat Islam yang berlebihafi dalam memandang jiwa.
Mereka menganggap bahwa pendidikan dan pengolahan spiritual dapat
menembus penghalang-penghalang zaman dan tempat, yaitu kelompok
sesat yang berpendapat adanya inkarmasi dan penyatuan jiwa serta acara-
acara ritual lain yang tidak sesuai dengan syariat Allah. Selain itu, ada juga
umat Islam yang meremehkan eksistensi jiwa dengan melebihkan pandang-
an terhadap “jasad”. Mereka menyerukan bahwa segala tuntutanjasad harus
dipenuhi, namun di sisi lain, melupakan beberapa sistem dan aturan yang

“telah ditentukan Allah pada jasad, tempat bersemayamnya “jiwa”.

Kedua pandangan itu telah menyimpang dari pandangan yang benar
terhadap kehidupan islami, sedangkan pandangan pertengahan dan mode-
rat adalah yang tercermin dalam petunjuk syariat Allah dan diteladankan
oleh Rasuluilah saw..

Pandangan yang benar melihat bahwa ruh atau jiwa adalah embusan
dari “ruh” Allah yang ditiupkan ke dalam jasad Adam a.s-- bapak dari selu-
ruh manusia--pada awal penciptaannya. Jiwa tersebut dapat menjadi suci
dengan menaati segala perintah Allah dan dapat menjadi kotor dengan
melakukan maksiat. Firman Allah SWT,

"Beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu dan merugilah orang
yang mengotorinya.” (asy-Syams: 9-10)

Pandangan ini juga melihat jasad sebagai sesuatu yang berhak meng-
ungkapkan potensi-potensi, kebutuhan, dan keinginan-keinginannya, tetapi
dengan syarat harus sesuai dengan aturan-aturan syariat dan pada batas-
batas yang telah dihalalkan serta diharamkan oleh Allah. Dengan demikian,
tidak diperbolehkan mencegah jasad untuk mengekspresikan potensinya
dan tidak boleh melarang penggunaan perhiasan serta hal-hal baik lainnya
yang telah diperbolehkan pemanfaatannya. Allah SWT berfirman,

"Katakaniah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezeki yang baik?....” (al-A'raaf: 32)

Pada ayat yang lain, Allah SWT berfirman,

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masfid. Makan dan minumiah, dan janganiah berlebih-lebihan. Sesungguh-
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nya, Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (al-A'raaft:
31)

Bahkan, pandangan yang benar terhadap kehidupan kemanusiaan
yang islami ini, memperhatikan pendidikan tubuh, akal, moral, dan ke-
agamaan—di samping pendidikan jiwa—serta memberikan pendidikan sosial,
politik, ekonomi, jihad, dan estetika.®® Oleh karena itu, pendidikan jiwa ini
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tiga hal, yaitu:

1.  diriseseorang, :
2. keluarga dan masyarakat sekitarnya, serta
3. amalan-amalan demi Islam, .

Pada bagian terakhir ini akan diuraikan tentang pengaruh-pengaruh
tersebut dengan menitikberatkan pada garis-garis besarnya. Semoga Allah
SWT berkenan mencurahkan pertolongan dan taufik-Nya.

1. Pengarah Pendidilcan Ruhani pada Diri Seseorang

Pada pembahasan terdahulu telah diterangkan tentang pilar-pilar dan
sarana-sarana praktis pendidikan ruhani berikut uraian tentang karakter
orang-orang mukmin serta tujuh butir penting yang harus diperhatikan
dalam pendidikan rithani. Sudah tentu, pendidikan jtu akan meninggalkan
pengaruh-pengaruh yang sangat kuat pada diri seseorang. Di antara pe-
ngaruhnya adalah sebagai berikut.

Pertama, membersihkan seseorang dan menjernihkan jiwanya dari sifat
keraguan, waswas, dan rasa khawatir. Menanamkan keimanan serta ke-
yakinan pada dirinya, dan menghilangkan rasa cemas setta mendidik jiwa
ke arah yang positif dalam menyikapi permasalahan kehidupan sehingga
menjadi insan kamil, bertanggung jawab, dan produktif, tidak mengenal
skeptisisme, negativisme, dan sikap menyerah.

Kedua, membiasakan seseorang mencintai kebaikan dan memprioritas-
kan kebenaran karena jiwanya telah bertautan dengan Allah SWT. Seseorang
yang jiwanya telah bertautan dengan Allah SWT niscaya akan selalu men-
cintai kebaikan dan memprioritaskan kebenaran. Tatkala memiliki sifat se-
demikian, ia akan mengutamakan kebaikan untuk diri sendiri dan orang lain.
Iajuga mencintai kebenaran, mewasiatkan, mempertahankan, danbersabar
di jalan kebenaran itu. Sikap ini merupakan karakter penting yang akan
memperkokoh kehidupan kemanusiaan secara menyeluruh dan mengarah-

43 [ semua adalah materi-mater; tarbiyah islamiah yang sepuluh, dan dimulai oleh pendidikan
ruhani. Dengan izin Allah, insya Allah semua materi tadi akan kami jelaskan dalam buku-buku
tersendiri.
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kannya menwju kebaikan.

Ketiga, menjadikan seseorang berpegang teguh pada metode yang telah
dipilih Allah SWT sebagai agama untuk seluruh manusia. Berpegang teguh
pada metode merupakan jalan terbaik dalam penyucian jiwa dan pengarah-
an untuk mencapai keistiqgamahan dalam melaksanakan agama serta manhaj
yang benar. Jika seseorang telah berpegang teguh pada manhaj Allah, ia akan
mendapatkan hikmah besar berupa kesiapan untuk mewujudkan kehidupan
mulia bagi diri sendiri dan orang-orang sekelilingnya.

Keempat, pendidikan ruhani ini mendorong manusia untuk saling men-
cintai dan berkasih sayang dengan sesamanya. Ia juga memberi motivasi
untuk selalu mencintai kebaikan dan berkhidmat demi kepentingan umum.
Bahkan, mampu mewujudkan persaudaraan Islam dan kerja sama dalam
kebaikan dan ketakwaan. Hal ini merupakan dasar interaksi sosial-kemanu-
siaan yang dibangun oleh Islam agar tercipta kehidupan manusia yang
mapan, sekaligus merupakan pagar yang membendung tindak kriminalitas
dan mempersempit gerak langkah para pelaku kemaksiatan.

Kelima, pendidikan ruhani ini merupakan sarana bagi seseorang untuk
memperoleh taufik dalam segala perilakunya, baik perkataan maupun per-
buatan. Karena, jiwa orang tersebut telah memiliki kesiapan menerima dan
melaksanakan segala perintah Allah sehingga Ia mencintainya. Oleh sebab
itu, Allah SWT--sebagaimana tersebut dalam hadits qudsi--menjadi pen-
dengaran, penglihatan, dan tangan bagi orang tersebut. Adakah taufik yang
lebih besar daripada seseorang yang melihat dengan mata Allah, mendengar
dengan telinga Allah, berbuat dengan tangan serta berjalan dengan kaki-
Nya? Inilah taufik yang tiada taranya!

Keenam, pendidikan ini mengajar seseorang agar tidak melakukan ke-
salahan dan tidak melanggar ketentuan Islam, baik berupa hukum, syarat,
maupun etika. Adalah benar bahwa setiap anak Adam pasti melakukan
kesalahan dan mustahil baginya terhindar dari melakukan kesalahan. Akan
tetapi, jiwa yang telah terdidik dengan tarbiyah islamiah dapat mengarahkan
seseorang agar sedikit berbuat kesalahan, banyak melakukan instrospeksi
diri, penyesalan, dan tobat. Hal ini merupakan keutamaan yang memberikan
kebaikan kepada individu dan masyarakat secara menyeluruh. Hal ini akan
meningkat secara kualitas dan kuantitas dengan bertambahnya jumlah ma-
nusia yang terdidik jiwanya secara islami.

Ketujuh, pendidikan ini membiasakan ruhani seseorang untuk men-
cintai kebaikan dan membenci keburukan, sehingga selalu siap melakukan
amar ma'ruf dan nahi munkar, yaitu sebuah kewajiban yang telah diterangkan
syarat-syarat dan tata cara pelaksanaannya oleh syariat Islam. Pengejawan-
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tahan amar ma'ruf dan nahi munkar merupakan kewajiban agama bagi orang
yang mampu melaksanakannya, lebih dari itu merupakan tugas yang di-
prioritaskan demi kebaikan masyarakat secara menyeluruh, baik di dunia
maupun di akhirat.

Apa gerangan yang akan terjadi pada sebuah komunitas yang para
individunya melakukan yang makruf dan mencegah yang mungkar?

Demikianlah pengaruh pendidikan jiwa pada seseorang. Ia merupakan
pengaruh dominan yang dapat menjadikan manusia sebagai makhluk yang
dimuliakan Allah SWT dan dilebihkan dari kebanyakan makhluk lainnya.

Z. Penqgaruh Pendidilian Ruhani terhadap Keluarga dan Masyarakat

Sesuai dengan ajaran Islam, kita meyakini bahwa keluarga merupakan
unit dalam struktur masyarakat, sekaligus menjadi unsur penting dalam
pembangunan masyarakat. Tidak tergambar adanya masyarakat muslim
yang terdiri atas orang-orang yang telantar tanpa berafiliasi pada sebuah
keluarga tertentu. Lain halnya dengan masyarakat nonmuslim yang meng-
anggap dan melegitimasi kondisi sedemikian rupa. Dalam pandangan Islam,
peran pendidikan dan pengasuhan anak-anak oleh ayah dan ibu mereka
dalam keluarga tidak bisa digantikan dengan sebuah kondisi yang ditelantar-
kan di luar rumah. Pada masa adolesens, anak-anak membutuhkan suasana
hangat, kasih sayang, dan pengasuhan fifrahnya sehingga dapat terhindar
dari perilaku menyimpang dan kenakalan remaja serta tindak kejahatan dan
perilaku keji.

Agama Islam, khususnya tarbiyah islamiah, telah meletakkan stan-dar
yang tepat pada nilai-nilai yang harus dipenuhi oleh sebuah keluarga agar
anak-anak bisa tumbuh berkembang dalam suasana yang harmonis ber-
dasarkan nilai-nilai itu.

Sebagai umat Islam, kita yakin dengan sebenar-benarnya bahwa pe-
nyaluran potensi seksualitas pada kawm laki-laki dan perempuan tidak ada
jalan lain kecuali melalui pernikahan yang sesuai dengan aturan Islam. Syariat
telah menjelaskan dengan gamblang tentang hukum-hukum dan syarat-
syarat pernikahan yang benar, yaitu antara seorang laki-laki dan perempuan,
bukan sesama lelaki, atau antara seorang laki-laki dan hewan betina, atau
sesama perempuan, atau antara perempuan dengan hewan jantan, sebagai-
mana terjadi di banyak negara dan bahkan dilegalkan atas dasar kebebasan
individu!!!

Berdasar pada hakikat dan keimanan di atas maka pendidikan ruhari-
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu-~-mempunyai pengaruh-pengaruh
yang efektif pada keluarga dan masyarakat yang merupakan kumpulan dari
sejumlah keluarga yang mencerminkan nilai-nilai keislaman.
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Di antara pengaruh tarbiyah islamiah terhadap keluarga dan masya-
rakat, ialah sebagai berikut.

Pertama, membentuk keluarga muslimn dalam kerangka dasar dan lan-
dasan yang benar sejak permulaan. Calon suami memilih calon istrinya
dengan kriteria dan tolok ukur islami, sebagaimana wali sang istri juga
melakukan hal serupa. Tolok ukur itu adalah keagamaan dan kebaikan mo-
ral, yang merupakan tolok ukur yang konstan pada setiap tempat dan waktu.
Sebab, ia dapat memberikan kekuatan kepada keduabelah pihak {(suami dan
istri} dalam mengarungi bahtera kehidupan dengan rasa aman, mawaddah,
dan raltmah dalam lingkup nilai-nilai kemanusiaan yang sejati sebagaimana
terkandung dalam ajaran Islam.

Kedua, pengasuhan anak-anak dalam lingkup keluarga secara islami
dapat mengantarkan pertumbuhan generasi muda dalam lingkungan ke-
hidupan keluarga yang baik, yaitu berdasarkan kecintaan dan mengutama-
kan kebaikan. Di tambah lagi dengan rasa saling mencintai antaranggota
keluarga, berbakti kepada orang tua, dan menyayangi anak-anak.

Agama Islam memperluas makna keluarga hingga mencakup urutan
nasab teratas dari orang tua, seperti kakek dan nenek, orang tua menurut
hukum seperti paman dan bibi baik dari pihak ibu maupun pihak ayah,
saudara laki-laki dan perempuan, serta para kerabat dan famili. Kemudian,
bertambah luas hingga meliputi masyarakat keseluruhan. Setiap individu
dari keluarga kecil, besar, atau lebih besar lagi, mempunyai hak-hak yang
harus dipenuhi demi kepentingannya. Di sisi lain, ia mempunyai kewajiban-
kewajiban yang harus ia lakukan demi kepentingan yang lain.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut niscaya keluarga dan masyarakat akan
dapat mencapai kehidupan sosial yang lebih mapan.

Ketiga, di saat nuhani seseorang telah terdidik dengan tarbiyah islamiah
maka manfaatnya akan membias ke segenap anggota keluarga—keluarga dan
masyarakat--dalam bentuk interaksi sosial yang baik menuju keridhaan
Allah. Karena, Allah SWT telah menyeru kebaikan dalam setiap pergaulan.
Pergaulan yang baik ini semakin luas kandungannya sehingga meliputi
seluruh manusia dan benda atan makhluk lain yang berada dalam sebuah
komunitas. Pada gilirannya, pergaulan yang bersumber dari rulai-nilai Islam
itu akan mencerminkan sebuah kecintaan, keharmorndsan, dan kebersamaan
dalam masyarakat, serta akan menepis segala rintangan, benih-benih per-
pecahan, dan permusuhan.

Keempat, tarbiyah islamiah mewajibkan terealisasinya hukum-hukum
Islam, sistemn dan etika Islam dalam segala hal, meliputi sandang, pangan,
papan, perabot rumah tangga, penghuni, tamu, tetangga, dan semua yang
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berkaitan dengan tata cara serta etika dalam keluafga,

Keluarga yang berpegang teguh pada metode dan hukum-hukum Islam
ini, niscaya memberi motivasi pada anak-anak, sebagai generasi yang tum-
buh dalam lingkungannya, untuk belajar di sekolah yang menanamkan nilai-
nilai keislaman, pergi ke masjid untuk beribadah dan membekali diri dengan
akidah yang benar, serta bergaul di masyarakat dengan moral yang tinggi
dan nilai-nilai etika yang luhur.

Kelima, tarbiyah islamiah mendorong seluruh keluarga untuk hidup
bertetangga dengan baik sebagaimana diwasiatkan oleh Rasulullah saw..
Tetangga mempunyai hak untuk mendapatkan perlakuan yang baik dan
kecintaan dari tetangga lainnya, saling bekerja sama dalam kebaikan dan
ketakwaan serta dalam menghadapi segala urusan dan problematika. Pen-
didikan jiwa dalam Islam ini berusaha mewujudkan seluruuh anggota ma-
syarakat dalam lingkup persaudaraan antara satu dan yang lain.

Dalam kondisi nilai-nilai sedemikian ini, semua keluarga dapat saling
tukar jasa dan manfaat serta bekerja sama dalam segala hal yang berguna
bagi keluarga dan masyarakat secara menyeluruh.

Pendidikan ruhani juga berusaha menghindarkan sebab-sebab per-
selisihan dan permusuhan, berusaha meluruskan pandangan yang keliru
dalam memahami perselisihan dalam kepentingan. Sebab, yang bénar harus
dipahami dengan perbedaan maslahat yang saling berdekatan, bukan per-
tentangan atau perselisihan.

Dengan demikian, masyarakat mushim akan menjadi baik dan sejahtera
di saat semua keluarga dan individunya saling menoclong dalam kebaikan
dan ketakwaan, bukan dalam permusuhan dan perbuatan dosa.

Keenam, pendidikan ruhani dalam Islam memberi andil yang besar
dalam menyeru keluarga agar berpartisipasi aktif dalam berbagai proyek
yang bermanfaatbagi lingkungan sekitarnya, desa atau kota. Beberapa con-
toh aktivitas tersebut adalah sebagai berikut.

1. Memelihara kebersihan, kerapian, dan keindahan masjid.

2. Menjagalingkungan dari polusi dan segala yang mengganggu keindah-
an dan kebersihannya.

3. Menjaga sarana-sarana umtim.

4.  Memberi bantuan kepada yang membutuhkan, seperti anak-anak yatim,
para janda, dan orang-orang yang tidak mampu bekerja atau yang
sedang mencari pekerjaan.

5.  Partisipasi dalam proyek-proyek ekonomi bersahaja setelah melakukan
studi kelayakan dengan saksama.
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Ketujuh, selain pengaruh sosial tersebut, pendidikan ruhani dalam Islam
juga mempunyai pengaruh ekonomi terhadap individu-individu dalam
masyarakat, sehingga mereka dapat tumbuh berkembang dalam nilai-nilai
berikut.

1. Cintakesederhanaan dalam pembelanjaan, makanan, minuman, pakai-
an, dan tempat tinggal. '

2. Sukamenabung dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk meng-
hadapi permasalahan tidak terduga yang tidak jarang terjadi dalam
kehidupan manusia. _

3. Menghindari pemborosan, bahkan memeranginya dalam segala hal
dengan mengarahkan kebutuhan dalam berbagai bentuknya,

4. Mewujudkan sikap saling membantu antarbeberapa keluarga atau
individu sehingga menambah kemampuan dalam menghadapi pro-
blematika mendadak yang datang di luar dugaan.

Dengan demikian, pendidikan ruhani dalam Islam dapat menciptakan
kekuatan baru pada keluarga dan masyarakat dalam menghadapi segala
perubahan dengan suasana tenang dan aman.

3. Pengarah Pendidilan Ruhani dalam Pengamalan Demi Islom

Pendidikan ruhani dalam Islam mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam membangkitkan kekuatan dan potensi dalam pengamalan demi
Tslam, sehingga masing-masing individu memberikan saham sesuai dengan
kemampuan dan kondisi, dengan lapang dada dan sepenuh hati.

Setiap individu muslim dituntut untuk memberikan apa yang mampu
dilakukan demi Islam. Tidak ada suatu hal yang mengakibatkan hilangnya
eksistensi dan prestise umat Islam sehingga ditimpa perpecahan, perselisihan,
kemiskinan, dan ketidakmandirian dikarenakan keengganan individunya
dalam berjuang demi Islam. Sejarah menjadi saksi yang kuat atas hal itu.

Beramal untuk Islam memiliki banyak bagian dan cabang yang masing-
masing harus ada sosok individu yang berperan mengisinya, baik dengan
waktunya, usahanya, maupun hartanya bagi yang mampu. Setiap kontribusi
yang diberikan akan mendekatkan kaum muslimin kepada tujuan mereka,
yaitu agar agama Allah ini dimenangkan di muka bumi. Mereka dapat meng-
hukum dengan manhaj Allah, nizham-Nya, hukum-hukum-Nya, dan etika-
etika-Nya, sehingga mereka terbebaskan dari kezaliman dan despotisme,
serta dapat menjalankan kehidupan manusiawi mereka yang mulia, yang
diridhai oleh Allah SWT.

Agar gambaran tentang cabang dan bagian itu menjadi jelas, serta agar
setiap individu muslim mengetahui apa yang harus ia kerjakan, dimana pun
kedudukannya dan apa pun yang dapat ia sumbangsihkan, berikut kami
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sebutkan bagian dan cabang-cabang amal untuk Islam itu.

Pertama, memegang teguh rukun iman, rukun Islam, berbuat adil, ber-
buat ihsan, dan melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. Semua itu dilaksana-
kan dan dijalankan dengan jelas, bukan sekadar bicara, karena ungkapan
keimanan adalah dengan amal saleh.

Kedua, menjalankan dakwah kepada Allah SWT berdasarkan petunjuk,
hikmah, nasihat yang baik, dan berdebat dengan cara yang terbaik. Sambil
juga memahami sifat, tujuan, perangkat, fase-fase, syarat-syarat, dan etika-
etika dakwah. Mengetahui pula apa yang harus dikuasai oleh seorang dai,
seperti sifat ruhani, bekal intelektualitas, sosial, dan politik, serta usaha untuk
mewujudkan sifat-sifat ini semampu mungkin. - .

Ketiga, menjalankan harakah demi Islam, yaitu bergaul dengan manu-
sia, mencintai mereka, mencintai kebaikan bagi mereka, menarik mereka
kepada segala sesuatu yang diridhai oleh Allah SWT dari ucapan dan per-
buatan, mengajarkan mereka untuk berkumpul dan bekerja sama dalam
menjalankan kebaikan. Membiasakan mereka dengan apa yang baik bagi
urusan agama dan dunia mereka, membantu mereka dengan apa yang mere-
ka butuhkan, berupa perbekalan keahlian dan pengetahuan dalam bidang
kehidupan. Setiap muslim yang mempunyai kemampuan dalam bidang itu,
tidak boleh pelit untuk mengajarkannya kepada saudaranya yang lain.

Keempat, berusaha mendidik manusia dan mendorong mereka untuk
memahami Islam, baik akidah, syariat, ilmu, maupun amal. Juga membiasa-
kan hati, akal, dan tubuh mereka dengan apa yang dapat mengembangkan
akidah mereka dan menetapinya dengan baik, serta membuat mereka mampu
menunaikan kewajibannya dalam kehidupannya dengan cara yang benar.

Kelima, melatih manusia untuk menjalankan Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka secara praktikal, termasuk perilaku individual dan sosial
mereka. Cara yang terbaik untuk mengajarkan manusia tentang hal ini de-
ngan cara yang dilakukan oleh Rasulullah saw. melalui keseharian beliau.

Latihan inilah yang dapat mempersiapkan manusia untuk menyiapkan
diri mereka untuk menanggung beban jihad dijalan Allah, untuk memper-
juangkan kalimat Allah, serta untuk membela Islam dan kaum muslimin dari
serangan yang menggemptir mereka.

Pembentukan sosok mujahid dan menyiapkannya adalah tugas yang
terpenting yang dituju oleh tarbiyah islamiah di sepanjang zaman dan secara
berkontinuitas.

Keenam, kontribusi setiap individu muslim dengan apa yang ia mampu
kerjakan, seperti usaha, wakfu, kerja, ilmu, atau harta, untuk bekerja sama
dalam menguatkan agama Allah di muka bumi, sehingga kaum muslimin
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dapat mewujudkan tujuan terbesar mereka dengan hal itu, yaitu meng-
hukum manusia dengan metode Tuhan semesta alam.

Jika setiap individu muslim yang mampu untuk melaksanakan hal itu
atau sebagiannya, merenungkan dan memikirkan masalahnya, saat inimau-
pun saat mendatang, dan ia mengetahui apa yang ia mampu dari sekian
tugas itu, niscaya ia akan mengerjakan hal itu dengan hati lapang, perasaan
responsibilitas yang tinggi, dan senang dalam menjalankan tugasnya yang
ia tujukan semata untuk bertaqarrub kepada Allah SWT.

Selama setiap seorang muslim mampu memberikan kontribusi dalam
sesuatu bidang, ia tidak dibebaskan dari kewajiban memberikan sesuatu itu
demi Islam. ‘ :

Ketujuh, kontinuitas dalam menjaga kekuatan Islam setelah dicapainya,
sehingga tidak terjadi kemunduran dan kegagalan, kekalahan atau kejatuh-
an, seperti pernah terjadi pada masa-masa tertentu dalam sejarah kaum
muslimin. Hal itu bermakna, setiap individu muslim wajib menganggap
dirinya sedang berada dalam tapal batas wilayah Islam, ia harus melaksana-
kan tugasnya itu dengan sebaik-baiknya, dan ia tidak boleh membiarkan
adanya serangan dari luar yang dapat melemahkan Islam.

Akhimya, penulis mengatakan, itulah materi-materi amal demi Islam
yang terpenting dan setiap individu muslim mempunyai tanggung jawab
dalam hal itu. Peran terpenting tarbiyah islamiah adalah mendidik individu
muslim untuk menjalankan tugasnya dalam bidang-bidang tadi. J



KHATIMAH

ami tutup buku ini--seperti kami mulai—dengan alhamdulillah
'segala puji bagi Allah’ Yang telah menurjukkan kami untuk me-
lakukan hal ini. Kami tidak akan sampai kepada hal ini jika Allah SWT tidak
memberikan hidayah kepada kami. Rasul-rasul kami telah datang dengan
membawa kebenaran. Kami juga membacakan shalawat dan salam kepada
pemungkas nabi-nabi, yaitu Muhammad saw. yang diutus untuk membawa
petunjuk, kasih sayang, sebagai pengajar dan pendidik seluruh umat manusia.
Kami berdoa kepada Allah SWT agar dengan buku ini—dan buku lain-
nya dari seri ini~karmi berarti telah turut serta dengan sesuatu dalam mem-
perkenalkan agama Islam dan menunjukkan kebaikan kepada manusia, serta
mendorong mereka untuk memegang kebenaran, saling menasihati dalam
kebenaran itu, dan bersabar dalam memegang kebenaran itu.
Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan puji-Mu. Kami bersaksibahwa
tidak ada tuhan selain Engkau, kami beristigfar dan bertobat kepada-Mu.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa I

itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”
(asy-Syams: 9-10)

Tarbiyah ruhiyah atau pendidikan ruhani menempati posisi ..

yang paling penting dalam pendidikan Islam karena di
sanalah letak tolok ukur kebaikan dan spirit jiwa seorang
muslim. Jika ruhiyahnya baik, semua dimensi lain yang ada
pada dirinya, yaitu akal dan tubuh, juga akan baik. Begitu
pun sebaliknya. Ketiadaan pengetahuan tentang bagaimana
mendidik ruhani yang benar, bukan saja dapat membuat
salah dalam mendidiknya, lebih dari itu mengakibatkan kita
terjerembab kepada jalan yang salah. Tarbiyah ruhiyah juga
merupakan salah satu pilar dari kebangkitan umat Islam. la
menjadi kebutuhan yang mendesak dan vital dalam ke-
hidupan umat Islam saat ini. Wallahu a’lam bish-shawab.
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